Prolog 


Story by : saskiafadillaaa 
Instagram : @saskiafnrr 


Happy Reading! 


Yeah, let me introduce you to some, to some New 
thangs (ay yo), new thangs (ay woah), new thangs 
(hoo) 


NAURA 


"PAK DADANG! TUNGGUUUUU!" 


Aku berlari dengan gaya Naruto demi bisa masuk ke dalam 
sekolah tepat jam enam empat lima teng. Namun seperti 
dalam adegan drama dimana si tokohnya berlari dalam slow 
motion pintu gerbang tertutup saat aku masih berjarak lima 
meter dari gerbang. Aku terlambat. 


Nafasku terengah-engah dan melihat Pak Dadang yang 
merupakan satpam Charming High School itu tersenyum 
menyebalkan. Dia mengenalku, aku pun begitu karena kami 
selalu bertemu setiap hari Senin. Entah kenapa setiap hari 
Senin aku selalu telat, mungkin sudah kebiasaan karena 
malamnya aku selalu kebablasan nonton drakor. Tapi, aku 
tidak ingin menyalahkan diriku yang begadang demi 
melihat wajah Ji Chang Wook ya jadi aku menyalahkan 
Naufal, adikku yang laknat karena tidak mau aku tebengi 
lagi setelah dia punya pacar. 


Aku menggoyang goyangkan gerbang sekolah dengan 
kekuatan setan. Berharap Pak Dadang dengan berbaik hati 
akan membukakan gerbangnya. Namun seperti tak punya 


telinga, dia malah asyik goyang mama muda di dalam 
kantor posnya. 


"PAK BUKAIN DONG! NANTI SAYA TRAKTIR CIRENG MAU?" 
teriakku dengan wajah tidak santuy lalu saat beliau 
menoleh, aku memasang muka aegyo. 


"Halah, cuma cireng," ujar Pak Dadang meremehkan. 


Pak Dadang memang tidak bisa disogok dengan sekedar 
cireng belaka. Aku memutar otak untuk bisa membuat Pak 
Dadang membukakan gerbang. Namun belum juga inspirasi 
muncul seseorang dihadapanku berdiri dan terdengar 
sedang membuka kunci gerbang. 


"Silahkan," ujarnya dengan senyum yang dibuat manis. 


Arghi! Aku lupa punya teman sekelas yang merupakan staf 
inti OSIS! 


"Makasih," bisikku dengan dramatis namun belum juga 
masuk ke dalam lingkungan sekolah Arghi mencekal 
tanganku. 


"Cirengnya jangan lupa," bisik balik Arghi. 


Aku tersenyum manis lalu segera aku injak sepatu Arghi 
demi menghemat uang jajanku. Arghi mengaduh dan aku 
kabur. 


"Makan tuh cireng!" teriakku lalu tertawa iblis, namun 
tawaku tak berlangsung lama karena Mrs. Fatma tiba tiba 
saja muncul di depanku membuat jantungku nyaris 
melompat keluar. 


"Astagfirullah." 


"NAURA! BERBARIS DI DEPAN LAPANG SEKARANG!" 
Sial. 


Aku mengumpat dengan khidmat lalu dengan langkah 
terseret mengikuti Mrs. Fatma ke lapang upacara, berdiri 
paling depan dan bergabung bersama anak anak lainnya 
yang telat. Tapi sepertinya aku yang paling telat karena 
begitu aku tiba disana semuanya sedang mengheningkan 
cipta. 


Aku berdiri dan segera ikut mengheningkan cipta, setelah 
mengheningkan cipta untuk mengenang arwah para 
pahlawan tercinta aku mengheningkan cipta untuk 
mengenang nasibku yang buruk. 


Tak hanya sampai disitu, hukuman bagi orang orang yang 
telat adalah kerja rodi membersihkan halaman dan 
diceramahi oleh Mrs. Fatma dan staf inti OSIS. 


Upacara sudah selesai dan orang orang yang telat tetap di 
lapang. Aku mendelik pada Arghi yang kini berdiri di depan 
bersama staf inti OSIS lainnya dengan memakai almamater 
navy-nya. Kenapa sih orang itu tidak pernah berguna untuk 
teman sekelas? Setidaknya menyembunyikan teman yang 
kesiangan atau memberitahu info razia HP. Jadilah berguna 
tolong. 


Saking sibuknya mengumpati Arghi aku tidak sadar Mrs. 
Fatma sudah selesai kultum. Sekarang Arghi 
menyambungnya dengan sok bijak menceramahi kami 
padahal mereka tidak tahu saja betapa bobroknya dia di 
dalam kelas. 


"Jadi apa alasan kalian telat? Semakin hari siswa yang telat 
semakin bertambah. Kalian tidak menghargai waktu?" 


Aku mengusap jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangan kananku. Melihat waktu sudah menunjukan pukul 
delapan. 


Kalian tidak menghargai waktu? 
Tiba tiba saja aku tercenung mendengar kalimat itu. 


Aku bukan orang seperti itu. Aku meremas rok abu abu ku. 
Aku tidak suka jika seseorang mengatakan tentang waktu. 


"Kalian harus berubah. Datanglah tepat waktu ke sekolah, 
kalian pelajar yang harus disiplin." 


Aku mengalihkan pandanganku melihat sekilas Mrs. Fatma 
mengangguk menyetujui ucapan Arghi begitu pun Pak 
Dadang yang entah sejak kapan ikut ikutan melihat orang 
orang telat menderita. Sialan. 


Aku segera menunduk dan mengumpati lagi kesialanku 
namun ketika suara langkah sepatu mendekat aku 
mendongak dan mendapati Arghi tengah berdiri menjulang 
tinggi di hadapanku. Matanya tiba tiba beralih dan 
menatapku, aku balas menatapnya dengan kesal. 


Waktu tidak bisa diputar ulang, waktu tidak bisa dihentikan, 
dan waktu tidak bisa diubah. Karena waktu ... !" Arghi 
menjeda kalimatnya dengan seruan lantang dan tegas. 


".. adalah time." 


Aku melotot pada Arghi. Jika aku hidup di dunia webtoon 
saat ini pasti aku sudah mendengar suara 'Gubrak' orang 
orang yang pingsan dengan kaki keatas. 


Tunggu dulu. Sekarang lupakan kekonyolan Arghi dan 
biarkan aku bertanya. Apa yang kalian pikirkan tentang 


waktu? 


Jam, arloji. Itu yang aku pikirkan. Dua benda yang 
berhubungan dengan waktu itu aku sangat menyukainya. 
Iya, aku seroang chronophile. 


Namun meski aku seorang chronophile yang sangat 
menyukai arloji aku tidak suka waktu. Terkadang saja, 
karena bagiku waktu itu menyebalkan, seperti kata Arghi, 
waktu tidak bisa diputar ulang, tidak bisa dihentikan dan 
tidak bisa diubah. 


Jadi, bagaimana caranya aku mengubah waktu, 
menghentikan waktu dan memutar ulang waktu karena aku 
sangat membenci waktu yang aku lihat. Waktu kematian. 


Yeayy! Prolog udah update, gimana? 


Salam kenal dari Saskia. Panggil aja Kia jodoh Yohan, 
Ok? *Digampar* 


Cerita Kia yang lainnya boleh di kepoin di 
saskiafadillaaa 


Sebelumnya aku berterimakasih, senang bisa 
bergabung di Phile's Project ini. 


Apa itu Phile's Project? Phile Project merupakan 
wadah yang menyatukan kesembilan orang dengan 
phile (kesukaan) masing masing dibawah naungan 
Charming High School. So, pasti setiap ceritanya 
memiliki kesan, ciri khas dan keseruan tersendiri jadi 
jangan lupa ikuti seri lainnya ya! 


Astrophile - Noonajannah7 





Autophile - QonitaLutfiah24 


Ceraunophile - nylasyf15 

Chronophile - Saya sendiri saskiafadillaaa 
Cliynophile - Safn 28 

Nyctophile - rizskyie 

Opacarophile - huraraaa 

Photophile - Fathann n r 

Selenophile - nadiaindhmn 


Btw, setelah ini aku bakal kenalin keluarga terdepan 
SESAT. 


SESAT? Siapa itu? 


Ok, setelah pesan pesan yang satu ini- “lempar 
wajan” 


Chronophiles Cast 


Inilah jajaran terdepan keluarga Sebelas Sosial 
Empat atau biasa disebut SESAT (Nama ini 
dicetuskan oleh yang terhormat Mr. Dr. Prof. Ir. 
Alvaro Arghi Naruna. Diningrat. Spd. Mpd. Msi. Skom. 
S'cendol) 


Siap? Kuy kenalan! 


Alvaro Arghi Naruna. 

Panggil aja Arghi. 

Bapak KM-nya SESAT. 

Kadang serius, kadang gesrek. Rasio serius dan gesreknya 
adalah 1 : 10. 

Bar bar. 

Sekertaris OSIS yang paling tamvan. 

Ramah, selalu menebar senyum pada setiap orang karena 
senyum adalah ibadah. 

Ekskul basket agar punya roti sobek. 

Sangat suka jam tangan, model apa saja karena dia 
orangnya random. 

Bucinnya Iyan. 


Fabian Daviandra. 

Panggil aja Iyan. 

Nista-able. 

Bully-able. 

Sabar. 

Tenang. 

Tarik nafas dalam dalam. 

Keluarkan dari belakang! 

/Ditendang/ 

Anak Mama, jadi nggak ikut ekskul. Les bahasa Inggris aja. 


Jeno Smith Edward 

Si Rangking 1 

Merasa paling waras diantara teman temannya. 

Terkenal dengan cara nolaknya yang sadis! 

Keep calm. 

Atlet renang. 

Gak suka cewek karena suka buku. 

Arghi berkata, Lu nikah aja sama buku sampe beranak cucu! 


Mark Wiliam 

Dipanggil Markonah. 

Orangnya sangat tawakal. 

Polos di luar. 

Fakboi di dalam. 

Suka nistain Iyan, tapi selalu di nistain balik sama Arghi. 
Ketua MPK dong! 


Naura Maheswari. 

Panggil aja Ura. 

Bundahara kelas. 

Cerewet. 

Kidal. 

Ekskul Literature Club. 

Suka jam tangan dengan tali kulit. 
Suka bebek. 

Suka Jeno. 

Gak suka Arghi! I HATE! 


Selia Atifa. 

Sesepuh kita semua. 

Terpaksa menjadi wakil KM karena dari awal anak anak 
SESAT meragukan kewarasan Arghi. 

Mageran. 

Tapi pintar :' 

Saingannya Jeno. 

Anak les, seperti Iyan. 


Adara Fredella 
Boleh dipanggil Dara, asal awalnya jangan pake Mie Burung 


Tapi Ura lebih suka panggil Della, biar nggak ketuker sama 
Adara di ekskul Literature Club. 

Sekertaris kelas yang tegas dan tidak menerima sogokan 
dalam bentuk apa pun. Password Wifi adalah pengecualian. 
Hehe. 

Partner bar bar-nya Ura. 

Ekskul Pencak Silat. 

Wibu. 


KKK 


Sudah kenalan dengan keluarga SESAT? ~ 

Nantikan kelanjutannya yaa 

Keluarga SESAT akan menghibur kamu tiap malam 
sabtu~ 

And jangan lupa baca cerita seru yang lainnya! 
Okeeee? 


See you! 
Kia, Jodoh Yohan, TITIQ. 


01. Personality in Wristwatch 


Story by : saskiafadillaaa 
Instagram : @saskiafnrr 


"Tidak ada yang lebih licik dari waktu yang berjalan 
lambat namun berlalu begitu cepat." 


Siap membaca?- 


"Pemanasan dulu gais! Kita goyang Mama muda 
dengan semangat yang membara. Ayo semuanya! 
Kakinya diatas!!" 


-Arghi, yang sedang ingin mencoba merasakan 
bagaimana rasanya di sleding- 


NAURA 


Aku mengendap ngendap di balik jendela kelas. Berjinjit 
melihat ke dalam, takut takut guru sejarah yang heboh bin 
narsis sudah nangkring di depan kelas. Namun untungnya 
begitu melihat isi kelas yang ricuh, aku bisa bernafas lega 
dan masuk dengan mudah tanpa harus menghadapi guru 
dengan embel embel pertanyaan, "Kenapa telat?" Lalu 
mendapat hukuman tambahan. 


"Lo konsisten banget, ya? Tiap Senin pasti aja telat. Gue 
salut," ujar Della yang duduk di depanku, dia rela 
menghadap ke belakang dulu hanya untuk mengacungkan 
kedua jempolnya lalu tersenyum bangga dengan mata yang 
berbinar. Apakah dia merasa sebuah keterlambatan 
berkelanjutan ini adalah prestasi yang luar biasa dan patut 
di catat dalam buku sejarah? Dia gila. 


Aku duduk di kursi dan melepas tas yang menggantung di 
kedua pundakku sembari mengibaskan rambut. 


"Terimakasih atas pujiannya." 
Dan aku tidak kalah gila. 


Aku menarik tasku lalu kusimpan di atas meja. Sebagai 
sekolah elit, sistem duduk di Charming High School itu 
sendiri sendiri dan bangku yang kami tempati juga khusus 
untuk satu orang. Memang nyaman sekali, jadi kita tidak 
perlu berbagi meja sehingga aksi saling dorong dorongan 
tangan saat menulis tidak pernah terjadi lagi semenjak aku 
sekolah di CHS. Namun yang tidak nyamannya itu, kami jadi 
susah untuk berdiskusi saat ulangan harian. Tapi, tidak apa 
apa. Kami masih bisa berdiskusi lewat telepati. 


Dalam satu kelas, terdapat lima baris dan empat jajar 
bangku. Jadi total keseluruhan siswa per kelas adalah dua 
puluh orang. Jajaran kesatu dan kedua dari pintu didominasi 
oleh laki laki sedangkan sisanya oleh perempuan. 
Kebanyakan murid pun laki laki, selisihnya satu. 


Aku duduk di jajaran ketiga dari pintu dan ketiga pula dari 
barisan depan. Di paling depan ada Selia, wakil KM yang 
bijak dan bisa menuntun Arghi ke jalan kebenaran, lalu di 
belakangnya--kalau dari posisiku ini di depan--ada Della, 
partnerku dalam berbagai bidang, di barisan ketiga ada aku 
sendiri dan di belakangku ada Putri. Lalu yang paling 
belakang lagi itu Dani. 


Sejauh ini posisiku baik baik saja, jika Arghi tidak duduk di 
jajaran sebelah. Tepatnya di sampingku, di barisan ketiga, 
jajaran kedua dari pintu. Bukan apa apa, dia itu ... ngeselin. 
Untung saja dia sekarang belum masuk ke kelas, mungkin 
sedang bersama anak anak OSIS yang lain. 


Aku menggocek isi tasku, mencari jepit rambut 
kesayanganku yang sempat lepas saat berlari lari tadi. Jepit 
rambut berwarna kuning bebek dengan ujungnya yang 
berbentuk kepala bebek pula. Lucu. Aku memakainya untuk 
menahan anak rambutku yang sudah panjang dan 
terkadang selalu menghalangi pandanganku. 


"Del, kaca dong!" Aku menepuk nepuk pundak Della dengan 
rusuh. 


Dia memberikan kaca berukuran mini dengan gambar anime 
di belakangnya. Aku bercermin, membenarkan tatanan 
rambutku. Aku tersenyum saat dirasa rambutku sudah 
kembali rapi dan mengembalikan kaca itu pada Della. 


"Makasih," ujarku sambil membenarkan letak jam tangan 
putihku yang sengaja dipasang longgar. 


Della mengangguk. Dia kembali mengubah posisi 
menghadapku hanya untuk berkata, "Tuh, Jeno." 


Aku melirik ke arah bangku yang ditempati Jeno di jajaran 
pertama dari pintu dan barisan kedua. Tampak dia sedang 
membaca buku seperti biasanya, selalu tenang walau kedua 
monyetnya--dibaca Iyan dan Mark--tampak asyik berdebat 
hal hal tidak berguna. 


Melihat Jeno membuat awal hari yang sialku terlupakan 
begitu saja. Jeno dan bukunya memang sebuah 
pemandangan yang tidak boleh dilewatkan. 


"Ngedip!" Della menjentikkan jarinya di depan mataku. Aku 
mengerucutkan bibir kesal. 


"Gue juga ngedip tadi!" balasku terdengar sewot. Aku pun 
berdeham. 


Namun tak bisa dipungkiri setelah menatap Jeno lama lama 
tadi, aku jadi memikirkan mimpi semalam. Mimpi yang 
terasa sangat nyata. 


Aku menatap Della dengan sorot mata cerita nggak cerita 
nggak cerita nggak cerita ng- 


"Mau ngomong apa?" tanya Della tiba tiba membuatku 
hampir terjengkang dari kursi. 


"Eh." Aku mengerjap dua kali. Masih ragu, aku menggigit 
bibir bawahku. Tapi sepertinya ini harus diceritakan supaya 
aku mendapat pencerahan. 


"Gini--" 


"Ura, Senin jadwalnya tagih uang kas," ujar Selia tiba tiba 
datang ... tak diundang, pulang ... tak diantar. 


"Lia, apa sih demen banget liat human human kere 
menderita," seloroh Della. "Tunggu dulu, kek. Ura mau 
ngomong." 


Aku mengangguk angguk tak terima. Memang dalam hal 
menagih uang kas, aku yang selalu semangat empat lima 
tapi ... nantilah. 


"Oh, ya?" tanya Selia dengan nada kalemnya, nyaris tanpa 
minat padahal dalam lubuk hatinya aku yakin dia kepo 
setengah mati. 


Selia mengatur duduknya di kursi kosong Arghi sambil 
menggumam, "Gibah kok nggak ngajak. Temen macam 
apa?!" 


Sesungguhnya, sewaras warasnya Selia, karena merupakan 
keluarga sesat dia jadi ikut ikutan sesat. 


"Jadi, gini. Sebenarnya semalam gue mimpi sesuatu yang 
aneh--" 


"Apa? Kucing bertelur?" Selia memotong. 


"Bukan, ish!" Aku menggeleng lalu melirik sekilas Jeno yang 
posisinya masih sama. Jangan tanya posisi Iyan dan Mark. 
Aku tidak mau jelaskan. 


Aku mencondongkan tubuhku dan menyuruh teman 
temanku mendekat. 


"I-ni ten-tang Je-no." Aku berbisik namun tetap menekankan 
setiap katanya sampai mataku melotot hiperbola. Mereka 
menahan nafas, aku pun melakukan hal yang sama. 


"Semalam gue mimpi kalau Jeno itu ternyata ... cinta sejati 
gue," bisikku dengan penuh tekanan lagi. Bakatku adalah 
mendaramatisir keadaan, apa pun itu. 


Kulihat Della mengerutkan keningnya lalu menarik 
tubuhnya perlahan. 


"Bentar. Halu pagi pagi itu nggak baik buat kesehatan," 
ujarnya minta banget digampar. 


Aku menarik rambutnya kesal dan selanjutnya mengabaikan 
Della yang misuh misuh. Setelah itu aku melirik Selia takut 
takut mengatakan hal yang sama. 


"Gue percaya," ucap Selia membuatku bisa menarik nafas 
lega. 


Aku menjadi semangat kembali untuk bercerita. "Kalian tau 
kan kemampuan aneh gue? Ternyata Jeno juga diam diam 
punya kemampuan itu. Dia bisa menghentikan waktu, dia 
bisa bantu gue mencegah--" 


"HALLO RAKYAT RAKYATKU!" 
SIAL! 


Aku menghentikan ceritaku dan menoleh pada sumber 
suara. Arghi datang dengan segala kerecehannya yang bisa 
menghancurkan dunia. 


"Utusan langit membawa kabar terhangat dan ter ter ter." 


Dia berdiri di depan kelas menginterupsi semua orang untuk 
memperhatikannya sehingga aku tidak bisa menyelesaikan 
ceritaku. Selia dengan berat hati kembali ke tempat 
duduknya begitu pun Della, dia kembali menghadap ke 
depan. 


"Kabar apa nih?" tanya Iyan tiba tiba ngegas. 
"Kabar gembira untuk kita semua-" Mark joged. 


"Kulit manggis, kini ada ekstraknya," sambung Iyan lalu 
mereka berdua bertos ria dan tertawa. 


Arghi pun ikut tertawa. "Sa ae lu, daki Meganthropus!" 


Namun setelah puas tertawa, Arghi melanjutkan 
pengumuman. Dia bilang Mr. Acep tidak akan datang 
sehingga sisa jam pelajarannya digunakan untuk 
merangkum Bab Proses Masuknya Islam ke Indonesia, yang 
materinya membuat anak anak menganga karena tugasnya 
seperti kasih sayang ibu kepada Beta, tak terhingga. 


tokek 
ARGHI 


Sebagai staf inti OSIS yang budiman, setiap hari Senin jelas 
gue akan sibuk. Dimulai dari membantu menyiapkan 


perlengkapan untuk petugas upacara, mengatur sound 
system sampai menggiring anak anak ke lapang--karena 
kalau nggak disuruh dan dicek ke setiap kelas, selalu saja 
ada yang sembunyi. 


Selain itu, gue dan staf OSIS lainnya harus memantau anak 
anak telat yang menjalankan hukuman. Nggak sampai disitu 
aja, OSIS biasanya mengadakan evaluasi singkat dulu 
sebelum akhirnya kami dibubarkan ke kelas masing masing 
dan mengikuti KBM seperti biasanya. 


Gue selalu datang paling akhir ke kelas. Beda lagi dengan 
Mark. Dia itu ketua MPK, siswa paling berkuasa bahkan 
terhadap ketua OSIS sekali pun. Keren kan temen gue? Tapi 
kurangnya dia itu kadang memanfaatkan jabatan tingginya 
untuk beralasan tidak melaksanakan tugas. Alasannya, "Gue 
ada ulangan nih," atau "Gue lagi nggak enak badan nih," 
dan masih banyak lagi padahal sejatinya gue tau kalau dia 
itu lagi santuy santuy di kelas, teleponan sama cewek 
ditemani Iyan yang pasti gabut karena gue nggak ada 
disisinya. 


Jadi disinilah gue sekarang, kelas yang gue singkat 
namanya menjadi SESAT (berhubung warga disini emang 
pada sesat). Gue memperhatikan sekitar, suasana aneh 
kelas. Sunyi, senyap, semuanya sedang sibuk mencatat. 
Begitu pun dengan Iyan dan Mark yang biasanya santuy 
santuy sekarang mereka disibukkan dengan buku sejarah. 


"Lo beneran ngerangkum satu bab itu?" Suara gue 
terdengar sangat jelas karena suasana yang kondusif ini, 
padahal gue cuma bicara pada Iyan. 


Semua kepala dan mata tertuju ke arah gue sepenuhnya. 
Gue meneguk ludah, firasat gue udah nggak enak. Jujur 
nggak ya? 


Gue berdeham dulu sebelum melanjutkan. "Udah sampe 
mana rangkumannya?" 


"Gue hampir selesai," celetuk Jeno. 


BUSET, ITU TANGAN APA BALING BALING BAMBU. CEPET 
AMAT. 


"Gue baru sampai poin G." 

"Gue satu poin lagi." 

"Gue satu paragraf lagi." 

"Ini mau dikumpulin sekarang, kan?" 


Gue menatap satu persatu rakyat gue dengan mata 
berkaca-kaca. Antara sedih, senang dan khawatir. Mereka 
beneran nurut sama gue? 


"Jangan bilang ..." 


Naura menatap gue curiga sebelum meluncurkan bom yang 
membuat satu kelas geger. 


"LO NGERJAIN KITA SEMUA." Itu bukan pertanyaan, tapi 
sebuah tuduhan. 


Gue menggaruk belakang kepala gue yang gatal. Kutu gue 
ngapain coba pake beraksi sekarang. 


"Sebenarnya, Mr. Acep cuma suruh rangkum poin pertama 
aja tapi--" 


"SERANG DIAAA!" 


Gue pun dianiaya. 


KKK 


Setelah gue dilempari gulungan kertas, dijambak, digetok, 
dicubit, didamprat sampai mata gue dicolok. Gue melarikan 
diri ke kantin, berhubung bel istirahat berbunyi tepat saat 
gue hampir mati diserang anak anak sesat. Terimakasih 
pada bel istirahat. 


Gue meringis merasakan perih di pipi gue. Mata gue pun 
memerah dan rambut gue acak acakan. Tapi gue tetap 
bersyukur karena gue terlahir dengan paras yang terlalu 
tampan, maka dalam kondisi mengenaskan ini, ketampanan 
gue masih sangat paripurna. 


"Ini siapa dah yang colok mata gue, not have akhlak!" 
"Yang jambak rambut gue, gue sumpahin kepalanya botak." 


"Yang cakar pipi mulus gue, gue sumpahin dia dicakar 
kucing garong." 


Mark menepuk pundak gue seolah berkata, "Sabar, ini ujian, 
Mas bro." 


"Lo sih yang mulai. Apaan coba pake sok sok tambahin 
tugas gitu. Mana nakut nakutin dikumpulin hari ini." Iyan 
protes dengan kesal sampai kacamatanya merosot ke tulang 
hidung. 


"Iya, iya. Gigi yang salah. Iyan maafin kan?" 


"NAJIS KALIAN! NAJIS NAJIS NAJIS!" Mark berlagak meludah 
berkali kali. Dia sirik aja sama kedekatan gue dengan lyan. 
Couplenya--jeno--nggak seromantis itu sih. 


"Nih, makan," ujar Iyan sembari menyodorkan piring berisi 
batagor ke arah gue. 


"Suapin dong." 
"LO PADA BENERAN GUE NIKAHIN HABIS INI YA." 


Gue tertawa melihat Si Markonah kesal. Jeno diam saja, 
nggak berminat untuk ikut berbacot ria dengan kami. 
Sedangkan bisa didengar, di samping gue Iyan mengucap 
kalimat /stighfar berkali kali. 


Ya, mungkin gue bikin anak anak kesal tadi karena gue tipu 
mereka dengan tugas bejibun itu. Tapi percaya sama gue, 
niat gue baik kok. Meski seringnya di suudzon-in. 


Sebagai sekretaris OSIS yang budiman dan dekat dengan 
guru guru, gue sangat tau pola pikir Mr. Acep lewat jam 
tangannya. Mr. Acep selalu menggunakan jam tangan 
digital. Pemakai jam tangan digital cenderung tegas dan 
lugas serta tipe orang yang to the poin terhadap suatu 
masalah. Pria tipe ini juga biasanya selalu mengikuti tren 
yang baru, hal ini terlihat dari gaya bicara Mr. Acep yang 
kelewat gaul. Selain itu, Mr. Acep adalah tipe orang yang 
memakai jam tangan di kanan menghadap ke atas sehingga 
cenderung bersikap spontan dan apa adanya, semangat 
tinggi dan ceria. Itu sangat menggambarkan Mr. Acep yang 
anak anak CHS kenal. 


Karena itu gue bisa membaca apa yang akan dia lakukan 
setelahnya, termasuk dalam memberi tugas itu. Gue bisa 
menebak Minggu besok dia akan memberikan tugas untuk 
merangkum seluruh isi Bab itu. (Jadi tadi gue bener bener 
'sedia payung sebelum hujan' mengingat anak anak sesat 
yang sulit diatur kalau tidak ada ancaman). Selain karena 
sifatnya yang spontan alias dadakan seperti tahu bulat, 
minggu minggu selanjutnya adalah minggu untuk merekap 
nilai hasil belajar siswa. Nggak kerasa banget kalau kita 


udah sekolah tiga bulan dan sebentar lagi akan diadakan 
Ujian Tengah Semester. 


Oh ya, ada yang kepo, kenapa que lihat dari jam tangan? 


Chronophile, pasti ada banyak diluar sana orang orang yang 
memiliki daya tarik pada hal yang sama seperti gue. Tapi 
daya tarik gue terhadap jam lebih dari kebanyakan orang 
orang. Gue sangat suka jam. Terutama jam tangan. Menurut 
gue, kepribadian seseorang dapat dibaca lewat jam tangan 
yang digunakan. Dengan model apa, warna apa, Cara 
memakainya bagaimana, gue bisa membacanya. Sangat 
mudah. 


Gue sendiri adalah pemakai jam dengan model apa saja, 
menggambarkan kalau gue adalah tipe orang yang random. 
Meski begitu, gue masih punya Ciri khas yaitu setiap jam 
tangan yang gue pakai dan miliki semuanya berwarna 
hitam. Warna hitam melambangkan ketegasan dan sikap 
kritis. Sehingga penggunaan jam tangan jenis ini 
melambangkan karakter pengguna yang praktis dan 
rasional. Posisi jam tangan gue adalah di tangan kiri 
menghadap ke atas sama seperti Jeno. Tapi gue nggak yakin 
kalau kepribadian gue benar benar sama kayak Jeno--yang 
cuek--karena gue pakai jam tangan nyari posisi yang enak 
aja. 


Kalau Jeno, dia adalah tipe orang pengguna jam tangan 
dengan tali rantai. Cocok sekali dengan sifatnya yang serius. 
Penggunaannya di tangan kiri menghadap ke atas sehingga 
tipe ini cenderung berpikir logis, cuek namun tenang, 
dewasa dan bertanggung jawab. 


Sedangkan Iyan dan Mark tidak memakai jam tangan. Tipe 
orang yang bebas, praktis dan tidak memikirkan hal hal 
detail. 


Diantara banyaknya pengguna jam tangan, gue meyakini 
satu orang yang memiliki daya tarik lebih pada jam tangan. 
Dia Naura. Karena Naura memiliki aura kuat yang 
mengingatkan gue pada sosok yang menyebabkan gue 
menyukai benda penunjuk waktu itu. 


Naura adalah pemakai jam dengan tali kulit, sehingga gue 
bisa membaca kepribadiannya yang sederhana. 
Penggunaannya sama seperti Mr. Acep, di tangan kanan 
menghadap ke atas. Dia selalu sengaja melonggarkan jam 
tangannya, menunjukan kepribadian yang cukup bebas. 
Warna jam tangannya pun selalu putih yang melambangkan 
kesucian, kebaikan dan kesempurnaan. Selain itu jam 
tangan dengan warna putih menggambarkan jelas sosok 
yang percaya diri, optimis dan pandai berkomunikasi 
walaupun terkadang ceroboh. 


Gue menarik nafas, baru sadar kalau dari tadi gue liatin 
Naura. Dia disana. Sedang tertawa bersama temannya 
sambil mengunyah batagor. 


Gue bisa tebak, beberapa saat lagi dia pasti keselek. 
Dan benar. Dalam hitungan milidetik, dia keselek. 
EH, BENERAN? KAGAK MATI KAN?!!!! 


Naura Maheswari Bidadari dari cahaya yang paling terang. 
Naura Cahaya yang paling terang. 
Maheswari Bidadari. 


Alvaro Arghi Naruna Pemimpin yang bijak, menerangi jalan 
kebenaran untuk keselamatan umat manusia. 

Alvaro Pemimpin yang bijak. 

Arghi Cahaya kebenaran. 

Naruna Keselamatan untuk umat manusia. 


Pertama-tama saya mau minta maaf kalau ada yang 
berekspektasi lebih karena judulnya berbahasa 
Dollar, tapi isinya malah recehan. *Plak* 


Gimana part 1 nya? 


Apakah cukup berkenan buat kalian membaca 
kelanjutannya dan menyimpan cerita ini ke library? 


Semoga suka ya. 


Vote kalau kalian suka cerita ini, komentar yang 
bawel juga biar aku makin semangattt. 


Oh, ya kesan pertama kalian sama Arghi gimana? 
Sama Naura? 

Jeno? Dia belum beraksi ya hehe--kalah cepet sama 
kutu Arghi. 


Arghi : "ANJIR GUE NGGAK KUTUAN! PITNAH PITNAH! 
AUTHOR GAK ADA AKHLAQ!!" 


Author : "Gak denger. Mata aku dicocolin headset." 


Untuk yang menemukan nama nama familiar dan 
merasa kenal dengan orangnya, harap maafkan saya 
ya. Ini untuk memudahkan saya dalam 
mendeskripsikan sosoknya. Tidak ada niat untuk 
menjatuhkan atau meng-apalah apalahkan itu yang 
merugikan. Have fun! 


Ketemu lagi sama Gigi, Ura dan Jeno di hari Jumat. 


Sambil nunggu, jangan lupa baca cerita yang lainnya 
yaaa. 


Astrophile - Noonajannah7 
Autophile - QonitaLutfiah24 
Ceraunophile - nylasyfl5. 
Chronophile - saskiafadillaaa 
Cliynophile - Safn 28 
Nyctophile - rizskyie 
Opacarophile - huraraaa 
Photophile -Fathann n r 
Selenophile - nadiaindhmn 





Ok, sekian dari Kia jodoh Yohan, istri Baekhyun, 
pacar Jaehyun. 


Marhaban ya Ramadhan all! 


02. Reason 


Story by : saskiafadillaaa 
Instagram : @saskiafnrr 


"Waktu itu emas. Namun, waktu yang berlalu dan 
hilang tidak bisa dibeli oleh emas." 


"Rebahan ... adalah jalan ninjaku. Kamu adalah masa 
depanku. Tapi bohong!" 


-Arghi, mengaku sebagai ninja Konoha yang mati 
tertusuk sumpit ramen Ichiraku- 


JENO 


Gue berjalan dengan headphone yang terpasang memutar 
lagu Imagine Dragon - Believer, tangan kanan yang 
dimasukkan ke saku celana dan tas ransel hitam 
menggantung di pundak sebelah kanan. 


Gue selalu sengaja berangkat paling pagi untuk 
menghindari tatapan mengganggu cewek cewek. Ya, gue 
bukan Abraham Si Ketua Osis yang penuh kharisma, bukan 
Stevan Si Pangeran Sekolah, bukan Galang Si Biang Onar 
dan bukan Arghi Si Happy Virus titisan daki Meganthropus. 
Tapi tetap saja, cewek cewek itu seperti kekurangan asupan. 
Kemana pun gue pergi, mata mata haus kasih sayangnya 
ngintilin gue. Jijik. 


Dan ini dia, satu lagi alasan kenapa gue sering berangkat 
pagi. 


"Kak Jeno." 


Meski gue memakai headphone gue masih bisa mendengar 
panggilan itu, tapi gue berusaha untuk tidak 
mendengarnya, mengacuhkannya. Nggak penting. 


"Kak Jeno! Denger aku nggak sih?!" teriaknya dengan suara 
cempreng sambil menarik tangan gue yang langsung gue 
tepis kasar. 


"Apa?" tanya gue tidak mau berbasa basi. Siapa pula cewek 
ini. 


Dia tersenyum sendiri, dasar gila! 


Gue memutuskan untuk melanjutkan langkah gue yang 
tertunda. Namun cewek itu menarik tangan gue lagi dan 
tentu saja gue menepisnya sampai dia meringis. 


Bukannya pergi, setelah gue kasari tadi dia malah 
memberikan sebuah kertas--gue terka itu surat. 


"Aku ... udah lama suka sama Kak Jeno," akunya sembari 
memberikan surat yang belum gue terima. 


Sebenarnya gue bukan cowok dingin yang irit bicara, bukan 
juga kulkas berjalan--gue nggak mau dijuluki pakai julukan 
murahan seperti itu. Gue cowok galak, yang nggak suka 
cewek--bukan berarti nggak normal. Gue benci cewek. 
Cewek itu merepotkan! Menyebalkan! See? 


"Kak," panggilnya lagi menggoyangkan surat dengan 
amplop pink di tangannya. 


Padahal masih pagi, tapi sempat sempatnya beberapa siswa 
mengerubungi kami. Seenggak ada kerjaan itu mereka. 


"Pergi lo," usir gue sembari melepas headphone lalu gue 
gantungkan di leher. Gila, beberapa anak cewek yang 


menonton menjerit histeris saat gue melakukan itu seakan 
mereka lihat kecoa terbang. 


"Eh, apa?" tanya cewek itu dungu. 


"Lo tebak, Jeno bakal pake bahasa apa lagi buat nolak tuh 
adkel?" bisik seorang cewek di antara kerumunan mini itu. 


"Bahasa Mandarin?" celetuknya. 
"Kita lihat saja nanti." 


Gue memutar bola mata malas, memasang kembali 
headphone dan berbalik menuju kelas. Namun si cewek gila 
itu tidak menyerah. Dia menarik headphone gue sampai 
jatuh ke lantai. Kali ini kesabaran gue sudah habis. 


Gue menatap cewek itu garang sebelum mengambil 
headphone gue. Kembali menatapnya lagi dengan tatapan 
sangat mengintimidasi. 


"Lo pernah ngaca?" 
Cewek itu mengerjap. 
"Pe-pernah." 


"Ngaca tuh di kaca yang gede! Bukan di air bekas nyuci 
baju, atau lo ngaca di kubangan lumpur bekas kudanil 
mandi?" ucap gue dengan satu tarikan nafas. 


Gue maju ke arahnya. Memang dasar cewek dungu, dia 
bergerak mundur dengan mata yang sudah berkaca kaca. 
Kasihan? Nggak! Gue punya alasan sendiri kenapa gue 
bersikap begini ke setiap cewek yang macam macam sama 
gue. 


"Seharusnya lo jangan tahan gue tadi yang berusaha bikin 
lo nggak malu. Tapi, lo minta ini." Gue menarik surat 
ditangannya yang segera gue sobek menjadi dua bagian 
lalu menerbangkannya ke udara dengan acuh. 


Gue berbalik, nggak peduli keadaan cewek itu lagi, gue 
meneruskan langkah. Kelas berada nggak jauh dari tempat 
gue berhenti dan menjadi bahan tontonan tadi. 


Sampai di pintu kelas, gue terpaksa menghentikan langkah 
lagi ketika Naura dan dua temannya akan keluar. Dia 
mundur selangkah, gue menatapnya jengah. 


Mengambil langkah ke kanan untuk cepat cepat masuk, 
sialnya Naura melakukan hal yang sama. Gue mengambil 
langkah ke kiri, Naura pun begitu. Gue akhirnya berhenti 
dan mereka bergerak menepi dengan sendirinya, 
memberikan gue jalan tanpa gue minta. 


Gue masuk tanpa memperdulikan mereka lagi. Duduk di 
tempat gue dan segera mengeluarkan buku sejarah yang 
masih tersisa beberapa halaman yang belum dibaca. 


KKK 


"Lo yang namanya Jeno?!" Seorang cewek menggebrak meja 
tepat di depan gue yang sedang menyuapkan makanan ke 
mulut. Gue terpaksa menunda lagi aktivitas gue dan 
menatap cewek itu dengan malas. 


"Kenapa?" tanya gue setelah menyimpan sendok. 
"Lo bikin sahabat gue nangis!" 


"Terus?" 


Cewek itu mengepalkan tangan yang gue sadari 
bergemetar. Siapa yang berani ngomong sama gue tanpa 
rasa takut?! Cuma Arghi. 


"Lo harus minta maaf!" 


Gue melirik sinis pada cewek di belakangnya, cewek yang 
tadi pagi. Jadi dia ngadu? 


"Volume otak Pithecanthropus erectus berkisar antara 750 
cc sampai 1.300 cc. Homo wajakensis 1.350 cc sampai 
1.450 cc dan Manusia Liang Bua 380 cc. Lo?" tanya gue 
bermain kata. 


Cewek itu mengerutkan keningnya tidak mengerti. "Apa 
maksud lo?" 


"Kapasitas otak lo jauh lebih rendah dari Manusia Liang Bua. 
Atau lo nggak punya otak?" 


"Lo?!" geramnya, mungkin merasa sangat tersinggung. Jelas 
pasti akan tersinggung. Gue sedang mencoba bicara 
dengan maksud, "Lo-harus-mikir-ribuan-kali-buat-berurusan- 
sama-gue-ngerti?" 


Gue menatapnya dengan ekspresi datar lalu tanpa 
memperdulikan keadaan sekitar yang mungkin saja gue 
sudah menjadi pusat perhatian, gue lanjut makan batagor. 


"Udah, Key. Gue nggak apa apa, kok." 


"Kak Jeno, urusan kita belum selesai!" tekan cewek sok 
berani itu. 


"Dan pastikan volume otak lo sudah mencapai 1.400 cc 
manusia modern sebelum lo berurusan lagi sama gue." 


Dengan raut yang masih kesal cewek itu pergi diikuti cewek 
lemah di belakangnya. Ck, merepotkan. 


"Jeno," panggil Arghi. Dia menatap gue dengan tatapan 
serius. Jarang jarang. Gue merespon dengan dehaman 
singkat. 


"Kalau lo kehabisan nasi sama lauk pauknya, lo bisa bilang 
sama gue, ntar gue beliin. Jangan coba coba ngemilin lagi 
Balsem Geliga pake topping boncabe ya, apalagi sambel 
ABC. Mulut lo makin jahannam aja. Menangis hamba 
mendengarnya." 


NAURA 
"Gak, gue gak bisa bilang iya." 


"Itu bisa. Bukannya kemarin lo bilang percaya sama gue?" 
sahutku. 


"Iya, gue percaya tapi kalau sampai sejauh ini ..." 
"Lo sama sama gak percaya?" tanyaku. 
"Ura, bukan gitu. Gue cuma nggak mau lo sakit hati." 


Aku mendesah kecewa. Selia tidak lagi mendukungku, Della 
juga tidak banyak membantu karena asyik nge-wibu. 


Aku semakin penasaran soal mimpiku karena mimpi itu 
datang lagi tepat setelah sepulang sekolah kemarin aku 
melihat seseorang mati di depanku, lagi. Aku tidak kuat 
membayangkannya atau mendeskripsikannya lagi. Aku 
terlalu takut, aku ingin menyudahi semua ini. 


"Masalahnya, Ur. Ini ... kenapa harus Jeno sih?" 


"Karena gue suka sama Jeno!" 


Selia menarik nafasnya, terlihat sedang berusaha tabah. 


Sepulang sekolah kami tidak langsung pulang melainkan 
duduk duduk dulu di kelas untuk membicarakan masalahku- 
-yang menurutku sangat serius, entah bagi mereka. 


"Ura, mungkin ada cara lain selain--" 


"Nggak ada," potongku cepat. Aku punya alasan sendiri 
untuk mempercayai mimpiku itu. Meski aku tidak 
mempunyai kemampuan 'istimewa' dalam mimpi, kali ini 
terasa beda dan nyata. Karena itu aku harus 
mempercayainya. Harus. 


"Memangnya kapan lo nembak Jeno? Lo lihat waktunya?" 
tanya Della yang ternyata sedari tadi ikut menyimak. 


Aku mengangguk membuat Della menarik wajahnya untuk 
menatapku lekat. 


"Kapan?" 

"Besok." 

"Oh, besok. EH, APA? BESOK?" 

Aku mengangguk pelan. 

"Ini bencana," gumam Selia. 

"Lo nyebut Jeno bencana?" tanyaku tak terima. 


"Bukan gitu. Ok, gini. Ura, sekarang kita kembali ke 
kenyataan. Lo nggak lihat sadisnya Jeno nolak adek kelas 
pas pagi tadi?" 


Aku melihatnya. Tidak seperti hari Senin, hari ini aku 
berangkat pagi untuk menghindari macet dan bertemu 


banyak orang lalu melihat waktu 'hitung mundur' mereka. 
Tadi pagi, aku, Selia dan Della mengintip dari pintu kelas 
saat mendengar suara ribut ribut. Ternyata Jeno dan seorang 
adik kelas yang sedang menjadi bahan tontonan. Aku 
melihat dengan mata kepalaku sendiri bagaimana cara Jeno 
menolak seorang gadis dan itu sangat menyakitkan, 
memalukan jika aku ada di posisi adik kelas itu. 


Jeno memang terkenal sangat sadis dengan mulut 
pedasnya. Dia menolak tanpa meraba perasaan seseorang. 
Bukan sekali dua kali, bukan hanya pada adik kelas, kakak 
kelas yang bening pun Jeno melakukannya, tak memandang 
itu siapa. Jeno benar benar singa. Tapi anehnya aku suka. 


"Tapi, Sel. Gue yakin kali ini Jeno nggak akan menolak. Gue 
bisa kasih tau kemampuan aneh gue ini." 


"Nggak semudah itu, Ferguso," celetuk Della. Dia 
membenarkan dulu posisinya sebelum bicara lagi. 


"Lo pikir Jeno bakal percaya gitu aja? Katakanlah lo nembak 
dia duluan kayak cewek cewek itu, terus ditolak, terus lo 
kasih tau kemampuan lo membaca waktu kematian, apa 
Jeno nggak bakal sebut lo, lo ada gangguan kejiwaan?" 


Ok, ini Della yang mengatakan. Belum Jeno. Tapi aku sudah 
merasa tertekan. 


"Terus gue harus gimana?" tanyaku buntu. 


Selia menggeleng, begitu pun Della. Mereka bangkit dari 
kursinya dan membawa tasnya. 


"Ikuti aja kata hati lo," ujar Selia semakin membuatku 
bingung. 


Della mengiyakan dengan cepat sambil menepuk pundakku. 


"Udah ah. Ayo pulang!" ajak Della ceria. 
Aku mengangguk tanpa minat. 


"Oh, ya. Banner literasi udah jadi, udah pada bayar kan, 
uang kas masih ada?" tanya Selia mengalihkan topik. 


"Ada, tapi belum semua bayar. Terutama Si Arghi-la itu! 
Banyak banget nunggaknya!" Aku tiba tiba emosi 
mengingat namanya dan lupa sejenak tentang mimpi itu. 


"Besok kita palak dia rame rame, Ok? Kalau udah nyampe 
rumah kasih tau gue ada berapa, biar besok pasti malaknya 
berapa," ujar Selia yang aku angguki dengan semangat 
empat lima. 


SESAT 
| SEBELAS SOSIAL EMPATI 


A. Arghi Naruna : Selamat malam semua anak anak sesat 
yang saya cintai dan saya banggakan. 


Mark : ((((tai)))). ) 


Selia Atifa : Mau nyampein pengumuman langsung aja. 
Jangan ada kata bacot diantara kita! 


Fabian : Kita? Kamu dan aku? 

A. Arghi Naruna : Selia pelakor. 4 

Mark : Males gue kalau udah gak waras gini. 

Naura Maheswari : ARGHIIII LO BELUM BAYAR UANG KAS! 
A. Arghi Naruna : 


(Memasang wajah terkejut yang aesthetic) 


Naura Maheswari : | SEE NO BEDA DENGAN MONYIADH. 
Mark : Uh, menohog. 


A. Arghi Naruna : Dalam versi yang lebih ganteng. Lo aja 
gue kedipin lemah. 


Naura Maheswari : “Muntah paku“ 
Adara Fredella : Ada apa sih , ribut ribut? 


A. Arghi Naruna : Selia datang datang bikin gue potek. 
Ura datang datang bikin gue jantungan. 4 


Mark : Nyebut, Gi. Nyebut. 
A. Arghi Naruna : Nyebut. 


Naura Maheswari : WOI ARGHI LO KEMARIN NGGAK PIKET 
KAN, JUMLAH HUTANG LO TERMASUK UANG KAS YANG 
NUNGGAK JADI LIMA PULUH RIBU! 


Mark : Lebog. 


A. Arghi Naruna : Hah? Aku siapa? Kamu siapa? Aku 
dimana? 


Fabian : Gi, jangan malu maluin. 


A. Arghi Naruna : Uang aku kan bukan uang kamu. Uang 
kamu adalah uang aku. Jadi, bayarin ya hutang aku, Yan. 


Fabian : Hm. Bangcat. 
Mark : Ni, geuleuh. 


Selia Atifa : Masih memantau bacot kalian. 


Jeno : ? 


A. Arghi Naruna : KAN FORGET! 
A. Arghi Naruna : Pak Gunawan chat gue. 


Mark : Cieeeeeeeeeeeeee. 

Naura Maheswari : DIEM DULU, MARKONAH! 
A. Arghi Naruna : Kan, bunda marah. :( 
Naura Maheswari : Setan! 

Selia Atifa : Back to topic gais! 


A. Arghi Naruna : Pak Gunawan bilang, besok bakal ada 
kuis, lima nomer aja. Jadi, baca ulang dan hafalin materi 
yang kemarin disampaikan. Sekian dan terimakasih-sayang. 


Dani : Kok dadakan, sih? 
Putri : Tau, tuh. Mana mungkin hafalin dalam semalam. 


A. Arghi Naruna : Jatuh cinta aja cuma perlu satu detik. 
Hafalin materi cuma perlu semalam kok. 


Mark : Apa sih, tai kucing. 
Fabian : Kriuk kriuk kriuk. 


A. Arghi Naruna : Tidak ada yang tidak mungkin jika kita 
selalu berusaha. Bahkan untuk membelah Samudera. 


Samudera Abadi : Lo punya dendam apa sih sama gue? 


Fabian : Maaf, Sam. Otak Arghi baru aja terkikis oleh 
eksposisi, harap maklumi. 


Naura Maheswari : EROSI, IYAN. EROSIII. 

Fabian : Nah, iya itu. Otak gue typo tadi, maaf. 
Mark : Kan? Kalian datang datang bikin kita erosi aja. 
Naura Maheswari : EMOSIIII. 

A. Arghi Naruna : Siapa yang jualan Es Mochi? 
Naura Maheswari : MENINGGAL AJA KALIAN! 

Jeno meninggalkan grup 


Buat yang nyari konflik dan huru hara atau adegan 
UWU ... 


Kita pelan pelan aja ya- 
Belum serius serius karena kita masih SMA “EH APA 
SIP: 


GIMANA PART INI? 


Aku stuck idea sebenarnya jadi bikin room chat receh 
aja. Semoga terhibur” 


https://www.youtube.com/watch?v—vofjejvRT9c 


OH YA, JANGAN LUPA STREAMING YAAA 
NOMER WAHID TRENDING NIH UWUU. 


Terimakasih yang sudah baca, vote dan komentar di 
lapak ini. Jangan lupa baca series lainnya ya! 


Astrophile - NoonaJannah7 





Autophile - GonitaLutfiah24 


Ceraunophile - nylasyf15 

Chronophile - Saya sendiri saskiafadillaaa 
Clynophile - Safn 28 

Nyctophile - rizskyie 

Opacarophile - huraraaa 

Photophile - Fathann n r 

Selenophile - nadiaindhmn 


See you, 
Kia, jodoh Yohan, istri Baekhyun, pacar Jaehyun. 


03. For Jeno.... 


Story by : saskiafadillaaa 
Instagram : @saskiafnrr 


Happy Reading! Budayakan bismilah sebelum 
membaca! 


"Bagiku waktu bukanlah penyembuh. Waktu adalah 
pembangkit luka, kenangan dan rindu." 


"Yeah, cuma kamu cuma kamu yang bisa membuatku 
hidup tak tentu, memikirkanmu, oh pujaan hati, oh 
fotoku ganteng sekali!" 


-Arghi, yang baru sadar dirinya ganteng kalau dilihat 
dari ujung sedotan pop ice- 


NAURA 
"Uh! Ngeselin!" 


Aku melemparkan ponsel ke kasur setelah membalas chat 
terakhir dari grup kelas. Penyesalan memang datang 
belakangan, dan kini aku menyesal kenapa tadi harus ikut 
nimbrung bersama anak anak titisan dugong Alaska? 
Menguras emosi saja! 


Aku merebahkan tubuhku, sekilas aku melirik kalender dan 
jam weker yang berada di atas nakas. 


Rabu. Pukul 10.25. Lewat lima detik kalau ingin detailnya. 


Masih ada waktu sekitar sepuluh jam sebelum kejadian 
dalam mimpi itu benar benar terjadi. Aku mengacak rambut 
frustasi, bagaimana bisa aku menyatakan perasaanku pada 


Jeno yang macam singa itu. Bisa bisa aku diterkam sebelum 
berjuang. 


Malam ini aku gegana. Aku bahkan belum memikirkan cara 
bagaimana menyatakan perasaan itu. Sebenarnya aku 
seratus persen kurang sembilan puluh sembilan koma 
sembilan sembilan persen yakin aku akan diterima. Tapi 
kejadian penolakan adik kelas itu membuatku takut. 


Ura, kemana tingkat kepercayaan dirimu yang biasanya 
overdosis?! Bisik setan dalam diriku yang narsis. 


"HUAAAA, GUE HARUS GIMANA?!" 


Aku benar-benar bingung, aku perlu meluapkan semua stres 
dan emosi jika tidak mau mati di usia dini. Mungkin 
menyerang negara api bisa jadi solusi. Tapi apa 
hubungannya?! Pikiranku sekarang benar benar tumpul! 


Aku turun dari kasur sambil menarik guling dengan wajah Ji 
Chang Wook Oppa yang menyunggingkan senyum 
menawan. Aku menatapnya dengan alis berkerut. 


"Oppa? Apa yang harus aku lakukan?" tanyaku pada sebuah 
guling. Guling, hanya guling. 


Aku mencebik saat Ji Chang Wook Oppa masih dalam 
posenya, tersenyum tanpa dosa dan tidak menjawab 
pertanyaanku. Jadi aku berinisiatif menggoyangkannya dan 
menjawab pertanyaanku sendiri. 


"Pacaran saja dengan Jeno, Oppa akan belajar 
mengikhlaskanmu," ucapku dengan suara berat, meniru 
suara laki laki. 


"Benarkah Oppa?" tanyaku antusias. 


"Sinting!" 
Mbekkkk. 


Aku menoleh cepat mendapati Naufal sedang berdiri 
diambang pintu sambil mengunyah keripik singkong. Dia 
menatapku dengan wajah prihatin. Sedangkan drama 
singkat itu langsung berakhir dalam kurun waktu kurang 
dari satu menit. 


"APA LO!" teriakku kesal sambil melempar guling 
ditanganku padanya. 


Dia mengelak lalu menggeleng, masih dengan wajah 
prihatinnya. 


"Ini nih, efek jomblo dari embrio." 


"GAK USAH RIYA DEH LO!" teriakku emosi. "SINI, BAWA 
BALIK GULING GUE!" 


Dia memungut guling itu lalu melemparnya ke wajahku 
dengan santai, tak peduli kalau aku hampir terjengkang 
karena ulahnya. Benar benar definisi adik laknat yang 
sesungguhnya. 


Lagi! Mulai lagi! Dia tiba tiba masuk ke kamarku tanpa izin. 
"Heh! Ngapain lo!" 

"Ikut rebahan." 

"Jangan bawa makanan ke kasur, woy!" 


Dia mengangkat bahu acuh lalu naik ke kasur. Pantatnya 
yang bahenol menduduki wajah Ji Chang Wook dengan 
cuek. Sebagai istrinya, aku tidak terima dengan 
kelakuannya yang nista! 


Aku memejamkan mata bersiap menumpahkan segala 
amarahku. "LO PERGI DARI SANA ATAU GUE--" 


"Kak, mau gue kasih tips?" 


Aku membuka mataku dan melihat Naufal sedang 
menyunggingkan senyum psikopat. "Tips?" tanyaku ragu. 


KKK 


Setelah berpikir panjang, akhirnya aku memutuskan untuk 
menerima tips dari Naufal. Lagi pula aku bingung, mungkin 
dengan menceritakannya pada Naufal akan memberiku 
setitik kecil pencerahan. Hal itu yang membawa kami duduk 
berhadapan di atas kasur, dengan aku yang menatap Naufal 
penasaran dan Naufal sendiri yang--entah kenapa-- sejak 
tadi sibuk mengusap-usap kumis tipisnya dengan jari jempol 
dan telunjuk, bergerak saling berlawanan arah, gerakan 
seperti mbah dukun dalam sinema layar kaca. 


"Lo apaan dari tadi--" 


Naufal mengangkat jari telunjuknya lalu menodongkannya 
tepat di bawah lubang hidungku. "Jangan membuyarkan 
konsentrasi gue!" 


"Masalahnya ya ... UDAH SETENGAH JAM LO GITU GITU 
TERUS, LO PIKIR GUE DARI TADI NGGAK ADA HASRAT 
PENGEN GEDOR PALA LO, HAH?" 


"Naura ... Naufal..." 


Suara lembut ibu dari kamar sebelah membuatku 
mengatupkan mulut lalu meminta maaf. Setelahnya aku 
mendelik pada Naufal yang masih mempertahankan posisi 
Mbah dukun abal-abalnya--sekarang ditambah dengan dahi 
berkerut. Dikata dia ganteng? NGGAK! 


"Ah, gue ada ide!" 
"Iya? Apa? Cepetan!" 
Dia tersenyum aneh membuat bulu kudukku berdiri. 


"Nembak lewat surat? Halah biasa, budak SD juga bisa. 
Nunggu cowok model kek batu peka, keburu Corona 
melanda. Jadi, gue punya tips jitu nembak doi, 100% 
diterima!" 


"Iya dah, lo banyak bacot banget!" 


Naufal menarik nafas, bersiap mengutarakan semua ide 
yang berasal dari otak sejumputnya. 


"Cara ini nggak biasa dan perlu mental baja untuk 
melakukannya karena dibumbui oleh bumbu bumbu ke-bar- 
bar-an yang hakiki," jelasnya yang naasnya tidak bisa 
kutangkap maksudnya apa. 


"Hah?" 


"Ck," decaknya. "Gini, ya. Tips ini sangat manjur sekali dan 
saya adalah bukti nyata orang yang sukses 
menjalankannya." 


Aku mengerjap beberapa kali lalu meraba kening Naufal. "Lo 
nggak ada gangguan mental, kan?" 


Naufal tidak menanggapi pertanyaanku barusan. Dia 
kembali sibuk mengoceh. 


"Biar gue kasih contoh, gue nembak Nasya pas amanat 
pembina upacara, gimana, hebat kan?" Dia bersidekap dan 
berlagak mengangkat kerah--padahal dia sedang pakai kaos 
oblong-- dengan bangga. 


"Terus lo masuk BK?" 


Naufal mendengus. "Itu urusan belakangan! Lupain! Kita 
lanjut pengarahannya." Aku merotasikan bola mata malas. 


Dia berdeham lalu melanjutkan. "Peluangnya 10026 bakal 
diterima karena itu merupakan sebuah cara yang sangat 
romantis dan bombastis hasil riset dari jaman jigeum." 


Aku memicingkan mata, mencurigai bacaan Naufal, apakah 
itu penyebab dia menjadi se-sableng ini? 


Aku menggeleng, tidak mau berlama-lama mengikuti arus 
kebodohan tiada akhir yang diciptakan seorang Naufal 
Mahesa. 


"Kesimpulannya?" 
Naufal mengangkat jari telunjuknya dan aku refleks mundur. 
"Jadilah bar-bar." 


KKK 


Aku menarik nafas lalu menghembuskannya perlahan, terus 
melakukannya secara berulang-ulang sampai aku bisa 
tenang. 


"Kamu kebangun lagi? Kenapa? Kamu nggak kepikiran soal 
itu, kan?" tanya ibu saat aku terbangun dini hari. 


Saat bangun nafasku berantakan, aku pun beranjak ke 
dapur untuk mengambil minum namun tidak lama ibu 
datang dengan raut khawatirnya sehingga aku tidak bisa 
lagi menyembunyikan kegelisahanku. 


Aku menangis dipelukan ibu. 


"Jangan dilihat dan jangan terus dipikirkan, abaikan aja ya?" 


Memang aku selalu memasang tampang bahagia, ceria, 
bertingkah petakilan khas anak SMA. Aku berusaha terlihat 
baik baik saja tapi semua tidak pernah menjadi baik baik 
saja. Aku dan rahasiaku. Hanya ibu, satu satunya anggota 
keluarga yang tahu dan mungkin kedua sahabatku. 


Ini semua memang sulit dipercaya tapi nyata. Aku sendiri 
yang merasakannya. 


"Ura pengen berhenti, Ura takut lihat orang meninggal lagi." 
"Ibu ada disini, kamu nggak perlu takut, Ok?" 


Aku menangis tersedu-sedu sampai rasanya dadaku sesak. 
Namun tidak ingin mataku membengkak, aku pun berusaha 
untuk berhenti menangis. Aku mendongak untuk menatap 
langsung mata ibu. 


"Ibu, seandainya ada orang yang bisa bantu aku ... boleh 
aku 'memberitahunya' dan 'kalau tidak bisa' pun, apa aku 
boleh 'mencegah' bersamanya?" 


Lama ibu diam sebelum akhirnya mengangguk dan 
menyalurkan kekuatannya. 


"Lakukan saja apa yang menurutmu benar." 


Dan menembak Jeno, berada dekat dengannya lalu 
memberitahu semuanya untuk 'menghentikan atau 
mencegahnya' adalah hal yang kurasa memang benar. 
Makanya--sekali lagi aku tegaskan-- ketika mimpi itu datang 
aku seperti orang gila, langsung percaya begitu saja. 


"Eh, ada apa nyari gue?" tanya Daniel, ketua klub Media 
yang juga mengurus siaran radio di sekolah. 


"Pas istirahat, lo bisa putar ini?" tanyaku seraya memberikan 
file berisi sebuah rekaman suara. 


Daniel menarik satu sudut bibirnya setelah memutarnya. 
"Tentu." 


KKK 


"Untuk Jeno ..." 


"Ini untukmu dari suara hatiku, dari diriku yang tidak bisa 
merangkai kata indah untukmu," 


"Aku tahu, mungkin ini terkesan tiba-tiba, tapi bagiku tidak. 
Kuharap kamu juga," 


"Aku tidak punya seribu bahasa dan kata untuk aku 
utarakan, yang jelas aku menyukaimu, aku mencintaimu. 
Sudah sejak lama aku memperhatikanmu, " 


"ni bukan puisi, ini adalah isi hati dari seorang Naura 
Maheswari, yang sedang menunggumu di taman belakang, 
berdiri sambil menatap bunga melati dan lily," 


"Jika ... kamu juga menyukaiku, bisakah kamu kemari?" 


Bahkan di taman belakang yang sepi, aku bisa mendengar 
suara heboh siswa siswi seantreo sekolah. Semuanya pasti 
sedang mengataiku, menggosipkanku karena tidak tahu 
malu. 


"Gila, gila. Gue bakal sunat lagi Si Nopal kalau ini gagal," 
rutukku sambil meremas ujung rok. 


"Jadilah bar-bar." 


"Gue akui gue bar-bar, tapi--" 


"Tingkatkan! Buat pernyataan lo berkesan, gimana pun 
caranya!" 


Naufal menyeringai lalu menepuk punggungku dua kali. 


"Sekelas, kan? Minimal dia nggak bakal tega biarin temen 
sekelasnya malu, kecuali kalau dia beneran siluman batu!" 


Lalu semangatku langsung membara saat itu juga. Dan 
menciut, saat ini juga. 


Melihat sekeliling, sepertinya banyak orang kepo dengan 
apa yang terjadi padaku selanjutnya. Mereka sampai niat 
mampir ke taman belakang. Mereka berkerumun dan 
berbisik-bisik. Mereka pasti tertawa kalau Jeno tidak datang. 


Lima menit berlalu dan suara bisikan itu semakin lama 
semakin keras. Mataku terasa panas, aku hampir menangis. 
Aku sudah akan berbalik kembali ke kelas namun siluet 
bayangan Jeno yang membelah kerumunan 
menghentikanku. 


Aku berdebar melihat ekspresi wajahnya yang tidak bisa aku 
jelaskan. Intinya jantungku berdetak dua kali lebih cepat, 
rahangku kaku, tubuhku membeku sampai tidak sadar Jeno 
sudah berada dihadapanku. 


"Naura, lo--" 


"DITERIMA!" 
"Hah?" 


Aku terkejut, sama terkejutnya dengan penonton dadakan 
yang mengerubungi kami. Mereka menahan nafas dan 


semakin heboh berbisik. 


Itu ... bukan Jeno yang bilang, jelas jelas dia ada 
dihadapanku dan ucapannya terpotong oleh suara teriakan 
itu. Aku menyapukan pandangan dengan wajah linglung. 
Disana pandanganku berhenti, diantara kerumunan orang- 
orang kepo Arghi berdiri dengan rambut berantakan dan 
nafasnya yang berceceran. 


Aku masih dalam keadaan setengah sadar saat dia berjalan 
mendekat, menarik tanganku dan menggenggamnya erat. 


Tiba-tiba ... 


"Naura Maheswari, mulai hari ini lo jadi pacar gue!" 


KKK 


Part kemarin ... cukup buat mengenal karakter tiap 
tokoh? Aku mau kenalin lebih dalam tapi sambil jalan 
pelan pelan aja ya. 


Dari pada ngereceh, di part ini aku mulai memancing 
huru-hara dan keributan yang sangat disukai warga 
plus enam dua. Jadi, semoga suka huwahaha. 
*Ketawa pocongie* 


Terimakasih yang udah nyempetin baca, vote dan 
comment. Baik yang nyasar ataupun yang niat 
mampir. JANGAN LUPA JUGA BACA CERITA YANG 
LAINNYA! 


Sekian, 


Kia jodoh Yohan, istri Baekhyun, pacar Jaehyun. 


04. Crazy Boy 


Story by : saskiafadillaaa 
Instagram : saskiafnrr 


Aku update pagi mumpung ada free Wi-Fi <3 
Siap-siap ketemu Arghi~~ 
Happy Reading! 


"Tidak ada yang mendadak, tidak ada yang tiba-tiba. 
Semua orang hanya tahu hasilnya, tanpa peduli 
bagaimana prosesnya." 


"Seperti didatangi tukang kredit panci di malam hari, 
aku terkejut mengetahui perasaanmu selama ini." 


-Arghi, yang tersakiti oleh gebetan yang tidak pasti, 
makanya jadi crazy. Harap maklumi.- 


ARGHI 


Sebagai anak Mama, Iyan menurut saja saat nggak 
diperbolehkan untuk membawa motor sendiri. Iyan bilang 
dia sedang merasa nggak enak badan, jadi sebagai cem- 
cemannya gue bertugas menjemput Iyan dan menjaganya 
baik baik supaya tidak lecet sedikitpun saat tiba di sekolah. 
Hampir saja, hampir Iyan akan lecet tadi karena kejadian di 
halaman sekolah menuju tempat parkir, saat seorang cowok 
berlutut di hadapan seorang gadis introvert. Dasar human 
ngebucin nggak tau tempat! Motor gue oleng tadi dan 
hampir aja nabrak masa depan Pak Dadang. 


"Tapi lo pulangnya mau les?" tanya gue begitu pintu lift 
terbuka lalu berjalan di koridor berdua dengan Iyan. 


Iyan mengangkat bahu. "Nggak tau. Lo tau sendiri gue 
nggak suka bahasa Inggris." 


Gue tertawa kecil dan mendekatkan wajah ke Iyan. "Lo 
sukanya bahasa cinta, ya?" 


Iyan mendengus lalu mendorong wajah gue. "Jauh-jauh lo 
dari gue." 


"Yakin nggak kangen?" 


"Amit-amit, Jubaedah! Pantesan gue jomblo mulu, ada setan 
sinting ngintilin gue!" Iyan berjalan menjauh dari gue 
sambil mengusap-usap sisi tangannya. 


"Iya, Iyan. Love you too," seru gue sambil berlagak mau 
memeluknya membuat dia lari terbirit-birit masuk ke dalam 
kelas. 


Gue tertawa puas. Seenggaknya gue berhasil buat dia lupa 
sama bebannya. 


"Eh, sori," ucap Iyan. Dia berhenti melangkah di depan pintu 
kelas. Sepertinya tadi baru saja akan terjadi tabrakan maut. 
Ok, ini hiperbola, lupakan. 


Gue berhenti di belakang Iyan lalu memutar tubuhnya, 
menatapnya khawatir. "Mana yang sakit? Kepala? Pundak? 
Lutut? Kaki? Lutut, kaki." 


"Lo kira gue habis kecelakaan apa?" Iyan mendelik lalu 
menatap ... Naura nggak enak. Eh, sejak kapan dia disana? 


"Gue duluan," ujar Naura singkat lalu langsung berjalan 
cepat begitu saja. Gue menatap kepergiannya sampai 
punggungnya hilang dibalik koridor yang menghubungkan 
ke kelas IPA. Kelas yang kalau gue lewat suka merasa 


sedang mampir ke apotek. Kelas berbau orang orang pintar. 
Bau-bau yang tidak tergapai meski gue belajar sambil 
jumpalitan. 


"Ghi, udah bayar uang kas ke Ura?" Tiba-tiba Selia sudah 
ada dihadapan gue, menggantikan Iyan yang kini sudah 
duduk dan sedang asyik dengan coretan tangannya. Eh, 
selama itu gue lihatin Naura? 


"Ghi! Belum ya?" 
Gue mengerjap. Ini sebenarnya bendahara kelas siapa sih? 


Gue mengusap tengkuk. "Bentar, kayaknya gue salah 
masuk kelas deh." 


Dan sebelum gue berhasil melarikan diri, Selia menarik tas 
gue. Nasib, gue diseret masuk untuk dipalak lebih lanjut. 


aaa 


"Akhirnya sekarang waktunya indehoy," celetuk Mark saat 
kuis geografi sudah berakhir, begitu pula jam pelajaran 
keempat. Bel pun sudah menjerit-jerit menandakan 
sekarang jam istirahat. 


"Indehoy udel lo! Ingat wahai sobat sesat, habis ulangan 
terbitlah remidial," ujar que bijak, sekalian mengingatkan 
Mark pada sebuah kenyataan. 


"Bodo amat, yang penting cewek gue banyak!" 


Gue menjitak kepala Mark sampai dia geger otak, nggak 
deng. 


"Yan, No, kantin!" 


"Nggak deh, que dijejelin bekel sama nyokap," ujar Iyan 
sambil mengeluarkan kotak bekal Tupperware kesayangan 
emak emak. 


"Wih, bagi dong!" seloroh Mark heboh. Gue menepis 
tangannya dengan kesal. 


"Tangan lo penuh kuman dan dosa, jangan coba coba 
menodai Iyanku sayang!" 


"Dih," decak Mark. 


Setelah beradu bacot selama beberapa saat akhirnya Iyan 
memutuskan untuk ikut ke kantin dengan membawa 
bekalnya. Kami berempat berjalan bersisian di koridor. 
Formasinya selalu sama. Gue dan Jeno di tengah, diapit oleh 
Iyan disisi gue dan Mark disisi Jeno. 


Kalau udah kayak ini, niscaya cewek-cewek pasti mencuri- 
curi pandang ke kita bahkan dengan terang-terangan 
menyapa--meski kebanyakan cuma nyapa Jeno, yang lain-- 
termasuk gue--cuma jadi figuran belaka. Tapi justru itu yang 
membuat gue kadang sedang merasa menjadi anggota F4. 
Jadi demi kenyamanan bersama, panggil kami F4 CHS 
version. Dengan gue sebagai (upilnya : nggak usah dibaca) 
Ko Jun Pyo yang maha ganteng. 


Sampai di kantin, gue buru buru mem-booking meja paling 
ujung yang paling enak dipakai untuk mencuri pandang 
sama gebetan. Sayangnya gue nggak punya gebetan, jadi 
posisi ini lebih enak buat nyender dan rebahan--karena 
kebetulan kursinya paling panjang, gue selalu 
menghabiskan ruang itu sendirian. 


"Ubab, pesenin!" Gue menepuk tangan layaknya majikan di 
sinetron Indosiar. 


"Lo kan ubabnya, kampret!" Mark emosi sendiri. 


Gue mendengus kesal, nggak pernah satu kali selama gue 
berteman dengan mereka gue nggak dijadiin ubab. 


"Cepet mau pesan apa?" 

"Bakso--" 

"Ok, batagor Mang Udin semuanya!" 
"Tau gitu lo kagak usah nanya!" 


Gue berdiri dan berjalan menuju stan Mang Udin. Terlihat 
dia sedang menggoreng batagornya dengan peluh 
mengucur di dahinya, saat pandangan siswa sedang lengah 
Mang Udin menggaruk ketiaknya sebelum mengaduk-aduk 
adonan--untungnya pakai sendok. Nggak ada satupun murid 
CHS yang tau kebiasaan Mang Udin selain gue yang teliti 
ini. Garis bawahi, cuma gue. Gue nggak mempersalahkan 
kebiasaan Mang Udin karena keadaan yang panas ditambah 
dia berdiri di depan kompor seharian pasti membuat badan 
gerah dan ketiak gatal. Gue juga percaya, konon katanya 
makanan yang tercampur dengan hal hal seperti itu akan 
terasa lebih enak dan nikmat. Dan teori itu terbukti benar, 
100% tanpa borax! 


"Gerah ya, Mang?" 


Mang Udin terperanjat. "Eh, Aa OSIS ganteng! Berapa piring 
nih?" 


Gue menyunggingkan senyum joker. Nggak ada ruginya gue 
tau kebiasaan Mang Udin. 


"Tiga." Gue menoleh ke kiri dan ke kanan lalu berbisik, 
"jangan garuk dulu ya, vitaminnya nanti kebanyakan." 


"Siap siap!" seru Mang Udin lalu bergegas membuatkan 
pesanan gue lebih dulu membuat cewek di sebelah gue 
berteriak kesal. 


"Mang, aku kan dari tadi!" 


"Tenang Neng cantik, Aa OSIS Ganteng ini udah pesen dari 
subuh." 


Mang Udin mengangguk menatap gue yang langsung gue 
acungi jempol. 


"Tuh, dengerin, Dar!" 


Adara yang merupakan ketua ekskul modern dance itu 
mendengus kesal. "Di kamus lo nggak ada kata ladies first?" 


"Sayangnya gue pake Google translate, kamus gue udah di 
kilo." 


"Ck." Dia berdecak kesal, akhirnya dia memilih mengalah. 


Gue berdiri sambil mengetuk-ngetukan sepatu. Pandangan 
gue menyapu sekitar, saat tatapan gue beradu dengan adik 
kelas mereka tersenyum dan menyapa gue. Stay cool, gue 
membalasnya dengan lambaian singkat. 


"Gue khawatir sama Ura." 


Fokus gue terpecah, dengan cepat gue menoleh ke sumber 
suara. Seila dan Della duduk nggak jauh dari stan Mang 
Udin, jadi secara niat nggak niat gue menguping 
pembicaraannya. 


"Gue nggak bisa bilang apa-apa kalau seandainya dia 
ditolak." 


Eh, apa katanya? Gue segera memasang telinga kelinci. 


"Gue heran kenapa Ura suka sama cowok model batu!" 


Gue tanpa sadar menarik satu sudut bibir. Bisa nggak 
dikatakan sedang 'tersenyum getir'? Nggak. Yang ada gue 
nahan ketawa. Cowok model batu? Panggilan cewek aneh- 
aneh, ya? 


"A, ini pesanannya." 


Mang Udin menarik gue dari lamunan singkat. Gue 
menerima nampan yang berisi tiga piring batagor dengan 
sumringah. 


"Jeno yang bayar ya, Mang." 
"Ashiap!" 


"Makan tuh batagor hasil nyalip! Gue doain lo sakit perut!" 
teriak Adara penuh dendam. 


Gue mengangguk tanpa menoleh. "Makasih. Semoga amal 
ibadah lo diterima disisi-Nya!" 


"Wah. Belum pernah di sleding pake lagu black pink 
kayaknya!" 


Gue mengangkat bahu acuh, segera kembali ke tempat tadi. 
Mark menyambut dengan wajah kelaparan sedangkan Jeno 
seperti biasa selalu menjadi yang paling kalem, Iyan juga. 
Dia sedang memakan bekalnya sambil sesekali matanya 
melirik ke ponsel. 


"Lo emang bakat jadi babu, Ghi. Gue pengen tanya rahasia 
lo selalu dapet antrian paling cepet itu gimana?" 


"Nggak usah kepo, gue nggak mau berbagi," kasian, nanti 
Mang Udin bangkrut. 


"Iya dah!" 
Gue langsung makan tanpa banyak omong lagi. 


"Yo! Kembali lagi dengan gue, Daniel Ramadhan di radio 
CHS hitz! Ok, sebelumnya gue mau menyampaikan 
beberapa info dan memutar lagu reguest kalian tapi karena 
ada sesuatu yang wow, gue akan tunda dulu." 


"Halah, paling lagu galau lagi abis ini," komentar gue, bosan 
dengan reguest lagu anak anak CHS yang itu itu melulu. 
Coba bayangkan, lagi enak enak makan batagor radio 
sekolah memutar lagu Mungkin - Melly Goeslaw. Keadaan 
kantin tiba tiba jadi dipenuhi bawang karena para pipel 
pipel galau teringat pada mantan. Ckck, kasihan. 


"Gue bakal putar rekaman yang gue dapat tadi pagi. Kalian 
dengerin baik baik, ya!" 


"Untuk Jeno." 

Pfft 

Gue tersedak bumbu kacang lalu terbahak. 
"Lagi? Lo pake pelet apaan, No?" 


Jeno mendengus, wajahnya terlihat kesal mendapatkan hal 
yang sama setiap harinya. 


“Ini untukmu dari suara hatiku, dari diriku yang tidak bisa 
merangkai kata indah untukmu," 


"Asik nih. Pasti anak Literature Club!" seru gue mengompori 
bersama Mark. 


"Terima aja kenapa, No?" 


Gue kembali mendengarkan rekaman suara itu. Tapi tunggu 
Kok suaranya nggak asing, ya? 


"Aku tahu, mungkin ini terkesan tiba-tiba, tapi bagiku tidak. 
Kuharap kamu juga," 


"Aku tidak punya seribu bahasa dan kata untuk aku 
utarakan, yang jelas aku menyukaimu, aku mencintaimu. 
Sudah sejak lama aku memperhatikanmu, " 


"Ini bukan puisi, ini adalah isi hati dari seorang Naura 
Maheswari, yang sedang menunggumu di taman belakang, 
berdiri sambil menatap bunga melati dan lily," 


"Jika ... kamu juga menyukaiku, bisakah kamu kemari?" 


Gue mengerjap, mulut gue menganga sampai dengan tega 
mengabaikan batagor terenak sepanjang masa yang sudah 
ada di depan mata. 


"HAH? NAURA? SI URA? TEMAN DAN BUNDAHARA KITA 
SEMUA?" teriak Mark menyuarakan pertanyaan yang sama 
dengan gue, dia menganga lebar, wajah kagetnya patut 
ditertawakan dan dinistakan seandainya saja kondisinya 
sedang nggak sangat mengejutkan saat ini. 


Keadaan kantin mulai riuh membicarakan pernyataan itu. Ini 
Ura, ya ampun lo ngapain sih nyatain cinta kayak begini? 
Siapa yang ajarin, sini gue tampolin! 


"Itu Naura yang tulisannya suka hadir di Mading bukan sih, 
Jeng?" 


"Iya. Hebat ya, gue mau coba gini juga sama Bang Rama!" 


"Gila, dia naksir teman sekelasnya?" 


"Yang paling gila ini cara nembaknya! Kalau que jadi dia gue 
nggak akan sekolah satu tahun, gimana kalau di tolak?" 


"Jeno pasti nolak! Kapan sih dia terima cewek?" 


Gue melirik Jeno yang sekarang sedang memasang wajah 
kesal, sangat kesal, lebih kesal dari biasanya. Kentara 
banget kalau dia marah. Tangannya  mengepal, 
menggenggam kuat sendok Mang Udin, rahangnya terlihat 
kaku dan giginya bergemelatuk. Gue berharap dia nggak 
ada niat buat ngunyah sendok setelah ini. 


Untungnya pikiran absurd gue nggak terkabulkan melihat 
Jeno bangkit dari duduknya. Dia menyimpan sendok kesal 
sambil menggebrak meja. Tapi justru itu yang membuat gue 
semakin nggak tenang. 


"Jeno, lo mau kemana--" 


Belum selesai bicara, Jeno pergi. Gue melirik ke piring 
batagornya lalu menepuk jidat, merasa bersalah. 


"Dia makannya pake sambel lagi!" Kebayang, kan, pedesnya 
mulut Jeno tanpa sambel aja kayak gimana? 


Gue buru buru menyuapkan sisa batagor sampai habis 
Karena gue selalu diajarkan buat nggak mubadzir. Setelah 
minum gue langsung melesat pergi ke taman belakang 
meninggalkan Mark, Iyan dan Mang Udin yang meneriakkan 
satu hal yang sama. "HEH! BATAGORNYA SIAPA YANG 
BAYAR?!" 


"Orang tamvan serahkan pada dua monyet disana ya!" 
tunjuk gue pada Mark dan Iyan. 


"WOY, BANGSAT!" 


Gue nggak peduli lagi dengan urusan batagor. Dengan 
cepat gue berlari ke taman belakang. Dalam perjalanan 
menuju sana, banyak orang yang membicarakan aksi nekat 
Naura. Bahkan di taman belakang yang biasanya sepi sekali 
pun sekarang tiba tiba jadi ramai kayak pasar rebo. 


"Misi, misi, orang ganteng mau lewat," ucap gue dengan 
nafas ngos-ngosan. Gue berusaha membelah lautan 
manusia sampai berhasil tiba di jajaran paling depan. 
Disana gue bisa melihat dengan jelas Jeno dan Naura yang 
sedang berdiri berhadapan. 


Ekspresi Jeno ah, gila! Dia marah banget. Gue meneguk 
ludah, jantung gue dangdutan, menatap Naura dengan rasa 
khawatir yang berlebihan. Kenapa? 


Ok, anggap aja ini adalah hubungan batin antara presiden 
kelas dengan rakyatnya, tidak lebih. Tapi anehnya saat Jeno 
mulai membuka mulut, gue nggak terima, gue nggak bisa 
diam. 


"Naura lo--" 

"DITERIMA!" 

Hening, semua mata menatap gue. 

"Eh, lo Arghi kan?" celetuk seorang cewek. 


Gue nggak menggubrisnya. Dengan nafas yang masih 
berantakan gue melangkah menghampiri Naura, segera 
menarik tangannya lalu menggenggamnya. Ada perasaan 
aneh saat gue melakukan kontak fisik--yang pertama kali-- 
dengannya. 


Gue menarik nafas setelah siap. "Naura Maheswari, mulai 
hari ini lo jadi pacar gue!" 


"Hah?" Hampir semua orang memasang wajah terkejut yang 
nggak aesthetic seperti Mark. Gue tau gue gila, tapi ini 
semua kedamaian dunia. 


Gue melirik Naura dan Jeno bergantian. Tampang Jeno 
kembali datar, dia pasti mana peduli! Sedangkan wajah 
Naura masih kelihatan linglung. Tanpa menunggu 
tanggapannya gue segera menariknya keluar dari 
kerumunan dan membawanya ke tempat yang paling sepi. 


Baru, saat kami sudah berdua dan sangat jauh dari 
keramaian Naura sadar. Tangannya meronta, meminta 
dilepaskan dari genggaman gue. Secara refleks gue 
melepaskannya lalu mengangkat tangan seperti seorang 
tersangka. 


"Lo?!" jengkelnya. 
"Iya, kenapa?" 


"Tadi tadi apa apaan maksudnya! Gue nggak suka sama lo, 
gue suka sama Jeno!" 


Dengan tangan yang--terlihat-gemetar Naura melirik jam 
tangannya. Hal itu membuat gue ikut ikutan melakukan hal 
yang sama. 


Pukul 10.25. Baru saja, lewat lima detik 


"Sial!" Dia menatap gue tajam. "Lo kenapa malah datang ke 
taman belakang sih?! Gue cuma nyuruh Jeno!" 


Gue mengernyit, dia masih belum sadar ya kalau ulah 
nekatnya itu bisa memancing masalah yang mungkin bisa 
sangat parah. Semua warga sekolah pasti mendengarnya, 
apa jadinya dia kalau nggak gue terima pernyataannya? Dia 
pasti ditolak Jeno mentah mentah, mendapatkan masalah 


karena sudah membuat keributan seantero sekolah, orang 
orang mencibirnya, dan yang paling parah mungkin 
menghujatnya. 


Gue menyilangkan tangan di depan dada, siap 
mengeluarkan jurus songong nonjutsu. 


"Bukannya lo harusnya berterimakasih sama gue, ya?" 


"Berterimakasih?" Dia kelihatan sangat marah, terlihat dari 
wajahnya yang memerah. 


Gue mengangguk. "Iya, berterimakasih. Lo sekarang punya 
pacar mapan, tampan dan berbakat." 


"Ck, mapan? Makan papan, tuh sana!" kesalnya. "Ok, kalau 
lo merasa kita udah jadian, sekarang gue berhak ngomong 
gini, kita putus!" 


Gue melirik jam tangan lalu menatap Naura. "Yakin? Baru 
lima menit kita jadian. Nggak mau coba dulu buat jalan?" 


"NGGAK! Gue nggak akan diuntungkan apapun dengan 
jadian sama lo!" 


Gue gerah! Tiba tiba aja gue jadi kesal dan bawaannya 
pengen nyakar nyakar pintu gudang. 


"Lo anggap gue nggak berguna, gitu?" 


TOLONG, DONG! HARGA DIRI GUE SEBAGAI COWOK 
DIPERTARURKAN DISINI! 


Naura mengepalkan tangannya. "Bukan itu! Lo nggak akan 
ngerti!" 


Ok, dari sini kita sama sama emosi. 


"Gue bisa belajar buat memahami," jawab gue nggak mau 
Kalah. 


Naura menarik nafasnya, berusaha sabar. 
"Ternyata lo ngebet banget sama gue, ya?" 
Tunggu sebentar, Siti Ropeah! 


"Gue? Ngebet sama lo?" tanya gue nggak terima di klaim 
ngebet duluan. Ego gue ditaruh dimana, woy! 


"Terus alasan lo tiba-tiba kayak gini apa selain ngebet sama 
gue? Ok, sekarang kita jujur aja, sejak kapan lo suka sama ," 


Gue udah nggak fokus mendengarkan celotehannya. 
Geram, gue menariknya ke dinding lalu gue kurung tubuh 
kecilnya itu dengan dua tangan. 


"Heh, lo ngapain--" 


Gue menatapnya intens. Sekarang bisa dilihat siapa yang 
salah tingkah? Naura berusaha menghindari tatapan gue, 
tapi gue segera mengangkat dagunya lalu mengunci 
matanya. 


"Terhitung dari pukul 10.25 lebih lima detik, lo udah jadi 
pacar gue." 


"Ghi, lo kenapa sih?" tanyanya sambil mendorong dada gue. 


Gue tetap berusaha mempertahankan posisi gue, masih 
mengurungnya di dinding dengan kedua tangan. Tapi kali 
ini wajah gue mendekat sampai deru nafasnya bisa terasa 
menerpa pipi. 


"Tatap gue selama lima detik." 


"Ogah!" Naura membuang pandangannya. 
"Ura, buktiin lo nggak ada rasa sama gue!" 


Naura mendelik. "Lah, gue emang nggak ada rasa sama lo--" 
Dia menghela nafas pasrah. 


"Ok, lima detik," putusnya. 


Lima detik cukup untuk memastikan sesuatu yang tiba tiba 
mengganjal di hati gue. 


"Mulai!" 

Satu ... 

Gue belum merasakan apa-apa. 
Dua... 

Ada yang terasa sesak di dada. 

Tiga... 

Ini, gila! 

Empat... 

Jantung gue mau lompat! 

Lima! 

Goodbye ... world ... 

"Udah?" tanya nya nggak sabar. 


Eh, gue masih hidup? 


Gue mengerjap dan menggumam sesaat sebelum 
memutuskan satu jurus terakhir. "Sekarang tutup mata lo!" 


Naura mengernyit heran namun akhirnya menurut juga, dia 
menutup matanya. Gue menggunakan kesempatan untuk 
meraup oksigen sebanyak-banyaknya. Ini gue kenapa, sih? 


Tepat di samping telinganya gue berbisik lirih, "Gimana?" 
Degh ... 
Degh ... 
Degh ... 


"Jadi gelap, kan?" 
BUGH! 


KKK 


JADIIIII, APAKAH BENAR ARGHI YANG NGEBET 
DULUAN? IYAN AKAN KAU KEMANAKAN, WAHAI 
BOEJANK PANGALASAN :( 


Gaje banget yaaaa Arghi, kayak authornya :) 


Setelah baca part ini, aku harap kalian masih tetap 
menyukai batagor Mang Udin. Berusahalah percaya 


pada teori Arghi. <3 


Makasih yang udah baca, baik yang nyasar atau yang 
niat nyasar hehe. Dukung terus cerita ini yaaa biar 
kita bisa ketemu Gigi, Ura dan Nono tiap Jumat- 


Jangan lupa baca ke-10 series lainnya ya! 

What, kenapa jadi 10? 

KARENA ADA YANG NEW DISINIII. 

MELOPHILE KARYA sandjar03 

Sekian, 

Kia, jodoh Yohan, istri Baekhyun, pacar Jaehyun. 


Bonus, potret sosok adik Naura yang super sesat dan 
laknat. 


"Toa ini adalah bukti cinta kita berdua, Nasya " 


05. Ambisi 


Story by : saskiafadillaaa 
Instagram : @saskiafnrr 


Disarankan untuk baca pelan-pelan dan mulai teliti. 
Karena jalanan sudah mulai menanjak dan aku mau 
bermain teka-teki. 


Siap? 
Happy Reading! 


Hadapilah apa yang ada di depanmu lalu tunggulah. 
Waktu akan mengurus segalanya." 


"Tujuh belas tahun gue hidup, gue belajar satu hal. 
Orang-orang memang bodoh. Lebih tepatnya, senang 
menjadi bodoh." 


NAURA 


Selepas bel pulang sekolah, aku bergegas pulang ke rumah 
tanpa minat mampir kesana kemari, apalagi sambil 
membawa alamat. Sampai di rumah aku menutup seluruh 
tubuhku dengan selimut setelah berganti baju. Aku tidak 
berhenti merutuki tingkah bodohku yang bisa-bisanya 
mengikuti saran gila Naufal. 


"DITERIMA!" 
"Tatap gue selama lima detik." 


Lalu wajah Arghi yang nggak ada ganteng-gantengnya 
muncul dalam pikiranku. 


EH?! 
"AAAAAAA ARGHI GILAAAAA!" 


Aku menendang-nendang selimut sampai seluruh kasurku 
Kini berantakan seperti kapal pecah. Aku berguling kesana 
kemari, berusaha melupakan semua kejadian tadi tapi 
seberapa banyak dan sebarapa keras aku melupakannya, 
kejadian itu malah semakin melekat dan terputar ulang 
dengan sendirinya. 


"Sekarang tutup mata lo." 
"Jadi gelap, kan?" 


Astaga. Aku merasa menjadi manusia paling bodoh sejagat 
raya. Setelah menuruti saran Naufal, aku menuruti perintah 
Arghi pula dan berakhir konyol seperti itu. Tadinya aku 
menginginkan urusanku dengan Arghi cepat selesai saat itu 
juga, namun ternyata Arghi lebih gila dari yang aku duga. 


Selama sisa waktu sekolah, aku bahkan sampai memohon- 
mohon untuk putus dengannya. Well, siapa yang mau 
pacaran dengan orang gila? 


Aku memukul bantal, melampiaskan semua kekesalan dan 
rasa malu yang menyatu. 


Tok tok tok 
"Kak!" 
Itu dia, Si Pembawa Bencana datang! 


"Kak, gimana? Berhasil, ya? Sampe rame loh gosipnya ke 
SMP gue. Lo nggak mau adain acara syukuran, kah? Dalam 
rangka menyambut lembaran baru hidup lo yang jomblo 


sejak embrio, sekarang udah jadi pacar Si Jono Jono itu. 
Tumpengan? Mau?" cerocosnya sambil terus menggedor 
pintu, nyaris seperti dia mau mendobraknya. 


Aku mendelik kesal ke arah pintu. Segera aku beranjak, 
tanganku meraih gunting yang kebetulan tergeletak di atas 
meja belajar lalu membuka pintu sampai menjeblak dan 
menghantam dinding yang tidak bersalah. 


Naufal mundur satu langkah saat aku menodongkan gunting 
Kertas tepat di depan hidungnya. 


Aku menatapnya tajam, lebih tajam dari pada ujung jarum 
pentul. Tatapan tajam ala-ala ibu tiri. Kalau ada kamera 
yang meng-zoom wajahku, lengkap dengan efek mata laser, 
maka bisa dipastikan besok-besok produser sinetron akan 
langsung menghubungiku dan meminta tanda tangan 
kontrak. 


"K-Kak." 
"GUE BENERAN SUNAT LO LAGI, NOPAL!" 


"Kabur! Ada maung!" Naufal berlari terbirit-birit menuruni 
anak tangga. Beberapa kali dia tersandung lalu jatuh 
berguling-guling. 


Aku tidak peduli dengan ringisan Naufal karena jatuh tadi, 
segera aku berlari menyusulnya dengan kilatan mata penuh 
kemarahan. Aku memainkan gunting ditanganku guna 
mengancam Naufal. 


"Bu! Kakak jahatin Nopal bu, tolong!!!" 


Naufal berlari memutari meja makan, aku mengikutinya 
sambil masih menodongkan gunting. 


"Buuuuu, tidakkkkkkk," jeritnya histeris. Dia kini berlari 
menghampiri ibu yang sedang memasak. 


"Kalian tuh, berantem mulu. Naura lagi, ya ampun kamu 
apa-apaan bawa gunting?" 


"Mau sunat Nopal lagi," jawabku datar. 


"TIDAKKKKKK. TUHAN, SELAMATKAN HAMBAMU YANG 
MOLEK INI!" 


Ibu terlihat risih dengan drama Naufal. Dia mematikan 
kompor dan menggiring kami untuk duduk di meja makan. 
Dia juga merebut gunting dari tanganku. 


"Udah, ibu juga baru pulang kerja dari butik. Jangan bikin 
pusing." 


"Tuh, serigala jadi-jadian itu yang bikin gara-gara." 
APA KATANYA? 


Aku mengambil ancang-ancang untuk membunuh Naufal 
dengan garpu. Naufal mengangkat tangannya menyerah. 
Dia harus berterimakasih seumur hidup pada ibu yang 
datang tepat waktu sambil membawa dua piring nasi 
goreng. 


Ibu kembali lagi setelah mengambil piringnya sendiri lalu 
duduk di samping Naufal yang kini sudah bisa diam. 
Sedangkan kursi di sebelahku dibiarkan kosong seperti 
biasanya. 


"Gimana, Kak?" tanya ibu dengan wajah serius. 


Aku menghembuskan nafas berat. Kuletakan sendok di 
samping piring, selera makanku sudah hilang mengingat 


semua hal yang terjadi hari ini. 
"Gagal," jawabku singkat. 


Naufal mengerutkan keningnya. "Apa yang gagal, lo masih 
jomblo?" 


Aku tidak menanggapi pertanyaan Naufal. Ibu menatapku 
prihatin. Tangannya terulur untuk menangkup tanganku. 


"Naufal udah selesai makan, kan?" tanya ibu setelah sekian 
lama hening. Naufal mengangguk kaku. 


"Mandi gih, ganti baju. Bau matahari kamu." 


Naufal mencium ketiaknya lalu terbatuk untuk beberapa 
saat. Cowok kelas sembilan SMP itu segera beranjak setelah 
mencomot jatah telur gorengku. Jika biasanya aku akan 
mencak-mencak, kali ini aku diam membiarkan Naufal 
ngelunjak. 


Ibu melihat kebelakangku, aku menoleh sekilas ketika 
Naufal sudah hilang dibalik pintu kamarnya. Aku tahu tadi 
ibu sedang berusaha mengusir halus Naufal untuk 
melanjutkan pembicaraan kami. Sudah kubilang 'kan kalau 
di rumah ini satu satunya yang tahu kemampuanku hanya 
ibu--sementara Ayah sudah tenang disana. Bukan aku tidak 
mau memberitahu Naufal, aku hanya tidak ingin dia 
khawatir. Sebobrok apa pun dia, dia masih tetap adik 
kandungku yang pasti akan mengkhawatirkan kakaknya 
yang memiliki kemampuan aneh. 


Ibu kembali menatapku dengan serius. 


"Jadi sekarang gimana?" 


"Aku bahkan nggak bisa memastikan kalau dia punya 
kemampuan yang sama," ujarku lelah. 


"Apa yang terjadi tadi?" 
"Tadi " 


Haruskah aku menceritakannya kalau aku sekarang malah 
menjadi pacar Arghi? Najis najis, aku akan membasuh 
mulutku tujuh kali campur tanah satu kali setelah ini. 


"Nggak. Jeno tadi nggak masuk sekolah," bohongku setelah 
diam sebentar. 


Ibu menatapku beberapa saat sebelum dia menghembuskan 
nafas panjang. 


"Ibu yakin, semua ini akan segera berakhir, hm? Kamu 
hanya perlu sedikit bersabar lagi. Jika itu membuatmu 
ketakutan, kamu abaikan seperti kata ibu. Untuk sekarang, 
hadapilah apa yang ada di depanmu dulu lalu tunggulah. 
Waktu akan mengurus segalanya." 


Aku mengangguk, merasa sedikit lebih tenang setelah 
bicara dengan ibu. 


Baiklah, seperti kata ibu. Aku hanya perlu menunggu, 
biarlah waktu yang mengurus segalanya. Tapi, apakah aku 
masih bisa menunggu mengingat sebuah kekacauan yang 
sudah kulakukan tadi? Tidak, sepertinya tidak bisa karena 
situasi sekarang terlalu gila. 


Aku menggigit bibir bagian bawah sembari memejamkan 
mata. Merasa gugup sendiri. Bagaimana caranya aku 
menghadapi hari esok setelah semua yang terjadi? 


JENO 


Ada beberapa alasan kenapa gue begitu membenci makhluk 
bernama perempuan. Selain mereka merepotkan, mereka 
adalah makhluk yang paling hebat menyakiti tanpa dia 
sadari. Makhluk yang selalu merasa benar, seakan memang 
itu sudah kodrat dan hukum alam yang berlaku. Dan que, 
menentang semua hal itu. 


Makhluk bernama perempuan yang menghancurkan hidup 
gue. Keinginan mereka yang nggak bisa dipahami--tanpa 
ingin mencoba memahami--membuat sosok yang paling gue 
sayangi kesulitan. 


Makhluk bernama perempuan yang menyebabkan gue 
kehilangan hangatnya pelukan keluarga. Gue bahkan nggak 
ingat kapan terakhir kali gue berkumpul bersama keluarga 
karena selama ini gue hidup sendiri dan gue suka, hanya 
berbagi dunia untuk diri sendiri. 


Drrttt 


Suara notifikasi ponsel menarik gue dari lamunan singkat. 
Mengecek ponsel yang sebelumnya sudah disimpan di 
dalam duffle bag, ternyata hanya chat nggak penting. Dari 
Arghi. 


+62 857-9321-7214 : Gue tadi habis nganterin Iyan, 
sekalian simpen martabak telor kesukaan Io di apartemen, 
inget, jangan ngemilin lagi balsem Geliga, ya. Dan lupain 
kejadian tadi, serahin sama gue. Lo fokus aja sama latihan. 
Oke, sayang? :) 


Gue mendecih lalu segera mematikan ponsel dan 
menyimpannya kembali setelah memblokir nomornya. 
Berisik. Dan lagi, siapa yang peduli dengan kejadian tadi? 
Nggak ada. Cuma satu prioritas gue. Selain itu gue nggak 
memperdulikan apa pun. 


"Cepet, cepet!" teriak pelatih yang gue lupa namanya. Satu- 
satunya yang gue ingat, pelatih satu ini adalah pelatih yang 
sama dengan yang melatih gue di klub ESC. 


Gue berganti pakaian cepat. Lima menit kemudian gue 
keluar dari ruang ganti dengan memakai celana renang, 
lengkap dengan penutup kepala dan kacamata. 


Gue naik ke balok start begitu pelatih menginterupsi. 
Sekilas gue melihat pantulan diri gue yang bergerak acak di 
dalam kolam. Gue mendecih sinis. 


(Ilustrasi kolam renang CHS yang sudah berstandar 
Nasional dan Internasional) 


"Bersiap!" 


Gue segera mengambil posisi start. Sekilas gue kembali 
melihat pantulan gue sendiri dalam air, membuat gue mau 
tidak mau memutar kembali ingatan itu. 


"Boleh, kalau suatu hari ayah pergi? Jeno jangan benci 
ayah." 


"Kenapa emang? Ayah mau pergi kemana? Ayah mau bawa 
pulang mama?" 


"Mungkin. Ingat, ya. Jeno jangan nangis kalau ayah nggak 
ada. Kalau Jeno kangen, Jeno berenang aja biar bisa 
merasakan pelukan, yang nyaman." 


"Kenapa nggak 'hangatnya pelukan'?" 


Dan gue sekarang ngerti. Kenapa saat itu bukan 'hangat'. 
Karena kata hangat itu sudah nggak ada sejak mama 
memutuskan meninggalkan kami. 


"Mulai!" 


Kecuali untuk interupsi dan suara peluit ditiup, gue nggak 
memperdulikan apa pun lagi. Gue segera melompat masuk 
ke dalam air lalu meluncur beberapa saat sebelum 
melakukan gerakan mendayung, bergerak bergantian 
dengan kedua kaki yang ditekuk dan ditarik ke depan. Gue 
menambah kecepatan beriringan dengan berputarnya terus 
kejadian tujuh tahun silam. 


Gue bisa! 


Dan gerakan gue terus bertambah cepat, gue memfokuskan 
pikiran gue demi mencapai tujuan gue. Jangan biarkan 
semua usaha gue selama ini sia-sia. 


Maka ketika dinding kolam sudah terlihat, gue 
memanjangkan tangan, menyentuhnya, setelah itu gue 
melakukan gerakan memutar dalam air. Kaki gue 
menendang dinding kolam untuk kembali meluncur dengan 
cepat, lalu melakukan gerakan serupa untuk kembali ke titik 
awal. 


Tepat dan cepat! 


Peluit terdengar ditiup lagi, berulang-ulang. Bersamaan 
dengan itu kepala gue menyembul dan nafas gue terengah. 


"55.08 detik. Waktu tercepat oleh Jeno!" 


Gue langsung naik ke atas sembari melepas kacamata 
renang. Gue nggak memperdulikan apa pun kecuali untuk 
pengumuman hasil tes gue dan bacotan nggak penting 
Stevan. 


"Wah, wah. Kayaknya lo sih yang pantes anak-anak sebut 
mermaid." 


Gue mendelik sinis. "Diem lo, buntut cupang!" 


Stevan melotot lalu menunjuk-nunjuk gue dengan wajah 
nggak terima. 


"Buntut cupang? Gue pangeran CHS, lo kata buntut 
cupang?! Penistaan macam apa lagi ini. Pencemaran nama 
baik, lo--" 


Dan bla bla. Gue hanya menganggap suaranya itu radio 
yang rusak kemasukan air kolam. 


Gue hampir memutar bola mata. Berniat ke ruang bilas 
untuk cepat-cepat pulang, namun gue kalah cepat dengan 
pelatih yang menepuk pundak gue. 


"Bagus, Jeno. Waktu yang kamu peroleh mencetak rekor 
baru, mengalahkan teman se-klub kamu di ESC. Sedikit lagi 
kamu berlatih, kamu bisa mencetak rekor baru 
mengalahkan rekor PON. Jika kamu berhasil, kemungkinan 
mengikuti seleksi untuk mewakili Asia Age Group Swimming 
Championship semakin besar." 


Gue mengangguk lalu pergi ke ruang bilas setelah 
berpamitan singkat pada pelatih. Nggak ada alasan lagi 
buat gue berlama-lama disana. Tertawa dan saling berbagi 
candaan sambil bermain air seperti yang dilakukan Galang 
cs setelah berenang bukanlah gue. Gue mana mungkin 
melakukan hal nggak penting kayak gitu! 


Seluruh hidup gue hanya didekasikan pada satu bidang, 
yaitu renang. Meski gue juga menyukai apa pun yang 
berhubugan dengan sejarah. Tapi, setidaknya untuk saat ini, 
renang lebih gue prioritaskan. 


Dalam bidang ini gue berjuang sendiri. Dimulai dari berlatih 
renang sendiri sejak kecil, bergabung bersama klub Elite 


Swimming Club Bandung, mewakili sekolah dan klub untuk 
berbagai pertandingan seperti Kejuaraan Renang Pelajar 
Prestasi Antar Perkumpulan, Kejuaraan Renang Wali Kota 
Bandung Cup II, Kejuaraan Daerah (Kejurda) Renang Provinsi 
Jabar, O2SN dengan selalu pulang membawa mendali emas. 
Setelah ini, Asia Age Group Swimming Championship adalah 
puncaknya. 


"Gila, ya. Si Jeno makin sok jago bener. Dia nantangin antek- 
antek famous atau gimana? Dia kebelet tenar?" Suara dari 
luar terdengar samar diantara suara kucuran air shower. 


"Si Jeno itu ambisius. Serem juga kadang kalau dia udah 
sinis sana sini." Suara asing itu, gue yakin dari cowok-cowok 
doyan gosip. Mereka kelewat bodoh? Gosip nggak tau 
tempat! 


Brak! 


Gue menendang pintu dengan keras. Gue keluar--dengan 
baju seragam lengkap--membuat dua orang cowok asing 
yang sedang ber-shampo itu terlonjak kaget. 


Gue meneliti mereka dari atas sampai bawah lalu mendecih. 
“Gosip sana lo berdua di neraka!" 
Gue pun pergi dengan membawa sisa emosi. 


Tujuh belas tahun gue hidup, gue belajar satu hal. Orang- 
orang memang bodoh. Lebih tepatnya senang menjadi 
bodoh. Orang-orang senang ketika menilai seseorang hanya 
dari satu sudut pandang, berdasarkan spekulasi tidak 
berdasar mereka, tidak tahu dan tidak mau peduli kejadian 
sebenarnya, selagi membicarakan orang adalah suatu yang 
menjadi definisi kebahagiaannya, maka sebuah kebenaran 
tidak akan pernah dipedulikannya. Begitu pola pikirnya. 


Itulah kenapa gue benci orang-orang, kalau bukan karena 
Arghi, Iyan dan Mark yang ngebet ngintilin gue kemana- 
mana, gue akan selalu sendiri. Terlebih Arghi. Perhatian 
berlebihannya kadang membuat gue muak. 


Tentang perkataan dua cecunguk tadi. Kebelet tenar? Cih. 
Biar gue klarifikasi. Bukan ketenaran yang menjadi tujuan 
gue selama ini, melainkan sebuah pengakuan. Bukan pula 
pengakuan dari banyak orang. Gue nggak butuh itu! 


Meski gue membencinya setengah mati, naluri seorang anak 
nggak bisa dipungkiri. Gue menginginkan pengakuan. 
Pengakuan yang sederhana. Dari mama. Hanya itu. 


TENG TENG TENG. Part ini cukup serius, nih. Bumbu 
receh biar kita simpen buat jumat depan. 


Ini gambaran ruang bilas CHS yaaaa. 


Dari lorong, ini terusannya. Tempat shampoan 
doang, tempat dua cecunguk itu gosip. 


Kebayang, kan? Semoga. 


Nantikan kelanjutan ceritanya. Dan jangan lupa baca 
kesepuluh series lainnya! 


Terimakasih yang udah baca, vote dan komentar! 
Baik yang nyasar atau pun niat nyasar. «3 


Sekian, 
Kia, jodoh Yohan, istri Baekhyun, pacar Jaehyun. 


06. Another 


Story by: saskiafadillaaa 
Instagram: @saskiafnrr 


Uwu aku kembali- 

Kalian harus kangen pokoknya. 
Ada adegan uwu nih, siap? 
Happy Reading! 


"Waktu terus berjalan. Tanpa menunggu kita siap. 
Tanpa memperdulikan kita yang terjatuh lalu berjalan 
terseret demi mengiringinya. Waktu terus berjalan 
bersama kehidupan. Lupakan masa lalu, dan mulailah 
merancang masa depan." 


"Cewek cuma gue tatap aja udah deg-degan. Dikasih 
Jidat, engap-engapan. Dipegang tangan, jantungan. 
Gue memang semempesona itu tapi gue nggak 
sombong, cuma riya se-alam dunia." 

-Arghi, yang sedang ingin riya- 

NAURA 


Bagaimana caraku menghadapi hari esok? 


Dengan satu masker, topi hitam--milik Naufal, pinjam hasil 
memaksa--dan kacamata hitam. 


Aku menyandarkan tubuh ke tembok di samping gerbang 
sekolah, mengintip ke sisi berharap gerbang sekolah masih 
sepi. Dan, yes!Tidak buruk juga. 


Aku segera berjalan cepat layaknya seorang pegawai kantor 
di drama Korea. Mataku berkeliaran melihat keadaan sekitar 


dan tepat saat mulai melangkahkan kaki masuk ke dalam 
lingkungan sekolah, wah. Semua mata tertuju padaku. 


"Lo--" 
"Gue bukan Naura! Nama gue Mawar!" 
Sungguh kebohongan yang sia sia. 


"Lah, siapa yang nanya lo?" Cowok berkacamata itu 
mengerjap lalu melanjutkan mengobrol dengan cowok 
berkacamata lainnya. 


Aku menghentikan langkah. Membiarkan Si Duo Kacamata 
itu berjalan duluan. Oh, ya. Aku lupa, aku juga sedang 
memakai kacamata. 


Setelah dirasa Duo Kacamata sudah agak jauh dan tidak 
mencurigaiku, aku melanjutkan langkah. Tapi lagi lagi harus 
terhenti oleh teriakan yang hampir saja membuat jiwaku 
terbang. 


"URA! NAURA!" 


Aku berbalik lalu mengangkat tangan layaknya seorang 
maling ayam yang tertangkap basah. 


"Gue bukan Naura!" 
Dua gadis itu mengernyit aneh. Selia dan Della. 


"Oh, ya? Terus kenapa lo nyaut dan pake name tag 'Naura 
Maheswari'?" tanya Della. 


"Baju seragam gue ketuker di Loundry." 


"Oh." Dengan mudahnya mereka percaya? Mereka berlalu 
begitu saja. Aku menarik nafas lega sebelum merasakan dua 


buah jitakan menyebalkan dari belakang mendarat dengan 
tidak indah di kepalaku. 


"Hei!" Aku berbalik dan mendapati Selia bersama Della 
memasang wajah kesal disana. 


"Lepas deh atribut lo. Apa faedahnya sih? Pake bilang 'Gue 
bukan Naura!' hilih," komentar Della. 


"Faedahnya? Mengurangi rasa malu." 


"Ura, elah." Selia menggelengkan kepalanya. "Lo lepas dulu 
kacamata hitam sama topinya. Kalau ketemu Mrs. Fatma 
bisa gawat." 


Dengan berat hati aku membuka kacamata hitam dan topi. 
Sedangkan masker aku biarkan saja. Nanti kalau Mrs. Fatma 
bertanya, aku bilang saja sedang sariawan. Satu masalah 
teratasi. 


Setelah aku membuka atribut itu, aku bersama Selia dan 
Della beriringan berjalan menuju ke kelas. Berkali-kali 
beberapa siswa melirikku dan berbisik. Nikmatnya bergibah 
di pagi hari. Apalagi di depan orangnya. Manusia manusia 
durjana! 


"Sel, Del, gue pengen pulang," cicitku. 

"Ish! Masa gitu aja mau ngorbanin waktu belajar," ujar Selia. 
"Tau tuh. Lagian Jeno nggak bilang apa-apa yang bikin lo 
malu kan? Malah Arghi jadi pacar lo, berasa dapet kelapa 
runtuh ya?" 

"Pala lo runtuh, Del!" kesalku, diingatkan lagi dengan 


kenyataan. "Dan, jangan bilang Arghi pacar gue. Jijik. Kalian 
pikir gue sudi pacaran sama orang gila?" 


"Yang penting dia rada ganteng. Memperbaiki keturunan, 
Ra. Realistis aja hidup mah," balas Della, ingin ku tendang 
mulut durhakanya itu. 


"Arghi emang rada gila, Ra. Itu udah takdir," ujar Selia 
prihatin. 


Tunggu sebentar, kenapa malah gibah? 


"Tapi dibalik keburukan seseorang, pasti ada kebangkean 
yang tersimpan dalam. Tenang aja." Della menyahut. 


"Ish, bukan gitu!" seru Selia. "Arghi itu sebenarnya bisa 
waras--" 


"Kalau palanya di getok pake gentong? Udah tau!" seruku, 
teringat ocehannya di awal kelas X. 


Tunggu, kenapa hal se-ti-dak-pen-ting itu harus aku ingat? 


"Bukan. Maksud gue tuh gini. Lo tau seberapa gilanya 
kemarin cara lo nembak Jeno?" tanya Selia. 


Aku mengangguk. "Di level master." 
Della menjentikkan jarinya. "Pandai!" 
"Diem deh!" 


"Kepala sekolah marah, dikit sih. Cuma kayaknya kesel. Gue 
cuma denger sekilas, katanya itu apa? Kenapa hal seperti itu 
bisa masuk radio sekolah? Bikin heboh lah pokoknya," jelas 
Selia. 


Benar, kemarin sangat heboh. Saking malunya setelah 
bercekcok dengan Arghi, aku mengurung diri di UKS, tidak 
ingin kembali lagi ke kelas sampai jam pelajaran usai. 


Bilangnya pada Selia dan Della, aku tidak enak badan. 
Seharusnya hari ini aku tidak usah masuk sekolah saja. 


"Kemarin pas lo nggak balik lagi ke kelas, Arghi juga sama. 
Cuma si Jeno. Dia bersikap kayak ... nggak terjadi apa-apa." 
Aku tahu, Jeno pasti akan begitu. Tapi Arghi ... 


"Dia menghadap kepala sekolah sama guru BK sendirian 
buat minta maaf atas siaran yang menghebohkan kemarin. 
Dia juga sibuk redam anak-anak yang nyebar gosip. Dia 
negoisasi sama Abraham, bilang kalau dia bakal tanggung 
jawab sama lo dan nggak akan membiarkan lo di hukum." 


Penjelasan Selia membuatku diam. Apakah benar Arghi 
yang melakukan itu? Untukku? 


Hei, mana mungkin. Itu pasti jin Oorin-nya. 


"Harusnya lo bangga punya pacar kayak Arghi, nyebelin- 
nyebelin gitu sebenarnya dia euh!" Selia tidak bisa berkata- 
kata lagi namun wajahnya terlihat greget, kesal, gemas, saat 
melihatku. 


"Apa? Bangga?" tanyaku tidak percaya. "Gue udah putusin 
dia kemarin. Stop bicara tentang Arghi lagi!" 


Della yang tadi sempat mengistirahatkan mulut durhakanya 
kini merespon heboh. 


"Eh, yang bener?!" 


"Bener. Serem gue tuh sama dia. Sadar nggak sih kalau 
Arghi itu ngebet banget sama gue?" tanyaku serius dengan 
mata melotot. 


"Ngebet? Lo menjatuhkan harga dirinya, Ra. Harusnya lo 
berterimakasih sama dia," ujar Selia diangguki Della. 


Aku curiga. Sebenarnya yang disampingku itu siapa? Aku 
takut, dari tadi aku bicara dengan dedemit. 


"Kalian temen Arghi atau gue sih?! Arghi itu--" sesi gibah 
kami terhenti. Aku mematung. 


Aku melihat Arghi sedang berbicara dengan Mrs. Fatma. 
Sepertinya mereka bertemu secara tidak sengaja. 


"Ibu masih kesel ya, asal kamu tau. Sekolah itu tempat 
belajar! Bukan cinta-cintaan!" 


"Iya, Bu. Nggak akan diulang lagi, saya bisa jamin itu. Sekali 
lagi maafin ya bu, maklumin anak muda dong bu. Pdkt lewat 
SMS kan bukan jamannya lagi." 


"Ya, tapi nggak harus lewat radio juga. Kalian pikir guru tuli? 
Tolong bedakan urusan pribadi dengan sekolah. Ya ampun, 
anak muda jaman sekarang." 


Arghi hanya tertawa lebar saja. "Iya, bu. Siap." 


"Kalau begitu ibu ke ruangan dulu." Mrs. Fatma lalu pergi 
meninggalkan Arghi di depan pintu lift dan aku yang berdiri 
berjarak dua meter darinya. 


Disana terlihat Arghi sedang menunggu giliran lift, dia 
mengetuk-ngetukan pantofel hitamnya ke lantai sehingga 
menimbulkan bunyi beberapa kali. Dan aku, entah kenapa 
masih diam, memperhatikannya. 


Sampai pintu lift yang terbuka menyadarkanku, Selia dan 
Della segera menarikku masuk ke dalam. Iya, kita dalam 
satu ruangan. Dekat. Dengan laknatnya Selia dan Della 
menempatkanku tepat di samping Arghi. Aku tidak tahu 
harus bereaksi bagaimana, harus bicara apa? Aku hanya 
diam sambil menggigiti bibir bawahku, melamun. Baru, 


ketika Arghi menelengkan wajahnya, menatapku dari 
samping aku sadar. 


"Hai..." sapanya sambil melambai singkat. "....... pacar!" Dia 
tersenyum lebar. Lebar sekali. Membuatku bergidik ngeri. 


Selia dan Della tersedak udara. Aku menatapnya dengan 
kesal, lalu bergantian dengan menatap Arghi. Bisa tidak, 
aku mendobrak pintu lift dan mendorong mereka semua 
keluar? Kenapa duniaku diisi dengan makhluk-makhluk 
menyebalkan?! 


ARGHI 
"Beres?" tanya Mark. 


"Yoi," sahut gue. Lalu dengan asal menyambar botol siapa 
pun itu yang isinya masih banyak. Gue haus. 


"Heh, punya gue!" sewot Iyan. 
"Entar gue bayar, elah. Berapa uang?" 


"Gue pesen batagor sama bakso dua porsi dibungkus boleh 
kan, Ghi?" tanya Mark. 


"Pesen aja pesen." 


"Asiklah! Dalam rangka, membuka lembaran baru 
kejombloan lo, kan? Kenapa nggak dari dulu sih?" 
cerocosnya. 


"Lo banyak bacot banget sih," sahut gue. 
"Lah lo, kayak yang nggak. Sok kalem banget, bocah edan!" 


"Ya udah gue edan lagi. Bentar, dalam rangka menutup 
lembaran jomblo gue. Gue mau nari Lenong di atas meja, 


mau?" tanya gue bersemangat. 
Mark mengangguk semangat. 
"Yan! Musik!" 

Gue siap jadi biduan. 

"Ashiap!" seru Iyan. 


"Apa salah dan dosaku sayang, cinta suciku kau buang 
buang--" 


Gue menjitak Iyan. "Bukan yang itu, Yan!" 
"Bentar bentar!" 


"Seribu satu macam problema, sejenak kita lupakan saja. 
Lihatlah goyang Inul, semoga terhibur, sayang----" 


"Lo kata gue bintang pantura! Gue biduan Lenong! Ganti 
musik!" 


"Chew chew chew chew chewing gum." 
"Lagu apa itu?" tanya gue. 
"Ehm... Blackpink?" tanya Iyan ragu. 


"Kampret!" Mark melempar cangkang kacang pada Iyan. 
Akhirnya karena masalah teknis, gue nggak jadi tari Lenong. 


Pesanan datang nggak lama, langsung aja gue makan. Gue 
sempat melirik Jeno sebentar yang tadi hanya diam saja kini 
menggerakkan sedikit bahunya. 


"Lo nggak apa?" tanya gue serius. 


"Diem, mulut lo bau!" 


"Yeu, bangsul!" umpat gue. Tapi gue masih penasaran, 
"Bilang sama gue kalau ada apa-apa." 


"Emang lo emak gue?" tanyanya mendadak sinis. Eh, emang 
sinis biasanya juga. 


"Bukan sih," jawab gue sambil cengar-cengir lucu. 
(Senyum manis, gigi kelinci—) 


Gue baru aja akan menyuapkan makanan ke mulut, namun 
ujung mata gue menangkap bayangan yang familiar, terlalu 
familiar. Si masker hitam. Naura. Pacar gue. Ehe. 


Gue menyimpan sendok lalu melambai padanya sambil 
meneriakkan namanya beberapa kali. Matanya terus 
menghindar dari gue dengan risih. Nggak lama karena dia 
jadi pusat perhatian lagi, dia pergi meninggalkan kantin. 


"Lo nya sih nyeremin. Panggil pacar kek panggil tukang 
sayur yang budeg," komentar Mark, Sang Pakar 
Perfakboyan. 


"Halah, pacar hasil nikung juga belagu," ujar Iyan. 


"Iyan kalau cemburu suka gemesin deh. Cuma kamu kok 
yang paling cetar dihatiku." Gue tertawa terbahak-bahak 
melihat Iyan kesal, Mark mau muntah dan Jeno yang tetap 
datar. Gue aja yang heboh. 


"Woy! Geser dong, penuh!" Selia dan Della tiba-tiba saja 
sudah berada di samping meja kami. 


Gue menggeser sampai mentok ke tembok karena seperti 
biasa, gue selalu duduk sendiri di kursi paling panjang pojok 


kantin. Berasa Sultan banget gue. Padahal cuma kursi lapuk. 
"Naura mana, Sel?" tanya gue basa-basi. 

"UKS." 

"Lagi?" 

"Hmm." 


Gue mengernyit sebentar. Lalu merasa diperhatikan, gue 
menoleh ke arah Mark. Dia tersenyum geli sambil berucap 
"cie" tanpa suara. 


"Diem lu, pig." Eja gue tanpa suara. 


Gue pun menghabiskan makanan dengan cepat karena 
setelah ini ada tempat yang harus gue datangin. Gue 
menyimpan uang berwarna ungu di meja sebelum pergi. 
"Nanti kasihin ke mamang Udun, ya." 


"Lah, nggak jadi traktir? Gue dah pesen banyak woy! 
Kebiasaan lo! Yang kemarin juga belum lo bayar! Woy lah!" 
teriak Mark yang sekali lagi nggak gue pedulikan. 


Gue berjalan di koridor dengan satu kresek putih berisi roti 
dan susu vanilla di dalamnya. Untungnya jarak dari kantin 
ke UKS nggak terlalu jauh sehingga gue sampai dengan 
cepat. 


Di bilik pertama, tidak ada siapa-siapa. Oke, dan gue 
langsung mengecek bilik paling pojok. Disana ada Naura-- 
yang masih pakai masker-sedang tiduran sambil 
memainkan ponselnya. Ketika gordennya gue singkap, dia 
terkejut bukan main dan langsung mengubah posisinya 
menjadi duduk. 


"Ng-ngapain lo?" 


Gue tersenyum lalu duduk di sisi ranjangnya. 
Mengacungkan kresek putih ditangan gue lalu 
menggoyangkannya. "Bawain lo makan." 


"Gue bukan orang susah ya! Nggak perlu lo kasih makan. 
Gue nggak lapar juga." Tapi detik itu juga perutnya 
berkhianat. Gue terkekeh geli. 


Gue membuka kresek, mengeluarkan sebungkus roti dan 
membuka plastiknya. "Gue beli rasa keju. Gue nggak tau lo 
sukanya rasa apa. Lo suka rasa apa? Nanti gue beliin lagi." 
Gue menyodorkan roti yang sudah dibuka ke depannya. 


"Nggak. Nggak usah, gue nggak lapar." Naura mendorong 
tangan gue sambil menunduk. 


"Ck." Gue menarik tangannya dan menyimpan roti itu 
dengan paksa. "Nitip dulu!" 


Dia diam. 


Gue memanjangkan tangan untuk meraih tali masker di 
belakang telinganya. Gue membukanya tanpa seizin Naura, 
iya. Berani banget gue. Dan tepat saat itu juga Naura 
menepis tangan gue. 


"Terus lo mau makan gimana kalau masih pake masker?" 
tanya gue heran. 


Dia hanya diam. 


Gue nggak suka diamnya. Lebih baik dia cerewet dan 
mengatai gue sampai mulutnya berbusa. 


"Lo... bisa tinggalin gue sendiri nggak?" 


Gue mengerjap. 
"Setelah lo makan." 


Naura dengan cepat membuka maskernya dan mengigit roti 
itu, mengunyahnya dengan cepat lalu menelannya. 


"Udah." 
"Sampai habis." 


"Gue bisa habisin setelah lo pergi. Pasti. Pasti gue habisin 
kok." 


Gue diam sebentar, memperhatikan setiap inchi wajahnya. 
Gue menarik nafas lalu mengambil susu kotak vanilla, 
menusukan sedotan dan memberikannya. 


"Setelah lo minum." 


Naura berdecak pelan tapi tetap mengambil susu kotak 
pemberian gue. Dia meminumnya sedikit. 


"Udah." 
Dan nggak ada lagi alasan gue. 


"Untuk berada di dekat lo, memangnya seenggak boleh itu 
menurut lo?" tanya gue dengan wajah serius. Lagi lagi 
Naura diam. 


Gue berdiri, sedangkan Naura nggak bergeming sedikitpun. 
Nggak menoleh sedikitpun. 


Gue tersenyum, lebar. Terlalu lebar sampai hampir membuat 
bibir gue robek. 


"Canda deh. Serius amat. Baik-baik, ya? Gue pergi." Gue 
berbalik. 


Tapi, gue merasa ada yang tertinggal. 


Gue membalikan tubuh lagi, berjalan dua langkah untuk 
tepat kembali di samping Naura. Diam sebentar. Ragu. 
Tangan gue panas dingin dan gemetar tapi, ada desakan 
yang mendorong gue untuk melakukan hal itu. 


Mengusap puncak kepalanya. 


"Semua bakal baik-baik aja, kok. Mulai sekarang, dalam 
kondisi apa pun, gue yang akan pertama kali ada buat lo." 


Kata orang, jangan menilai seseorang dari luarnya 
saja. 

Kata aku, kalian jangan baca cerita ini setengah- 
setengah, dong. :( 

Ketauan kan, Si Arghi disini bisa sweet juga 

Gimana menurut kalian? 


See you next chapter! 


Kia, jodoh Yohan, istri Baekhyun, pacar Jaehyun. 


07. Reset 


Story by: saskiafadillaaa 
Instagram: @saskiafnrr 


Telat, ya. 
Hehe. 
Happy Reading! 


"Mereka yang tersakiti akan menjadi kebal seiring 
berjalannya waktu." 


"Ini soal kepercayaan. Bahkan seuprit daki 
Meganthropus pun masih bisa membuat perubahan 
dan mengabulkan harapan yang sudah lama pupus." 


-Arghi, Si Daki Meganthropus- 
ARGHI 


Gue memarkirkan motor di halaman depan, tepat beberapa 
meter dari pintu berwarna putih besar yang menjulang 


tinggi. 


"Tangkap, Pak!" Gue melempar kunci motor pada satpam 
rumah yang dia tangkap dengan mudahnya. Gue tertawa. 
Ternyata Pak Satpam yang sudah mengabdi lebih dari 
sepuluh tahun ini semakin lihai dan cekatan. "Sip. Makasih 


ya." 


"Den." Gue menoleh cepat. Disana Mbak Yuni berbisik 
dengan matanya yang bergerak risau. 


"Ada tuan besar." Itu yang bisa gue baca lewat gerakan 
mulutnya yang berujar pelan. 


Tuan besar. Artinya ... ayah? 


Sebelum gue sempat lari dari sana, pintu tinggi itu terbuka 
lebar. Sosok dengan jas hitam branded itu berdiri. Meski 
terbentang jarak sekian meter, gue masih bisa merasakan 
aura menakutkan karena wibawanya yang berlebihan. 


"Mau kemana kamu, Alvaro?" 


Gue mengumpat sebentar sebelum berbalik dan tersenyum 
secerah matahari Teletubbies. 


"Mau parkirin motor," jawab gue tapi sial. Pak Satpam baru 
saja keluar dari tempat parkir dan bilang, "Den, ini kuncinya 
saya udah parkirin motornya." 


Jadi yang bisa gue lakukan sekarang adalah ... nyengir 
tanpa dosa. 


Ayah menatap gue dengan wajah datar. Dia menggerakkan 
kepalanya, menyuruh gue masuk menyusulnya. Ayah masuk 
dengan langkah cool--yang nggak bisa gue tiru karena gue 
sangat sadar diri ini cukup bar-bar. 


Gue berjalan cepat di belakang ayah. Di sofa seharga ginjal 
manusia, dia duduk. 


Gue menelan ludah susah payah. Pernah nggak ngerasa 
nggak nyaman di rumah sendiri? Kalau ada yang tanya gue, 
inilah waktunya. 


"Duduk. Tunggu apalagi?" 
"Eh, iya." Gue duduk. Perasaan gue mulai nggak enak. 


Ayah duduk sembari memangku laptop. Di meja, berserakan 
berkas-berkas penting perusahaan yang membuat gue 


migrain hanya dengan melihatnya, apalagi pegang dan 
baca, gue pasti kejang-kejang. 


"Nilai kamu turun?" 
"Dia nggak punya kaki buat turun." 


Ayah menutup laptopnya lalu menyimpannya hanya untuk 
menatap gue serius. 


Gue menghela nafas. Nggak ada yang bilang kalau hari ini 
di rumah bakal ada sidang isbat. 


"Saya akan berusaha yang terbaik." Ayah tersenyum tipis 
sembari mengambil satu berkas ber-map merah dan 
membukanya asal. 


"Yang terbaik?" tanyanya. 
Gue mengangguk. 


"Definisi usaha bagi ayah itu adalah sesuatu yang kita 
kerjakan dan membuahkan hasil. Tidak akan bisa disebut 
ada usaha kalau tidak ada hasil. Dan selama ini, semua yang 
kamu lakukan tidak ada hasilnya sama sekali. Satu pun 
tidak ada. Kamu sadar?" 


Ayah menutup berkas itu keras. Dia lalu melemparnya ke 
meja. Gue bisa merasakan ayah menatap gue. Ketika gue 
mengintip, ayah melonggarkan dasinya dengan ekspresi 
kesal seperti biasa. 


"Saya sadar," jawab gue seformal mungkin. 


"Bagus kalau gitu. Sudah terhitung banyak sekali kegagalan 
kamu, padahal kamu masih SMA. Apalagi kalau beberapa 
tahun lagi ayah menyerahkan perusahaan kepadamu." 


"Kamu tidak mau masuk jurusan IPA, ayah kasih keringanan, 
ayah turuti. Tapi setelahnya kamu kalah dalam pemilihan 
ketua OSIS dan baru kemarin, ayah dapat laporan dari ketua 
yayasan, kamu buat keributan. Kamu mau jadi apa, hah?!" 


Jadi apa yang gue inginkan. 


"Kamu sadar kan, kamu itu Alvaro Arghi Naruna, pewaris 
tunggal perusahaan JBC. Sebagai pewaris tunggal, kamu 
nggak punya hak buat menentukan masa depan karena 
masa depan kamu udah ayah siapkan. Apa susahnya kamu 
turuti. Diam dan ikuti jalan yang sudah ayah buat. Jangan 
mencoba membuat jalan baru yang belum pasti." 


Gue tersenyum dalam hati. Nggak punya hak, ya? Ayah 
kalau ngelawak emang suka kebangetan. 


"Cuma satu yang ayah minta. Belajar dengan benar, jangan 
sampai nilai kamu turun. Dan jadilah yang terbaik!" 


Ayah beranjak meninggalkan gue. Dengan terpaksa dia 
menghentikan sidang isbatnya karena sebuah telepon 
masuk. Pasti berhubungan dengan pekerjaan karena 
rautnya berubah menjadi lebih serius. Dia juga langsung 
pergi tanpa bicara lagi sama gue setelah mengambil tas 
kerjanya. 


Gue tersenyum. Lega, sidang isbat ini selesai dengan cepat. 
Tapi, ada perasaan yang mengganjal. 


Gue berpikir, kadang gue iri sama orang-orang yang bisa 
mendapatkan kasih sayang penuh dari orang tuanya. Ketika 
pulang sekolah disambut dengan wangi minyak goreng dari 
dapur. Makan malam bersama sambil bercanda dengan 
ayah. Bermanja-manja sama ibu. Atau apa pun itu. 


Nggak ada lagi ucapan "Gimana sekolahnya? Kamu nggak 
nakal, kan?" atau ketika sibuk mengerjakan PR yang bejibun 
seseorang mengetuk pintu dan berkata, "Makan dulu, yuk. 
Nanti kamu sakit," atau pun di pagi hari ketika seorang anak 
susah bangun. Gue rindu suara nyaring yang bilang, 
"Cepetan bangun atau mau ibu siram?" 


Gue juga rindu ketika hari minggu. Duduk bersisian dengan 
sosok yang orang sebut dengan ayah. Main PS yang dulu 
selalu kita mainkan. Atau main basket sampai ketiak 
Keringetan. Gue rindu. Tapi, ya sudahlah. Semuanya udah 
tinggal kenangan dan gue nggak bisa me-reset waktu. 


Gue menyandarkan tubuh. Alvaro Arghi Naruna. Gue hampir 
lupa sama nama gue sendiri. Gue juga hampir lupa kalau 
gue adalah pewaris tunggal perusahaan JBC. 


Ya, selama ini gue adalah seorang sultan yang mencoba 
hidup merakyat. Gue lagi nggak sombong ya ini. 


Kadang gue berpikir, hidup gue itu kayak drama tentang 
ahli waris perusahaan halah-halah. 


Gue kadang pengen menyerah. Tapi sejak lahir, Alvaro Arghi 
Naruna yang ganteng tidak ditakdirkan untuk menyerah. 


Dulu sekali, gue pernah pengen menyerah. Gue dulu yang 
kecil mungil nan lucu, nggak sekuat ini untuk angkat beban 
yang beratnya nggak bisa disetarakan dengan kontainer. 


Jujur aja, gue sakit berkali-kali. Sakit ketika ayah sendiri 
bilang secara nggak langsung kalau gue sama sekali nggak 
berhak untuk sekedar punya mimpi. Gue sakit hati, beneran. 
Gini-gini gue bisa mellow juga. 


Tapi saat itu, ada seorang gadis kecil. Dia pendiam dan suka 
banget bolak-balik ke kuburan. Dia kasih gue jam tangan 


dengan note, "Mereka yang tersakiti akan menjadi kebal 
seiring berjalannya waktu." 


Gue kagum. Anak sekecil itu bisa membuat kata-kata yang 
sangat menyentuh. Gue hampir nangis ketika gue 
membalikan note itu. Masih ada tulisan. "Jangan menyerah." 
Dan mulai saat itu gue nggak pernah menyerah. 


Gue mengisi hari-hari gue dengan kerecehan yang haqiqi. 
Untuk menghibur diri sendiri, juga orang lain yang 
merasakan hal sama kayak gue. Seperti Jeno misalnya? 


Gue mengeluarkan jam tangan itu dari saku. Jam tangan 
yang selalu gue bawa kemana-mana. Jam tangan yang 
membuat gue selalu ingin memutar waktu kembali agar bisa 
melihat wajahnya sekali lagi. Jam tangan yang 
mengingatkan gue pada ... Naura. Pacar gue. 


Tiba-tiba gue kangen Naura. Gue rasa ... gue akan mulai 
butuh dia. 


NAURA 


Aku melihat diriku dari pantulan cermin. Mataku terhenti di 
rambut. Rambut yang kemarin Arghi usap itu. 


"Semua bakal baik-baik aja, kok. Mulai sekarang, dalam 
kondisi apapun, gue yang akan pertama kali ada buat lo." 


Aku menggeleng. "Cih, emang dia siapa sok bilang kayak 
gitu. Masuk kelas paling terakhir juga sok pengen jadi yang 
pertama buat gue. Najisin," ujarku pelan sembari mencuci 
tangan di wastafel. 


Hari jumat adalah jadwalnya ekskul. Saat istirahat setelah 
selesai Pramuka wajib tadi, entah bagaimana bumbu kacang 


tumpah ke baju Pramuka, mungkin karena aku banyak 
memikirkan hal yang tidak perlu membuatku hilang fokus. 


Aku mengambil lagi tisu yang tadi Della berikan sebelum 
masuk ke wc. Aku kembali membersihkan sisa-sisa bumbu 
kacang yang menempel di bajuku. Saat itu Della sudah 
selesai dengan panggilan alamnya. Dia keluar dan berjalan 
ke arahku untuk mencuci tangan. 


"Udah bersih?" 


Aku mengelap bajuku sekali lagi lalu menciumnya. "Masih 
ada bau kacang." 


"Ya udah, sih. Asal bukan bau bangke," celetuknya. 


Kami diam. Aku masih sibuk membersihkan bajuku dan 
Della mencuci tangan. Hanya kucuran air dari kran yang 
terdengar. Aku membuang tisu terakhir ke tong sampah dan 
melihat bajuku sekali lagi. 


"Del, pinjemin baju lo aja deh gue nggak pede. Lo kan pake 
baju pencak silat," ujarku seraya melirik totebag berisi 
seragam Pramuka nya. 


"Nih." Della menyerahkan baju pramukanya. 


"Thanks, nanti kalau udah dicuci gue balikin." Aku segera 
melesat masuk ke wc dan mengganti bajuku dengan cepat. 


Ketika keluar Della sedang memakai sunblock. Dia 
menyengir ke arahku begitu aku menatapnya. "Nggak takut 
di razia emang bawa kek gituan?" 


"Cuma sunblock doang. Lo tau rakyatnya Si Megan Megan 
itu, kata orang isi tasnya make up semua." 


"Ya udah jangan lo tiru." 


"Btw." Della menatap ke arahku setelah menyimpan 
sunblock nya ke dalam totebag. "Gimana sama Arghi?" 


"G-gimana apanya?" tanyaku tidak mengerti dan omong- 
omong kenapa tiba-tiba suaraku jadi serak begini? 


"Kemarin, di UKS. Nggak ada apa-apa gitu?" 

"Apa-apa apaan sih?" 

"Ish. Sok nggak ngerti. Yang kayak di gitu loh." 

Seperti mengusap rambut ... itu? Apanya yang apa-apa? 
Memikirkan itu saja membuatku sebal karena setelahnya 
rambutku nyangkut di jam tangannya entah bagaimana. 


"Eh, malah ngelamun! Pasti ada apa-apa." 


"Apa sih, nggak ada. Dan berhenti ngomongin Si Arghi-la 
itu. Gue udah putusin dia dan akan putusin lagi sampai 
hidupnya di dunia ini terputus!" 


"Ck, omongan lo. Nggak percaya tuh. Buktinya muka lo 
merah," Della tertawa. 


"I-ini. Kalau pake baju Pramuka kan suka gerah. Lo kalau 
nggak percaya tanya aja sendiri sama Arghi." 


"Justru karena dia seorang Arghi gue tanya sama lo. Arghi 
sepuluh kali lipat lebih nyebelin dari lo." 


"Gue nyebelin dimana nya sih?" 


“Ini! Ini lo lagi nyebelin," ucap Della nyolot. 


Aku menggulung baju Pramuka di tanganku. "Oh. Nggak 
tau." 


"Dih. Tapi beneran deh, lo mulai cocok sama Arghi." Itu 
ejekan, aku tidak sebodoh itu, Sarboah. 


Aku berbalik. Merasa urusanku di toilet sudah selesai. 


"Lo ngomong tuh sama kaca!" Aku segera pergi dengan 
langkah terburu sampai tidak sadar seseorang berdiri di 
depan pintu toilet. Aku refleks menghentikan langkahku 
walau telat karena dahiku sudah membentur dadanya. 


Aku menengadahkan wajah, melihat di depanku ini berdiri 
seorang laki-laki tinggi dengan kaos basket. Aku mundur 
dua langkah begitu menyadari siapa yang di depanku. 


"Lo--" 
"Gue udah denger semuanya kok. Ikut gue!" 


"Lo mau putus?" tanya Arghi yang langsung aku angguki 
dengan penuh semangat. 


"Iya. H 


Arghi menghembuskan nafas berat. Dia mengacak 
rambutnya lalu menengadahkan wajahnya sembari 
memejamkan mata. 


Tanpa sadar, hal itu membuatku salah fokus dengan 
jakunnya yang bergerak naik turun. Tubuhnya yang tinggi, 
memakai kaos basket oblong membuat sosoknya terlihat 
berbeda. Aku tadi hampir tidak mengenalinya karena ini 
pertama kalinya aku melihat dia memakai kaos basket 
setelah satu tahun aku satu kelas dengannya. Aku benar- 
benar parah. 


Eh, tapi. Parah untuk apa? Karena kurang 
memperhatikannya? Ish. Lagi pula sebelumnya aku tidak 
pernah punya urusan dengan Arghi kecuali dalam keadaan 
mendesak. 


"Lo dengar gue?" Arghi menjentikan jarinya di depan 
mataku membuatku mundur dan mengerjap kaget. 


"Eh, apa?" Kenapa aku melamun?! 
"Lo baru sadar gue ganteng sampai lo melongo gitu?" 
Aku melotot horor. Manusia satu ini! 


Aku memukulnya kesal dengan baju Pramuka yang sudah 
digulung. 


"Siapa yang lihatin lo?!" bentakku berusaha galak. 
"Perasaan, gue nggak bilang lo lihatin gue deh." 


Aku mengatupkan mulutku. Seharusnya aku tidak pasrah 
begitu saja saat ditarik ke taman belakang seperti ini. Taman 
belakang sekolah membuatku cukup trauma. 


"Gue ada urusan." Aku melangkah pergi namun ada sesuatu 
yang menahan tanganku. Tangan Arghi. 


"HEH! BUKAN MUHRIM!" 


Arghi langsung melepaskannya dan mengangkat 
tangannya. 


"Urusan kita udah selesai. Lo nggak denger, gue bilang 
putus berapa kali?" 


"Lo nggak denger? Gue bilang nggak mau putus berapa 
kali?" 


Astaga. Aku tidak tahu Arghi sekeras kepala ini dan begitu 
menyebalkan. Benar kata Della. Arghi sangat menyebalkan 
pangkat sepuluh. 


"Ghi, lo kenapa sih. Se-ngebet itu lo sama gue?" 
"Iya, kenapa?" 

Aku mengerjap dua kali. 

"Lo... suka sama gue?" 

"Iya, kenapa?" 

Aku diam. 


"Ghi, asal lo tau. Gue melakukan itu buat Jeno bukan karena 
gue sekedar suka tapi karena gue benar-benar butuh Jeno." 


"Gue juga. Gue melakukan ini buat lo bukan karena gue 
sekedar suka sama lo tapi karena gue benar-benar akan 
butuh lo." 


"Tapi gue nggak butuh lo! Lo ngerti nggak sih?" teriakku 
frustasi. 


Arghi diam. Apakah perkataanku tadi menyakitinya? Tidak, 
kan? Tidak! Mana mungkin. 


Aku menarik nafas lalu melepaskannya dengan meniup 
poniku. 


"Jika waktu bisa diputar kembali, gue nggak akan mau 
ketemu sama lo!" ujarku kesal. 


Arghi terkekeh. Dia gila. "Waktu nggak bisa diputar kembali, 
terima aja. Emang udah yang paling bener lo jadi pacar 
gue." 


"Lo..." Aku kehilangan kata-kata. Aku hanya bisa 
menatapnya sengit sebelum aku bisa mengumpulkan 
keberanian untuk jambak rambutnya. 


Arghi menarik tanganku. Tidak, ujung lengan bajuku. 


"Ra, ini soal kepercayaan. Bahkan seuprit daki 
Meganthropus pun masih bisa membuat perubahan dan 
mengabulkan harapan yang sudah lama pupus." 


Ha ... siapa juga yang butuh daki Meganthropus! 


"Kasih gue kesempatan. Sekali aja. Tolong percaya sama gue 
dan jadi pacar gue." 


Aku mulai pusing sekarang. 
"Apa yang gue dapatkan ketika jadi pacar lo?" 


Arghi melangkah mendekatiku. Aku mundur perlahan. 
Untung saja tidak ada tembok. Tapi, aku tidak bisa mundur 
lagi karena sekarang Arghi benar-benar menarik tanganku, 
menahannya. 


"Hari Senin lo, gue jamin nggak akan telat lagi," bisiknya 
tepat di depan wajahku. 


Kesal. Aku menjambaknya. 


Makasih udah mau baca. See you, yaaaa. 

Selagi menunggu, jangan lupa mampir ke series 
lainnya ya! Ada banyak cerita menarik lainnya, 
UWUUu. 


Sekian, 
Kia, jodoh Yohan, istri Baekhyun, pacar Jaehyun. 


TRAILER 


Ini harusnya di up di awal sebelum masuk cerita. Tapi 
jadinya ya ... gitu. Aku baru belajar edit ini. Semoga bisa 
mengobati rindu sama Arghi, Naura dan Jeno. Semoga suka 
juga ya. Makasih. 


https://www.youtube.com/watch?v—-zy6 vINthRDO 


PS: Edit sendiri. Jika jelek, maafkan. Gak usah subscribe. 
Hehehehe- < 


08. Time 


Story by: saskiafadillaaa 
Instagram: @saskiafnrr 


Tarik nafas dulu coba. Terus tahan sampai besok. 
Happy Reading £ 3 


"Ketika waktu terhenti, gue hanya bisa menikmati 
rasa sepi dan sakit. Menelan semuanya seorang diri 
tanpa mau berbagi." 


Apa aku harus jadi ubi cilembu dulu, biar bisa pegang 
tangan kamu? 


-Arghi, yang kalah saingan sama ubi cilembu- 
JENO 
"Lo yang namanya Jeno?" 


Gue menoleh lalu mendecih. Menutup loker dengan 
setengah membanting, gue pergi tanpa memperdulikan 
siapa pun. 


"Kita ngomong sama lo!" Cowok itu menahan dada gue. Gue 
menepisnya dan menatapnya tajam. 


Salah seorang cowok pendek di sampingnya mendecih. 
"Lihat matanya. Gini cara lo bicara sama senior?!" 


"Gue harus gimana?" 


Cowok pendek itu menundukkan kepala gue dengan 
seenaknya. 


"Nunduk. Yang sopan dong dek. Hormati kita! Ya nggak, 
Yoga?" 


"Yoi. Jangan mentang-mentang lo banyak menyumbang 
prestasi jadi belagu gini. Lo tetap junior di mata gue." Yoga 
dan Terry, gue mencatat nama itu baik-baik. Senior belagu 
prestasi nol. Sampah. 


Gue menepis tangan Terry lalu menatapnya tajam. Dua 
orang ini menatap gue meremehkan. 


Gue emang terhitung junior di ESC. Disana nggak hanya 
anak anak SMA tapi semua tingkat termasuk anak kuliahan 
seperti Yoga dan Terry. Khusus buat mereka, anak kuliahan 
kebanyakan gaya, masuk ESC jalur belakang cuma 
numpang nama. Udah jadi rahasia umum hal itu, bukannya 
gue kepo, melainkan gue udah sering mendengar gosip itu. 


"Nantangin banget nih bocah. Lo tau kan meski gue nggak 
menyumbang prestasi, gue menyumbang dana dan lo pake 
uang perusahaan bokap gue waktu lo lomba. Lo kira uang 
bekal lo dari mana?" Yoga menepuk dadanya, bangga. “Gue. 
Bokap gue. Lo berterimakasih dong, hormati gue." 


Gue mendecih. "Dari perusahaan bokap lo, kan? Sampein 
terimakasih gue sama bokap lo." 


"Lo nggak mau berterimakasih sama gue? Nunduk dan 
hormati gue." 


"Makasih," ucap gue. 


"Nah, gitu dong." Terry tertawa bersama Yoga. Nggak ada 
kerjaan. 


"Udah, kan?" 


Mereka berhenti tertawa dan menatap gue dengan alis 
terangkat. 


"Sekarang gue boleh pukul lo?" 

BUGH 

Gue pergi setelah membiarkan Yoga tersungkur. 
"WOY! ANJING!" 


Bahu gue ditarik ke belakang dan selanjutnya gue 
merasakan pukulan keras mendarat di pipi gue. 


"Bocah kurang ajar! Lo nggak di didik sama orang tua lo?" 


Gue mengusap sudut bibir dan memar di sekitarnya. Gue 
nggak peduli dengan umpatan Yoga sebelumnya, tapi 
didikan orang tua? Cih. 


Gue maju selangkah dan mencengkeram kuat bajunya. 


"Lo mau macem-macem sama gue? Silakan! Gue punya 
koneksi buat gagalin lo ikut seleksi itu." 


"Lo tau apa tentang orang tua gue?" Gue mengeratkan 
cengkraman, nggak peduli dengan ancamannya. "Bahu 
dibalas bahu, gigi dibalas gigi. Lo yang mulai, gue yang 
akhiri." Gue memukulnya lagi, kali ini sampai hidungnya 
berdarah. 


Gue menatap keduanya sekali lagi sebelum pergi. "Lo, ikan 
teri. Jagain rahang temen lo. Jangan ngomong hal nggak 
berguna lagi. Hidup masih panjang." 


Gue melangkah pergi, keluar dari tempat latihan ESC. 
Berjalan menuju tempat parkir, gue segera mengeluarkan 
kunci mobil. Gue membuka pintu, duduk dan memakai 


sabuk pengaman. Gerakan gue terhenti saat sesuatu itu 
terasa lagi. Sialan. 


Gue menggerakkan bahu gue pelan. Orang itu menarik 
bahu gue terlalu keras tadi. Gue harus buat perhitungan. 
Tapi, saat ini bukan itu yang gue khawatirkan. Melainkan 
sesuatu yang bergetar di saku celana gue. 


Buru-buru gue mengeceknya. Gue mendesis. 


Lauren Smith, CEO Perusahaan LS Dikabarkan akan Menikah 
dalam Waktu Dekat bersama Daviandra Haris. Saham 
Perusahaan Meningkat! 


Wanita itu! 


Gue segera mencari kontaknya, berniat meneleponnya. 
Ketika jari gue hanya tinggal menekan tombol panggil, gue 
berhenti. Merasa akan sia-sia lagi. Gue mencengkeram 
ponsel itu kuat, kalau bisa ingin menghancurkan. 


Gue memasukan ponsel ke saku. Nggak peduli dengan bahu 
gue yang semakin terasa linu. Gue menancap gas dan 
membelah jalan. Melajukan mobil dengan kecepatan diatas 
rata-rata, gue nggak peduli karena gue berharap waktu 
terhenti. 


Lalu, terhenti. 


Kendaraan dan semua orang-orang yang semula bergerak 
kini terhenti, suara klakson yang saling terdengar 
bersahutan kini senyap. Daun yang akan jatuh, melayang di 
udara. Berhenti. 


Gue bisa menghentikan waktu untuk satu menit. Setidaknya 
waktu singkat itu bisa gue miliki sendiri. Semula, gue takut 
dan bingung harus melakukan apa di waktu yang gue miliki 


sendiri, di waktu orang yang sedang terhenti. Tapi setelah 
terbiasa, gue tahu apa yang harus gue lakukan. Menikmati 
rasa sepi dan sakit, menelan semuanya seorang diri tanpa 
mau berbagi. 


Gue mempercepat laju mobil. Kecepatannya bertambah dan 
menggila. Bersamaan dengan berakhirnya waktu yang 
terhenti, cairan bening itu jatuh tanpa gue inginkan. Benar- 
benar lemah. Gue benci. 


NAURA 


Rencana saat weekend. Rebahan. Rebahan. Rebahan. 
Namun semuanya harus gagal gara-gara Naufal. 


Semalam dia bilang, "Kak, plis bantuin gue. Besok gue 
pengen apel sama Nasya tapi nggak ibu kasih izin gara-gara 
nilai gue remidi semua." 


Awalnya aku menolak. Memangnya harga diriku serendah 
itu untuk dijadikan kamcong oleh adik sendiri?! Dan 
jawabannya ... iya. 


Entah apa yang menarikku ke alun-alun. Melihat dua abege 
itu saling toel dan tersenyum malu-malu membuatku ingin 
mengunyah stang sepeda saat ini juga. 


Mungkin karena akhir-akhir ini aku merasa sedang stres. 
Aku berniat menyegarkan pikiran dengan keluar sebentar. 
Tapi tolong dong. Jangan kamcong juga! 


Gue bangkit dari kursi kayu setelah meminum air mineral 
hingga tandas. Naufal menoleh, menatapku bingung. "Mau 
kemana kak?" 


Dia sadar juga? Aku pikir dia sudah merasa dunia milik 
berdua bersama pacarnya Si Nasya Nasya itu. 


"Ke Jonggol!" 
"Ketemu wakwaw?" 


Aku menggeram tertahan. /mage-ku sebagai cewek jangan 
hancur di depan pacar Naufal. 


"Ketemu Ji Chang Wook!" 


Aku naik ke sepeda. "Gue mau keliling dulu," pamitku, tidak 
mau Naufal khawatir--seperti dulu. Saat aku tidak sengaja 
kehilangan jejak Naufal di Car Free Day karena ingin 
membeli ice cream. Naufal kelimpungan setengah mati lalu 
dengan otak kosongnya dia berspekulasi aku telah hilang. 
Dengan tidak warasnya, dia lari meninggalkan CFD hanya 
untuk meng-print fotoku dengan tulisan, "Anak Hilang" lalu 
dia bagikan ke setiap tukang dagang. Aku dan Naufal 
bertemu saat Naufal memberikan lembaran "Anak Hilang" 
dengan wajah aibku, padaku sendiri. 


"Ok, hati-hati!" teriak Naufal. 


Aku mengayuh pelan sepeda dengan keranjang kuning. 
Sepeda yang sudah sangat jarang di pakai setelah penyakit 
jiwa rebahan dan malas malasan menyerangku. Aktivitas 
sederhana ini, aku tidak ingat terakhir kali kulakukan. 
Namun, ternyata saat memulainya lagi ini terasa 
menyenangkan. Apalagi karena aku sedang sendirian, tidak 
ada ocehan Naufal di sepanjang jalan yang menjadi 
bayangan. 


Aku melihat sekitar. Aku bersepeda di jalan Asia Afrika, 
menikmati semilir angin pagi di kota Bandung yang masih 
terasa menyegarkan. Orang-orang berlalu-lalang, sebagian 
melakukan aktivitas yang sama sepertiku, ada juga yang 
memilih berlari mengitari alun-alun. 


Di depan sana, sudah terlihat tugu Asia Afrika. Aku 
memperhatikan tugu itu tanpa sadar, sambil melamun 
karena teringat ayah. Namun... 


"Sendi sehat semangat gowes ya?" 


Aku menoleh. Disana Arghi sedang mengayuh sepedanya 
sembari tersenyum lebar ke arahku. Sejak kapan dia 
disini? !! 


"Lo!" Aku menepi dan menghentikan sepeda. Lalu Arghi 
dengan menyebalkannya melakukan hal yang sama. 


"Hai," cengir Arghi. Aku membuang wajah. 
"Ngapain lo disini?" 


"Ini tempat umum," jawab Arghi seadanya. Namun detik 
selanjutnya dia tersenyum menggoda. "Lo pasti mikir gue 
disini ikutin lo karena pengen ketemu sama lo? Hayo, 
ngaku." Arghi menarik turunkan alisnya. 


APA SIH ORANG INI! 


Aku mendengus kesal. Tidak di sekolah, tidak di alun-alun. 
Kenapa di semua tempat harus ada Arghi? Dia semacam jin 
iprit atau apa sih? 


"Geer! Sana pergi lo!" usirku seraya mengibaskan tangan. 
"Nanti lo kangen barabe." 

"Kangen, nenek lo kayang!" 

Arghi tiba-tiba menatapku dengan ekspresi sedih berlebih. 


"Nenek gue udah meninggal, Ra." 


"Eh?" Aku tiba-tiba kikuk. Apa aku sudah melakukan 
kesalahan? Aku menggaruk tengkukku yang tidak gatal. 
Bagaimana ini? Ekspresi Arghi semakin menyedihkan dan 
aku tidak tahan ingin membantingnya. 


"Nggak apa-apa, Ra. Kali aja di akhirat nenek gue bisa 
kayang, kan keren tuh." Arghi nyengir kuda. 


Aku senyum terpaksa lalu turun dari sepeda. Mataku 
menangkap sesuatu yang menarik. Aku mendorong 
sepedaku dan meninggalkan Arghi. 


"Bu, ubinya satu," ujarku. 


Wanita paruh baya itu membungkuskan ubi cilembu dan 
memberikannya padaku. Aku menerimanya setelah 
memberikan uang padanya. Aku memasukan ubi itu ke 
keranjang sepeda, mendorong sepeda lagi dalam upaya 
mencari tempat duduk yang nyaman untuk makan ubi ini. 


Aku menemukan tempat duduk di bawah pohon. Setelah 
menyenderkan sepeda di dekat pohon, aku duduk. Segera 
aku mengupas ubi itu dan memakannya namun tidak 
berlangsung lama ketika seseorang datang. Arghi lagi! Bisa 
tidak, musnahkan Arghi dari dunia ini? 


Arghi duduk disampingku. Dia membuka botol air 
mineralnya yang masih baru, meneguknya hingga 
menyisakan setengah. Tidak, aku tidak memperhatikannya. 
Ekor mataku yang mau tidak mau meliriknya lalu 
melihatnya tanpa sadar. 


EH?! 


Aku tersedak dan batuk beberapa kali. Untungnya secara 
ajaib ada orang yang menyodorkan botol minum. Aku 
meminum isinya sampai habis. 


Begitu sadar, aku cegukan. 


"Lo nggak apa apa?" Arghi bertanya sambil menepuk 
punggungku. 


Aku bergeser menghindari tangan Arghi. Ketika teringat 
sesuatu, aku kembali tersadar. 


"Tadi gue minum dari botol siapa?" 

"Punya gue." 

"LO TAU ARTINYA KAN?!" 

"Ciuman nggak langsung?" 

Aku menjitaknya geram. "PAKE DIJELASIN LAGI!" 


Arghi tertawa. Sementara aku segera beranjak dari sana, 
muak melihat wajah Arghi. Dan itu apa pula ciuman tidak 
langsung? Ciuman pertamaku yang seharusnya untuk Ji 
Chang Wook Oppa hancur sudah. Arghi sialan! Aku harus 
membasuh mulutku tujuh kali campur tanah sekali lagi. 


"Ra." Arghi tiba-tiba sudah ada di sampingku. Melakukan hal 
yang sama denganku, mendorong sepeda. Kapan perginya 
sih dia? 


"Lihat deh orang-orang," ujarnya seraya mengendikan dagu. 


"Pada apel hari minggu. Pegangan tangan gitu." Arghi 
menatap tangannya yang kosong lalu beralih menatap 
tanganku yang sedang memegang ubi cilembu. "Apa aku 
harus jadi ubi cilembu dulu, biar bisa pegang tangan 
kamu?" 


Aku memperhatikan ubi cilembu di tanganku lalu mendelik 
pada Arghi. 


"Makan nih ubi!" Aku memberikan paksa ubi kesukaanku 
pada Arghi lalu mempercepat langkahku. 


Dalam kekesalan tanpa ujung ini, aku menyusuri jalan. 
Langkahku tiba-tiba harus terhenti. Sekujur tubuhku terasa 
beku. Aku melihatnya lagi. Waktu kematian! 


"Makasih loh, Ra. Ubinya enak--" Aku tidak memperdulikan 
ucapan Arghi. Fokusku tertuju pada waktu hitung mundur di 
tangan seorang wanita dengan pakaian olahraga seksi. 


Tiga puluh detik lagi! 


Mataku bergerak khawatir. Apa yang harus kulakukan? 
Meski ibu bilang untuk mengabaikannya, aku tidak bisa. 
Aku selalu berusaha untuk mencegahnya. 


Waktu itu terus berjalan, menghitung mundur seperti bom 
yang akan meledak. 


Wanita itu bergerak melangkahkan kakinya, hendak 
menyebrang. Dan, itu! Bahaya terkunci. Mobil yang melaju 
dengan kecepatan tinggi itu akan menabraknya. 


Sepuluh detik lagi atau tidak sama sekali. 
"Ra, gue--" 


Aku membanting sepeda dan berlari ke arah wanita itu. 
Langkahku terasa berat dan lambat namun jantungku 
berdetak sangat cepat. Satu langkah lagi, lalu aku berdiri 
menghalangi wanita itu. Menggantikan posisinya, berusaha 
menyelamatkannya. 


Aku menutup mata, untuk selanjutnya terdengar suara 
tabrakan keras dan Arghi yang berseru panik. 


"NAURA!" 


Part ini paling pendek. Wkwkwk. 

Terimakasih yang udah baca baik yang gaib atau 
nyata. Yang udah vote dan komentar kalian luar 
biasa. 


Selagi menunggu, jangan lupa baca kesepuluh series 
lainnya ya! 


See you, 
Kia, jodoh Yohan, istri Baekhyun, pacar Jaehyun. 


09. Takdir 


Story by: saskiafadillaaa 
Instagram: @saskiafnrr 


Punten ... 
Typo nya bantu tandai ya. Hehe^^ 


"Setiap manusia memiliki takdirnya sendiri. Satu 
satunya hal yang bisa dilakukan adalah 
menjalaninya, menerimanya. Kemanapun ia 
mengarah." 


"Kata orang, hidup itu sederhana. Jika lelah, 
beristirahatlah. Jika mengantuk, tidurlah. Jika lapar, 
makanlah. Hidup memang akan terasa lebih rumit, 
jika semuanya kita lakukan sambil split." 


-Arghi, yang ingin merasakan dikeroyok masa- 
ARGHI 


Satu hal yang gue ingat sebelum kejadian itu adalah ... ubi. 
Satu hal yang gue salahkan saat itu adalah ubi yang 
keterlaluan enaknya sampai gue salah fokus dan diatas 
semua itu tentu saja diri gue sendiri yang kebanyakan 
ngoceh sehingga nggak menyadari Naura melakukan hal 
senekat itu. 


Ocehan gue terhenti saat mendengar suara bantingan keras 
sepeda disisi gue. Belum memahami apa yang sedang 
terjadi, gue sudah melihat Naura berlari dan merelakan 
tubuhnya ditabrak mobil silver yang melaju dengan 
kecepatan gila. 


Gue berteriak menyerukan nama Naura meski gue tau itu 
nggak ada manfaatnya sama sekali--selain bikin heboh. 
Naura sudah di sana menyatu dengan suara tabrakan keras. 


"NAURA!" 


Gue berlari dan membanting sepeda gue. Gue menarik 
tangannya yang gemetar dan dingin sembari 
memperhatikan tabrakan yang terjadi beberapa meter 
darinya. Ketika sebuah bis pariwisata menabrak seorang 
wanita yang menyebrang nggak jauh dari tempat Naura 
berdiri. 


Suara orang-orang riuh yang kemudian terdengar. Gue 
merangkul Naura dan memberinya tumpuan untuk berdiri-- 
gue yakin kakinya sangat lemas. Gue menarik Naura menepi 
dari jalan meski kepala gue blank. Sama sekali belum bisa 
mencerna kejadian yang terjadi sangat cepat. 


Namun, mata gue menangkap sesuatu yang familiar. Mobil 
silver itu dan pengemudinya. Belum sempat gue 
memastikan, mobil itu sudah melaju pergi. Gue hanya bisa 
melihat plat nomornya. Dahi gue berkerut mengingat angka 
yang nggak asing. 


Detik selanjutnya pikiran buruk menghampiri gue. Yang 
mengemudi bukan Jeno, kan? 


Bagi Naura, mungkin ini akan jadi mimpi buruk selama 
weekend-nya. Setelah kecelakaan yang merenggut nyawa 
wanita itu, gue dan Naura dibawa ke kantor polisi untuk 
melakukan beberapa pemeriksaan--yang entah apa gue 
nggak ngerti (cuma bisa jawab 'iya' dan 'tidak' atau 
menggeleng dan mengangguk seperti seorang yang bloon). 


Gue hanya dipanggil sebagai saksi kecelakaan itu. Gue 
mengatakan kalau saat itu gue nggak sadar sama sekali ada 


bis (akibat sibuk ngebacot). Namun setelah beberapa 
pemeriksaan, diduga sopir bis mengantuk parah. Gue juga 
mendengar tabrakan itu tidak terlalu keras untuk bisa 
menyebabkan wanita itu meninggal, hanya saja mungkin ini 
sudah waktunya. Sialnya setelah tertabrak tubuh wanita itu 
entah bagaimana bisa masuk ke kolong bis dengan posisi 
kepala dan leher tepat di depan ban bis sehingga kepala 
wanita itu tergilas lalu gue nggak bisa menceritakan 
detailnya karena itu hanya akan membuat gue ketakutan 
dan nggak berani untuk sekedar buang air kecil sendiri 
nanti malam. Tolong, jangan hujat gue. 


Sementara itu, Naura. Pemeriksaannya lebih lama dari yang 
gue duga. Gue masih belum bisa menebak jalan pikiran 
Naura yang tiba-tiba berada di tengah jalan--tepat 
menghalangi mobil silver itu. Apakah itu ada hubungannya 
dengan kecelakaan bis pariwisata dan wanita yang telah 
meninggal? 


Sebelum gue dapat menemukan jawaban, pintu di depan 
gue terbuka. Disana Naura keluar dengan wajah pucat dan 
kaki yang gemetar dia paksa seret untuk duduk di sebelah 
gue. 


"Lo nggak apa apa?" 


Pertanyaan bodoh. Naura tentu nggak perlu menjawab itu 
dan tanpa dijawab pun gue sudah tau jawabannya. Gue 
melirik Naura yang tatapannya terasa kosong. Gue ingin 
memanggilnya sekali lagi, takut dia tiba-tiba kesurupan dan 
teriak, "Aing Maung!" Tapi, hal itu segera gue urungkan 
mengingat betapa seriusnya kejadian tadi dan siapa pun 
yang ada disana pasti syok. 


Jadi untuk saat ini, sebagai lelaki sejati gue membuka 
hoodie dan meletakkannya di bahu Naura--yang terlihat 


sedikit bergetar. 
"Nitip bentar," kata gue, enggan membuatnya baper. 


Naura nggak menjawab. Gue membiarkannya, mungkin saat 
ini diam lebih baik. Tapi, gue nggak bisa diam. 


"Lo ada yang luka?" 


Naura menggeleng. Hampir dua tahun gue sekelas sama 
Naura gue nggak pernah melihat sosoknya yang sangat 
pendiam seperti ini. 


Gue menggaruk leher dengan telunjuk, merasa kikuk. 
Dalam waktu singkat, bohlam tiba-tiba menyembul keluar 
dari kepala gue. Teringat sesuatu yang gue baca di 
Instagram. 


Gue merapatkan duduk--sambil meneguk ludah, gugup. 
Lalu dengan gerakan amat pelan, gue meraih tangan Naura. 
Kalau dalam mode normal, niscaya saat melakukan ini gue 
akan dihadiahi tabokan namun kali ini Naura tetap diam 
tanpa ada niat melakukan perlawanan atau sedikit 
pergerakan. 


"Gue nggak yakin sih ini bener atau nggak. Tapi katanya 
genggaman tangan bisa membuat seseorang merasa lebih 
baik." 


Gue merasakan tangan ramping Naura itu terasa dingin. 
Namun yang dirasakan ke tubuh gue adalah hangat yang 
menjalar sampai dada. Setelah itu gue merasa ada yang 
menalu-nalu dada gue. Gue nggak normal. 


"SAYA TIDAK TERIMA. SEBAGAI KELUARGA KORBAN SAYA 
AKAN MENUNTUT SOPIR BIS ITU!" 


Gue terlonjak dan menatap pintu dimana tadi gue 
memberikan kesaksian--yang nggak berguna sama sekali. 


Berganti, gue melirik Naura yang memejamkan matanya 
dengan kepala menunduk. Kali ini terdengar isakan kecil 
yang berusaha dia tahan dengan menggigit bibir bawahnya. 


Gue mengeratkan genggaman. 


"Lo boleh nangis. Gue nggak akan ketawain kok kalau nanti 
lo ingusan." 


Dan tangis Naura pecah begitu gue selesai bicara. Dia 
menangis tersedu-sedu sembari bergumam, "Ini salah gue. 
Ini salah gue." 


Gue sama sekali nggak mengerti apa maksud Naura. 
Pertama, kenapa Naura mengatakan kalau itu salahnya. 
Kedua, karena Naura merasa sangat menyesal dan bersalah 
atas kejadian yang bukan salahnya. Ketiga, kenapa Naura 
bersedih pada kematian wanita yang bahkan kenal pun 
tidak. Oke, bukan maksudnya Naura nggak berhak berduka 
cita tapi duka citanya Naura seakan memang dia keluarga Si 
Wanita. 


Gue hanya bisa bilang, "Ini bukan salah lo. Semuanya bakal 
baik-baik aja." Padahal gue masih belum mengerti. 


Menit-menit berlalu dan gue masih mempertahankan posisi 
gue. Naura sudah selesai dengan tangisannya jadi, meski-- 
ekhem--gue akui gue nggak mau melepas genggaman 
tangan yang terasa nyaman itu, lama-lama gue sadar kalau 
posisi itu nggak memberikan dampak baik bagi kesehatan 
jantung gue. Maka dengan berat jantung, gue melepaskan 
tangan gue dan memilih menawarkan Naura untuk 
membelikan minuman. Mungkin itu bisa membuat dia 


baikan. Gue berlari tanpa memperhatikan langkah gue, 
sehingga gue menabrak seorang cowok di depan pintu. 


"Woy!" teriak cowok itu. Dari tampangnya, jelas gantengan 
gue. 


Lupakan! 
"Sori," ucap gue nggak mau menambah masalah. 


Gue melanjutkan langkah menuju mini market terdekat. 
Gue membeli air mineral dan segera kembali. Namun 
sekembalinya dari sana, gue hanya mendapati hoodie hitam 
gue yang diletakan di tempat semula Naura duduk dengan 
note, "Thanks." 


NAURA 


Sepanjang sisa hari, aku mengurung diri di kamar. Terus 
dibayangi rasa bersalah oleh kecelakaan tadi. Rasanya aku 
ingin kembali memejamkan mata dan ketika membukanya 
semua itu hanya mimpi buruk. Namun sekuat apa pun aku 
memejamkan mata, berusaha melupakannya, berharap ini 
semua mimpi, kejadian tadi benar-benar nyata. 


Aku langsung pulang begitu Naufal datang menjemputku di 
kantor polisi. Dia bahkan meninggalkan pacarnya di alun- 
alun. 


Setelah pulang dia menanyaiku berbagai pertanyaan namun 
aku langsung membungkamnya dengan mengatakan 
jangan bilang apa-apa pada ibu saat makan malam. Aku 
sudah banyak membebani ibu dengan kemampuan aneh 
sialan ini dan aku tidak mau menambah bebannya lagi. 


Sejak beberapa saat lalu pun, Naufal tidak henti-hentinya 
menggedor pintu kamar. Bicara sendiri, melawak sendiri, 


tertawa garing sendiri. Dia sedang mencoba menghiburku 
rupanya, namun aku tetap saja belum ada niatan tertawa. 


Kejadian itu, masih terus membayangiku. Membuatku terus 
digerogoti rasa bersalah karena lagi lagi harus teringat 
ayah. 


Jika saja aku bisa cepat sedikit, jika saja aku bisa 
mencegahnya, jika dan jika saja aku tidak egois. Saat itu 
ayah pasti akan selamat. Pasti. 


Tanpa sadar air mataku sudah turun dan membasahi pipi. 


"Kak, keluar dong jangan bikin gue takut nih atau gue 
telepon ibu." 


Aku semakin terisak. Mengingat semua ini adalah salahku. 
Naufal tidak punya ayah seperti teman-temannya yang bisa 
diajak ngobrol apa pun yang nyambung dengan hal yang 
dia sukai sebagai sesama lelaki. Aku membuat ibu berpisah 
dengan ayah, orang yang dia cintai. Dan ini semua salahku. 
Ini semua karena aku. 


"Kak! Keluar nggak, atau gue dobrak!" 


Aku menyembunyikan wajahku diantara bantal-bantal. Aku 
menangis sekeras-kerasnya. 


Aku begitu lama menangis sampai tidak menyadari pintu 
Kamar terbuka bersama dengan masuknya Naufal dan ibu-- 
yang entah sejak kapan sampai rumah. 


"Naura, ya ampun." Ibu menarik tubuhku ke pelukannya. 


"Ibu sudah lihat beritanya. Itu bukan salahmu, ini murni 
kecelakaan!" 


Seperti sudah bisa membaca situasi, ibu menyuruh pergi 
Naufal yang terus bertanya kebingungan. Naufal sepertinya 
menurut karena aku mendengar suara langkah yang 
perlahan menjauh. 


"Naura, dengar," ibu menarik wajahku dengan lembut. "Itu 
sudah menjadi takdir wanita itu. Sekeras apa pun kamu 
berusaha mencegahnya, takdir tidak akan bisa diubah. 
Waktunya sudah terhenti sampai sana." 


Benar. Aku tahu itu, sangat tahu bahkan hafal. 


Sebenarnya bukan bis pariwisata itu yang menyebabkan dia 
meninggal melainkan mobil yang melaju dengan kecepatan 
gila itu. Mobil itu pasti akan menabrak wanita itu, membuat 
wanita itu terpelanting dan terjatuh dengan kepala 
terbentur pada kaca mobil dan aspal dengan keras. Bukan 
meninggal karena kepalanya tergilas ban bis pariwisata 
yang besar, yang menyebabkan kepalanya remuk dan leher 
hampir putus. Itu semakin parah. Tidak, apa pun yang coba 
aku lakukan untuk melawan takdir selalu berakhir tidak 
menyenangkan. 


Namun aku terlalu keras kepala, aku masih ingin mencoba. 
Aku masih merasa yakin sesuatu seperti kecelakaan itu bisa 
dicegah namun justru seperti tadi, malah semakin parah. 


Aku tidak mau melihat waktu kematian seandainya aku 
masih tidak bisa mencegahnya karena itu akan menjadi sia- 
sia dan membuatku menderita. Maka dari itu, aku ingin 
berhenti. Tapi adakah caranya? 


"Setiap manusia memiliki takdirnya sendiri. Satu satunya 
hal yang bisa dilakukan adalah menjalaninya, menerimanya. 
Kemanapun ia mengarah." Ibu berkata, sekali lagi 
membuatku mengerti untuk mencoba menerima jalan 
takdir. 


"Sekarang tidur, ya." 


Aku mengangguk. Meski tidak mungkin, aku masih berharap 
ini semua mimpi. 


Keesokan paginya, aku merasa kepalaku pusing. Efek 
menangis seharian dan terlalu banyak memikirkan kejadian 
itu. Aku pun jadi terlambat bangun. 


Mengingat hari ini hasil ulangan geografi dibagikan, aku 
bergegas membersihkan diri. Aku akan berangkat sekolah, 
semoga dengan itu akan membuatku melupakan kejadian 
kemarin. 


Aku menatap pantulan wajahku di cermin. Terlihat kacau 
dengan kantung mata panda yang tidak ada lucu lucunya. 
Aku membasuh wajah sekali lagi sebelum keluar dan 
memakai seragam. 


Jam sudah menunjukan pukul enam empat lima kala itu. Aku 
bergegas turun, memasang cengiran lebar seolah kemarin 
tidak terjadi apa-apa. Aku harus baik-baik saja. Lupakan, 
Naura. Lupakan! 


Aku mendapati ibu sedang sarapan sendirian di meja makan 
sambil menulis sesuatu. Dia terlonjak melihatku sudah 
berpakaian rapi, siap ke sekolah. 


"Loh? Ibu lagi tulis surat izin nggak masuk. Kamu nggak 
apa-apa? Ibu sengaja nggak akan kerja hari ini." 


Sudah kubilang, kan? Aku adalah beban terberat ibu dan 
aku malu mengakui itu. Aku anak sulung, aku harus kuat. 


Aku tersenyum ke arah ibu dan menarik kursi untuk duduk 
menghadap ibu. Mengambil roti dengan selai stroberi, aku 
memakannya. 


"Aku nggak apa-apa, kok," ujarku dengan mulut penuh. 


"Tau kamu bakal sekolah, ibu suruh Naufal anterin kamu. 
Mobil ibu masih di bengkel," ujar ibu dengan raut bersalah. 


Aku menggeleng lalu tersenyum cerah. "Aku naik bis aja." 
"Nggak, ibu bakal khawatir." 


"Nggak perlu. Aku udah baik-baik aja. Mulai hari ini aku mau 
mengatasi semuanya sendiri. Aku nggak akan sedih lagi, 
aku bakal kendaliin diri," jawabku yakin. 


Ibu menatapku sangsi. Aku hanya bisa tercengir lebar saja. 
Merasa malu sendiri dengan ucapanku. 


Oke, mulai hari ini aku akan kembali menjadi Naura yang 
sebelumnya. Yang ceria, yang cerewet. Bukan Naura yang 
dipenuhi rasa takut dan kesedihan seperti kemarin. Aku 
malu pada diriku sendiri apalagi Arghi yang melihat sisi 
lainku. Di sekolah nanti aku akan membuatnya tutup mulut. 


Baiklah seperti saat aku bangun. Hari ini aku sudah 
membuat keputusan. 


Aku, Naura Maheswari. Gadis 16 tahun yang bisa melihat 
waktu kematian, yang sangat mengerikan. Gadis yang 
hanya punya waktu sepuluh menit untuk mencegah 
kematian itu. Mulai saat ini aku akan berusaha menerima 
takdirku. Maka dari itu, tugasku sekarang adalah 
menghentikannya. Aku bertekad, akan melakukan apa pun 
untuk mencegah hal itu tidak terulang lagi. Namun jika aku 
gagal, aku tidak akan sesedih kemarin. Aku akan berusaha 
merelakan. 


Aku, Naura Maheswari mulai detik ini, menit ini, berjanji. 
Bersungguh-sungguh akan mulai menghadapi semuanya 


dengan percaya diri. Aku akan menerima takdir namun aku 
juga akan menentang takdir yang tidak kuinginkan. 


"Kamu nggak berangkat sekarang?" tanya ibu 
membuyarkan lamunanku. "Sepuluh menit lagi bel, loh." 


Aku tersedak. 


Aku memang mempunyai waktu sepuluh menit untuk 
mencegah kematian itu, namun sepuluh menit untuk bel 
masuk dalam perjalanan panjang menuju sekolah bukanlah 
hal baik. Hari Senin! Aku lupa ini hari sialku. 


Aku segera beranjak dan berlari keluar. Aku terpaksa 
kembali lagi saat langkahku sudah mencapai pintu namun 
teringat tasku masih berasa di ruang makan. Aku berlari 
keluar rumah namun lagi lagi aku harus kembali saat ingat 
aku belum pamitan pada ibu. 


"Hati-hati dijalan!" teriak ibu. 


Aku membuka pintu dengan terburu dan memakai sepatu 
dengan setengah berjalan. Aku terlalu fokus 
menyeimbangkan tubuhku sampai tidak sadar di depan 
pagar seseorang dengan jaket kulit tengah menyandar di 
motornya yang besar. 


"Perlu tumpangan?" 


Dia tersenyum lebar. Lebar sekali seakan sedang 
menyombongkan deretan giginya yang putih dan rapi. 


Arghi lagi! 


Apakah ini juga saatnya aku menerima takdir? Takdir 
sebagai pacarnya Arghi? 


Aku menggeleng. Untuk yang satu ini NEVER! TIDAK AKAN 
PERNAH TERJADI. 


"Sepuluh menit lagi," cengirnya. 


Aku tidak punya pilihan. Aku menarik helm di tangannya 
lalu memakainya cepat. 


Senin, 07 September 2019. Ketika fajar mulai naik di pukul 
tujuh kurang sepuluh menit. Kisahku yang sebenarnya, baru 
saja dimulai! 


Senengnyaaaaa, bisa update. 

Aku nggak menjamin apa-apa untuk cerita ini, 
pandangan orang juga berbeda. Apakah seru atau 
tidaknya cerita ini, tergantung selera. Selagi kamu 
senang, aku juga. Karena aku senang menulis cerita 
Arghi Naura dan Jeno. Semoga kalian yang membaca 
juga merasakan hal yang sama. 


Selagi menunggu, ikuti 10 series seru lainnya yuk! 


See you, 
Kia, jodoh Yohan, istri Baekhyun, pacar Jaehyun. 


10. Ability 


Story by: saskiafadillaaa 
Instagram: @saskiafnrr 


Edisi stuck ide. 
Happy Reading! 


"Gue adalah tipe orang yang nggak berpikir untuk 
waktu yang akan datang, gue hanya berpikir untuk 
waktu sekarang, yang sedang terjadi karena 
bergerak menuju waktu yang akan datang." 


"Siap mengantar gebetan ke pelaminan dan 
mengantar mantan ke kuburan, sekalian cemplungin 
ke jahannam." 


-Arghi, yang nggak punya mantan dan selalu 
dikacangin gebetan. Kasihan- 


NAURA 


Memang bawaan sial di hari senin itu sulit untuk 
dihilangkan. Meski ini hari senin pertama yang membuatku 
tidak terlambat, sepanjang jalan aku dibuat kesal oleh Arghi 
dengan berbagai modus recehnya yang memintaku 
berpegangan pada jaketnya. 


"Nggak apa-apa, kok, pegangan ke jaket gue. Nggak 
mengandung babi, jadi halal." 


"Atau mau peluk pinggang gue? Lo yang pertama loh, 
harusnya lo merasa bangga." 


Dan sepanjang bacotannya, aku selalu membalasnya 
dengan gebukan keras di punggungnya. Arghi hanya 


tertawa saja sebagai respon, aku baru tahu kalau ternyata 
dia sangat suka dianiaya. 


Beberapa meter sampai ke gerbang sekolah, aku menyuruh 
Arghi berhenti dan menurunkanku. Bisa gawat kalau anak- 
anak CHS melihat aku di boncengan Arghi. Maruk. Baru 
kemarin-kemarin nembak Jeno sekarang sudah ada di 
boncengan cowok lain. Kurang lebih seperti itu kalimat yang 
akan dikatakan beberapa gadis jomblo yang ngeselin dan 
bisanya cuma iri dan dengki terhadap kehidupan orang lain. 


Tunggu, aku juga jomblo. Sesama kaum jomblo, jangan 
saling menghina. 


Tapi Arghi itu pacar lo! 
Siapa itu yang berbisik! Setan laknat! 


"Kenapa harus turun sebelum sampai ke sekolah?" tanya 
Arghi seraya mengurangi kecepatan motornya. 


"Nggak mau digosipin lagi. Panas telinga gue." 
Arghi mengangkat bahunya acuh. 


"Gue bukan artis sinetron, nggak doyan mereka gosipin gue. 
Jadi, kita bareng, ya, pacar?" 


Arghi menambah kecepatannya lagi membuatku yang tidak 
siap menjadi mau tidak mau memegang ujung jaketnya 
demi keselamatan diri. Motor yang kami tumpangi 
memasuki gerbang, Arghi membunyikan klakson pada Pak 
Dadang yang sedang menghitung mundur, ketika itu hampir 
saja Arghi menabrak dua orang siswi yang sedang berjalan 
terburu menuju kelas. Mereka aku segera menutup kaca 
helm dan menepuk bahu Arghi, menyuruh cepat-cepat. 


Namun, semuanya sia-sia ketika Arghi menghentikan 
motornya tepat di depan dua siswi itu. 


"Eh, lo pada nggak apa-apa? Selia? Della?" 


Selia dan Della tidak menjawab. Aku merasakan tatapan 
mereka tertuju padaku yang sedang menutupi wajah 
dengan kedua tangan--padahal sudah tertutup kaca helm. 


Aku mencubit pinggang Arghi dan berbisik menyuruhnya 
untuk cepat-cepat pergi. Namun, lagi-lagi Arghi adalah 
sejenis homo sapiens yang kewarasannya sangat diragukan. 
Dia malah bilang, "Yang bener? Nanti lo mau pulang bareng, 
Ura?" 


Aku melotot horor. Ragu, aku menoleh ke samping lalu 
mendapati Selia yang menganga lebar dan Della yang 
memegang dadanya dengan dramatis. 


daa 
"Jelasin!" 


Ini yang tidak aku inginkan. Interogasi berlebihan dari Selia 
dan Della. 


"Bilangnya aja ogah-ogahan. Padahal, ck." Selia 
menggelengkan kepalanya sambil menatapku prihatin. 


"Emang, lain di mulut lain di hati," ucap Della 
menambahkan. 


"Diem kalian! Lagi upacara juga!" desisku. 


Matahari pagi cukup membuatku panas, jangan sampai 
ucapan mereka membuatku menggila dengan menyumpal 
mulut mereka dengan kaos kaki basah. 


Guru yang orang-orang panggil angry bird itu sedang 
mengisi amanat upacara. Semua orang mengantuk, tentu 
saja. Jika saja keadaannya memungkinkan, pasti seluruh 
CHS sudah mendengkur keras sekarang. Namun, cuaca 
gerah ditambah bau keringat dan ketiak di pagi hari cukup 
membuat suasana sedikit berisik dengan anak-anak yang 
menyempatkan diri untuk memulai sesi gibah dengan 
beberapa materi yang sudah disiapkan matang-matang atau 
dadakan, seperti Selia dan Della. Mereka tidak ada henti- 
hentinya membicarakan Arghi dan aku, seolah aku tidak ada 
dan tidak mendengarnya. 


"Sel, lo pikir hubungan Ura sama Arghi udah tahap mana? 
Pegangan tangan, pelukan atau " 


Aku menatap mereka tajam sedangkan yang ditatap sedang 
saling membelakangi mata, tidak lama kemudian mereka 
memandangku. "... k-kiss?" 


"Amit-amit! Pikiran kalian jorok amat sih!" seruku dengan 
berbisik, tentu saja. Cari mati kalau sampai Pak Angry Bird 
tahu. 


"Yeu, maksudnya yang nggak langsung kayak minum satu 
sedotan!" seru Della. 


Pikiranku langsung tertuju pada hari minggu sebelum 
kecelakaan itu. Aku menggeleng. 


"Najis! Jorok banget minum satu sedotan, bau jigong!" 


Selia menghela napas. "Iya, bagi lo yang belum merasakan 
apa itu yang orang-orang sebut dengan bucin. Lo kalau 
udah bucin sama Arghi, istilah bau jigong pas minum satu 
sedotan bakal ilang diganti sama wangi sabun cuci rasa 
parfum prancis. Percaya sama gue, gue udah rriset dari 
beberapa drama soalnya." 


Aku hampir memutar bola mata. Pikiran Selia sudah 
tercemar, kelas sosial empat perlu ganti wakil KM. 


"Balik lagi ke topik utama. Kok bisa lo berangkat bareng 
Arghi?" 


Aku mendengkus, benci dengan pembahasan ini. "Dia 
jemput gue." 


Della dan Selia kembali melotot dengan dramatis. Inginku 
colok kedua bola matanya pakai sumpit. Pasti asyik. 


"Cowok nggak waras itu, bisa romantis juga," gumam Selia 
dengan wajah haru bak seorang ibu yang baru mendengar 
anak bayinya mengucapkan kata "mama" untuk pertama 
kali. 


Ini kenapa temen-temen gue jadi drama banget, deh? 


"Bukan romantis. Lo nggak tau kerja sampingan Arghi itu 
tukang ojol?" tanyaku mengarang cerita. 


"Ura, jangan gitu sama pacar sendiri," ujar Della. Belum 
pernah digosok panci, nih, mulutnya. 


"Tegak grak!" 


Ternyata selama ini, amanat pembina upacara sudah selesai 
dan aku tidak tahu apa yang tadi disampaikan. 


Upacara masih berlanjut. Suasana menjadi hening kembali. 
Mulut-mulut laknat Selia dan Della berhenti berkicau. Kini 
hanya terdengar tim paduan suara yang sedang 
menyanyikan lagu wajib nasional. Aku tidak terlalu 
mendengarkan karena sibuk menyeka keringat yang 
bercucuran. 


Aku menunduk, menghindari matahari pagi yang begitu 
menyilaukan, panas pula, upacara terasa sedang 
berlangsung di gurun sahara. Untung saja, ada bayang- 
bayang yang menghalangiku dari panas matahari. 


Eh? 


Aku melihat sepatu pantofel yang mengkilap itu. Kakinya 
yang panjang berdiri tegak diatasnya. Almamater berwarna 
biru navy dengan wangi musk yang sangat kukenali. 
Apakah Arghi? 


Aku mendongak. Mataku bertemu dengan manik hitamnya 
yang teduh. Wajahnya dia biarkan terkena sinar matahari 
yang menyilaukan. Dia tersenyum. Dia tidak sedang 
melindungiku, kan? 


ARGHI 


"Lo kemana pas upacara? Bukannya jaga barisan siswa tetap 
kondusif pas amanat lo malah keluyuran," ucap Abraham 
yang sedang mendudukkan pantatnya di kursi ruang OSIS. 


"Ada panggilan alam." Benar, kok. 
"Izin dulu!" 


"Lah. Lo-nya jadi pemimpin upacara tadi," ucap gue, 
merujuk pada kenyataan yang sebenar-benarnya. 


Gue menyerahkan catatan dan agenda ke meja di depan 
Abraham. Catatan berisi nama-nama siswa yang terlambat 
dan melanggar aturan. Anak-anak OSIS yang lain sedang 
membereskan soundsystem sehabis upacara, sisanya 
keliling kelas untuk mengumpulkan infag karena kemarin 
ada laporan bahwa ayah dari salah satu siswa CHS ada yang 
meninggal. Kita kesatuan yang solid, sehabis ini biasanya 


para guru dengan beberapa staf OSIS akan mengunjungi 
rumah duka dengan memberikan infaq yang telah 
dikumpulkan. Nggak lupa dengan doa. 


Tapi gue yang biasanya paling sibuk benerin soundsystem-- 
karena keseruan main sama kabel--atau ikut ngintilin anak- 
anak lain dari pada nggak ada tugas kini harus mendekam 
bersama Abraham. Geli banget, untung dia nggak ada jiwa 
lesbi. Gue aman. 


"Masalah audio yang diputar di radio sekolah itu-" 
"Beres!" potong gue cepat. 
"Lo-" 


"Gue udah bilang sama Kudanil buat nggak nerima 
rekomendasi sembarangan. Gue udah minta maaf sama 
guru-guru dan kepala sekolah, pasti. Mereka udah maafin. 
Nyuruh semua orang buat nggak bahas itu-itu lagi, gosip 
berhenti. Dan yang paling penting adalah Naura udah jadi 
pacar gue, semuanya aman nyaman terkendali, inci bos." 


Abraham mendengkus sebagai respon. "Yang terakhir, 
nggak nanya." 


"Bonus," jawab gue sambil tersenyum lebar. Senyum yang 
terlihat menyebalkan untuk orang seperti Abraham dan 
Naura yang menganggap gue ya mungkin saja hama, 
menganggu. 


"Ah, gue nggak ngerti lagi kenapa staf inti OSIS tahun 
kemarin rekrut lo." 


Gue mengangkat bahu. For your information, seperti kata 
Abraham gue dari dulu nggak niat masuk OSIS seandainya 


nggak ada orang yang rekrut gue dan dibelakang gue ada 
orang yang mendorong dengan paksa. Gue tersenyum. 


"Mungkin karena gue ganteng, nambah visual, mayan." 


Abraham memasang wajah datar. Dia meraih proposal yang 
tadi gue berikan dan susun semalaman suntuk. 


"Udah dapat sponsor?" 


"Udah. Greentea Nue," jawab gue cepat. "Gue udah hubungi 
mereka dan ajukan proposalnya, mereka setuju." 


Cowok itu memicingkan matanya ragu. "Pake orang dalam?" 


Gue terkekeh lalu tertawa terbahak. "Gue sendiri yang 
berjuang, Anjeli. Rahul berjuang sendiri." 


Dia mengangguk saja. Kembali membaca proposal dengan 
alis berkerut, mirip kakek gue kalau lagi baca koran. 


"Bagus," gumamnya. Gue tersenyum puas. Cahaya narsis 
segera menyinari. Gue menyugar rambut ke belakang. 


"Lo baru sadar gue berbakat?" tanya gue dengan satu alis 
terangkat dan memberikan tatapan menggoda pada 
Abraham, langsung dihadiahi lemparan gulungan kertas 
detik itu juga. 


"Sesuai yang udah kita diskusikan jauh-jauh hari, gue mau 
semuanya berjalan lancar. Pensi ini harus jadi legenda CHS 
karena-" 


"Gue bosen yang biasa, cobain kuy!" seru gue meniru 
tukang kopi di TV yang gantengnya jauh di bawah gue. 


Abraham kesal sekarang, gue senang. 


"Lo jangan main-main sama gue, bedain waktu buat 
bercanda sama serius. Gue lagi serius!" 


Gue menggeleng sambil mengacungkan telunjuk. "Jangan 
serius-serius, kita masih SMA." 


"Udahlah!" Abraham menutup proposal dan menyimpannya 
ke meja dengan sedikit menggebrak. Gue tertawa. 


Dia bangkit dari kursi kebesarannya lalu berjalan keluar 
diikuti gue di belakangnya. 


"Boleh ke kelas, kan? Takut ada yang kangen gue." 


KKK 


Bel istirahat berbunyi dua kali, anak-anak yang sudah 
mumet dijejeli pelajaran bersorak girang, termasuk gue di 
dalamnya. Gue segera memasukan asal buku catatan dan 
hendak mengajak Iyan, Mark serta Jeno ke kantin. Namun, 
suara Naura membuat gue mengurungkan niat. 


"Gue ke toilet dulu, kalian duluan." 

Selia dan Della mengangguk lalu pergi ke luar kelas. 
"Woy! Kantin kagak?" tanya Iyan ngegas. 

Gue menggeleng cepat. "Nyusul deh, gue ada sesuatu." 


"Sesuatu biji mata lo, sok sibuk ye, beda panitia pensi mah. 
Eh, Ghi. Undang artis kagak?" 


"Pasti dong," jawab gue dengan mata tidak beralih dari 
Naura yang masih merapikan bukunya. 


"Yang body nya kayak guci china?" 


"Hooh." 


"Lo lihatin apaan, sih?" tanya Mark membuat gue ditarik ke 
kenyataan. 


"Hah?" 
"Bodolah!" 


Gue mengangkat bahu acuh. Iyan dan Mark segera pergi, 
tapi Mark harus balik lagi karena Jeno ketinggalan. 


"Woy, Jen! Lo sama kayak Si Arghi, lihatin apa sih dari tadi?" 
Mark mengikuti arah pandang Jeno tapi dia terlalu bego 
buat menyadari. Jeno lihatin Naura. Pertanyaannya, kenapa? 


Sebelum gue sempat bertanya Jeno sudah pergi 
meninggalkan Mark dan gue. 


Gue masih tetap di kelas, menunggu Naura keluar. Ada 
sesuatu yang harus gue tanyakan dan ini penting. Nggak 
lama, Naura berdiri dan berjalan keluar kelas. Gue 
menunggu beberapa saat kemudian gue mengikuti dia ke 
arah toilet wanita. Jangan bilang gue mesum, gue tunggu 
diluar kok. 


Begitu Naura keluar dari toilet, dia hampir menonjok gue 
karena gue tepat menunggunya di depan pintu. 


"Lo apaan sih!" 

"Gue perlu bicara," ucap gue serius. 
"Nggak sekarang! Gue lapar." 
"Nanti gue beliin makanan." 


Naura berpikir sejenak sebelum akhirnya menjawab, "Oke." 


Dia terasa agak berbeda setelah hari kejadian itu. Dia jadi 
memperlakukan gue lebih baik. Mungkin karena merasa 
tidak enak, gue nggak tahu tepatnya dan nggak mau 
bertanya. Ada hal yang lebih mendesak dan menganggu 
pikiran gue selama sisa hari kemarin, dan hari ini. 


"Kenapa waktu itu lo lari ke tengah jalan?" 


Naura menghentikan langkahnya. Gue dan Naura hendak 
menuju taman belakang untuk bicara, tapi sampai di koridor 
ujung yang sepi gue rasa nggak baik menunda lebih lama 
pertanyaan gue yang udah sampai lak-lakan. 


"Maksud lo, ini yang 'perlu bicara'?" 


Rautnya berubah. Padahal tadi pagi, bersama temannya dia 
terlihat ceria meski dikit-dikit jutek karena dua temannya 
menyinggung hubungannya dengan gue. Mereka pikir gue 
nggak dengar? 


"Iya," jawab gue cepat. Gue mengurungnya lewat tatapan 
mata. 


"Lo harusnya nyesel udah tanya," ucapnya dengan sorot 
mata yang nggak bisa gue jelaskan. Sudah gue duga, ada 
yang nggak beres dari Naura. 


"Lo nggak apa-apa?" 


"Seharusnya lo nggak tanya karena gue yakin lo nggak 
bakal percaya." 


Apa maksudnya? 


Jika gue menyuarakan pertanyaan itu, Naura pasti akan 
tersinggung. Jadi sebagai gantinya gue berkata, "Gue akan 
percaya apa pun yang lo katakan." 


Naura menghela napas. "Ini nggak masuk akal." 
"Apa pun," tegas que. 


Hening. Naura sibuk  menimbang-nimbang seolah 
mengatakan alasan yang menurut gue sederhana itu adalah 
hal paling sulit di dunia. Gue menunggu dengan sabar. 


"Janji sama gue," ucap Naura. 
"Apa?" tanya gue tidak ingin membuang waktu. 


"Setelah ini, lo harus jauhin gue dan jangan pernah 
berurusan lebih jauh sama gue. Gue mohon," ucapnya 
serius. Gue sama seriusnya. 


Gue berpikir sejenak. Apa lebih baik kalau gue nggak tahu 
aja dari pada harus jauhin Naura? Tapi, rasa penasaran lebih 
mendominasi pikiran gue. Gue nggak berpikir untuk waktu 
yang akan datang, gue hanya berpikir untuk waktu 
sekarang, yang terjadi saat ini karena menurut gue itu lebih 
penting. 


"Oke, gue janji." 
Naura menarik napasnya. Gue melakukan hal yang sama. 


"Gue bisa melihat waktu kematian," ucapnya dengan suara 
datar. 


Gue nggak bisa berkata-kata. 


"Gue nggak mau bilang ini sama lo tapi lo yang membuat 
gue bilang," ucap Naura. 


"Ya, ini alasan gue nekat nembak Jeno. Gue tahu sesuatu 
dari Jeno yang bahkan nggak lo ketahui sebagai teman 


dekatnya. Gue pikir dengan gue nembak Jeno dan jadi 
pacarnya gue bisa mengatasi semua ini-" 


"Gue H" 
Ucapan Naura terpotong. Gue menyela. 
"Apa nggak bisa kalau gue aja yang lo andalkan?" 


"Gue harus bilang berapa kali? Sekarang lo tau kalau lo 
nggak punya sesuatu yang Jeno punya." 


Tangan gue terkepal. Merasa gue ini rendahan. 
"Emangnya apa yang gue nggak punya dan Jeno punya?" 
Lalu, jawaban dari Naura membuat kepala gue berdenyut. 
"Kemampuan menghentikan waktu!" 


NGGAK MASUK AKAL! 


11. Aneh 
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Oh ya, cuma mau kasih tau, kalau Jeno itu munculnya 
tiap dua part sekali. Jangan bingung yaa. 
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"Setiap detik akan berganti, setiap menit akan 
berlari menuju jam yang perlahan akan pergi. Hari- 
hari berganti, cerita hari ini akan dikenang suatu 
saat nanti." 


"Zimzalabim abrakadabra, waktu-waktu, berhentilah, 
sebentar saja. Mau ngambil foto aib teman saya, 
untuk di posting di hari ulang tahunnya." 


-Arghi, yang hobi mengoleksi foto aib temannya- 
JENO 

"Jen, sekarang lo jujur sama gue." 

"Apa?" 


"Gimana cara lo sebentar." Arghi mengerutkan keningnya, 
terlihat berpikir keras. Kemudian dia membuka mulutnya, 
mengatupkannya lagi dan kembali mengerutkan keningnya. 


Gue nggak peduli seandainya saja dia nggak melakukan itu 
tepat di depan batang hidung gue. Gue menyimpan buku 
"Sejarah Dunia yang Disembunyikan" ke dalam loker, tebal 
buku itu cocok dan enak banget kalau dipakai buat 
menggebuk wajah Arghi. 


"Apa?" 


Arghi menelan ludahnya. "Lo beneran nggak ada rahasia 
apapun, yang disembunyikan dari gue?" 


Gue menggeleng. Sejak istirahat pertama dia agak aneh. 
"Lo kenapa emangnya?" 


Mark menyuarakan pertanyaan gue yang enggan 
disuarakan. Dia bertanya sambil memasukan lengan baju 
olahraga. Kami sedang di ruang ganti, beberapa menit lagi 
jam pelajaran olahraga dimulai. 


Gue membuka satu persatu kancing seragam, menarik 
lengan gue untuk membuka seragam itu sehingga hanya 
tersisa kaos dalam gue yang berwarna putih. Gue memakai 
seragam olahraga setelahnya. Arghi melakukan hal yang 
sama, tapi matanya --gue rasa-- terus mengawasi gerak 
gerik gue. Gue menoleh, menatapnya. Untuk sekali lagi, 
bertanya, "Apa?" 


Arghi mengerjap satu kali. Dia memasukan satu lengan kaos 
olahraganya. "Nggak. Bahu lo nggak apa-apa?" 


Gue mencebik sambil menutup pintu loker dan 
menguncinya. "Nggak." Gue meninggalkan Arghi untuk 
pergi ke lapang. 


Arghi menyusul kemudian, Mark dan Iyan turut menjadi 
buntut. 


"Lo pada ada waktu nggak? Kita nongkrong kuy, udah lama 
juga," ucap Mark. 


"Halah. Lo nyari target baru, ye?" Iyan menyahut. 


"Sini, Yan, ada buaya darat," ucap Arghi sambil merangkul 
Iyan posesif. Jijik. 


"Wajah ganteng itu perlu dimanfaatkan sebaik-baiknya, 
bro." Mark membela diri. "Tapi ini gue serius, nongkrong 
kuy." 


"Yan, mau nggak? Gue jemput," tawar Arghi. Gue meliriknya 
sekilas, dia mengedip genit pada Iyan. 


"Tapi nggak ada duit bensin ye. Gue baru beli kanvas, cat air 
sama kuas baru." 


"Siap sayang." 
"Najis, Ghi!" 


"Jen, lo?" tanya Mark. "Ayolah, udah lama nggak formasi 
lengkap." 


Gue memutar bola mata. "Nggak lebih dari jam 10 malam." 
"Siap, Cinderella." 


Gue mendengkus sementara Mark meneriakan kata 'yes' 
berkali-kali. Di sisi lain Arghi menepuk bahu gue, tepat saat 
itu gue menoleh karena tepukan itu membuat rasa sakitnya 
terasa lagi. Gue menyembunyikannya dengan mendelik 
sinis. 


"Refreshing. Latihan sepuluh kali seminggu udah cukup, 
jangan tambahin lagi. Lo udah jago, kok," ucapnya dengan 
senyum kelewat lebar. 


Gue menepis tangannya dari bahu gue kemudian 
mempercepat langkah. 


Semua orang hanya tahu gue adalah atlet renang, dengan 
meraih banyak prestasi. Melihatnya, mungkin banyak orang 
berpikir gue hidup enak atas banyak pencapaian gue. 
Mereka nggak akan pernah tahu proses yang gue lalui. 
Latihan sepuluh kali dalam satu minggu. Di saat pagi hari 
kebanyakan orang masih menjelajahi dunia mimpi, gue 
sudah bangun dan latihan. Begitu pun dengan sore hari, 
ketika orang-orang beristirahat, gue masih latihan. 


Gue mendecih pelan mengingat hari-hari yang gue jalani, 
hanya demi pengakuan dari wanita yang gue sebut mama. 


"Ayo berbaris semuanya!" 


Mr. Alex menginterupsi sambil meniup peluit sejuta 
umatnya. Semua orang berbaris, selanjutnya Mr. Alex 
kembali wmenginterupsi untuk melakukan pemanasan 
sebelum melakukan olahraga. 


"Ayo, siapa yang pimpin?" 


"Arghi!" Kompak semua orang berteriak--kecuali gue 
tentunya--karena mereka nggak mau dijadikan tumbal dan 
jika pun ada tumbal, maka orang itu tentulah Arghi karena 
dia selalu senang hati menerima semua itu. 


Arghi maju sambil cengengesan. 


"Ayo, semangat semuanya. Rentangkan dulu tangannya tapi 
jangan rentangkan jarak diantara kita." 


Bunyi "huuu" terdengar kemudian. Arghi malah semakin 
melebarkan senyumnya. Gue membolakan mata sambil 
terus bergeser dan merentangkan tangan. Fokus gue teralih 
ketika tangan gue beradu dengan tangan lainnya. Naura. 
Gue nggak sadar kalau dia berdiri tepat di sisi gue. Dia 
menatap kaget ke arah gue dan segera menarik tangannya 


yang terentang, sambil menggeser tubuhnya karena Della 
terus mendorongnya, mengatakan kalau ruangnya masih 
sempit. 


"Ayo mulai! Satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, 
delapan. Dua, dua, tiga, empat, lama-lama jadi ketupat--eh." 


Gue nggak mendengarkan hitungan ngaco Arghi, nggak 
juga menyimak umpatan-umpatan atau gelak tawa anak- 
anak kelas karena gue terus memikirkan sesuatu tentang 
Naura. Di hari minggu, kemarin. Saat gue hampir menabrak 
seorang wanita, saat itu gue nggak menyadari kalau waktu 
sudah kembali seperti semula. Saat gue melewati jalan Asia 
Afrika, waktu itu sudah habis, semua orang tanpa sadar 
waktunya terhenti kembali ke aktivitas semula, tanpa tahu 
apa-apa tentu saja. 


Satu hal yang membuat gue terpikirkan tentang Naura. Jika 
saja gadis itu nggak ada beberapa meter di depan mobil 
gue, gue nggak akan sadar dan mengerem mendadak. 
Mungkin saja gue sudah menabrak wanita itu mengingat 
kecepatan mobil yang gila. Namun, wanita itu mati, gue 
melihat keadaan tiba-tiba berubah ketika bis pariwisata dari 
arah berlawanan, menabrak wanita yang tidak berdiri jauh 
dari Naura. 


Maksudnya, begini. Gue sama sekali nggak peduli soal 
Naura atau apa pun yang berhubungan dengannya tapi 
karena ini 'sedikit' melibatkan gue, gue jadi penasaran apa 
yang terjadi. Intinya seperti ini, kenapa Naura harus repot- 
repot menyelamatkan nyawa orang lain sementara saat itu 
gue yakin, nggak ada yang sadar dengan bahaya yang akan 
menimpa wanita asing itu. 


Jika bukan karena suara peluit untuk kesekian kalinya, gue 
akan selamanya melamun. Tanpa sadar, pemanasan sudah 


selesai. Dilanjut lari lima putaran. Setelah semua itu selesai, 
Arghi kembali menjadi babu dengan disuruh mengambil net 
beserta bolanya. Anak-anak cewek main terlebih dahulu 
dengan Arghi sebagai wasitnya. 


Gue duduk di bawah pohon bersama Iyan dan Mark yang 
heboh membicarakan hal-hal nggak penting. Mungkin ini 
karena bosan, buku bacaan gue disimpan di loker tadi, gue 
jadi memperhatikan hal-hal nggak perlu seperti Naura yang 
sedang tertawa bersama kedua temannya, Naura yang 
sedang mengikat tinggi rambutnya dan Naura yang sedang 
mengeratkan tali sepatunya sebelum memulai permainan. 
Nggak penting! 


Gue mengalihkan tatapan pada daun daun yang tertiup 
angin. Namun suara cempreng cewek-cewek di lapang 
membuat gue menarik lagi perhatian. 


"Ura, awas!" 


Gue melihat ke sumber suara itu. Nggak, sumber masalah. 
Pot keramik dari lantai atas hampir jatuh mengenai kepala 
Naura. Bodohnya cewek itu belum menyadari dan 
menengadahkan wajahnya melihat ke sumber masalah, 
bukan menghindar. 


"Sial." 


Gue berlari. Namun itu tidak akan berhasil, waktunya terlalu 
singkat. Gue mengepalkan tangan, berharap waktu bisa 
terhenti. Dan, selalu begitu. Waktu terhenti dengan 
sendirinya sehingga gue bisa menyelamatkan Naura. 


NAURA 


"Ura, awas!" 


Aku yang bingung karena terlalu fokus dengan bola voli, 
celingukan. Lalu secara alami mendongak karena merasa 
ada bayang-bayang tepat di atas kepala. Aku melotot kaget 
ketika melihat pot keramik hampir jatuh menimpa kepalaku. 
Seperti adegan tabrakan di sinetron, bukannya lari, aku 
berteriak sambil menutup mata. Seolah pasrah jika pot itu 
mendarat di kepalaku, aku akan mati sekarang. Pot keramik 
itu berat dan besar, jika jatuh tepat di atas kepalaku maka 
aku hancur. Hidupku sebentar lagi berakhir dalam hitungan 
ketiga dan aku belum bertemu Ji Chang Wook Oppa. 


Dug 
Eh? 


Aku membuka mata perlahan bersamaan dengan rasa 
pusing yang tidak begitu pusing. Bukan pot keramik yang 
mendarat di kepalaku melainkan bola voli. Pot itu jatuh 
tepat di sampingku. 


Lalu, apa ini? Tunggu, tunggu! Kenapa Arghi memelukku? 
Sejak kapan?! 


"Lo kenapa ada disini?" Aku mendorong tubuh Arghi, 
wajahnya sama linglungnya denganku. Ada yang aneh. 
Namun, perasaan itu tidak berlangsung lama karena hancur 
oleh seruan anak-anak kelas. 


"Cie cie!" 
"Apa, sih, kalian!" 


"Sudah sudah, Arghi kembali ke tempat. Perhatikan arah 
pukulan kalian, jangan sampai meleset kemana-mana 
seperti tadi," ujar Mr. Alex, setidaknya berkat beliau sorakan 


receh itu terhenti. Semua orang kembali fokus pada 
kegiatannya. Permainan dilanjutkan, Della memberikan 
servis pada tim lawan. 


Aku yang belum mendapat peran apa pun selain menjadi 
tim hore dan tim teriak-teriak hanya bisa melihat bola yang 
melambung ke sana kemari. Panas matahari pukul sebelas 
begitu menyengat. Wajahku pasti sudah memerah dan 
tubuh rasanya begitu gerah, jika aku tidak mengikat rambut 
mungkin akan lebih gerah. Sambil mengipasi wajah dengan 
tangan, mataku menyapu sekitar. Terhenti seketika saat 
menyadari Jeno duduk tidak jauh dari Arghi. Sejak kapan dia 
disitu? Setahuku beberapa saat lalu dia masih duduk 
bersama Iyan dan Mark. Musibah tadi pun belum 
berlangsung lama. Dan, jarak dari tempat duduk di bawah 
pohon itu cukup jauh dari tempat Arghi duduk untuk 
menjadi wasit. 


Ini hanya sekedar perasaanku saja atau apa? Kenapa tiba- 
tiba terasa aneh? 


KKK 


Tentu saja, mungkin terasa aneh karena hari itu adalah hari 
dimana aku memberitahu Arghi soal hal yang tidak masuk 
akal. Iya, pasti itu! 


Sesuai yang aku katakan padanya, jika Arghi sudah 
mengetahui alasanku kenapa bertindak senekat itu, Arghi 
harus menjauh. Dan, mungkin sebagai laki-laki sejati dia 
menepati janjinya, dia menjauh dan aku bebas. Yes! 
Dedemit itu hilang dari pandanganku! 


Sudah tiga hari dan aku merasa kehidupanku berjalan 
sesuai alurnya. Tidak ada Arghi dengan tingkah 
menyebalkannya. Semua kembali pada tempatnya seperti 
semula, tidak seperti satu minggu terakhir. Ya, satu minggu 


tepatnya namun ada begitu banyak peristiwa yang 
membuat hariku terasa lebih panjang, merasa waktu 
seminggu itu bukanlah seminggu tapi sebulan. Dan 
sekarang semuanya berakhir, betapa bahagianya aku. 


Aku menatap sekali lagi pada layar laptop. Mataku bergerak 
membaca satu per satu kata, mengecek typo yang mungkin 
saja bertebaran atau tanda baca yang salah. Sudah lama 
rasanya aku tidak kembali menulis semenjak adegan nekat 
nembak Jeno itu lupakan! Itu akan kembali merusak mood- 
Ku. 


Setelah membaca ulang aku tersenyum puas. Segera aku 
bergegas memindahkan file itu ke flashdisk untuk aku 
berikan pada Ajeng. 


Aku keluar dari kelas paling terakhir. Sengaja, keadaan yang 
sunyi dan tenang membuatku lebih fokus menulis. Bel 
pulang sekolah sudah berbunyi sekitar satu jam yang lalu, 
sekolah sudah sangat sepi karena setelah jam pelajaran 
usai, tidak ada yang melanjutkan ekskul, ini bukan hari 
Jum'at, tentu saja. Namun, Ajeng berkata dia akan ada di 
ruang mading untuk mempersiapkan tema mading bulan 
ini. Ajeng bilang tema bulan ini adalah aksara dalam rangka 
memperingati Hari Aksara Internasional. Jadi, aku sudah 
menyiapkan sesuatu untuk itu. 


Aku mengetuk ruang mading dua kali, saat terdengar 
sahutan, aku masuk. Ajeng sedang menggaruk kepalanya 
sambil berkacak pinggang melihat kertas yang berserakan 
di atas meja. Wajahnya masam, mungkin terlalu pusing 
dengan banyaknya urusan. 


"Jeng," panggilku. 


"Eh, Ura!" Wajahnya tiba-tiba berubah ceria persis seperti 
ketika dia bertemu dengan Bang Rama. Tidak, jika bertemu 


Bang Rama sepuluh kali lipat lebih ceria. 
"Ini naskah gue," ucapku sambil mengangsurkan flashdisk. 


Ajeng itu sangat selektif memilih bahan untuk ditempel di 
mading. Saat pergantian tema setiap satu bulan, Ajeng dan 
teman-teman pengurus OSIS lainnya-yang mengurus 
mading--akan membuat event seperti mengadakan lomba 
cerpen, puisi, komik dan masih banyak lagi. Banyak orang 
yang mengikuti--setahuku--karena termotivasi oleh hadiah 
hadiah yang diberikan, meski sederhana namun berkesan. 
Mading juga terkadang menjadi media seseorang 
menyampaikan perasaannya secara tersirat. Tidak terang- 
terangan seperti yang sudah aku lupakan, Ura! 


"Tentang Detik, Menit dan Jam," gumam Ajeng sambil 
membaca naskahku yang sudah dia buka di laptopnya. 
"Unik banget, sih." 


Aku lega mendengarnya. "Lolos nggak?" tanyaku antusias. 


Ajeng berdecak. "Gue pernah bilang nggak sih kalau lo mau 
masukin naskah ke mading nggak perlu seleksi dulu? Anak- 
anak lain juga bilang gitu, kok." 


"Nggak adil kalau gitu," ujarku, menahan diri agar tidak 
terbang. 


"Ok deh. Naskah lo lolos. Besok siapin yang udah dalam 
bentuk media cetak. Karena ini temanya aksara kalau bisa 
hasil tulisan tangan lo sendiri, emang bagus sih kalau di 
print dan sedikit diberi hiasan tapi gue pengen feel 
aksaranya itu ngeh gitu." 


"Ok. Gue balik dulu kalau gitu." 


Ajeng mengangguk saja dan sibuk kembali dengan kertas- 
Kertas yang berserakan di atas mejanya. 


Aku keluar dari ruangan itu. Berjalan di koridor yang sepi, 
aku kembali memikirkan naskah yang aku buat. Tentang 
detik, menit dan jam. 


"Hal yang paling Ura suka dari jam apa?" tanya Ayah kala 
itu. 


"Semuanya! Yang ayah suka, aku juga suka!" 


Ayah tersenyum lalu mengelus rambutku. Aku sangat kecil 
saat itu. 


"Yang ayah suka dari jam itu adalah jarum menitnya." 
"Kenapa?" 
"Jarum menit berada di antara jarum detik dan jarum jam." 


Aku mengerutkan kening saat itu, tidak mengerti apa yang 
ayah katakan. Dan sekarang pun begitu. Namun, aku tetap 
tersenyum cerah dan mengangguk. 


"Baik. Dalam jam, Ura akan jadi jarum menit karena berada 
di antara detik dan jam. Berada di antara ibu dan ayah, jadi 
aman, haha." 


"Lah, kalau Naufal?" 

Aku mendengkus. 

"Dia jadi batu baterai rusak aja!" 

Ayah tertawa. Sesaat setelah itu, ayah memberikan aku jam 


tangan yang pertama, sayangnya aku lupa menyimpannya 
dimana. Hilang begitu saja. 


Aku tersenyum mengingat masa-masa itu. Aku melihat jam 
tangan yang melingkar di pergelangan tanganku sekarang. 
Mataku terfokus pada jarum menitnya. 


"Suatu hari kamu akan menemukan detik dan jam selain 
ayah dan ibu. Kamu harus siap, ya?" 


Pertanyaannya, siapa mereka? Siapa yang akan melengkapi 
dan melindungiku? 


Belum jauh memikirkan semua itu, tiba-tiba tanganku 
ditarik. Aku hampir berteriak namun kalah cepat dengan 
seseorang yang menutup mulutku. Saat mengetahui siapa 
pelakunya aku mengigit tangannya dan menendang tukang 
keringnya. 


"Ghi, lo apaan sih!" 


Arghi tidak mengindahkan seruanku juga tendangan dan 
gigitanku yang bukan main. Wajahnya terlihat serius, 
membuatku sedikit bingung. Lalu, dengan napasnya yang 
terengah dia berkata, "Gue tau cara menghentikan waktu!" 


Kok, bisaaa? 

Bisa dong- 

Tunggu jawabannya jumat depan sambil baca series 
lainnya! 

See you, 

Kia, jodoh Yohan, istri Baekhyun, pacar Jaehyun 


Oh, ya. Aku bawa cerita baru di lapak pribadi. Judulnya 
HOPE. 


Blurb: 
Siapa, sih, yang tidak mau masa SMA nya diwarnai dengan 
kisah cinta ala-ala novel remaja? 


Shagita Kayla, 17 tahun. Seorang jomblo ngenes yang tidak 
pernah berhenti berharap masa SMA nya bisa berjalan 
semanis novel remaja yang selalu dia baca. Hidupnya tiba- 
tiba berubah ketika menemukan sebuah novel aneh di 
perpustakaan. Di halaman pertama novel itu tertulis 
peringatan untuk membaca satu bab per hari dan 
barangsiapa yang melanggar maka pembaca itu akan mati. 
Konyol sekali. Lebih konyol lagi ketika Shagita menuruti 
peringatan itu kemudian keesokan harinya semua adegan 
dalam satu bab yang dia baca persis terjadi menimpa 
Shagita di dunia nyata. Apakah masuk akal? Ini gila! 


Satu hal yang bisa diterima akal sehat Shagita adalah novel 
itu mengabulkan harapannya, sesuai dengan judulnya. 
Untuk sekarang, katakanlah novel itu ajaib. Lama-kelamaan, 
Shagita pun mulai hanyut dalam alur manis yang dibawakan 
novel "HOPE" sampai melupakan satu hal yang paling 
penting. Dalam sebuah cerita fiksi seperti itu tidak mungkin 
Jika tidak terdapat sebuah konflik, kan? Gadis polos itu tidak 
tahu saja, kalau sebenarnya peringatan itu bukan 
sembarang peringatan konyol! 


Kalau berkenan mampir yaa 


12. Cara - Neraka 


Story by: saskiafadillaaa 
Instagram: @saskiafnrr 


Aku tau, telat banget. Kemarin belum direvisi, typo 
banyak banget kayak dosa. 


Happy Reading 


"Salah satu tanda sedang berada di fase mencintai 
seseorang adalah kamu akan selalu mempercayainya, 
apapun yang dikatakannya." 


"Sedang memikirkan, kok, bisa ya? Orang-orang 
gonta-ganti pacar kayak gonta-ganti celana? Gue 
dapetin Naura aja rasanya susah, susah banget 
melebihi susahnya ikhlas bayar duit kas!" 


-Arghi kiyud feat. Jeno- 
Jeno: Muka gue, Ghi 
ARGHI 

Tiga hari sebelum itu 


Gue jauhi Naura sesuai apa yang dia mau dan apa yang gue 
janjikan setelah mengetahui semuanya. Sebenarnya, gue 
agak menyesal karena setelah mengetahui alasan itu, gue 
jadi banyak planga-plongo. 


Pertama, memang ada manusia yang bisa melihat waktu 
kematian. Maksudnya, kalau Naura mengaku dia anak 
indigo, itu normal, bagi gue. Waktu kematian. Yang gue 


pikirkan adalah bagaimana bentukan waktu itu? Semacam 
timer? 


Kedua, belum selesai jiwa gue terguncang dengan satu fakta 
Kini harus diguncang lagi oleh pernyataan tentang Jeno 
yang bisa menghentikan waktu. Bagaimana bisa? Apa 
rumusnya? Apa sihirnya? Nggak mungkin, kan, kalau 
selama ini Jeno diam-diam sekolah ke Hogwarts? 


Ada banyak pertanyaan yang berkeliling di otak kecil gue. 
Saat ini gue nggak mungkin bertanya banyak pada Naura, 
Jeno juga nggak bisa diharapkan. Gue terus mencari teori- 
teori yang mungkin saja bisa diterima akal sehat. 


Gue mengambil asal buku dari rak di atas meja belajar, lalu 
mencorat-coret isinya. Gue menghubungkan kecelakaan itu 
dengan alasan nekat Naura yang ternyata karena dia 
melihat waktu kematian wanita itu. Gue bisa menarik 
kesimpulan kalau Naura sedang menentang takdir dengan 
mencoba menyelamatkan wanita itu. Benar, pada akhirnya 
takdir yang menang. Wanita itu meninggal karena memang 
sudah waktunya meski Naura sudah menghalangi penyebab 
kematian wanita itu dengan menggantikan posisinya, 
namun karena itu bukan 'waktu' Naura, dia baik-baik saja. 


Sekarang masalah Jeno. Ada beberapa pertanyaan lagi. Dari 
mana Naura mengetahui kemampuan Jeno? Sejak kapan 
Jeno mempunyai kemampuan itu? Apa gue nggak sadar 
kalau ternyata Jeno selama ini bisa sesuka hatinya 
menghentikan waktu? Eh, bisa aja kan dia rangking pertama 
karena kemampuannya itu, seperti menghentikan waktu 
saat ujian dan mencontek? Nggak deh kayaknya, gue kenal 
Jeno kayak gimana. 


Gue merenung. Seandainya gue bisa menghentikan waktu, 
niscaya hal pertama yang gue lakukan adalah mengambil 


foto aib Mark dan Iyan, Jeno juga, Abraham juga, atau Si 
Ajeng. Seru banget kayaknya. 


Gue segera menggeleng. Lupakan semua pikiran konyol itu. 
Sekarang kembali fokus. 


Naura ingin mendekati Jeno karena kemampuannya itu. 
Pertanyaan lagi, untuk apa? Gue nggak habis pikir. 


Pegal karena duduk di kursi belajar selama lima belas menit 
nonstop, gue memilih rebahan. Menatap langit-langit seolah 
dengan itu gue bisa melihat jawaban atas semua 
pertanyaan gue. Menurut que, ini lebih sulit dipecahkan 
ketimbang memecahkan nilai X dan Y dalam suatu 
persamaan aljabar, ya jelas karena gue bukan anak IPA--tapi 
seenggaknya gue bisa. Ghi, tolong pending dulu sombong 
se-alam dunianya. 


Gue kembali menyambungkan semuanya. Dimulai dari 
Naura. Dia bisa melihat waktu kematian, karena itu dia ingin 
mencegah kematian yang dia lihat. Semacam kematian 
yang masih bisa dicegah itu adalah kecelakaan. Ya, 
semacam itu. Lalu keinginannya mendekati Jeno yang 
katanya bisa menghentikan waktu tiba-tiba gue bisa 
merasakan bohlam mendesak keluar dan muncul dari kepala 
gue. 


Mulut gue membulat, gue segera bangun saat berhasil 
menemukan satu teori. Mungkin ini yang dirasakan Isaac 
Newton ketika menemukan teori tentang gravitasi, rasanya 
bahagia sekali. 


Inti dari semuanya adalah Naura memerlukan 'bantuan' 
untuk mencegah waktu kematian terus berjalan. Brilian! 


Sekali dayung dua tiga pulau terlampaui. Selain itu semua, 
sekarang gue tahu alasan Naura kenapa bertindak begitu 


nekat dengan menembak Jeno. Tentu saja karena Naura 
memerlukan bantuan. Gue kenapa pinter banget, sih? 


Oke. Ini semua memang nggak masuk akal. Gue juga 
hampir nggak mempercayainya, tapi seseorang yang entah 
siapa pernah berkata, "Salah satu tanda sedang berada di 
fase mencintai seseorang adalah kamu akan selalu 
mempercayainya, apapun yang dikatakannya." 


Atas semua hal nggak masuk akal yang Naura katakan, gue 
mempercayainya dengan cepat. Apakah itu berarti, gue 
mencintainya? 


KKK 


Saat bel pulang sekolah berbunyi, samar-samar gue 
mendengar percakapan Naura. Kurang lebih dan intinya dia 
mengatakan akan pulang telat. Itu bagus, gue bisa 
menjalankan rencana yang udah gue buat matang-matang 
selama tiga hari ke belakang. 


Hal itu yang membawa gue bolak-balik di koridor dengan 
mata nggak lepas dari pintu ruang mading. Naura baru saja 
masuk dan entah apa yang sedang dia lakukan sampai lima 
belas menit kemudian dia keluar. 


Gue nggak menyia-nyiakan kesempatan karena kata orang 
kesempatan itu nggak datang dua kali. Gue berlari layaknya 
seorang tentara atau seorang pendosa yang dikejar setan? 
Nggak tau, yang pasti gue hampir kehabisan napas. 


Saat Naura sudah di depan gue, gue segera menarik 
tangannya lalu membekap mulutnya--nggak tahu apa 
faedahnya. Yang jelas nggak lama kemudian Naura 
menggigit tangan gue dengan kuat. 


"Ghi, lo apaan sih?" 


Napas gue masih nggak beraturan ketika mengatakan, "Gue 
bisa menghentikan waktu!" 


Ada beberapa alasan kenapa gue mengatakan hal itu 
semenit yang lalu. Salah satunya, gue nggak mau menjaga 
jarak dengan Naura lagi. 


Gue menatap manik mata Naura lekat. Semalaman gue 
membayangkan reaksi Naura ketika mendengar pernyataan 
itu. Pertama, berteriak histeris. Kedua, berkaca-kaca. Ketiga, 
terhura. Nggak, maksudnya terharu. Namun yang ada di 
depan gue justru raut bingung dengan kening berkerut 
samar. 


"Lo sehat?" 


"Nggak." Gue mendekatkan wajah sampai sejajar dengan 
wajah Naura. "Seluruh sistem saraf gue rusak kalau liat 
senyum lo." 


"Najis!" decak Naura sambil mendorong wajah gue. 
Setelahnya dia beranjak pergi tanpa bertanya lebih lanjut. 
Gue sedikit kecewa kalau harus jujur. 


"Ura!" Gue mencekal tangannya. 

"Apaan, sih! Gue mau pulang!" 

"Gue tau caranya, lo nggak percaya?" 

"Nggak sama sekali!" tegasnya sambil menepis tangan gue. 


Naura kembali melangkah meninggalkan gue tetapi 
beberapa detik kemudian dia berhenti dan berbalik. Dia 
menggigit bibir bawahnya, menunduk sejenak, menarik 
napas dan membuangnya perlahan lalu bertanya, "Serius?" 


"Limarius!" 


Gue tersenyum penuh kemenangan. "Tapi kalau gue 
'berhasil', lo harus janji satu hal sama gue." 


"Apa?" 


"Jangan minta gue menjauh dari lo karena jujur " Gue 
berdeham, "Gue nggak bisa jauh-jauh dari lo." 


"Hah?" 


"Iya. Nggak bisa jauh-jauh karena tidak akan masuk surga 
bagi pemutus tali silaturahmi." 


"Serah lo!" 


Gue tertawa lalu mengendikkan dagu untuk menyuruh 
Naura mengikuti gue. 


"Ini nggak bisa dilakukan sembarangan. Setelah bertapa 
tiga hari tiga malam di kaki gunung Semeru, gue akhirnya 
bisa menemukan jati dirinya gue yang sebenarnya." 


Nggak ada tanggapan berarti dari Naura selain kata 'oh' 
yang disuarakan tanpa minat. 


Gue menghentikan langkah kemudian gue berbalik. "Tutup 
mata lo." 


"Hah?" 
"Gue mau keluarin jurus!" 


Naura memutar bola matanya. Namun, dia menurut juga 
pada akhirnya. Sepolos itu, dia? Gue jadi pengen ketawa. 


Gue menarik Naura masuk ke sebuah ruang kelas. Naura 
gue biarkan berdiri dengan mata terpejam di depan papan 
tulis. Setelahnya, gue menatap sekitar dan menemukan 
sesuatu yang gue cari-cari. 


"Gue bisa menghentikan dengan cara apapun. Lo percaya?" 
tanya gue sembari menaruh kursi dan mendorongnya ke 
dinding. 


"Ya gitu." 

Gue tersenyum tipis. 

"Lo nggak akan kecewa sama gue?" 
"Lo mau nipu gue?" 

"Nggak." 


Gue melangkah ke arah Naura setelah selesai dengan 
sedikit urusan. 


"Buka mata lo." 


Perlahan, Naura membuka kelopak matanya. Begitu pun 
gue. Perlahan memperlihatkan sesuatu yang sempat gue 
sembunyikan di balik punggung. Jam dinding di tangan 
kanan dan batu baterai di tangan kiri. 


Tanpa permisi, gue menaruh kedua benda itu. Melihat reaksi 
Naura yang nggak berkata apa-apa gue menunjuk jam 
dinding itu sambil menjelaskan singkat, "Waktunya, 
berhenti." 


Naura yang tadi hanya diam menunduk kini 
menengadahkan wajahnya. Gue bisa merasakan 
kekosongan dari pandangannya. Wajahnya merah padam. 


Satu hal yang que curigai, Naura kesurupan. Satu hal yang 
gue syukuri, nggak ada benda tajam di sekitar Naura 
sehingga gue hanya mendapat bogeman sedap yang 
membuat dunia gue berputar sesaat. 


NAURA 
"Hahaha!" 
"Emang nggak salah, sih. Hahaha." 


Aku mendengkus kesal. Bisa-bisanya Selia dan Della tertawa 
sekeras itu. Dan lagi, bisa-bisanya ada orang sekonyol dan 
segila Arghi. Mengingat kejadian kemarin selalu membuatku 
naik darah. 


"Bisa-bisanya gue dibegoin orang bego," gumamku sambil 
mengaduk es teh. 


"Arghi bukan bego, dia kelewat pinter!" 
"Dih." 


Selia dan Della tertawa lagi. Della paling parah, sampai 
tangannya memukul-mukul meja dan air liurnya muncrat 
kemana-mana. 


"Udah, sih, kalian! Nyesel gue cerita." 


Jika saja tahu tanggapan kedua temanku akan seperti ini, 
mana sudi aku cerita karena setelahnya aku malah menjadi 
bahan penistaan mereka. 


Selia yang pertama sadar dengan meredakan tawanya. Dia 
menyusut air matanya sejenak. Sepuas itukah mereka 
tertawa? Rasanya aku ingin membalikan meja kantin dan 
mencakar-cakar gerobak Mang Udin, saking kesalnya. 


"Oh, ya. Minggu lalu gue udah bilang, kan? Banner literasi 
udah jadi," ucap Selia mengalihkan pembicaraan. 


Aku mengingat-ingat untuk beberapa saat. Kapan tepatnya 
Selia mengatakan hal itu? 


"Oh, iya." Aku mengingatnya. Satu hari sebelum adegan 
nekatku terjadi. Rasanya sudah lama sekali mengingat 
banyak peristiwa yang terjadi akhir-akhir ini. 


"Belum dibawa sampai sekarang. Jadwal les gue nambah. 
Nggak ada yang nganter juga," ucap Selia cemberut. 


Aku mencium bau-bau "Lo mau nganter gue?" 


Aku menghela napas. Sebenarnya hari ini setelah pulang 
ekskul aku memiliki janji dengan kasur, tetapi mengingat 
kesibukan Selia dan tekanan dari orang tuanya--menurut 
ceritanya-membuatku sedikit tidak tega membiarkannya 
mengurus kelas kita sementara Arghi dia benar-benar tidak 
dapat diandalkan. Della sudah pasti tidak bisa diajak karena 
dia sedang latihan ekstra untuk lomba yang akan datang. 
Hanya aku yang luang dan pengangguran. 


"Dimana percetakannya?" 
"Nggak jauh, sih, di jalan Dr. Setiabudi." 
"Hah?" 


Selia cengengesan sementara Della membantu 
menjelaskan, "Dia waktu itu lagi ada acara keluarga di 
sekitar sana. Tiba-tiba keinget banner yang belum dibuat, 
dia terus lari ke percetakan terdekat. Lihat, betapa mulianya 
wakil KM kita." 


Selia tersenyum mendengar pujian Della. Aku sendiri 
menggelengkan kepala. 


"Ya udah, deh. Nanti kita kesana habis gue ekskul." 
"Ok. Makasih, Ura!" 

Aku meringis. "Sama-sama." 

xk 

Sel, gue udah selesai ekskul, nih. Lo dimana? 


Aku membaca ulang pesan yang dikirimkan lima menit lalu. 
Selia belum membacanya padahal online. 


Tidak lama kemudian, bukan balasan yang aku dapatkan 
melainkan sebuah telepon dari Selia. Aku segera 
mengangkatnya. 


"Halo?" 


"Ura, sori banget. Gue tiba-tiba dijemput, jadwal les gue 
berubah." 


"Lah, terus? Nggak jadi?" 


"adi. Gue udah kirim alamatnya, sama foto nota atas nama 
Selia Atifa." 


"Hah? Nggak ada, kok." 
"Udah, sama orang yang bakal pergi bareng lo." 


"Della?" tanyaku. Namun, sebelum mendapat jawaban dari 
Selia aku sudah tahu jawabannya. Cowok itu, lagi. Dia 
menggoyangkan hp nya yang memperlihatkan layarnya 
yang aku terka berisi foto nota yang Selia sebutkan tadi. 


"Nggak. Arghi." 
Aku langsung mematikan sambungan telepon. 


"Pergi sendiri!" usirku. Aku mana sudi bertahan selama dua 
puluh menit di boncengan seorang Arghi yang semakin hari 
otaknya semakin miring. 


Aku berjalan melewatinya untuk menuju halte bus. Namun, 
suara dari Arghi menghentikan langkahku. 


"Yah, padahal tadinya gue mau lunasin duit kas." 


Secepat kilat aku berbalik. Aku berdeham beberapa kali 
untuk menetralkan rautku yang mungkin saja tiba-tiba 
bersemangat. 


"Plus, bayarin bannernya." 


Aku memang pernah mendengar desas desus bahwa Arghi 
adalah seorang dari keluarga konglomerat, lebih sultan dari 
Selia. Dia juga beberapa kali pernah mengatakannya, kan, 
padaku? Meski tidak detail. Namun, apapun latar belakang 
Arghi selagi uang kas bisa aman dan dihemat, aku ikut! 


"Ayo," ucapku dengan suara sekalem mungkin. 


Arghi memberikan salah satu helmnya, helm yang pernah 
dipakai olehku satu kali. Saat Arghi sudah naik dan 
mengulurkan tangannya untuk membantuku naik ke jok 
belakang motornya yang tinggi, aku diam sejenak. Jok itu 
sekarang kembali akan aku isi lagi padahal aku sudah 
bersumpah diatas materai 6000 tidak akan pernah duduk di 
sana lagi. Namun, aku harus melanggarnya. Sia-sia sudah 
membeli materai! 


"Kuy, naik!" Cowok itu mengulurkan kali tangannya tepat di 
depan batang hidungku. 


"Gak, usah!" Aku menepis tangannya lalu naik ke jok 
belakang meski harus mendapat konsekuensi memegang 
pundak Arghi, lebih parah! 


"Siap, ya? Dalam beberapa hitungan lagi kita akan 
meluncur." 


Aku merotasikan bola mata dengan malas. 
"Oke. Seratus, sembilan puluh sembilan--" 
"KELAMAAN!" 

"Ya! SATU!" 

HITUNGAN MACAM APA INI! 


Aku hampir saja terbang saat Arghi dengan tiba-tiba 
menarik gas. Di depan sana Arghi tertawa, apakah baginya 
keselamatan nyawa adalah hal yang patut ditertawakan? 


"Pelan-pelan dong! Lo kalau mau mati duluan aja, gue masih 
banyak dosa!" 


"Gue juga. Mau berbagi dosa?" 
"OGAH!" 


Selama perjalanan aku diam saja, menghemat energi dan 
catatan dosa karena bersama Arghi, entah binatang jenis 
apalagi yang perlu aku sebutkan dalam hati saking 
menyebalkannya dia. 


Helm yang aku pakai tiba-tiba terantuk helm milik Arghi 
ketika motor berhenti mendadak. Aku menatap sekitar, baru 


menyadari jalan yang diambil Arghi adalah rute paling 
padat. 


"Lo kenapa nggak ambil jalan dari Cikutra, sih? Tau jalan sini 
rame banget, cari mati lo?" 


Arghi kemudian menatapku dari spion. 
"Sengaja," cengirnya. 


"Beneran cari mati, ya, lo! Jam segini orang-orang pada 
pulang kerja macetlah! Harusnya perjalanan sekitar dua 
puluh menit, lewat sini kalau lalu lintas lancar aja tiga puluh 
menitan apalagi kalau macet, makin lama!" cercaku, sangat 
kesal. 


"Iya, biar lama." 
"Hah?" 


"Berduaan sama lo-nya. Biar 'makin' lama," jelasnya 
membuatku ingin melompat dari motor, jika berani. 


"Lo kenapa nggak masuk RSJ aja, sih?" Benar-benar tidak 
waras orang yang namanya Alvaro Arghi Naruna ini, jelmaan 
dedemit yang sangat amit-amit. 


"Karena di RSJ nggak ada lo." 
Sialan. 


"Lo nggak tau?" tanya Arghi tiba-tiba. Dia melajukan 
motornya beberapa meter sebelum kembali berhenti. Sudah 
kubilang jalan sini macet! 


"Apa?" tanyaku ogah-ogahan. 


"Kalau gue, Selia sama Della kerjasama?" 


"Maksudnya?" Perlu menyadari selama beberapa detik 
sebelum aku melotot horor dan menatap Arghi. 


Arghi nyengir. "Ya gitu," ucapnya sambil kembali menancap 
gas. 


Motor kembali melaju cepat, sementara pikiranku 
berterbangan kemana-mana bersama angin. Aku masih 
tidak mempercayai apa yang baru saja aku sadari. Masa? 
Selia dan Della sangat tega mendorongku ke lubang 
neraka? 


Neraka banget, ya, Ura? Tapi enak berduaan sama Arghi? 
“Ditampol Ura* 


Part berikutnya ada yang uwu wuwuuuu jadi, siap 
menunggu???? 


See you, 
Kia, jodoh Yohan, istri Baekhyun, pacar Jaehyun. 


13. Sahabat 


Story by: saskiafadillaaa 
Instagram: @saskiafnrr 


Now playing: Imagination - Shawn Mendes 


Telat sehari :( 

Semakin tidak teratur ini update :( 

Makasih yang udah menunggu dan selalu mampir. 
Happy Reading 


"Sebenarnya arti hidup itu hanya menunggu. 
Menunggu datang - kembali. Menunggu untuk mati." 


https://www.youtube.com/watch?v-NdVUWOrzzLO 


"Chingu feel jahannam adalah sinonim dari kata 
sahabat dalam Kamus Besar Bahasa Arghi. Artinya, 
orang yang pertama kali tertawa saat kemalangan 
menimpa kita, tapi orang pertama juga yang 
mengulurkan tangan dan mengatakan, 'semuanya 
akan baik-baik saja.'" 


-Arghi, yang mendadak bijak setelah dihempas 
gelombang dan dilemparkan angin- 


NAURA 


Setelah setengah jam lebih berjuang di jalanan, akhirnya 
aku sampai di percetakan yang Selia bilang. Tunggu, 
sebentar. Aku masih kesal mengingat Selia dan Della sangat 
tega menjebloskanku ke neraka. 


Arghi berjalan duluan setelah membuka helm sedangkan 
aku, tadi masih berjuang keras membuka kunci helm yang 


susah dibuka, apalagi tersangkut rambut. Double sial. 


Tampak disana Arghi berbicara dengan tukang percetakan 
sambil memperlihatkan layar ponselnya. Tidak lama 
kemudian dia kembali bahkan sebelum aku sampai dan 
duduk di kursi hanya untuk menghela napas. 


"Udah? Gitu doang?" tanyaku cengo. 


Arghi mengangguk singkat. Setelahnya senyum jahil terbit 
di bibirnya. 


"Lo masih betah lama-lama sama gue?" tanyanya sambil 
menarik turunkan alisnya, ekspresinya mirip seperti orang 
yang sedang mengejan nahan boker. 


"idih." 


Aku melengos pergi mendahuluinya lalu mengambil helm 
yang tidak sampai dua menit lalu aku lepaskan. 


"Bannernya mau di simpan di rumah lo terus besok lo yang 
bawa atau gue aja?" tanya Arghi tepat di sampingku yang 
baru saja akan mengenakan helm bau itu. 


"Lo aja, gue nggak mau ribet." Dan Arghi selalu dengan 
senang hati menjadi orang yang paling ribet di kelas. 


Ekor mataku melihat Arghi mengangguk. Aku baru akan 
kembali mengenakan helm ketika Arghi menahan tanganku 
lalu tangan satunya yang bebas mengusap puncak 
kepalaku, dari gerakannya seolah dia sedang merapikan 
rambutku. 


EH APA? 


"Lo ngapain, sih!" 


Buru-buru aku menepis tangan Arghi lalu merapikan 
rambutku sendiri. Tidak, lebih tepatnya menghilangkan 
jejak Arghi. Siapa yang tahu, kan, kalau sebenarnya dari 
tadi Arghi sedang mengelap tangannya yang mungkin saja 
habis pegang terasi! 


"Rambut lo acak-acakan. Lucu. Kayak kunti." 
Boleh tidak aku mengumpat sekarang? Sialan! 


Sementara aku mengembungkan pipiku dengan kesal, Arghi 
tertawa terbahak-bahak. Dia mengeluarkan jaket hitam dari 
dalam tas dan mengenakannya. 


"Ayo, naik." Arghi menawarkan lagi telapak tangannya 
setelah duduk di atas motor. 


Karena tidak mau berakhir lebih parah seperti sebelumnya, 
kali ini dengan terpaksa aku menerimanya. 


Motor melaju membelah jalanan kota Bandung. Seperti tadi, 
aku berusaha sebaik mungkin untuk merentangkan jarak 
dengan menyimpan tasku di depan padahal jarak kami 
sudah terhalang oleh tas Arghi tapi tidak apa-apa, semakin 
besar jarak semakin baik. 


"Ura, lo haus nggak, sih?" tanya Arghi terdengar samar. 
"Nggak." 
"Lapar?" 
"Nggak." 


Tapi, ini untuk kedua kalinya perutku berkhianat di depan 
Arghi. 


"Makan dulu, ya? Gue traktir." 


"Ehm ya udah, kalau lo maksa." 

"Gue nggak maksa padahal." 

"Ya udah, nggak jadi!" 

Samar, aku bisa mendengar tawa renyah Arghi. 


"Iya, deh gue maksa. Ura, lo harus makan sama gue! Gue 
yang traktir, harus gue apapun yang terjadi lo nggak boleh 
keluarin uang sepeserpun kecuali buat parkir. Soalnya duit 
gue dollar semua, receh? Apa itu?" 


Aku mendorong kepalanya dengan kesal. 


Aku memejamkan mata sejenak menikmati angin yang 
menerpa wajah. Wajahku menengadah pada awan-awan 
yang mulai menghitam, mendung. Saat itu tiba-tiba sesuatu 
jatuh ke pipiku. Dingin. Mulanya sedikit namun lama 
kelamaan mulai berubah menjadi gerimis. 


"Ghi, berhenti dulu!" teriakku saat hujan semakin deras. 
"Pe-@#$%6&!" 
"Hah?" 


Hujan begitu deras dan berisik sehingga suara Arghi tidak 
terdengar jika tidak berteriak. Sebelum aku mendengar 
Arghi mengulang kata-katanya, dia menarik sebelah 
tanganku yang nganggur dan meletakkannya ke 


pinggangnya. 
Ini maksudnya? 
"MODUS BANGET SIH LO!" 


"Mau ngebut gue, cari tempat berteduh!" teriaknya balik. 


Benar juga. Dalam waktu singkat seluruh seragam kami 
basah dan betapa curangnya Arghi, dia pakai jaket! 


"Gue pegang kerah jaket lo aja, ya." 

"KENAPA?" 

"BIAR KALAU GUE KEJENGKANG, GUE TINGGAL TARIK LO." 
"Sa ae jodoh gue." 

"Jodoh, pala lo bolong!" 


Arghi menambah kecepatan motor kemudian. Seperti yang 
sudah kubilang, aku berpegangan pada kerah jaket Arghi 
tanpa merasa khawatir dia akan kehabisan napas sepanjang 
jalan. Iyalah! Oksigen masih banyak! 


Untungnya sebelum kondisiku benar-benar mirip tikus 
kecebur di got, Arghi berhenti di depan halte. Motornya dia 
biarkan diguyur hujan, sekalian mandi, katanya. 


Aku mengibaskan rok Pramuka yang sudah sangat basah. 
Sangat tidak nyaman apalagi ini rok span yang membatasi 
pergerakanku. Aku menoleh pada Arghi yang sedang 
membuka tasnya, mengecek apakah isinya basah atau 
tidak. 


"Untunglah, proposal aman," gumamnya yang masih bisa 
aku dengar. 


Karena sekarang hari Jum'at dan jadwalnya ekskul, di dalam 
tasku tidak terlalu banyak buku. Hanya satu catatan 
Literature Club yang aman-aman saja. Aku pun duduk di 
samping Arghi, sedikit jauh. 


"Sorry, jadi basah-basahan," ucapnya sembari menyimpan 
tas di ruang kosong antara aku dan dia. 


Harusnya aku bilang, "Lo, sih, kenapa nggak pergi sendiri!" 
Atau apapun itu selain, "Nggak apa-apa." 


Ura! Nggak apa-apa jidatmu! Hujan gini enaknya rebahan 
ditemani semangkok mie kuah panas dan tontonan wajib 


drama Ji Chang Wook Oppa. Bukannya duduk berdua 
dengan Arghi dalam kondisi mengenaskan seperti ini. 


"Eh, banner!" 
"Di bawah jok, kan? Lo lupa?" 


"Oh." Aku mengangguk. Bukan lupa, lebih tepatnya tidak 
tahu. 


Kemudian hening. Dikatakan hening dalam arti sebenarnya 
jika suara derasnya air hujan yang jatuh ke atap halte dan 
jalanan serta suara beberapa mobil dan motor yang lewat 
tidak ada. Aku menatap langit, tidak ada tanda-tanda hujan 
akan berhenti dalam waktu dekat. Katak-katak pasti sedang 
bahagia panggilannya berhasil tanpa tahu ada orang yang 
menggigil kedinginan, orang itu adalah aku, tentu saja. 


"Ura," panggil Arghi dengan nada yang lembut. 

Aku menoleh tanpa bisa dicegah. 

"Maaf, ya?" 

"Buat?" 

"Buat nggak bisa jadi cowok romantis ala-ala drama korea." 


Otakku yang korslet karena terguyur hujan perlu berpikir 
lebih lama sampai akhirnya Arghi kembali angkat suara. 


"Gue nggak bisa lepas jaket gue dan kasih ke lo." 
"Oh, itu," gumamku. 


Ya siapa juga yang ingin menerima jaket? Iya, memang 
Arghi curang, aku kedinginan sendirian tapi berpikir sampai 
sejauh itu? Cowok romantis seperti di drama korea? Yang 
ada kalau Arghi melakukan itu aku akan muntah darah! 


"Gue gampang kena flu. Kalau gue sakit, lo nggak ada 
pawangnya. Entar lo kangen, bahaya," jelasnya. Beberapa 
kata terakhir membuatku ingin memotong kepalanya. 


"Iya, nggak apa-apa. Pake aja. Nggak ngarep juga. Dan, 
mana sudi gue kangen sama lo!" 


"Lo nggak kecewa?" 
Iya. 

"Nggak." 
"Baguslah." 


Tanganku terkepal. Ini refleks karena kedinginan, bukan 
kesal. Bukan! 


Aku berdiri untuk melihat lebih jelas langit yang ternyata 
masih mendung. Tanganku terulur perlahan. Tetes air hujan 
membasahinya kemudian. Aku tersenyum, sudah lama aku 
tidak main hujan-hujanan setelah aku menemukan teori 
'rebahan adalah suatu kegiatan ternyaman dalam berbagai 
keadaan.' 


Saat sedang menikmati suasana itu, tiba-tiba Arghi 
berteriak, "Ura! Awas!" 


Aku belum sepenuhnya sadar apa yang terjadi saat dia 
menarik tanganku lalu memutar tubuhku, bertukar posisi 
dengannya. Jantungku hampir melompat. Dalam sekejap, 
aku bisa melihat Arghi berada di depanku. Dan dalam 
sekejap pula dia hilang, sehingga 


BYUR! 


Akulah yang terguyur air ketika mobil dengan kecepatan 
tinggi melaju di depanku. 


KKK 


ARGHI 


Terkadang, ada saatnya orang ganteng ingin menghujat diri 
sendiri. 


Niat melindungi Naura dengan sok gentle malah berakhir 
ngenes ketika gue terpleset sehingga mengakibatkan gue 
kembali berputar, kembali ke posisi gue dan membiarkan 
Naura terguyur air kubangan. Benar-benar kesalahan yang 
nggak akan pernah termaafkan. 


Harusnya gue memberikan jaket pada Naura. Kondisinya 
lebih basah saat turun dari motor dan wajahnya sedikit 
pucat. 


Sebagai permintaan maaf, gue membawa Naura ke mall 
untuk membelikannya baju ganti beserta jaket. Pun dengan 
gue. Inilah yang membawa gue kini sibuk memilih baju 
seperti ibu-ibu menjelang hari raya. Jika bukan karena Naura 
yang berdecak kesal, gue mungkin keasikan lihat baju 
keluaran terbaru lebih lama. 


Gue memilih satu kaos lengan panjang berwarna hitam, itu 
untuk gue. Sementara buat Naura gue beli kaos dengan 


Warna yang sama tapi lengannya nggak panjang, tiga 
perempat. Celana jeans dengan ukuran yang berbeda tentu 
saja, lalu- 


"Lo yang bayarin?" tanya Naura, menghentikan aktivitas 
belanja gue. 


"Nggak. Mbak SPG itu. Ya, gue, Ura." 
Naura mencebik. "Ngepet dimana lo?" 
"Di hatimu." 

"Dih, sekate-kate!" 


Gue tertawa lalu memberikan baju yang gue pilih buat 
Naura. 


"Nih, ganti buruan keburu masuk angin." 


"Tinggal buang angin," ucapnya dengan wajah ditekuk. Dia 
akhirnya menurut kemudian. Memang seperti itulah Naura. 
Lain di bibir, lain di hati, lain di tindakan. 


Gue menahan tangan Naura saat mengingat sesuatu yang 
penting. Menatap sekitar sejenak, lalu gue berbisik, "Butuh 
sama ekhem ekhem icikiwir prikitiw ting ting nggak?" 


"Hah?" Mulanya Naura memasang tampang bingung. 
Namun sedetik kemudian dia paham maksud gue. 


"NGGAK USAH! DASAR MESUM," tolaknya dengan wajah 
memerah. Dia lalu buru-buru masuk ke kamar ganti. 


Tanpa banyak membuang waktu, gue segera melakukan hal 
yang sama, berganti baju. Gue selesai lebih cepat dari 
Naura. Emang cewek apa-apa lama banget. Peka lama. Move 
on lama. Ganti baju lama. Jadi, daripada gue planga-plongo 


kayak patung selamat datang, gue memilih untuk melihat- 
lihat sepatu. Sepatu kita basah, btw. Semuanya pokoknya 
sampai bagian terdalam, makanya gue sempat nanya sama 
Naura tapi malah berakhir disemprot dan dikatai mesum. 
Salah gue dimana, hm? 


Gue mengambil sepatu kets, menggantinya dengan yang 
basah lalu gue simpan ke dalam kresek setelah minta pada 
mbak-mbak penjaga. Saat itu, Naura baru keluar. Dia 
tampak menyisir rambutnya yang basah dengan jarinya. 
Tangan yang lain menenteng sepatu basah dan baju 
pramukanya. Gue mengangsurkan kresek lalu Naura 
memasukan semua pakaian basahnya dan sepatunya juga. 


"Coba sini!" 


Gue menarik tangan Naura lalu memintanya duduk untuk 
memasangkan sepatu yang sempat gue pilihkan untuk 
Naura sebelumnya. Tampak pas. 


"Cukup?" 
"Hmm." 
Dia mengambil sebelah sepatunya untuk dipasang sendiri. 


Sekarang tinggal satu lagi, jaket. Hawa Bandung itu dingin, 
apalagi pas hujan gini, kan? 


Gue memberikan jaket dengan warna yang sama pada 
Naura hingga kini kita mirip anak kembar. Nggak, deh. 
Pasangan. Couple. Hehe. 


Semuanya udah gue bayar. Nggak akan gue sebutkan 
nominalnya karena gue adalah sultan yang merakyat, tapi 
ganteng, nggak sombong, dan rajin menabung. 


Selesai perkara baju. Gue mengajak Naura makan. Dia pasti 
kedinginan dan perutnya kosong. Gue jadi ngerasa bersalah. 


"Nanti semuanya gue ganti," ucap Naura setelah kami 
sampai di kafe. 


"Nggak usah, anggap ini permintaan maaf gue." 
Naura mendengkus. Mungkin kesal dengan kejadian tadi. 
"Licin, Ra. Gue kepeleset, sumpah, deh." 


"Iya, deh. Serah lo," ucapnya dengan wajah bete setengah 
mampus. 


Setiap detail wajah Naura gue perhatikan dengan kesadaran 
penuh. Naura cantik, tentu saja. Gila kali kalau bilang dia 
ganteng. Dia juga manis, semanis gula tebu. Perlahan, 
tatapan gue jatuh pada jam tangan Naura. Jam tangan putih 
yang dipasang longgar di tangan kiri. 


"Sejak kapan lo suka jam?" 


"Hm?" Naura mengalihkan tatap dari ponsel. Dia menatap 
gue sejenak lalu beralih menatap jam tangannya. 


"Udah lama, sih," jawabnya kikuk. Mungkin karena ini 
pertama kalinya obrolan kita terasa sangat basa-basi dan 
seolah dekat? Entah kenapa. 


Naura menatap jam tangan gue kemudian bertanya, "Lo 
juga suka pakai jam?" 


"Suka," jawab gue tanpa mengalihkan tatapan darinya. 
Adem banget bawaannya. 


Tiba-tiba gue teringat pada waktu kematian yang pernah 
Naura katakan. 


"Waktu yang lo lihat juga kayak gini?" tanya gue seraya 
menunjuk jam. 


"Nggak juga, sih. Kayak waktu hitung mundur di bom yang 
mau meledak. Ngeri." 


Naura menutup mulutnya dengan satu tangan lalu 
memejamkan matanya seolah dia telah melakukan satu 
kesalahan dan kesalahannya adalah memberitahu gue hal 
itu, hal nggak masuk akal itu. 


Gue menghela napas lalu menyandarkan punggung ke 
kursi. Pesanan belum juga datang, cacing di perut gue udah 
demo dengan garang. Tapi gue stay cool dengan melipat 
tangan di dada. Ada satu pembicaraan maha penting dan 
gue juga harus meluruskan sesuatu. 


"Lo tahu? Sebenarnya gue nggak maksa-maksa banget lo 
buat jadi pacar gue." 


"Ya, siapa juga yang mau sama lo!" serunya. 
"Dan, gue bisa lepas lo kapan aja. Sekarang juga bisa." 
Naura mendorong bola matanya ke atas dengan malas. 


"Lalu membiarkan gue bayar semua outfit ini? Licik banget, 
ya, lo?" 


Gue terkekeh. "Nggaklah. Lagian gue nggak akan bener- 
bener lepas lo." 


Cewek itu mencebik. "Omongan lo. Lo kira gue ayam 
piaraan lo apa?" 


Gue mengabaikan ucapannya yang kelewat asal. 


"Maksudnya, kalau lo keberatan sama status kita yang 
terkesan maksa gue bisa lepas status itu, tapi nggak buat 
ngejauh dari lo karena lo temen sekelas gue, kan?" 


"Y-ya. Gue bendahara kelas SESAT. Gue emban tanggung 
jawab itu." 


"Satu kelas, berarti satu keluarga. Keluarga selalu ada kapan 
saja. Ada saat dibutuhkan." 


Gue tersenyum simpul. Naura memasang wajah bingung. 
Meski begitu, gue melanjutkan. Pelan-pelan tapi pasti. 


"Ra, lo jangan sungkan sama gue. Kalau lo perlu bantuan, lo 
bilang. Gue bakal datang saat itu juga." 


"Lo pikir gue orang susah, perlu dibantu-bantu?" tanyanya 
nyolot. 


"Ya, kan, nggak orang susah doang yang perlu bantuan. 
Keadaan yang membuat kita terkadang perlu bantuan. Gue 
siap kok, bantu apapun yang lo butuhkan." 


Naura tertawa sinis. "Dengan kata lain, lo mau jadi babu 
gue?" 


Gue menggeleng. "Lebih tepatnya, sahabat. Sahabat adalah 
orang terdekat setelah keluarga. Kalau lo keberatan anggap 
gue keluarga untuk dimintai bantuan suatu saat atau 
anggap gue pacar itu terlalu menganggu buat lo, kita bisa 
mulai dari kata sahabat. Sama kayak Iyan, Mark, Jeno aja. 
Sahabat yang dalam kamus gue sinonimnya adalah chingu 
feel jahannam. Artinya orang yang pertama kali tertawa saat 
kemalangan menimpa kita, tapi orang pertama juga yang 
mengulurkan tangan dan mengatakan, 'semuanya akan 
baik-baik saja.'" 


Naura tidak berkata-kata. Gue mengulurkan tangan, 
meminta dijabat. "Ya? Lo mau jadi sahabat gue?" 


Naura menatap tangan gue yang menggantung di udara. 
Sorotnya terlihat ragu, tapi perlahan dia mengangkat 
tangannya. Hampir, sedikit lagi dia menjabat tangan gue, 
menyetujuinya. Ujung tangannya baru saja menyentuh 
ujung tangan gue, terasa dingin. Sebelum Naura benar- 
benar menjabat tangan gue dan menyetujui ajakan 
persahabatan itu, teriakan heboh disertai alarm kebakaran 
mengalihkan perhatian kami. 


"AAAAAAA, TOLONG!!" 


Udah uwu belum? 
Sahabatan, Ghi? Yakin? 
Btw, ada apa selanjutnya? 
Penasaran? 

Setalah yang satu ini~ 


See you, 
Kia, jodoh Yohan, istri Baekhyun, pacar Jaehyun. 


14. Ultraman 
Story by: saskiafadillaaa 
Tumbenan nih kemarin sepi komentar- 


But, its ok. Aku nggak maksa, kok, selagi kalian 
menikmati cerita ini aku senang banget. Makasih ya 
>< 


Happy Reading 


"Satu masalah, bisa diselesaikan dengan berbagai 
cara. Cara apa yang harus kita pilih, itu bebas. 
Namun lebih baik pilih dengan cara yang 'tetap 
menjadi diri sendiri'. Itu yang terbaik." 


"Jika sudah lelah bertahan dengan keadaan, panggil 
gue buat jasa sandaran. Tapi nggak gratisan. Sebab 
duitnya lumayan buat nambah uang jajan." 


-Arghi, yang pantang menyerah, sesulit apapun 
keadaan- 


ARGHI 
"AAAAAAA, TOLONG!!" 


Bersamaan dengan teriakan itu dan alarm kebakaran, orang- 
orang langsung bergerak keluar, berlari berdesakan dan 
berhamburan dalam kegelapan karena listrik tiba-tiba 
padam saat itu juga. 


Sedetik lalu tangan gue masih mengapung di udara 
sementara Naura langsung menariknya. Sadar, gue 
langsung menggenggam tangan Naura. Bukan buat modus, 


jaga-jaga aja. Kami kemudian berlari, melupakan aksi demo 
para cacing perut yang minta diberi makan, melupakan 
pesanan yang sudah dibayar tapi belum juga datang karena 
boro-boro membuat dan menunggu pesanan, yang ada para 
karyawan keluar berhamburan bersama para pelanggan. 


Tubuh gue terdorong kesana kemari. Begitu pun Naura. Gue 
menarik pundaknya mendekat, melindunginya dari desakan 
dan ... oh sialan. Siapa yang injak kaki gue? 


Petugas kebakaran belum datang. Gue nggak bisa melihat 
jelas tapi cukup yakin hanya ada beberapa petugas 
keamanan yang memimpin jalur evakuasi. Gue dan Naura 
berlari mengikuti arahan sebelum teriakan itu kembali 
terdengar dan menghentikan kami. 


"Tolong! Tolong anak saya!" 
"Mama!" 
Naura menatap gue. "Ghi, lo duluan." 


"Lo gila?!" teriak gue dengan tubuh terdorong kesana 
kemari. 


Saat itu terdengar suara api yang semakin membesar 
bersamaan dengan runtuhnya beberapa tiang penopang. 
Asap yang mulai tebal semakin mengurangi penglihatan. 


Kebakaran persis terjadi di food area. Tepatnya di lantai dua. 
Nggak jauh dari tempat kami duduk-duduk tadi. Beruntung 
nggak ada ledakan atau apapun yang berakibat mematikan. 
Ratusan pengunjung berlarian menuju tempat evakuasi di 
luar gedung. 


Gue dan Naura sudah berada di dekat tangga darurat, siap 
turun dan pintu keluar ada di bawah nggak jauh dari sana. 


Tapi teriakan dan jeritan tangis semakin kencang, apakah 
nggak ada satupun orang yang peduli? 


Dengan tekad kuat gue berkata, "Kita sama-sama." 


Dalam minimnya cahaya, gue bisa melihat Naura 
mengangguk dengan sorot mata berani. Matanya seolah 
mengatakan nggak ada ketakutan, nggak ada keraguan. 


Tanpa membuang waktu gue dan Naura berlari, berlawanan 
arah dengan orang-orang. Sekarang tabrakan dari sana-sini 
semakin terasa banyak. Bahkan dalam sekali langkah nggak 
terhitung kaki gue diinjak bahkan jaket gue ke tarik. 


Naura pasti merasakan hal yang sama, mengingat tubuhnya 
yang kecil dia pasti mudah terseret kesana kemari. Jadi 
sejak tadi gue nggak pernah barang sedetik pun melepas 
tautan tangan. Gue bahkan merangkul Naura tanpa ragu 
guna melindunginya. 


Setelah perjuangan penuh cobaan bersabar itu, akhirnya 
kami tiba di food area. Tentu saja nggak seramai tadi karena 
orang-orang takut dengan kobaran api lalu berlomba-lomba 
menyelamatkan diri. 


"Nak, tolong anak saya! Tolong dia!" Seorang wanita 
setengah baya menghampiri kami. Tangisnya membuat hati 
gue terasa sakit. Teringat saat ... sudahlah. 


"Ghi, lo tolong jaga ibunya." 
"What the--" 


Naura dengan cepat menyelinap lewat celah kecil, dia 
masuk ke area kebakaran. Gue gelagapan. Aksi nekatnya 
sangat keterlaluan. Nggak ada apa-apanya dibanding 
nembak Jeno lewat siaran radio. 


Sebagai cowok, harga diri gue terluka, jelas. Gue nggak bisa 
diam aja. Membiarkan Naura melawan si jago merah 
sendirian? Jangan panggil aku anak kecil, paman. 


"Ibu tunggu dekat tangga darurat di sana. Saya janji, saya 
akan selamatkan putri ibu." 


Gue segera berlari menyusul Naura. Terdengar samar-samar 
suara wanita setengah baya itu berteriak di antara isak 
tangisnya. 


"Terimakasih banyak. Tapi anak saya laki-laki!" 


Asap hitam semakin pekat. Begitu masuk ke area kebakaran 
gue berasa sedang mencicipi seuprit kisi-kisi neraka. Panas! 


Gue terbatuk batuk beberapa saat lalu berlari mencari 
Naura dan anak itu. 


"Dek, ayo! Keluar sama kakak!" 


Suara itu. Gue segera berlari menghampiri sumber suara. Di 
sana anak kecil yang--oh, ternyata laki-laki-sedang berjalan 
mundur sementara Naura terus maju sambil teriak-teriak. 
Naura terbatuk-batuk, suaranya begitu serak dan lemah. 


"Lo nggak apa-apa?" tanya gue begitu sampai. 
"Nggak usah peduliin gue! Waktu dia dua menit lagi!" 
"Hah?" Gue cengo. 

"Sisa hidupnya dua menit lagi!" 


Yang benar aja?! Apa gue akan ketemu malaikat maut di 
sini? Haruskah gue 'say hai' dan menyuapnya untuk datang 
lain kali? 


"Dek, ayo keluar sama kakak! Kakak baik mau selamatkan 
kamu!" 


"Aku mau sama Mama! Mama!!!" 


Naura mengacak rambutnya frustasi, kini bukan hanya isak 
tangis anak kecil itu yang terdengar melainkan Naura juga. 


"Dek, kakak mohon! Ayo keluar sama kakak!" 


"Tunggu." Gue menahan pergerakan Naura. Dia masih 
terisak. 


"Waktunya lima puluh detik lagi." 


Jadi, ini rasanya menyaksikan kematian seseorang? Gue 
menggeleng, bersumpah tidak akan pernah mau melihat 
seseorang mati di depan gue. 


Gue berjalan santai menghampiri anak kecil itu. Tangannya 
yang kecil memeluk robot yang masih tersimpan di dalam 
kotak. Pergelangan tangannya juga terbalut jam tangan 
plastik dengan gambar Transformer. Gue tersenyum hangat 
lalu berjongkok satu meter di depannya. 


"Kamu suka robot, ya?" 
"Ghi, nggak ada waktu buat-" 


Gue mengangkat tangan, menginterupsi Naura untuk tetap 
diam. 


Anak kecil itu terlihat takut, tubuhnya gemetar. Gue 
tersenyum, seolah bisa menenangkannya. 


"Kamu tau nggak Ultraman?" 


Dia mengangguk kecil. "T-tau," cicitnya. 


Gue memperlihatkan jam tangan gue. "Kakak ini sebenarnya 
Ultraman." 


"Bohong!" 

"Ghi, waktunya--" 

Gue menginterupsi Naura untuk tetap diam. 

Perlahan, gue mengulurkan tangan pada anak kecil itu. 


"Ultraman datang buat menyelamatkan seseorang yang 
sedang dalam bahaya. Kakak nggak bisa berubah sekarang, 
kalau mall ini runtuh pas badan kakak membesar gimana? 
Energi kakak haus di simpan buat lawan monster yang 
gede. Tapi, meski kakak nggak berubah penampilan dulu, 
kakak Ultraman masih bisa selamatkan kamu." 


Ekspresinya melunak. Ketakutannya sedikit pudar. Gue 
tersenyum. 


"Yuk, ikut kakak. Ultraman akan selamatkan kamu!" 


Dan dengan mudah lelaki kecil itu meraih tangan gue. 
"Pintar!" 


Telat sedikit lagi maka akan tamat. Tiang penopang mall 
runtuh tepat di tempat anak itu berdiri tadi. 


Gue menggendong anak itu dengan satu tangan sementara 
tangan yang lain merangkul pundak Naura, melindunginya 
dari kobaran api yang semakin membesar. 


Beruntung kami bisa keluar dengan selamat dibantu 
pemadam kebakaran yang baru saja datang. 


"Mama!" teriak anak kecil itu. Dia menghambur ke pelukan 
ibunya sesaat setelah gue menurunkannya dari gendongan. 


"Jian!" Wanita setengah baya itu memeluk putranya dengan 
berurai air mata. Gue tersenyum melihatnya. 


"Kakak Ultraman selamatkan aku!" serunya riang. 
Gue terkekeh geli. 


Segera wanita setengah baya itu mengucapkan banyak 
terimakasih. Gue cuma cengar-cengir aja menanggapinya 
Karena merasa berdosa telah membodohi putranya. Mereka 
pun segera dibawa ke tempat evakuasi. Gue dan Naura 
membuntuti. 


Omong-omong Naura. Belum ada sepatah kata pun keluar 
dari mulutnya. Dia hanya diam kemudian tertawa sambil 
mengeluarkan air mata. Sekarang ... kenapa? 


"Ura BA aki 
"Waktunya hilang. Waktu kematiannya hilang." 
NAURA 


Aku menerima piring berisi nasi dan lauk pauknya dari ibu. 
Setelah tahu aku ada di lokasi kejadian kebakaran mall, ibu 
syok dan menceramahi aku habis-habisan. Naufal turut 
menjadi kompor, dasar menyebalkan. Tapi, itu tidak cukup 
menghilangkan senyuman bahagia yang semakin merekah 
dan lebar setiap detiknya. 


"Liat, Bu. Kak Ura udah nggak waras!" 


Bahkan ejekan Naufal tidak akan mempengaruhiku. Baru, 
ketika ibu memukul pelan sendok ke kepalaku, bibirku 
mengerucut kesal. 


"Ura nggak apa-apa, Bu." 


"Iyalah, nggak apa-apa. Orang lari-larian sambil gandengan 
sama pacar kek drama yang lo tonton, kan? Ngaku lo! Pake 
baju couple lagi. Hilih." 


"Sotoy banget, sih, lo!" 


Aku mendengkus. Ingin rasanya menjual adik laknat macam 
Naufal. Yang minat bisa Pc, ya! 


"Terus apa lo bisa jelaskan jaket, kaos, celana jeans, dan 
sepatu baru lo? Niat banget pacarannya! Nggak sama om- 
om berduit, kan?" 


Tahan hamba. Tahan hamba agar tidak membanting meja 
makan ke wajah Naufal. 


"Tadi kita kehujanan, dodol!" 
"Sok dilan-dilanan. Hih." 


Aku tidak tahan. Aku pun menjambak rambut Naufal dan 
memutar-mutarnya sampai sel otaknya yang rusak kembali 
seperti semula. 


"Bu, tolong! Ini kekerasan! Pelanggaran HAM! Panggil polisi, 
Bu!" 


Untuk sentuhan terakhir aku mendorong keningnya dengan 
kekuatan penuh sampai dia terjungkal dari kursi. 


"Bagus. Sekarang gue bisa lihat twinkle-twinkle little star." 


Aku mendengkus. Naufal selalu saja berlebihan. Tanpa 
memperdulikan ocehannya yang semakin panjang, aku 
meneruskan makan. 


Tiba-tiba aku berhenti. Aku mengunyah pelan sementara 
pikiranku berkelana kemana-mana. Makan? Arghi sudah 


makan belum, ya? Terakhir kali setelah kami di evakuasi dan 
kondisi aman terkendali, kami pulang. 


"Ura?" 
"Hm?" 
"Mau tambah lagi?" 


Aku menggeleng lalu dengan cepat menghabiskan sisa 
makananku. Setelah minum dan menyimpan piring kosong 
ke bak piring, aku beranjak ke kamar. Menaiki tangga 
dengan sedikit berlari seolah ada yang sedang menunggu di 
sana. Ah, tentu Ji Chang Wook Oppa dengan episode drama 
terbarunya. 


Aku menghempaskan tubuh ke kasur. Namun aku kembali 
bangun untuk mengunduh episode baru. Sambil menunggu 
aku mencuci wajahku dan gosok gigi sebelum tidur. Setelah 
selesai aku memakai toner lalu memakai krim malam. Ritual 
skincare-an sudah. Sekarang tinggal menonton drama Oppa 
tapi ... sebentar. Aku meraih HP yang tergeletak di atas meja 
belajar. Mengecek notif. Ada pemberitahuan YouTube, Music 
Video Treasure sudah rilis. Aku berjingkrak senang dan 
beranjak ke kasur. Rebahan dengan nyaman sambil 
menonton wajah ganteng Haruto. 


"I just wanna be your boy!" 
"KYAAA GUE UDAH NGGAK JOMBLO LAGI!" 


"Kak Ura sarap. Kak Ura sarap." Naufal lewat. Aku tidak 
memperdulikannya. 


Aku terus memutar MV Boy itu berulang-ulang tanpa bosan. 
Setelah beberapa saat, episode terbaru drama Ji Chang 


Wook Oppa sudah selesai diunduh di laptop. Aku 
menyimpan HP di nakas kemudian beralih menonton drama. 


Lima menit. Sepuluh menit. Entah kenapa aku tidak bisa 
fokus dengan wajah Ji Chang Wook Oppa yang gantengnya 
tidak manusiawi. Mungkin karena poniku yang sudah 
panjang menghalangi pandanganku, jadinya kurang afdhol. 
Aku kemudian mengambil jepit kuning yang ujungnya 
membentuk kepala bebek lalu memasangnya untuk 
menahan poniku. Kembali, aku menonton drama. 


Tapi, kenapa sih mataku terus melirik HP seolah-olah sedang 
menunggu ... iya! Waktunya goyang shopee. 


Aku membuka aplikasi belanja online itu lalu goyang 
dengan sekuat tenaga. Semoga saja dapat koin banyak, ya, 
kan? Lumayan. Tidak lupa aku juga menyiram shopee 
tanam. Dan selesai. Aku kembali menonton drama. 


Di sana terlihat Ji Chang Wook Oppa sedang mencari lawan 
mainnya, Jung Saet Byul yang tiba-tiba menghilang setelah 
kedatangan mantan pacarnya. 


"Ngapa, sih, usah putus juga!" Aku menjeda video untuk 
kesekian kalinya lalu pelan-pelan mataku melirik HP. 


Aku hendak meraih HP, mungkin karena aku lupa belum 
kasih makan si Pou. Tapi, kan, bukannya sudah aku 
uninstall? 


Kenapa, sih, gue? 


Aku kembali memfokuskan perhatian pada drama yang 
sedang tayang. Baru satu menit fokus tiba-tiba suara getar 
HP membuat semuanya ambyar. Dengan cekatan aku 
memeriksa notifikasi. 


(Selamat, Anda memenangkan uang senilai 100 juta 
rupiah.) 


"Ish!" Aku segera menyimpan kembali HP setelah 
menghapus pesan itu. 


Sekarang, mari kita fokus sama wajah ganteng Ji Chang 
Wook Oppa! 


Getar ponsel kembali membuatku menjeda tontonanku lagi. 
Aku menggeram kesal, siap menyumpah jika yang datang 
adalah pesan yang memberitahukan sisa kuota. Namun 
justru yang kulihat saat ini adalah chat dari Arghi. 


Arghi-la 
Lo nggak apa-apa? Ada yang luka, nggak? 


Aku menarik satu sudut bibirku. Eh, tunggu, apa? Aku 
berdehem beberapa kali. 


Nggak. 
Bagus. Singkat padat dan jelas! 
Belum semenit berlalu, balasan sudah masuk. 


Arghi-la 
Oh. Syukurlah. 


Aku menggigit bibir bawahku, otakku berputar memikirkan 
jawaban yang seolah tidak langsung mengakhiri 
percakapan. 


Wait ... ada yang aneh. Akhirnya tanpa pikir panjang aku 
mengetikkan balasan. 


Iya. 
Lo juga ... gpp? 


Arghi-la 
It's Ok. 


Ok. 
Dilihat. 


Frustasi rasanya. Aku melempar HP ke kasur lalu menutup 
wajah dengan bantal. 


Drtt. 


Anehnya aku sigap mengambil lagi HP dan membaca lagi 
pesan dari Arghi. 


Arghi-la 

Waktunya beneran hilang? Lo tadi liat, ya? 
Serem nggak? 

Lo lihat malaikat maut juga nggak? 


Aku mendengkus. Dia pikir aku yang akan mati? 
Iya, hilang. 


Arghi-la 
Baguslah. 


Aku menggigit bibir bawahku. Tadi, rasanya bahagia sekali 
ini pertama kalinya aku berhasil mencegah kematian. Dan 
itu karena ... Arghi? Bisa jadi. Aku terkekeh. Geli sendiri 
dengan cara Arghi membujuk anak laki-laki itu. 


"Bujuk anak kecil itu jangan ngegas, Ura. Nanti mereka 
malah makin takut. Tadi lo mirip banget monster soalnya." 


"Seimut gini dibilang kayak monster?" Aku mencebik kesal 
sementara Arghi tertawa-tawa. 


Aku tersenyum. 

Makasih. 

Arghi-la 

Jangan makasih doang, dong. 


Tadi gue kaget. 
Gue kira ini hari terakhir gue hidup di dunia yang fana ini 4 


Terus? 


Arghi-la 
Yang tadi belum dijawab, sahabat- 


Aku terkekeh. Lagi-lagi teringat cara manis Arghi membujuk 
anak kecil itu. 


Ultraman? 


Arghi-la 
Yes, | am. 


Ahaha, gaje. Tapi ini part kesukaanku. Interaksi 
Arghi sama anak kecilnya cuamat :" 


Ketemu lagi hari sabtu- 
Atau Jumat? 


Pokoknya, see you- 
Kia, jodoh Yohan, istri Baekhyun, pacar Jaehyun 


15. Perkara Banner 


Story by: saskiafadillaaa 
Mau nge-tes dulu. Kangen, nggak? *pede amat* 


Ada 3 bab, kalau kangen, besok update lagi. Kalau 
nggak, nggak apa-apa *senyum Pepsodent* 


Yang rame dong biar semangat :" *malah maksa* 
*getok diri sendiri* *garuk tembok, frustasi* 


Happy Reading 


"Dalam satu kedipan mata, semuanya bisa berubah. 
Entah menjadi lebih indah atau justru semakin parah. 
Opsi pertama yang selalu diinginkan, dan enggan 
dibantah." 


"Ada saatnya gue pengen balik lagi jadi balita. 
Tertawa tanpa dosa. Tiap hari bahagia. Tanpa mikirin 
si dia, yang nggak peka-peka." 


-Arghi, yang ngakunya udah lucu dari janin. Jadi 
jangan dilihatin lama-lama, nanti jatcin- 


ARGHI 
"Wuidih, yang masuk TV!" 


Mark tiba-tiba datang dan merangkul gue dari belakang. 
Hampir saja gue nyuksruk kalau lagi nggak fokus. 


Iyan menyusul dan kini sudah ada di samping gue. "Nggak 
apa-apa lo?" tanyanya dengan komuk nggak selow. 


Gue mengacungkan jempol sambil mengedip genit pada 
Iyan yang ditanggapi dengan putaran bola mata. Untung 
gue sayang Iyan, jadi nggak disumpahin juling. 


Omong-omong tentang kebakaran Jumat silam, tentu saja 
hal itu membuat Bandung dan daerah sekitarnya geger. Hari 
itu langsung datang banyak reporter yang meliput. Ada satu 
orang nekat masuk ke lokasi kejadian demi berita fenomenal 
dan nggak sengaja merekam gue, Naura dan anak laki-laki 
itu. Lalu, boom! Gue jadi trending topik di CHS. Jadi cameo 
di berita stasiun TV Nasional itu rasanya oke juga. Followers 
Instagram gue jadi naik dua ratus--rata-rata anak CHS, tentu 
saja. 


Iya. Trendingnya sih di CHS, tapi nggak mungkin juga orang- 
orang diluar sekolah nggak tahu gue. Bahkan sampai 
tukang sayur kompleks dan ibu-ibu arisan aja tahu gue. 
Sebelum berangkat sekolah mereka berkata, "Aduh, si Aa. 
Udah cakep, bageur deuih. Menantu idaman ieu mah." Yang 
gue tanggapi dengan senyuman yang bikin ibu-ibu 
diabetes. 


"Keren, Ghi!" Seseorang mengacungkan dua jempol saat 
gue berjalan di koridor bersama Iyan dan Mark. 


"Hai, kak Arghi!" 

"Arghi uwu, / love you!" 

"Kak Arghi daebak, deh." 

Dan banyak lagi sapaan lainnya yang intinya itu-itu saja. 
Gue semakin melebarkan senyum sebelum seseorang di 


tengah-tengah sanjungan nyeletuk. 


"Heh, nggak mati lo?" tanya Ajeng dengan tampang yang 
nggak bisa gue deskripsikan. 


"Hai, fans." Gue melambaikan tangan dan memberinya 
kecupan lewat udara. 


Ajeng bergidik ngeri dan memasang tampang jijik. "Dih." 


Cewek itu kemudian berdeham. "Bae-bae lo. Kerjaan OSIS 
masih banyak dan kalau lo mati kita semua repot. Belum 
ikut urus pemakaman lo, berduka cita, terus rekrut anak 
baru--buat gantiin lo--di tengah semester lo pikir mudah? 
Dan, jangan lupa kita mau ada acara besar, nggak usah 
ngadi-ngadi. Sok jadi pahlawan kemaleman lagi." 


"Eh, lo khawatir" Gue menarik turunkan alis, 
menggodanya. 


"IYALAH. LO MAU HIDUP ATAU MATI SAMA SAMA 
NGEREPOTIN. DAN GUE NGGAK MAU ARWAH LO KELIARAN 
DI MARI, YA! NGGAK USAH GEER DULU LO, KAMBING!" 


Gue hampir saja menyemburkan tawa. "Tuh, Bang Rama. 
Bar-bar banget jadi cewek." 


Gue menunjuk ke arah belakang Ajeng. Posisinya saat ini 
kita berhadapan. 


Ajeng langsung kelabakan dan menetralkan ekspresi 
wajahnya, lalu siap memasang wajah kalem sekaligus imut 
sekaligus lucu atau apapun itu yang bikin image-nya 
meroket ke level dewa, hanya di depan Bang Rama. 


Ajeng siap berbalik dan gue siap lari bersama Mark dan 
Iyan. Selanjutnya setelah beberapa meter berlari suara 
Ajeng menggelegar di koridor. 


"NGGAK ADA JUGA! AWAS AJA LO!" 


Gue masuk ke dalam kelas dan menutup pintunya rapat 
rapat. Gue pun melangkah menuju kursi tempat gue duduk 
dan melirik bangku Naura sekilas. Dia belum ada. Hari 
Senin, dia nggak telat lagi, kan? 


"Gila lo! Ngapain gue ikutan lari kayak punya dosa sama si 
Ajeng," keluh Iyan dengan napas yang berceceran. 


"Lah, siapa yang nyuruh?" 


"Bego lo, Yan! Gue juga." Mark juga masih ngos-ngosan. Gue 
terbahak. 


aaa 


Senin minggu ini nggak upacara seperti biasanya karena 
khusus untuk kewalikelasan yang mudahnya sih, bersih- 
bersih pagi sebelum memulai aktivitas. Hal itu juga menjadi 
program kerja OSIS untuk menciptakan suasana lingkungan 
sekolah yang asri dan bersih. Untuk menjadi penyemangat-- 
atas usul gue-program itu dijadikan sebuah lomba 
kebersihan dimana kalau satu kelas menang, kelas itu bisa 
makan gratis di kantin dan biayanya ditanggung OSIS. 
Dengan anggaran terbatas tentunya, kalau nggak OSIS bisa 
bangkar dan gue bisa-bisa habis mereka cakar! 


Meski begitu tetap saja, delapan dari sepuluh pelajar 
Indonesia terkena penyakit yang namanya mageran dan 
selalu ingin rebahan atau bersantai tanpa beban, dan gue 
sebagai staf inti OSIS yang budiman diutus dari langit untuk 
mengingatkan. 


"Gais! Orang ganteng mau bicara, mohon perhatiannya!" 
Gue mengetukkan spidol ke meja guru. 


"Tenang dulu gais! Kasian, Arghi haus perhatian dalam 
tanda kutip dari gebetan." Mark memang minta dicolok 


hidungnya pakai spidol di tangan gue. Namun, berkat 
bantuan dia juga seisi kelas SESAT menjadi hening. 


"Terimakasih, Markonah." 

"Yeu, tayi!" 

Gue berdehem. "Jadi, ini banner literasi udah jadi--" 
"Kirain apa! Gue lagi streaming Oppa Taeyong juga!" 
Cewek dengan rambut kuncir kuda itu memprotes. 
"Clam, wahai rakyatku. Nanti gue kasih wifi." 
"Beneran, ya!" 


Gue mengacungkan jempol. Gue menarik napas sebelum 
melanjutkan juga melirik bangku Naura yang masih kosong. 
Telat lagi dia? Mentang-mentang nggak gue jemput. 


"Banner literasi udah jadi ya, jadi kelas kita aman dari 
omelan. Sekarang kita tempel, pertanyaannya mau 
dimana?" 


"Jidat lo!" teriak Iyan dengan wajah muak. 
"Iya, Iyan. Love you too." 


Seisi SESAT riuh meneriaki gue. Gue mengangkat tangan, 
menginterupsi mereka diam. 


"Maksudnya, mau di belakang kelas atau di sisi dekat papan 
tulis, 'kan ini kosong," tunjuk gue ke tembok sebelah kanan 
di belakang gue. 


"Di belakang kelas kayaknya lebih bagus, sih. Soalnya gede 
gitu." Selia menunjuk banner yang gue lipat. 


"Ya udah. Gue pinjem palu sama paku ke Pak Dadang. Yang 
lain, bersih-bersih." 


Mereka lalu memprotes. "Udah bersih ini, Ghi! Gue lagi 
sibuk push rank!" 


"Oppa gue nggak bisa diabaikan, tolong, ya!" 


Benar kata orang, nama itu doa. Dan karena gue namain ini 
kelas SESAT, semua penghuninya benar-benar sesat. 


"Lo pada nggak mau makanan gratis?" 


"Halah, cuma dikasih lima puluh rebu nggak kenyang!" 
celetuk orang yang tadi mengaku sedang sibuk push rank. 


"Tambahin sama gue, berapa uang, hah? Yang paling rajin 
gue kasih bonus. Masih nolak lo pada?" 


Seketika kelas hening. "KALAU GITU AYO!" 


Semua orang langsung bersemangat bahkan sampai 
rebutan sapu untuk menjadi yang paling rajin. Gue 
menggeleng heran. Penghuni SESAT memang nggak ada 
yang waras kecuali Jeno dan Selia, mungkin. Dia melangkah 
ke arah gue bersama Della. Gue yang akan keluar kelas 
untuk mengambil paku dan palu di pos Pak Dadang 
terpaksa menghentikan langkah. 


"Ghi, lo seriusan?" tanyanya dengan ekspresi nggak enak. 
Gue mengangguk mantap. "Nggak usah sungkan!" 


Mereka berpandangan sejenak lalu kompak menoleh ke arah 
gue. 


"Wifi gratis satu minggu?" 


Kamera, mana? Gue pengen melambaikan tangan, jika saja 
suara gebrakan dari pintu nggak mengalihkan perhatian 
gue. 


"PAK ACEP, AMPUN! SAYA NGGAK TELAT, CUMA NGGAK 
TEPAT WAKTU!" 


NAURA 


Kebiasaan, senin adalah hari sialku. Lagi-lagi terlambat. 
Untungnya Dewi Fortuna sekarang sedang berada dipihakku 
jadi saat gerbang terbuka--sengaja, mobil seorang guru 
akan keluar--aku tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk 
lari dari hukuman. Mengendap di sepanjang koridor sebelum 
masuk ke kelas dan detik itu aku merasa itu waktu 
kematianku. Pak Acep pasti sudah datang mengajar! 


Aku menyatukan tanganku, membuat tampang memelas 
dan gestur memohon sebelum membuka pintu. 


"PAK ACEP, AMPUN! SAYA NGGAK TELAT, CUMA NGGAK 
TEPAT WAKTU!" 


Namun, justru pemandangan di kelasku adalah suasana 
yang ricuh. Mark rebutan sapu bersama Iyan, yang lainnya 
sibuk mengangkat bangku sampai ada yang sangat rajin 
sekali mengelap kaca. Dan, hal itu sangat jarang-jarang 
terjadi di kelas SESAT. Mereka habis rugiyah berjamaah 
dimana? 


"Ura!" Selia melambaikan tangan dengan ceria. Di 
sampingnya berdiri Della dan di depannya ada Arghi yang 
sedang berdiri dengan satu tangan dimasukkan ke dalam 
celana. Sok keren banget, sih. 


Aku tahu betul, Senin di akhir bulan selalu dipakai kegiatan 
kewalikelasan. Biasanya itu selalu berakhir lebih cepat dari 


upacara. Pagi ini, aku bangun keterlaluan siangnya. Naufal 
sampai meninggalkanku dan membuatku harus naik bus 
dan lari-lari kayak Naruto dari halte. Sungguh 
mengenaskan. Makanya, aku tidak sempat mengecek jam 
dan mengira Pak Acep sudah masuk. 


Aku mengerjap dua kali lalu menyimpan kedua tanganku 
yang tadi menyatu ke sisi tubuh. 


"Masih bersih-bersih, ya?" tanyaku malu sendiri. 
Tunggu, malu untuk apa? Biasanya juga tidak tahu malu! 


Apakah malu karena terciduk keterlaluan barbar di depan 
Arghi? 


Cie, Ura. Cieeee. 
Dasar setan durjana! Pergi sana! 


"Arghi mau traktir kita kalau kelas kita menang," ucap Selia 
begitu aku masuk dan berdiri di hadapannya. 


Aku melihat Arghi sekilas. "Oh." 
"Ikut gue." Arghi tiba-tiba menarik tanganku. 
"Eh, kenapa?" 


Jantungku sudah berdetak tidak karuan dan bisa kurasakan 
tanganku mulai berkeringat dingin. Apakah Arghi akan 
membawaku ke hadapan Mrs. Fatma karena berhasil 
menyelinap? Aku bahkan lupa, setidakwarasnya seorang 
Arghi dia masih seorang staf inti di OSIS. 


Mati saja aku. Mati. Eh, tapi? 


Aku menahan tangan Arghi, menyuruhnya secara tidak 
langsung untuk berhenti melangkah. 


"Ghi, masa lo mau jeblosin gue ke lubang neraka? Bukannya 
kita " Aku mengatupkan mulut, rasanya ada banyak kapas 
yang menyumbat tenggorokanku. 


"Kita?" Arghi mengangkat alisnya. Menungguku 
melanjutkan. 


Aku menunduk, mencari oksigen. Menarik dan 
menghembuskan napas. Lalu mendongak dan tersenyum 
manis sekali. 


"Kita sahabat, kan?" bisikku sambil mengerjapkan mata 
beberapa kali. Aku berharap semua orang masih sibuk dan 
tidak ada yang sempat memperhatikan kami. 


Arghi tampak menahan tawanya dan malah tersenyum geli 
membuat perutku melilit. Kenapa senyum Arghi menular? 
Aku jadi ingin tersenyum tapi harus aku tahan mati-matian. 
Sadar, Ura! Masa lo baper sama Si Daki? 


"Simpen dulu tas lo," ucapnya. 
"Ih, terus lo hukum gue?" 


Arghi mengangguk. "Yang melanggar aturan pastilah harus 
dihukum." 


"Ghi," aku memelas. Sungguh, ini yang orang namakan 
dengan sejatuh-jatuhnya harga diri? Tidak. Ini sih, sudah 
jatuh, menginjak tai. Sial sekali. Malu tak terdefinisi. 


Arghi tampak tidak peduli dan malah menarik tasku, 
menyimpannya asal di atas meja guru, kemudian menarik 
tanganku keluar. 


Aku sudah merapal banyak doa mulai dari doa mau makan 
sampai doa mau tidur--karena itu yang aku tahu, semoga 
saja manjur--supaya aku tidak dijadikan umpan keganasan 
Mrs. Fatma. Jantungku berdegup keterlaluan kencang saat 
Arghi menarik aku ke arah Mrs. Fatma yang sedang kultum 
di depan anak-anak yang sedang dihukum. Sadar atau tidak 
sadar tapi aku memperkuat peganganku pada tangan Arghi, 
meremasnya semoga dia peka. Dan Mrs. Fatma dilewati 
begitu saja. 


Eh, aku selamat? 
Aku dan Arghi berhenti di depan pos Pak Dadang. 
"Pak, bisa pinjam palu sebentar? Sama minta paku, empat." 


Pak Dadang mencarikan sebentar tetapi tatapannya masih 
tertuju ke arahku. Aku harus sujud syukur setelah ini karena 
Pak Dadang tidak mengatakan apa-apa itu berarti dia tidak 
menyadari aku telat. 


"Palunya jangan lupa dikembalikan," pesannya sebelum 
kami pergi. 


Arghi melepaskan tangannya dari tanganku dan ternyata 
aku sekarang sepenuhnya sadar kalau dari tadi tanganku 
berada di genggaman hangat Arghi. Aish, kenapa tidak 
berontak? Ura, tanganmu sudah tidak suci lagi. Tidak! Ji 
Chang Wook Oppa bisa marah, aku harus bagaimana? 


"Nih, pegang." Arghi memberikan palu padaku. 
"Enak nih buat getok pala lo," gumamku. 
"Buat apa?" 


"Ng-nggak, hehe." 


Aku mengerjap. Kenapa rasanya jadi begitu grogi di depan 
Arghi? Biasanya, kan ... 


"Nih." Cowok itu langsung memberiku banner yang sudah 
tidak terlipat lagi begitu sampai di kelas. 


"Apa?" tanyaku tidak mengerti. 


"Pasangin, lah!" Dia kemudian menunjuk ke belakang kelas. 
"Itu hukuman lo," tambahnya. 


Aku mendengkus. Percuma saja yang kemarin-kemarin dia 
katakan. Apa katanya? Sahabat? Teman laknat maksudnya? 
Jika tidak ingat jasa Arghi yang mempertaruhkan nyawanya 
demi membantu tindakan nekatku, sudah kupukulkan palu 
ini ke kepala Arghi. 


Aku berjalan sambil menghentak-hentakan kaki menuju 
belakang kelas. Kemudian aku mengambil salah satu kursi 
untuk aku naiki dan memasang banner. Sesaat setelah aku 
naik, aku merasakan guncangan di bawah dan melihat Arghi 
berada di sana dengan senyum jahilnya. 


"Ngapain lo?" Aku berteriak. Seketika mataku membulat. 
"HEH ORANG CABUL!" 


"Apa, sih, Ura. Gue pegangin kursinya biar nggak jatuh," 
ucap Arghi enteng. 


Aku memicingkan mata. Masih curiga. "Awas lo ya!" 
Terdengar Arghi berdecak. "Negatif mulu pikiran lo." 
"Ya salah lo-nya juga, auranya negatif semua!" 


Kecuali suara-suara berisik anak SESAT yang masih sempat- 
sempatnya bercanda saat bersih-bersih, maka bisa 


dikatakan hening, untukku. Arghi tidak lagi berkicau dan 
aku sibuk memukulkan palu ke paku. Baru selesai satu, 
sekarang beralih ke bagian yang lain. 


"Miring, Ura. Ke atas dikit," komentar Arghi. Ingin aku 
tendang kepalanya, kebetulan sedang dekat dengan kaki. 


Aku membenarkan letak ujung banner sesuai instruksi dari 
Arghi. Dan, menyebalkan! Dia masih saja mengomel. Apa ini 
yang dinamakan karma? Kan, biasanya aku yang mengomel 
atau membentak bahkan mengatai Arghi! 


"Ke bawah dikit." 

"Masih miring, Ura. Ke atas." 
"Kanan kanan, jadi mengkerut tuh." 
"Kiri dikit. Dikit aja!" 

"Kanan, atas." 

"Bawah lagi dikit." 

CUKUP SUDAH, JUBAEDAH. 

"Ribet banget sih lo!" 

"Dikit lagi, kemiringan 1 C." 


"What? Celcius bukannya suhu?" tanyaku. Sempat- 
sempatnya! 


"Ura fokus, dong!" 


"INI UDAH DARI TADI!" 


Aku sampai berjinjit-jinjit di kursi demi menyesuaikan posisi 
banner dengan instruksi Arghi. Kalau setiap ini itu aku salah, 
biarkan saja Arghi yang melakukan ini. 


Aku berniat turun namun sepertinya Arghi sudah tidak 
menahan kursi lagi Karena sibuk mengomel dengan gerakan 
tangan super ribet dan menunjuk sisi banner yang tadi aku 
pegang sehingga tubuhku hilang keseimbangan lalu terjun 
bebas. 


"Kenapa malah dilepas? Ura, yang ikhlas dong kalau--" 


Dan, suara itu semakin samar. Samar dan kemudian aku 
merasa tubuhku kini menimpa sesuatu. Tidak keras, tidak 
juga bisa dikatakan empuk seperti kasur berseprai Ji Chang 
Wook Oppa di rumahku. 


Kemudian, teriakan heboh mengiringi rasa sakit dan suara 
palu jatuh tidak jauh dari tempatku jatuh. 


"Ah, tangan gue! Wah, tangan gue patah! Wah, harus 
diamputasi! WAH, GUE MAU MATI!" 


Tepat. Aku jatuh menimpa Arghi. Jangan bayangkan 
posisinya yang bikin menangis karena terlalu romantis. 
Karena, inilah realita yang tidak semanis rasa kopi yang 
sedang hits. Jatuh dengan posisi sangat tidak etis. Kalau 
diilustrasikan dalam komik, niscaya sekarang mataku sudah 
jadi segaris. Hidup gue, kenapa ngenes abis?! 


TBC, wkwk. 


16. Fakta 


Story by: saskiafadillaaa 


Hutang dua minggu kemarin lunas, yaa. 
Besok, update normal lagi >< 


"Semuanya dimulai dari hal kecil, yang terlihat tidak 
berarti namun tanpa disadari dapat membuat sebuah 
evolusi." 


"Definisi 'digantung' yang sebenarnya. Keep modus 
dan gas terus, yakin deh cewek akan baper pada 
waktunya." 


-Arghi, yang selalu digantungin gebetannya- 
ARGHI 
"Nih, pesanan lo." 


Naura menyodorkan kresek bening berisi roti dan susu 
strawberry? Menyebutnya saja sudah bikin gue merinding. 


"Gue 'kan pesennya cokelat." 


"Nggak ada, minum aja yang ada, si. Bawel banget lo hari 
ini." Dia mendengkus kesal setelah duduk di samping gue. 


Gue menerima kresek yang tadi Naura berikan lalu 
mengambil susu kotak yang kemasannya berwarna pink itu. 
"Buat lo aja." 


Naura tampak kaget, kayak yang pertama kali aja gue 
traktir. Gue menahan senyum, geli sendiri. 


"Nggak. Nanti lo nyuruh gue balik lagi ke kantin cari rasa 
yang lain. Bilangnya tanggung jawab bikin tangan anak 
sultan lecet, dih." 


Gue terbahak. "Itu lo tau." 

"Ngeselin banget sih lo!" 

Gue tersenyum lalu memberikan susu kotak strawberry itu. 
"Nih." 


Naura tidak langsung menerima, malah menatap gue 
curiga. 


"Nggak apa-apa. Gue nggak bakal suruh lo balik lagi ke 
kantin." 


Akhirnya Naura mengambil susu kotak itu dan meminumnya 
pelan-pelan. 


"Gue benci strawberry." 


Ucapan itu entah bagaimana membuat Naura tersedak. 
Dengan wajah memerah dia menatap gue. 


"Warnanya terlalu unyu," lanjut gue lalu nyengir lebar. 


Naura memutar bola matanya, terlihat nggak terlalu peduli. 
Dia nggak akan pernah mengira ada kisah menyedihkan 
dibalik susu strawberry yang tentu saja nggak akan gue 
ceritakan untuk saat ini. 


Angin bertiup saat gue sedang membuka bungkus roti dan 
menggigit ujungnya lalu mengunyahnya. Dari pada UKS, 
pasca kecelakaan di kelas--yang gue dramatisir sedemikian 
rupa--gue memilih duduk di rooftop berdua dengan Naura. 
That's right! M-O-D-U-S. 


Seperti yang tadi dikatakannya, dengan embel-embel 
tanggung jawab karena bikin tangan gue lecet, gue 
menyuruh Naura menemani gue di rooftop dan membelikan 
makanan di kantin. Sejujurnya, nggak lecet-lecet banget, 
sih. Sakit juga nggak terlalu, cuma linu, itu juga beberapa 
saat lalu. Dan sekarang sudah nggak apa-apa. Tentu saja, 
gue nggak akan bilang itu ke Naura. Bisa patah beneran 
tangan gue. 


Seluruh CHS bisa dilihat dari sini. Sebenarnya, nggak 
rooftop banget. Hanya sebuah atap di sudut gedung, paling 
sudut CHS yang kebetulan di sana dipakai gudang. Bisa 
dilihat, di belakang gue bahkan ada banyak tumpukan 
kursi-kursi rusak karena nggak muat di masukan ke gudang. 
Nggak banyak orang suka ke sini, selain terlalu jauh kalau 
sendiri rasanya angker. Tapi bagi gue, ini adalah tempat 
paling nyaman dan tenang. Tempat paling istimewa karena 
di sini biasanya gue bisa menjadi diri sendiri. Ditemani 
semilir angin, samar-samar suara anak CHS dan sisanya 
hening. Tapi kali ini, plus, gue ditemani Naura. 


"Lo sering kesini?" tanyanya setelah menghabiskan sekotak 
susu strawberry itu. Dia mengusap sudut bibirnya sebelum 
menatap gue. 


Gue mengangguk. "Cuma gue yang pegang kuncinya, sama 
Pak Dadang mungkin." 


"Nggak pernah ada yang kesini selain lo emang? Gue baru 
tahu di CHS ada yang kayak gini." 


"Ini markas gue. Tapi si Iyan sama dua curut lainnya pernah 
diajak juga kesini." 


Naura memicingkan matanya lalu berdecak malas. "Dih. 
Emangnya CHS punya lo." 


"Bukan, sih." 


Naura tertawa meremehkan. "Nggak usah belagu, deh. Dan, 
cepetan makannya. Keong banget!" 


Gue menggigit roti dan mengunyahnya, kali ini sedikit lebih 
cepat. 


"Belum makan, lo? Nggak jajan?" 
"Nggak, kelupaan tadi. Gara-gara lo, sih!" 
Kening gue pasti berkerut. "Kok gue?" 
Naura mengalihkan tatapannya. 

"I-iya, lo!" 


Kenapa? Maksudnya, kenapa Naura jadi gugup? Gue 
tersenyum jahil, jadi ada hasrat ingin usil. 


"Lo khawatir sama gue?" 
"NGGAK!" 
"Ya udah, sih. Nggak maksa juga. Kalem. Kalem." 


Gue terbahak melihat ekspresi wajah Naura. Selanjutnya, 
hening. Gue sibuk menghabiskan roti yang sisa setengah 
potong lagi dan Naura hanya diam sambil menikmati angin 
yang menyapu wajah dan menerbangkan anak rambutnya. 
Bias matahari membuatnya seperti seorang peri. Pakaikan 
saja mahkota bunga untuk mengganti jepit kuning 
bebeknya, gue pasti sudah mati karena sejak kapan Naura 
jadi secantik ini? 


"Bagaimanapun, gue berterimakasih sama lo," ucapnya 
memecah keheningan. 


Lalu, gue menangkap manik cerah itu. Menguncinya agar 
tidak kemana-mana. 


"Hari itu gue seneng banget. Itu pertama kalinya gue bisa 
menghentikan kematian seseorang. Dan tentu saja itu 
berkat lo. Gue nggak bisa bayangin kalau misalnya gue 
sendiri saat itu. Mungkin, gue juga akan menemukan ajal 
hari itu juga. Thanks ya." 


Gue masih menatapnya. Pasti ada banyak yang masih ingin 
dia utarakan. 


"Meski tanpa kemampuan khusus dan aneh kayak gue, lo 
bisa buktiin kalau lo nggak main-main sama ucapan lo mau 
bantu gue. Gue bahkan hampir nggak percaya kalau itu lo, 
Ghi." 


Naura menunduk sejenak lalu melanjutkan. "Buat 
kedepannya, lo mau bantu gue lagi?" 


"Apapun itu, asal gue bisa deket sama lo mah hayu-hayu 
aja." 


Dia mencebik, memasang wajah kesal lagi. "Mulai deh." 


"Seperti kata lo, gue emang nggak main-main sama ucapan 
gue. Termasuk ngajak lo pacaran." Gue menaik turunkan alis 
lalu mengedip genit. 


"Serius, ya! Lo ngebet banget sama gue?" 


Gue mengangguk dan menjawab enteng. "Banget kuadrat." 
Yang sukses membuat mata Naura membesar dan mulutnya 
menganga kemudian gelagapan. 


"Udah, deh! Jangan bahas itu!" 


"Ya udah bahas lagi tentang kemampuan lo. Lo mau dibantu 
apa sekarang?" 


Naura menghela napas sebelum memulai. 


"Gue sadar. Nggak bisa selamanya mencegah kematian itu 
jadi gue pengen berhenti. Apa ada cara buat menghentikan 
kemampuan gue? Menurut lo gimana?" 


Gue menyuapkan potongan terakhir roti lalu memasukkan 
bungkusnya ke kresek. Biar nanti di bawah sampahnya 
dibuang. 


"Gue masih bingung. Kemampuan lo sejenis sama indigo 
bukan, sih? Kalau indigo 'kan indera keenam, nah kalau 
ini?" 


"Itu dia, gue nggak tau! Aneh banget nggak sih?" 

Gue mengusap dagu, berlagak berpikir. 

"Coba aja berobat ke dukun. Kali aja manjur, dijampi-jampi." 
Pletak. Naura menyentil dahi gue. 


"Pala lo ke dukun!" Dia kemudian beralih merogoh sakunya 
dan mengeluarkan HP. Dia mengotak-atiknya, masih sambil 
mengomel. 


"Lo pikir ini kemampuan apaan. Gue udah ngubek isi Google 
tentang kemampuan aneh ini tapi-" 


Ucapannya tiba-tiba terhenti beserta gerakan tangannya 
yang tadi sangat lincah bergerak di atas layar HP. Tubuhnya 
seolah membeku. 


"Tapi?" tanya gue, sedikit menelengkan kepala. 


Perlahan, Naura menatap gue dengan raut terkejut yang 
nggak bisa dia sembunyikan. 


"Lo H 
"Ya?" 


Naura belum sempat melanjutkan kalimatnya, dan gue 
terganggu dengan getar ponsel yang bertubi-tubi seolah 
nggak mau berhenti. Hanya terhenti saat gue menerima 
panggilan masuk. Ayah. 


Mungkin, ada banyak yang bilang gue keren setelah 
kejadian kebakaran itu. Gue juga jadi banyak fans dan 
followers gue naik meski dua ratus--mungkin sekarang 
sudah lebih. Mungkin, banyak yang mengira semua orang 
sedang senang dan mengapresiasi sikap berani gue. Tapi 
ayah, sama sekali nggak. Dia memarahi gue habis-habisan. 
Bukan karena persoalan khawatir. Dia memang khawatir tapi 
semata-mata bukan karena gue melainkan citra perusahaan. 
Banyak klien yang bertanya-tanya dan sebagian merespon 
negatif. Menanggapi hal itu, hari ini ayah baru membuat 
pernyataan tanpa sepengetahuan gue. Pernyataan ini 
sampai menjadi berita utama. 


CEO Perusahaan JBC, Daviandra Haris menanggapi soal 
mengapa putra semata wayangnya berada di lokasi 
kejadian. 


Gue melompati beberapa paragraf. Mencari nama gue. 
Kenapa bisa? 


Meski tidak sempat di interview, beberapa orang 
memberikan informasi terkait aksi heroik seorang siswa 
SMA, menyelamatkan seorang anak kecil saat kebakaran 
Jumat silam. Aksinya sempat mencuri perhatian terlebih 
saat informasi pribadinya terkuak ke media. Alvaro Arghi 


Naruna, seorang siswa di Charming High School ini ternyata 
adalah putra tunggal perusahaan raksasa, JBC Company. 


Sial. 


Gue memang sering mengaku anak sultan tapi menguak 
informasi pribadi apalagi sangat detail ke media adalah hal 
terakhir yang gue inginkan. Gue mengepalkan tangan. 
Kemudian, gue sadar kalau gue nggak lagi sendiri. 


Di hadapan gue Naura menatap gue nggak percaya. Entah 
kenapa dia, tapi gue bisa melihat air matanya jatuh ke 


pipinya. 
"Selama ini lo putra pemilik JBC?" 


Satu hal yang gue yakini. Sorotnya berubah, rasa sakitnya 
sangat kentara. Pertanyaanya, apakah Naura punya suatu 
hubungan dengan perusahaan ayah? Apa itu? Kenapa bisa? 
Apakah semacam hubungan yang buruk? Karena, gue 
menduga air matanya adalah luka. Jika iya, karena apa? 


JENO 


"Menurut lo pada, siapa artis yang bakal diundang pas 
pensi?" Mark bertanya dengan mulut penuh batagor. 


"Soimah?" terka Iyan. 
"Ya kali!" 


Mark berseru, sangat nggak terima dengan terkaan Iyan 
barusan. Sementara gue, sebisa mungkin nggak peduli. 


"Ya, elu! Masih nanya juga. Masih untung si Arghi nggak 
undang Kekeyi," celetuk Iyan. 


"Anjir, lah. Btw, Si Daki masih modus? Nasib lo gimana, 
Yan?" 


Iyan mendengkus. "Ya nggak gimana-gimana, dodol! Lo pikir 
gue mau sama si Arghi? Gue masih normal, ya." 


"Kali aja." Mark berkilah. "Oh, ya. Lukisan lo gimana? 
Menang?" 


Setahu gue, beberapa hari yang lalu Iyan mengikuti lomba 
melukis secara sembunyi-sembunyi. Hanya gue, Arghi dan 
Mark yang tahu. 


"Belum tau. Pengumumannya minggu depan." 


"Udah modal banyak lo sampe pecahin celengan, awas 
kalau nggak menang!" Gue berkomentar ogah-ogahan. 


Terkadang, gue kesal sendiri dengan pemikiran Iyan. Yang 
masa depannya sudah terjamin, selalu dapat perhatian 
penuh dari kedua orang tuanya terutama mamanya tapi dia 
masih berontak, menginginkan hal yang belum terjamin 
kepastiannya. Menyusahkan diri sendiri, namanya. Impian, 
katanya? Terkadang Iyan sering mengatakan hal-hal konyol 
tapi selalu benar adanya. 


"Gue yakin menang, kok. Tapi kalau menang lo pada jangan 
minta traktir. Duit gue udah habis." 


"Nggak minta sama nyokap lo? Lo 'kan anak Mama?" Mark 
menggoda. 


"Harus nunggu nilai gue naik." Iyan menghela napas. 
"Kadang gue pengen ketawa saking konyolnya. Sekolah dan 
nyokap gue selalu menyuruh gue menulis sedangkan gue 
lebih suka menggambar." 


"Menggambar aja, Yan. Jangan nyerah," ucap Mark sambil 
menepuk pundak Iyan. 


"Kadang, gue iri sama Jeno." Iyan menatap gue penuh arti. 
Gue mendecih sinis. Iri? 


"Lo bisa melakukan hal yang lo suka. Berenang. Dan, lo 
diakui." 


Jujur saja, gue nggak terlalu suka berenang. Berenang 
hanya gue lakukan untuk tetap merasa waras. Semacam 
terapi namun juga menyalurkan hobi--kata dokter dulu. 


Jika gue nggak punya alasan kenapa gue sangat berambisi 
dalam bidang itu, gue nggak akan sampai ke tahap ini. 


"Gue nggak pernah diakui," gumam gue membuat Iyan dan 
Mark mengerutkan kening saat gue mendongak, 
mengalihkan perhatian dari sepiring batagor. Sial, hampir 
saja keceplosan. 


"Ck, ribet banget lo pada. Gue yang nggak punya impian, B 
aja. Impian? Kampungan. Tanpa impian nggak bakal mati 
ini." 

Iyan berdecak. "Lo yang kampungan. Nggak dikasih izin 
audisi sama nge-band aja langsung nyerah!" 


Gue tersenyum sinis, menyetujui ucapan Iyan. "Kampungan! 
Lemah!" 


"Mulut lo, Jen." 


Mark tampak kesal. Curut satu itu sangat berbakat di bidang 
kesenian terutama seni musik. Sudah menjadi rahasia 
umum jika Mark kerap kali nge-band dan tampil di beberapa 
festival bahkan diundang langsung oleh kafe yang sedang 


hits. Namun, itu semua terjadi satu tahun yang lalu sebelum 
nilai-nilainya anjlok dan orang tuanya melarang lagi Mark 
nge-band. Sebenarnya, gue malas menceritakan fakboy satu 
itu tapi, ya sudahlah. Dia masih bisa dibilang temen. 


"Standar kepintaran seseorang emang harus banget dalam 
hitung-hitungan, ya? Yang nggak jago ngitung dianggap 
paling bodoh, gitu? Padahal, pintar itu artinya 'kan luas 


termasuk pintar memenangkan hati cewek juga harus 
diakui, dong!" 


"Lo doang, Markonah! Lo doang!" 
Gue menggeleng heran. Mereka kembali nggak waras. 


Sambil menunggu mereka selesai makan, gue mengambil 
ponsel dari saku celana. Memeriksa sesuatu sebelum 
akhirnya notifikasi berita utama masuk. 


CEO Perusahaan JBC, Daviandra Haris menanggapi soal 
mengapa putra semata wayangnya berada di lokasi 
kejadian. 


Daviandra Haris? 


Gue merasa familiar dengan nama itu. Ingatan gue 
berputar, mencari nama itu. Gue mencengkeram ponsel 
kuat setelah mengetahui siapa itu. 


Pria yang akan dinikahi Lauren Smith. Nyokap gue sendiri. 
Dan, putra semata wayangnya? 


Gue dengan cepat membaca keseluruhan artikel itu dan 
menemukan satu nama yang lagi-lagi familiar, 


Alvaro Arghi Naruna. 


Tangan gue terkepal. Takdir macam apa ini? 
"Lo pada tau dimana Arghi?" 
"Rooftop di belakang, kali." 


Dan gue langsung pergi tanpa permisi karena sudah tidak 
tahan lagi, ingin menghajar Arghi. 


dak 
"Jadi, apa yang membuat kita bahagia adalah harta?" 


"Memangnya apa lagi? Harta membuat kita dihormati, tidak 
diinjak-injak seperti ini! Harta membuat kita berkuasa, tidak 
lagi tersiksa." 


"Lauren!" 
"Edward!" 


"Mr. Daviandra itu atasan saya. Kamu berselingkuh dengan 
atasan saya di depan mata saya sendiri, kamu mikir apa?" 


"Aku mikirin kebahagiaan. Sekarang jangan pikirkan soal 
cinta tapi uang dan kekuasaan. Kita tidak bisa hidup seperti 
ini terus!" 


"Jadi kamu memilih berpisah? Kamu tega dengan Jeno? Dia 
masih kecil, masih butuh kasih sayang kita!" 


"Aku akan pura-pura tidak pernah melahirkan dia." 


"BERHENTI!" Gue berteriak bersamaan dengan jatuhnya 
piring-piring serta kue ucapan selamat ulang tahun untuk 
mama dari meja makan yang tampaknya gue tarik. 


Saat itu, gue masih berusia tujuh tahun. Masih lemah dan 
hanya bisa mendengarkan pertengkaran yang berulang- 
ulang dari kamar. Untuk hari itu, gue mendengarnya dari 
bawah meja makan. Meringkuk sendirian karena awalnya 
gue akan memberi kejutan namun yang ada hanya gue 
mendapat tamparan kenyataan bahwa gue sama sekali 
tidak mama inginkan. 


Semuanya karena apa? Harta dan kekuasaan. 


Mama rela meninggalkan gue dan ayah demi mengejar dua 
hal itu. Dia berselingkuh. Mr. Daviandra adalah atasan ayah 
dulu, seorang CEO perusahaan besar yang sangat mama 
incar. Bertahun-tahun mama meninggalkan kita sampai 
ayah meninggal karena penyakit yang dia derita tanpa ada 
yang tahu, dirahasiakan sedemikian rupa agar dia tetap bisa 
bekerja dan membahagiakan anak istrinya namun sampai 
akhir hayatnya yang dia dapatkan justru hanya sebuah 
pengkhianatan. Bahkan, mama enggan datang ke 
pemakaman. 


Saat itu gue berpikir, gue membenci mama tapi gue nggak 
bisa melakukannya. Ikatan darah, sungguh sangat 
menyebalkan. Maka, gue menaruh dendam. Gue akan 
membuktikan kalau gue juga mampu bertahan hidup 
seorang diri, berbekal tabungan ayah, gue mengerahkan 
segala kemampuan gue untuk mencapai impian gue. 
Setidaknya, dengan pencapaian gue, gue ingin mama sadar 
lalu mengakui gue dan meminta maaf atas sikap egoisnya 
sepuluh tahun lalu. 


Namun, langkah itu nggak mudah ditempuh. Kabar dia akan 
menikah dengan pria itu membuat luka lama yang nggak 
pernah sembuh itu kembali terbuka. Dan kini, pria sialan itu- 
-yang jika gue nggak bisa menghentikan pernikahan ini-- 


akan menjadi ayah tiri gue, sekaligus gue akan mempunyai 
saudara tiri dan itu Arghi. 


Demi apapun, kenapa harus Arghi? Kenapa dunia sangat 
sempit? 


Satu langkah lagi dan gue sampai ke rooftop, hanya 
terhalang pintu besi yang sudah berkarat dan gue bisa 
menghajar Arghi. Gue nggak terima saudaraan sama dia! 


Namun, ketika tangan gue baru memegang kenop pintu dan 
hendak mendorongnya, ucapan itu terdengar dan 
menghentikan gue. 


"Selama ini lo putra pemilik JBC?" 


Naura. Dari sini, meski nggak terlalu jelas gue bisa melihat 
Kristal bening jatuh ke pipinya. 


"Ura, lo kenapa?" tanya Arghi dengan wajah bingung, sama 
halnya seperti gue, mungkin nggak mengerti situasi macam 
apa yang terjadi saat ini. 


Entah dorongan dari mana, begitu Naura berdiri dan 
melangkah menuju pintu gue berbalik dan sembunyi di 
balik dinding. Dari sana gue bisa menyimpulkan, Naura 
sudah pasti terlibat sesuatu dengan Perusahaan JBC dan 
ternyata dunia memang sempit. Sangat sempit. 


Arghi bergegas mengejar Naura, tanpa menyadari 
keberadaan gue. 


Gue mengepalkan tangan. Sekarang, bukan saatnya 
membuat Arghi babak belur. Gue akan melakukan segala 
cara untuk menghentikan semua ini sebelum nasi menjadi 
bubur! 


Gimana konfliknya, menurut kalian? 
Kalau kalian jadi Jeno, gimana perasaan kalian? 


Baru pemanasan. Masih panjang jalan menanjaknya 
huehehe. 


17. Melindungi Senyumnya 
Story by: saskiafadillaaa 


Sebelumnya aku minta maaf yang sebesar-besarnya 
karena kesalahan latar waktu. Seluruh seri ini, 
semuanya terjadi di tahun 2019, bukan 2020. Aku 
doang yang meleng, hujat aja biar lega aku-nya. 
Maaf ya atas ketidaknyamanannya, jadi next part 
kalau ada something jangan bingung yaa. Ini masih 
2019 sebelum Corona melanda. 


Happy Reading 


Bahkan ketika kamu merasa kesepian atau sedih, 
janganlah menangis. 

Aku tanpa kata akan memelukmu. 

Aku akan mendengarkanmu. 

Lihatlah ke belakang, aku akan berada di sini. 

Untuk menghapus semua air matamu. 

Bahkan semua kesepianmu. 


[l'Il Listen To What You Have To Say - Yoon Mi Rae] 
NAURA 


Bayangan itu masih ada. Malam dimana ayah kecelakaan 
dan hari dimana ayah dimakamkan. Pria itu datang, 
mengaku sebagai perwakilan JBC. Kata-katanya yang kurang 
ajar masih terngiang-ngiang. 


"Ini kompensasi yang diberikan perusahaan." 


Ibu meremas amplop itu di depan mataku sendiri sementara 
saat itu Naufal tertidur setelah lelah seharian menangis. 


"Anda pikir nyawa suami saya bisa dibeli dengan uang? 
Bahkan sampai akhir hayatnya, kalian masih tega 
melimpahkan sesuatu yang bukan salahnya padanya? 
Kalian manusia atau apa?!" 


Saat itu aku masih berumur tujuh tahun. Tepat malam itu, 
malam dimana ayah meninggal karena kecelakaan lalu 
lintas. Mobilnya tertabrak sebuah mobil pengangkut 
minyak, terjungkal dan tergilas habis sebelum akhirnya 
meledak dan ayah tidak sempat menyelamatkan dirinya. 
Berdasarkan rekaman CCTV, kejadian itu terjadi karena 
sebuah mobil Porsche Cayenne melaju dengan kecepatan 
tinggi dan menerobos lampu merah. Ayah berusaha 
menghindar tapi malah berhadapan dengan ajal. Mobil 
Porsche Cayenne diketahui milik salah satu orang penting di 
perusahaan JBC yang dilindungi CEO JBC. 


Kata orang perwakilan JBC, fakta itu tidak bisa di beberkan 
ke media karena akan merusak citra perusahaan. Jadi, 
mengkambinghitamkan ayah adalah solusi menurut mereka. 
Benar-benar manusia keji. 


Salahku juga saat itu, terus menelepon ayah untuk menagih 
janji supaya dia datang ke pesta ulang tahunku yang 
ketujuh dalam waktu sepuluh menit. Aku tahu, saat itu aku 
sangat egois. Aku benci ayah yang selalu lembur dan jarang 
pulang ke rumah demi mengabdi pada perusahaan yang 
bahkan mengkhianatinya pada akhirnya. Ayah pasti akan 
terpukul karena itu seandainya dia tahu. 


Namun, aku tidak semata-mata menyuruh ayah cepat 
pulang karena ayah sering lembur. Sebelum malam itu, 
beberapa kali aku bermimpi melihat ayah kecelakaan dan 
meninggal dengan sangat tragis. Lalu, saat hari ulang 
tahunku yang ketujuh aku beberapa kali meminta ayah 


untuk tetap di rumah, tetap berada di sampingku dan juga 
keluargaku. 


Ayah sempat bertanya kenapa aku tidak seperti biasanya, 
sangat rewel dan khawatir dengannya. Aku mengatakan 
semuanya bahwa aku terus-terusan bermimpi aneh: melihat 
ayah kecelakaan. Ayah hanya membalasnya dengan 
senyuman dan mengatakan jika itu hanya sebuah mimpi 
dan tidak akan pernah terjadi. Ayah bahkan berjanji akan 
segera kembali namun sampai hari berganti, dia tidak 
kembali dan kami mendapat kabar bahwa dia sudah tidak 
bisa bersama kami lagi. 


Jika ada penyesalan, maka penyesalan terbesarku adalah 
hari itu. Mungkin, memang dari awal aku yang 
menyebabkan kecelakaan itu. Andai saja aku tidak meminta 
ayah cepat cepat sampai rumah, memintanya tiba di rumah 
dalam waktu sepuluh menit--rentang waktu yang terlalu 
tidak masuk akal mengingat jam pulang kerja jalanan 
sedikit macet. Andai saja aku tidak egois, andai saja aku 
bisa mencegah kecelakaan itu. Naufal tidak akan kehilangan 
sosok pahlawannya, ibu tidak akan kehilangan orang yang 
merupakan belahan jiwanya dan aku tidak akan kehilangan 
sosok yang selalu melindungiku. 


Tiga bulan, aku menjalani hari seolah tanpa jiwa. Naufal 
yang masih kecil terpaksa harus mandiri, ibu terpaksa 
bekerja. Hanya melihat mereka begitu aku merasa sangat 
hancur. Karenanya, aku tidak bisa berhenti menyalahkan diri 
sendiri. Aku terlalu frustasi bahkan sering berhalusinasi 
kalau ayah akan kembali. Aku selalu menunggu ayah 
pulang kerja, menggenggam jam tangan pertama dari ayah, 
memperhatikan setiap gerak detik menit dan jamnya. 
Bahkan, aku bolos sekolah hanya untuk mengunjungi 
makam ayah saat sadar dia tidak akan pernah kembali lagi 


ke rumah dengan senyumnya dan kadang dengan buah 
tangannya. 


Saat itu, kemampuan ini datang. Angka-angka aneh tampak 
di tubuh orang-orang. Hanya sepuluh menit, waktunya 
bergerak mundur dan mereka meninggal di depanku. 
Berkali-kali, bukan hanya sekali. Masa kecilku sangat 
mengerikan. Dan, saat aku sampai di titik terakhir 
pertahananku mimpi itu datang. Mimpi yang 
menggambarkan bahwa aku tidak seorang diri menikmati 
rasa sakit ini. Ada sosok yang diam-diam, berusaha tampak 
tegar dan menangis saat semua orang terdiam. 


Wajah itu muncul. Teman sekelasku yang aku sukai, Jeno. 


Terhitung dua kali mimpi aneh datang jadi aku segera 
mempercayainya. Aku hanya berpikir mungkin dia dan aku 
bisa berbagi luka dan saling menyembuhkan--meski aku 
tidak tahu pasti apa penyebab lukanya tapi kita bisa saling 
berbagi dan mendengar cerita. Namun, semuanya harus 
kacau oleh sosok Arghi. 


Aku hampir menyerah, aku ingin mati saja. Dibayang- 
bayangi waktu kematian itu sangat mengerikan. Aku tahu, 
tapi aku tidak bisa menghentikannya. Hanya bisa 
menyaksikan lalu menangis dalam diam, seorang diri tanpa 
ada yang menemani. Bahkan ibu juga tidak bisa membantu 
apa-apa jadi aku ingin berhenti. 


Lalu, kebakaran itu terjadi. Arghi menjadi pelindungku. 
Arghi mencegah kematian itu bahkan saat dia hanyalah 
seorang biasa yang tidak punya kemampuan apa-apa. Aku 
mulai berharap padanya, dengan bodohnya. Jika tidak bisa 
menghentikan kegilaan ini aku pikir bersama Arghi mulai 
sekarang kita bisa menghentikannya sama-sama. Namun 
apa yang terjadi? Entahlah, aku merasa sudah dikhianati. 


Aku tahu betul Arghi tidak punya salah apa-apa, tapi entah 
bagaimana aku merasa sakit hati setelah mengetahui fakta 
bahwa Arghi adalah bagian dari sebuah perusahaan yang 
sangat aku benci. JBC menindas kami, mereka tidak 
memberikan keadilan bahkan pada orang yang sudah mati- 
matian mengerahkan segalanya demi mereka. 


Aku mengusap air mataku yang kembali jatuh. 


Segera aku pergi menghindari Arghi setelah fakta itu 
terungkap. 


Kenapa? Kenapa aku harus sakit hati? Kenapa hatiku tidak 
jelas sekali? 


Ura, sebenarnya apa, sih, yang lo harapkan dari Arghi? 


Getar ponsel mengalihkan perhatianku. Layar ponsel 
berkedip-kedip menampilkan nama 'Ultraman'. Aku 
mendecih, tidak habis pikir dengan diriku saat itu. 


Aku menengadahkan wajahku, mencegah lebih banyak lagi 
air mata yang turun. 


Menolak panggilan atau menerima panggilan, dua-duanya 
aku tidak punya alasan untuk melakukannya. Sampai nama 
itu hilang, pesan-pesan itu kembali datang. Masih dari 
nomor yang sama. Tanpa pikir panjang, aku langsung 
memblokirnya. 


Bel masuk membuatku sadar bahwa aku sudah terlalu lama 
berada di taman belakang. Tempat yang tidak mau aku 
kunjungi lagi setelah kejadian nekat nembak Jeno. 


Aku menghela napas. Ya, kembali lagi. Semua ini adalah 
salahku. Aku berurusan sampai sejauh ini dengan Arghi 
semuanya berawal dari kejadian itu. 


Lupakan. Aku harus menepis semua pikiran itu. 


Aku bangkit dari kursi dan hendak ke kelas sebelum guru 
masuk. Baru saja berbalik dan melangkah beberapa meter, 
aku terhenti. Jeno berdiri di hadapanku dengan wajah 
datarnya, dengan mata tajamnya yang menatapku. 


Kami hanya berdiri berhadapan tanpa satu orang pun yang 
berinisiatif memecah keheningan. Aku tidak tahu harus 
bersikap dan bicara seperti apa Karena setelah kejadian 
terakhir kali, aku tidak pernah bicara lagi dengan Jeno, demi 
apapun aku terlalu malu. 


Mengambil langkah ke kanan, aku berniat memberikan jalan 
untuk Jeno juga aku ingin segera pergi dari sini. Namun, 
Jeno juga mengambil langkah yang sama denganku sampai 
aku nyaris menabrak dadanya. 


Aku mundur satu langkah sambil menunduk karena tidak 
mau dicurigai habis menangis. 


"S-sori, g-gue--" 


Jeno mencekal tanganku, dan itu berhasil membuatku 
mendongak. 


"Bisa bicara sebentar? Happiness Cafe, pulang sekolah." 
ARGHI 


"Pensi dua minggu lagi tepat setelah PTS minggu depan. 
Jadi, waktu untuk memaksimalkan persiapan tinggal 
seminggu karena minggu besok kita udah sibuk PTS. Ada 
lagi yang dibutuhkan buat persiapan?" tanya Abraham. 


"Kayaknya semuanya udah. Mungkin dua hari sebelum 
pensi kita persiapan properti sama gladi," ucap Ajeng. 


"Ghi?" Abraham menyenggol tangan gue yang sedang 
menumpu dagu. 


"Hah?" Gue mengerjap linglung. "A-ah. Semuanya udah 
beres." Gue memasang senyum andalan dengan sangat 
terpaksa. 


"Kalau gitu, sampai sini." 


Abraham menutup catatannya lalu bangkit dari kursi. Satu 
per satu anggota OSIS keluar dari ruang OSIS. Selama rapat 
dadakan ini, gue nggak memikirkan apa apa lagi selain 
Naura. 


"Lo ngapa, sih? Tumben lo diem aja?" tanya Ajeng ogah- 
ogahan. 


Gue menggeleng lalu pergi dari sana. 


Naura jadi aneh. Dia tiba-tiba memblokir nomor gue. Di 
kelas juga dia seolah menganggap gue nggak ada padahal 
gue duduk tepat di seberangnya. Pertanyaan itu masih ada, 
apa hubungan Naura sama perusahaan bokap gue? 


Sebelum pertanyaan yang sama terjawab, ponsel gue 
bergetar tanda panggilan masuk. Gue menghentikan 
langkah dan merogoh saku celana dengan malas. Sudah 
tahu betul siapa yang akan menelepon. 


Ayah. 
"Ke kantor sekarang juga!" 


Lalu, panggilan terputus. Gue mencengkram ponsel kuat- 
kuat. Saat sadar yang gue lakukan hanyalah menyakiti 
tangan gue, gue menarik napas. Tetap tenang. 


Gue mempercepat langkah menuju parkiran. Mengerti betul 
kalau ayah nggak bisa menunggu lama. 


Gue tiba di kantor JBC setengah jam kemudian. Beberapa 
menyapa gue dan memberikan senyumannya tanpa gue 
harapkan, tanpa gue minta. Tangan gue mengepal begitu 
sampai di ruang ayah. 


"Kenapa ayah melakukan itu?" 
"Kamu suka?" 
"Sama sekali tidak." 


Ayah berdiri dari kursi putarnya lau berjalan menghampiri 
gue. Bisa terhitung jari interaksi gue dengan ayah setelah 
perceraiannya dengan mama. Baginya gue nggak lebih 
penting dari bisnisnya. Jam tangan leather-nya, mewakili 
kepribadiannya meski nggak semua karena gue yakin ayah 
nggak sepeka itu. 


Sejak kecil, gue selalu memahami ayah. Mengikuti apa 
maunya. Menuruti semua perintahnya. Uniknya, ayah nggak 
pernah mencoba mau memahami gue. Setidaknya untuk 
saat ini saja saat gue sedang berada di usia menuju dewasa, 
usia dimana seseorang sedang menyiapkan diri untuk 
mengejar mimpinya. Ayah nggak pernah bertanya gue ingin 
jadi apa. Memberi kesempatan untuk bermimpi pun nggak. 


"Mungkin dengan ini kamu bisa sadar, Alvaro. Jangan 
berbuat macam-macam." 


Gue nggak suka, benar-benar nggak suka saat identitas asli 
gue diketahui media. Pertama, gue nggak suka ketika nanti 
ada banyak orang yang tiba-tiba akrab dengan gue. Kedua, 
gue nggak mau merasa terbebani. 


Gue masih anak SMA dan gue masih ingin menikmati masa 
masa yang hanya sekali seumur hidup ini. 


"Saya pikir ayah sudah selesai bicara?" 


Ayah menarik satu sudut bibirnya. "Gimana persiapan 
pensinya?" 


Gue nggak langsung menjawab. Kenapa pula ayah tiba-tiba 
membahas pensi? 


"Proposal buat sponsornya di-acc?" 


Gue mengepalkan tangan, biarkan sampai buku-buku jari 
gue memutih. 


"Ternyata tidak sia-sia ayah bicara padanya." 


"Ayah tidak harus melakukan itu. Saya bisa urus sendiri 
urusan saya, bukannya ayah sangat sibuk?" 


"Dan membiarkanmu gagal? Memang ada sesuatu yang 
berhasil kamu lakukan sampai sekarang?" Ayah mendecih. 
"Bisa apa kamu tanpa ayah selama ini?" 


Gue benci saat gue hanya bisa menelan mentah-mentah 
semua ucapan ayah. 


"Ayah benar," ucap gue setelah lama bungkam. "Ayah 
memang mesin penyelesaian masalah terbaik." 


Gue sedang mencoba mengorek informasi hubungan Naura 
dengan perusahaan ayah. Pasti ada sesuatu. Gue harus 
dapat petunjuk. 


Rahang ayah mengeras. Tangannya mengepal. 


"Ayah selalu menjadi yang terbaik dalam menyelesaikan 
masalah. Dengan berbagai cara meski itu bisa membuat 
katakanlah, membuat seseorang terluka." 


Sorot mata Naura yang terluka membayangi gue. 
Senyumnya yang menghilang menyakiti hati gue. 


Ayah melonggarkan dasinya. "Cukup. Pergi kamu!" 


Gue tersenyum miris. Meski masih buram, meski masih ragu 
gue berharap kalau ayah nggak benar-benar melakukan ha/ 
seperti itu. 


KKK 


Ini semua bukan sekedar kebetulan. Gue meyakini hal itu. 


Sepuluh tahun yang lalu, tepat setelah sebulan kepergian 
mama dari rumah. Gue dititipkan ayah di rumah nenek 
sampai berusia 14 tahun, karena saat itu bagi ayah gue 
masih sangat merepotkan dan nggak ada lagi sosok wanita 
kuat yang merawat gue. 


Berbekal mobil remote control, gue berkeliling di 
lingkungan itu--setelah pulang sekolah--sampai nggak sadar 
gue nyasar ke TPU. Saat itulah, gue menyadari kalau 
ternyata cerita horor dari sepupu gue tentang rumah nenek 
bukan cuma cerita fiksi belaka. Rumah nenek berada dekat 
dengan TPU. Gue yang masih kecil, hampir aja ngompol di 
celana apalagi saat mendengar suara tangis seorang gadis 
kecil. 


Anehnya, saat ketakutan seluruh fungsi tubuh seakan 
berhenti bekerja. Gue membatu dengan kaki gemetar hebat. 
Drama banget pokoknya sampai tubuh gue panas dingin. 
Gue masih kecil dan mental gue belum siap bertemu 
kuntilanak di usia dini. 


Saat itulah, suara serak itu terdengar. 
"Ayah kapan kembali?" 


Mata gue membuka dengan konyolnya. Masih menyangka 
isak tangis itu berasal dari makhluk bernama Kunti. Kunti 
ternyata bisa ngomong selain hihihi? 


Lebih konyol lagi, saat gue sama sekali nggak beranjak dari 
sana. Malah mencari sumber suara itu sambil merapatkan 
diri ke pohon-pohon di sana. Semilir angin yang meniup 
tengkuk gue, membuat suasananya semakin horor. 


Semakin dekat, dan gue melihatnya. Seorang gadis kecil 
berseragam putih merah duduk di depan makam sambil 
menangis. Gue bisa menarik napas lega saat gue tahu gue 
nggak berhadapan sama makhluk halus. 


Gue merapatkan diri pada batang pohon lalu 
menyembunyikan wajah dengan sehelai daun. 


"Aku kangen ayah. Kenapa ayah pergi? Bukannya ayah janji 
akan pulang cepat? Ayah bahkan nggak kasih aku hadiah 
ulang tahun ketujuh. Ayah jahat." 


Satu hal terlintas dipikiran gue saat itu. "Tuh anak gila apa 
ngomong sama orang mati?" 


Gue bergidik ngeri lalu berlari terbirit-birit dari sana. Sampai 
rumah nenek, gue kepikiran terus sama cewek gila itu. 


"Nek, kalau ada orang nangis-nangis depan makam itu 
disebut orang gila, ya?" 


Nenek menjitak kepalaku dengan gemas. "Kata siapa?" 


"Gigi, tadi." Gue nyengir bangga. Gigi adalah panggilan 
kecil gue. 


"Bukan seperti itu," ucap nenek dengan lambat. 


"Mungkin dia merasa belum rela kehilangan orang yang 
dicintainya. Dia sangat terpukul ketika orang yang 
dicintainya tidak akan pernah kembali padanya. Dia masih 
selalu berharap semua itu mimpi. Dia masih selalu berharap 
orang itu kembali," jelas nenek. 


"Tapi, nenek. Kalau orang mati hidup lagi nanti dia jadi 
zombie!" seru gue histeris. 


Sekali lagi, nenek menjitak kepala gue. 


"Inilah sebabnya anak-anak butuh tontonan yang 
beredukasi." 


Keesokannya, gue jalan-jalan lagi bersama mobil remote 
control. Langkah gue terayun sampai ke TPU itu dan melihat 
gadis yang sama. Dia masih mengatakan hal-hal yang sama. 
Masih menangis seperti kemarin. 


Gue sembunyi dibalik pohon dan menutupi wajah gue 
dengan daun. Kali ini gue mendengar semua keluh 
kesahnya sampai gadis itu beranjak, berjalan melewati gue 
sambil menyeka ingusnya. Hampir saja gue sodorin daun 
buat ngelap ingusnya. 


Pulang ke rumah nenek, lagi-lagi gue memikirkan gadis itu. 
Dia sesedih itu mungkin karena nggak dapat hadiah dari 
ayahnya, ya? Malam itu entah motivasi dari mana, gue 
membawa roti dari dapur lalu gue tumpuk di atas piring 
setelah mengoleskan selai kacang. Satu lagi, lilin. Gue 
hanya menemukan lilin berukuran besar yang biasa nenek 


gunakan saat mati lampu. Gue menuliskan ucapan selamat 
ulang tahun juga dari kertas belakang buku pelajaran gue. 


Keesokannya gue kembali lagi dan gadis itu masih ada. Gue 
segera menyimpan piring berisi roti dengan selai kacang 
yang diatasnya gue tancapkan lilin. Gue menyalakan 
lilinnya setelah mengikat piring itu di atas mobil control. 
Gue juga menempelkan kertas berisi ucapan selamat ulang 
tahun dengan selotip. Gue pun mengendalikan mobil itu 
menuju gadis yang sampai saat itu gue belum tahu 
namanya. 


Gadis itu terkejut bukan main. Mobil remote control gue 
menabrak kakinya. Dia mengerjap. Gue gregetan sendiri 
saat dia nggak memberikan reaksi yang lebih berarti. Gue 
segera muncul dari balik pohon, menambah 
keterkejutannya. 


"Nih, hadiah ulang tahun. Nangis mulu, heran. Dasar 
perempuan!" 


Dan, gadis itu malah menangis semakin keras membuat gue 
kelabakan. 


"E-eh. Kok nangis? Nih, nih makan." Gue hampir 
menjejalkan roti itu tapi lilinnya mengganggu. 


"Eh bentar, tiup dulu!" 
"HUAAAAAA. AYAH!!!" 


Pikiran gue buntu. Gue yang meniup lilin itu lalu 
menjejalkan roti itu saat mulutnya terbuka. 


"Ih, kok kamu ngeselin banget!" serunya begitu roti di 
dalam mulutnya habis. 


"Kamu yang ngeselin. Di kasih hadiah malah nangis." 


"Aku 'kan nggak kenal kamu! Kalau kamu mau culik aku 
gimana?" 


"Siapa sih yang mau culik bocah ingusan kayak kamu?" 

Dia siap nangis lagi jadi gue jejelin mulutnya sama roti. 
"Enak?" tanya gue iseng. 

Dia nggak menjawab malah makan roti sendiri. Gue tertawa. 


Keesokannya gue kembali lagi dan gadis itu masih ada. Dia 
memakai seragam putih merah seperti kemarin-kemarin. 


"Kok kamu pakai seragam mulu? Bolos, ya?" 
"Aku nungguin kamu, lama banget sih!" 
"Aku 'kan sekolah, nggak kayak kamu. Huh." 


Mulai dari sana gue dan gadis itu sering bertemu. Dia 
menceritakan kenapa dia menangis di depan makam 
ayahnya. Ayahnya meninggal karena sebuah kecelakaan. 
Seperti yang nenek katakan, gadis ini belum rela ayahnya 


pergi. 


Gue juga menceritakan kenapa gue ada di rumah nenek. 
Mama pergi dari rumah dan ayah sibuk dengan 
perusahaannya. Gue sangat kesepian dan kadang sedih saat 
gue ditekan ayah untuk melakukan ini itu. 


Pertemuan terakhir kami adalah saat dia memberikan jam 
tangan putihnya. Katanya ditemani jam, gue nggak akan 
kesepian lagi. Dia juga memberikan note di sana kemudian 
dia tersenyum manis. 


Detik itu, jantung gue seperti berhenti berdetak. Lalu ada 
keinginan dimana gue ingin melindungi senyumnya di masa 
depan, saat kita bertemu lagi. 


Satu hal yang que syukuri dari dia yang selalu memakai 
seragam sekolah saat ketemu gue. Gue tahu namanya, dari 
name tag-nya. Dia, Naura Maheswari. 


Naura Maheswari. Gue janji, akan mengembalikan senyum 
itu lagi. 


Cieee Arghi-- 


See you lagii 
Kia, jodoh Yohan istri Baekhyun pacar Jaehyun 


18. Marah 


Story by: @saskiafadillaaa 
Happy Reading 


"Orang lemah adalah orang yang melampiaskan 
amarahnya pada orang tak bersalah." 


"Kenapa kura-kura ninja itu cowok? Karena kalau 
kura-kura baik-baik aja itu cewek." 


-Arghi, yang kadang ingin jadi kura-kura. Biar 
panjang umur, katanya- 


NAURA 


Bagiku, duduk berdua dengan Jeno adalah keajaiban dunia. 
Aku masih tidak bisa mempercayainya. 


Aku tidak berharap ucapan Jeno di taman belakang tadi 
benar-benar serius. Namun, mengingat dia hanya punya nol 
Koma nol nol nol nol nol satu persen untuk bisa diajak 
bercanda, perlahan aku mulai menerima kenyataan yang 
mengguncang jiwa ini. 


Aku mengaduk brown sugar with crush jelly dihadapanku 
sebelum meminumnya. Kemudian, aku mengedarkan 
pandangan ke sekitar asal tidak bertemu pandang dengan 
Jeno. 


Nuansa kafe ini begitu menyenangkan dan menyegarkan. 
Langit-langit kayu dengan beberapa lampu menggantung 
sempurna dipadukan dinding hijau penuh tumbuhan 
membuat kesan yang begitu alami meski tumbuhan itu 
terbuat dari bahan sintetis. Jangan lupakan dinding lainnya 
yang terbuat dari kayu kemudian dihiasi oleh pigura dengan 


gambar gambar unik serta rak gantung yang isinya buku 
terutama komik--aku pernah membaca salah satunya. Kursi 
yang bermacam-macam pun disusun sedemikian rupa. 
Pohon tiruan dan rak buku yang keberadaannya di tengah 
kafe ikut meramaikan. Seperti namanya, Happiness Cafe. 
Siapapun yang datang kesini pasti akan benar-benar happy 
disuguhkan pemandangan seperti ini. Dan, ya, dari 
keadaanku terakhir kali, aku merasa lebih baik ketika sudah 
berada disini. 


Aku duduk di kursi paling pojok dekat jendela yang di 
sisinya terdapat pohon tiruan. Sebenarnya aku ingin duduk 
di tengah, setidaknya untuk mengatasi kecanggungan ini 
aku bisa mengambil random buku yang jaraknya tidak jauh 
tapi Jeno itu 'kan tidak suka keramaian, nyamannya 
sendirian. Seperti yang sudah kubilang, mengajakku duduk 
berdua seperti ini sungguh keajaiban yang tidak 
terbantahkan. 


Tidak ada satu patah kata pun yang keluar dari mulut Jeno, 
begitupun dengan aku. Aku bingung harus memulai dari 
mana. Jadi, dari tadi yang kulakukan hanyalah meminum 
minumanku, memandang sekitar, meremas ujung rok karena 
tanganku berkeringat tanpa sebab, minum lagi dan terus 
seperti itu siklusnya. 


Jeno terlihat anteng dengan /atte-nya juga buku setebal 
muka Arghi. Eh, kok jadi Arghi, sih? 


"Nggak usah canggung," ucap Jeno seraya menutup 
bukunya dan menyimpannya di atas meja. 


Aku menggigit bibir bawah, merasa serba salah. 


"Ehm, tentang waktu itu ... di taman belakang ..." Tatapan 
intens Jeno membuatku nyaris meninggal karena lupa 


menarik napas. "... lupain, ya?" lanjutku sambil cepat-cepat 
menunduk, menghindari tatapannya. 


"Udah lupa." 
"Hah?" 


Jeno mendengkus lalu melipat kedua lengannya di depan 
dada. 


"Gue nggak ajak lo kesini buat bahas ini," ucapnya 
membuatku memutar otak. Berpikir keras, lebih keras dari 
memecahkan soal ekonomi. 


"A-ah. Lo mau gue minta maaf? Maaf ya, Jen. Gue nggak 
tahu malu plus malu-maluin banget." 


Mati gue, mati. Ini gue lagi duduk di depan Jeno atau 
malaikat maut, sih? 


"Lo ngerti kalimat gue nggak, sih?" tanyanya dengan nada 
ketus. 


"Hah?" 

"Ck, pantesan nilai lo nggak pernah naik. Lemot." 
Eh, apa katanya? 

Aku mengorek kuping, takut salah dengar. 


Jeno minum /atte dicampur sama boncabe kali, ya? Pedes 
banget! Untung ganteng, jadi suhu atmosfer langsung adem 
ayem. 


Jeno berdecak. Mungkin kesal dengan ekspresiku yang 
planga-plongo kayak orang nyasar. 


"Lupain kejadian itu." 


"Oh. Oke," ucapku ragu-ragu. Aku kembali meminum 
minumanku--saat Jeno berhenti bicara--sambil memikirkan, 
apa gerangan yang membawa Jeno mengajak seonggok 
kentang se-tidak berguna aku untuk diajak ke kafe berdua 
dan bicara empat mata? 


"Lo tadi nangis." 
Uhuk. 


Sial, aku tersedak. Jeno terlihat mengerutkan kening tapi 
tidak ada usaha untuk membantuku meredakan batuk. Ura, 
jangan ngarep, deh. Memang, aku saja yang lebay. 


"Kenapa?" 

"Hah?" 

Baiklah, hari ini aku jadi manusia paling bloon di Kota 
Bandung. Dari tadi hanya bilang 'hah?' 'hah?' dan 'hah?'. 


Benar-benar memalukan. 


Aku pun berdehem, berusaha menormalkan kondisi muka 
yang tadi ... bisa saja bikin Jeno ilfeel. 


"Nggak apa-apa," jawabku akhirnya. 
"Apa karena Arghi?" 


Kali ini aku menahan 'hah?' agar tidak keluar dari mulutku 
lagi dengan menggeleng pelan. 


"Bohong." 


Jeno kenapa, sih? Aku mengerucutkan bibir. 


"Emang ada manusia yang nggak pernah bohong?" 
"Oke. Gue anggap jawabannya iya." 

Benar-benar, deh. Jeno kenapa? Aneh banget perasaan. 
Tapi ... "Jeno, lo tahu kalau Arghi itu--" 

"Tahu. Tadi," potongnya cepat. 

Aku menggigit bibir bagian bawah. Ragu melanjutkan. 


"Boleh nggak sih kalau gue marah sama dia?" tanyaku, 
melantur. 


"Nggak ada yang larang. Hak lo." 


Aku memejamkan mata, menunduk dalam sebelum akhirnya 
melepaskan semua beban yang seharian ini terasa 
menyesakkan. 


"Tapi terlepas dari semuanya, gue nggak bisa. Nggak bisa 
marah sama dia. Dia nolongin gue waktu lo nolak 
pernyataan gue di taman belakang. Dia juga bantu gue 
mencegah waktu kematian itu terus berjalan. Dia nggak 
punya kemampuan aneh apapun kayak gue yang bisa lihat 
waktu kematian tapi dia bisa membuktikannya kalau dia 
bisa bantu gue. Dia--" 


Aku mengatupkan mulut dan seketika membelalak. Bicara 
apa aku ini? 


Ragu, aku mendongak dan tatapan tajam Jeno langsung 
mengunciku. 


"Waktu kematian?" gumamnya dengan raut serius. 
Jantungku berdetak dua kali lebih cepat. 


Jeno bungkam sesaat. Dia tidak banyak bertanya tapi 
tatapannya membuatku mati rasa. Apalagi saat dia 
menyunggingkan senyum yang tidak bisa aku tebak 
maksudnya apa. 


"Btw, memang ... kapan gue bilang nolak lo?" 
"Hah?" 
"Jadi pacar gue, mau?" 


KKK 


Aku berguling dengan selimut yang sudah melilit di tubuh. 
Berteriak tertahan. Mengenang momen-momen bersama 
Jeno. 


Jeno aneh. Jeno pasti kerasukan. Sikapnya yang tiba-tiba 
dan tidak terduga membuat kepalaku lebih berat daripada 
saat aku nekat nembak Jeno. 
Aku harus bagaimana? Argh! 


"KAK! H 


Mendadak, pintu menjeblak terbuka. Siapa lagi kalau bukan 
Naufal. 


"APA SIH?" 


"Noh, bantuin ibu lipat baju," ujarnya sambil memeluk 
wadah Tupperware yang kuterka pasti isinya makanan. 


"Ah, lagi mager. Lagi pusing gue, ngapa nggak lo aja sih 
yang nganggur? Hush, hush!" 


"Ye, gue mah laki." 


"Emang laki nggak bisa lipat baju? Sana belajar biar bisa!" 
Aku menutup kepala dengan bantal. 

"Itu tugas cewek. Gue bilangin pacar lo, nih." 

Pacar? Pacar yang mana? 

HEH, URA? MASIH WARASKAH ANDA? 

"PACAR PACAR, LO MAU GUE GAMPAR, HAH?!" 

Aku melempar bantal dengan kesal. Naufal malah tertawa. 
"Naura!" 

Teriakan ibu membuatku semakin sengit menatap Naufal. 


"Jadi anak nggak guna banget. Selain ngabisin cemilan, 
peran lo di rumah apa sih?" 


"Bikin lo emosi sama nambahin kerjaan kali, ya? Sepatu 
basket gue udah kotor tuh kak, kalau mau cuci sepatu, nitip 
ya?" 


Aku memutar bola mata malas. "Anak Dugong!" 


Aku segera keluar dari kamar setelah menginjak kaki Naufal. 
Ibu tampak sedang melipat baju sambil menonton televisi 
tanpa suara--karena sedang iklan--sehingga langkahku yang 
terseret mengundang perhatiannya. 


"Bantu ibu sini. Anak perempuan nggak boleh malas." 
Aku mendengkus. "Nggak adil." 


Ibu mengacak rambutku gemas sebelum melanjutkan 
pekerjaannya lagi. Aku duduk di sampingnya. Menarik 


napas panjang, mungkin dengan sedikit menyibukkan diri 
aku bisa lupa dengan Jeno dan Arghi. Anggap saja tidak 
terjadi apa-apa hari ini. Tapi nyatanya pura-pura baik-baik 
saja itu lebih sulit daripada pura-pura makan gorengan dua 
aslinya lima. 


Aku melipat baju dengan gerakan super lambat. Gerakan 
super lambat itu terhenti saat mengambil jaket yang 
dibelikan Arghi untukku hari itu. 


"Marahan sama pacar?" tanya ibu seraya menunjuk jaket 
yang aku bentangkan. Pasti wajahku melankolis sekali tadi. 


"Pacar apaan, sih, bu?" 


Aku memutar bola mata malas lalu melipat baju itu dengan 
cepat supaya enyah dari hadapanku. Jaket itu 
mengingatkan aku pada Arghi yang seharian ini aku sedang 
malas membahasnya. 


"Beneran marahan, ya?" 
“Ih, ibu!" Aku merengek tidak terima. 


Ibu tidak tahu saja kalau Arghi itu anak tunggal pewaris 
perusahaan terkutuk yang memberikan ketidakadilan pada 
ayah. Aku tidak bisa membayangkan reaksi ibu jika dia 
tahu. Tunggu, tunggu, tunggu. Kenapa aku hubungkan kata 
'pacar' dengan Arghi? Padahal kan ... 


"Ura, ada apa?" 


"Hm?" Aku menggeleng lalu memaksakan senyum tipis. 
"Nggak apa-apa." 


"Ibu nggak tanya kenapa," ucap ibu yang selalu bisa 
membaca maksud di setiap kata. Aku tersenyum kecut 


mengingat fakta tak terduga itu. 
"Ibu, boleh nggak sih marah sama orang?" 


Jeno bilang, itu hak setiap orang. Tidak ada yang melarang 
untuk kesal dan marah pada seseorang. 


Kali ini, aku ingin tahu dari sudut pandang ibu. 


"Boleh." Ibu tersenyum menenangkan. "Kalau pacar kamu 
memang ada salah sama kamu, kamu berhak marah." 


"Ibuuu," aku mengerucutkan bibir. 
Namun, dari ucapan ibu ada yang harus aku garis bawahi. 
"Dia salah apa sama kamu?" 


Aku menunduk. Tatapanku jatuh pada jaket hitam yang 
dibelikan Arghi. 


"Nggak ada, kayaknya. Tapi, Ura kesel banget dan merasa 
harus marah sama dia. Dia itu--" 


Tidak, jangan sampai keceplosan. 


Ibu meraih tanganku, mengabaikan tontonannya yang 
sudah mulai dan tumpukan baju yang belum selesai dilipat. 


"Jadi, dia pelampiasan kamu?" Aku menatap mata ibu, 
mencari secercah pencerahan. 


"Apapun alasan kamu marah kalau itu bukan dia yang 
melakukannya langsung sama kamu, kamu nggak berhak 
marah sama dia karena dia nggak bersalah." 


Aku mendengarkan perkataan ibu baik-baik. 


"Orang lemah, menurut ibu orang lemah itu adalah orang 
yang melampiaskan amarahnya pada orang tak bersalah. 
Kenapa? Karena dia tidak bisa menguasai dirinya sendiri, dia 
tidak bisa mengatasi masalahnya sendiri." 


Dan, itu berarti bahwa aku adalah orang lemah? Arghi tidak 
sepenuhnya bersalah tapi aku marah padanya, atas dasar 
apa? Menjadi anak dari pemilik perusahaan terkutuk itu 
bukan kemauannya, itu hanya takdirnya. Dan atas apa yang 
dilakukan perusahaan terkutuk itu pada ayah di masa lalu, 
Arghi tidak tahu apa-apa, kan? 


Benar kata ibu. 


Kenapa aku benar-benar lemah? Tidak bisa menguasai diri 
sendiri dan melampiaskan semuanya pada Arghi. 


Ibu tersenyum hangat. 
"Masih ngerasa marah?" 


Aku menggeleng kecil. Bicara dengan ibu selalu menjadi 
solusi terbaik. 


Ibu lagi-lagi tersenyum, kali ini lebih lebar dan sedikit 
berbeda. Senyum-senyum menggoda? 


"Kalau gitu, bisa dong kapan-kapan ajak pacar kamu ke 
rumah?" 


“Ih, ibu. Ura nggak punya pacar." 
Tapi yang suka berjajar... 


Bisikan entah darimana itu. Aku melotot. Aku sudah tidak 
waras, ternyata. 


ARGHI 


"Selamat pagi rakyat-rakyatku," sapa gue begitu memasuki 
kelas. 


Gue memasang senyum secerah matahari pagi yang 
membuat orang-orang diabetes terkecuali penghuni kelas 
sesat. Karena, hanya orang-orang beriman yang bisa melihat 
pesona gue yang sesungguhnya. 


"Pagi babuku," ucap Mark sambil cengar-cengir, pasti dapat 
gebetan baru. 


Gue mencoba mengabaikan Mark dengan berjalan lurus 
menuju tempat duduk. Gue langsung menghempaskan 
pantat ke kursi lalu membuka laci meja--hal yang nggak 
biasa gue lakukan tapi feeling gue mengatakan gue harus 
membukanya. 


Dan, coba tebak apa yang gue temukan. Susu kotak rasa 
cokelat. Gue mengerutkan kening, menerka-nerka siapa 
yang memberikan gue ini. 


Gue menoleh, tatapan gue jatuh pada Naura yang sedang 
menulis. Merasa di perhatikan, dia mengangkat wajahnya 
dan balas menatap gue. Gue tersenyum lebar lalu 
menggoyangkan susu cokelat itu di udara. "Dari lo?" ucap 
gue tanpa suara. 


Naura memutar bola matanya malas, memasangkan wajah 
kesal yang biasa dia perlihatkan di depan gue. Dia kembali 
berkutat dengan buku dan pulpen kepala bebeknya. 


Gue menarik satu sudut bibir sebelum membuka resleting 
tas dan menarik buku serta pulpen keluar. Gue menuliskan 
kata "Thanks" di halaman belakang buku, menyobeknya lalu 
meremasnya sebelum dilemparkan ke arah Naura. Tepat, 
kena kepala. 


Naura tampak kesal. Dia memegangi kepalanya dimana tadi 
kertas gue mendarat. Dia membungkuk lalu membuka 
kertas itu. Ekspresinya berubah dari kesal jadi semakin kesal 
kuadrat. Sayangnya, itu nggak mampu menutupi semburat 
merah di pipinya. 


Dengan gerakan cepat, Naura menuliskan sesuatu di kertas 
yang tadi gue lempar. Kemudian dia melakukan hal yang 
sama dengan gue tadi. 


Naura melempar kertas itu dengan wajah semerah 
cangkang tuan Krab yang gue tangkap dengan mudahnya. 
Gue membaca balasan itu cepat. 


"GEER - - "Tertulis disana. Gue nggak bisa menahan tawa. 
Biar saja, Mark dan Iyan langsung sewot mengatai gue gila. 
Hari ini, nggak ada yang bisa menghalangi gue buat sedikit 
mencicipi kata 'bahagia'. 


KKK 


"Sebelumnya, Miss ucapakan terimakasih ya kelas sebelas 
sosial empat sudah memenuhi tugas kelasnya. Tepuk tangan 
yang meriah!" 


"Yeay!" Semua orang bertepuk tangan bahagia seakan 
sedang menyaksikan acara awards tahunan. Hal-hal 
berlebihan dan penuh drama seperti ini sudah jadi hal yang 
biasa mengingat betapa 'inces-nya' sosok Mrs. Tania. 


"Nah, tidak terasa ya persiapan PTS sudah kurang dari 
seminggu. Ehm ... ada satu bab lagi yang belum ibu 
jelaskan. Sekretaris Kim!" 


Itu panggilan buat sekretaris kelas. Maklumi saja. Mrs. Tania 
adalah ibu-ibu sosialita juga pencinta drama korea. 


"Tolong kamu tulis rangkuman ini dulu, ya. Dan ... si ganteng 
kita, Arghi. Sini, sini." 


Gue segera berdiri dan menghampiri Mrs. Tania dengan 
senyum yang nggak hilang di wajah ganteng gue. 


"Tolong fotokopi kisi-kisi, ya. Sama beberapa soal-soal tahun 
kemarin ambil saja di kantor, ibu lupa bawa ternyata. Oh, 
ya. Perhatian untuk semuanya. Pelajaran bahasa Indonesia 
sering kali disepelekan padahal sejujurnya gampang- 
gampang susah. Merasa pede dan yakin dengan 
jawabannya tapi sebenarnya salah. Jadi, nanti dipelajari ya 
latihan soalnya," ucap Mrs. Tania panjang lebar. 


"Siap bu." 


"Uang kas buat fotokopinya ada, kan?" tanya Mrs. Tania 
membuat gue menoleh ke arah Naura. 


"Ada kok bu," ucapnya setelah mengorek-ngorek isi tasnya 
dan mengeluarkan sebuah dompet rajut. 


"Ya udah. Kamu temenin Arghi ke koperasi." 
Naura tampak nggak terima. "Saya, bu?" 


"Iya. Kamu. Anak cowok 'kan biasanya malah nyasar ke 
kantin." 


Gue mengulum senyum. Untuk pertama kalinya gue senang 
ada yang berburuk sangka. 


"Tapi, kan bu--" 


Wajah Mrs. Tania yang seakan dijidatnya tertulis "Tidak 
Terima Penolakan" membuat Naura mengurungkan niat 
protesnya. Melihat wajah kesalnya gue jadi geli sendiri. 


Dengan pasrah, akhirnya Naura berdiri dan berjalan ke arah 
gue. Tampang malas-malasannya memberi kode yang gue 
tangkap itu, dia menyuruh gue jalan duluan. 


Gue keluar kelas diikuti Naura. Gue memelankan langkah, 
menunggu Naura agar kita bisa berjalan bersisian. 


"Kenapa? Masih marah sama gue? Karena apa, sih? Merasa 
dibohongi? Semua orang juga, kok lo baper?" Gue 
memancing Naura bicara. 


Fyi, gue nggak bisa melupakan kejadian kemarin. Semalam 
gue uring-uringan karena nggak bisa menghubungi Naura. 
Semua sosial media gue dia blokir. Salah gue apa? Jikalau 
Naura punya hubungan buruk dengan perusahaan bokap, 
itu juga apa? Masa, dia dendam karena ditolak kerja? Nggak 
mungkin, kan? Naura masih SMA, dan gue nggak bisa 
menemukan jawaban atas pertanyaan gue yang itu-itu saja. 


Jadi, pagi ini gue memutuskan buat bersikap seperti 
biasanya, apa adanya. Jujur saja, gue sempat bingung harus 
bersikap kayak apa di depan Naura. Bersikap seolah-olah 
sangat berdosa? Gue nggak tahu dosa gue apa selain 


nukerin celana Iyan dan Mark pas ganti baju olahraga. 
Ampuni hamba. 


"Nggak usah ngomong sama gue, bisa nggak sih?" 
"Nggak. Gue kangen soalnya." 

Alay banget, Ghi. Tapi gue suka. 

"Amit-amit!" 


Naura menuruni tangga dengan cepat. Gue segera 
mengejarnya. 


Sebenarnya koperasi lebih dekat dari gedung kelas jika saja 
kita nggak harus pergi ke kantor buat mencari lembar soal 
tahun kemarin yang Mrs. Tania katakan. 


"Yang mana, sih?" gumam Naura sesampainya di meja Mrs. 
Tania. 


"Ini kali." Gue mengangsurkan kertas yang langsung Naura 
terima dengan cepat. Gerakan cepat itu menyebabkan 
tangan kita bersentuhan. Naura segara menarik tangannya 
lalu berdehem. 


"Iya! Cepet!" 


Dari kantor, kita menyeberang lapangan setelah berjalan 
lurus beberapa meter. Sampai di koperasi, gue segera 
memberikan kisi-kisi dan lembar soal. 


"Tiga puluh, ya." 
Gue duduk di bangku kemudian. Beberapa centi dari Naura. 
Dia masih memasang tampak kesal. Kenapa, sih? 


Gue nggak suka suasana yang hening ini. Naura membuang 
mukanya ke lapangan, memperhatikan anak-anak kelas lain 
yang sedang melakukan pemanasan. 


Gue berdehem. Bermaksud mencairkan suasana yang 
keterlaluan beku. 


"Susu cokelat tadi maksudnya apa ya?" 
Naura menoleh. Mungkin tertarik dengan ucapan gue. 
"Bukan dari gue!" 


"Oh, ya? Dalam rangka apa?" 


"Gue bilang bukan dari gue, ish!" 

Naura menekuk wajahnya, mengerucutkan bibirnya. 
"Ura, boleh gue tanya satu hal?" 

"Nggak boleh." 


Gue nggak peduli. "Kemarin kenapa lo nangis? Gue bikin lo 
sakit hati, ya?" 


"Nggak apa-apa," ucapnya dengan suara berat. Gue yakin 
ada apa-apa. 


Naura menarik napasnya lalu  menghembuskannya 
perlahan. "Anggap aja kemarin nggak ada apa-apa. Gue lagi 
sensi. Nanti blokirnya gue buka kalau udah nggak mager." 


"Nggak mager, sama dengan nggak marah?" tanya gue. 
Mata kami beradu pandang. "Kalau gue ada salah, lo boleh 
marah. Kalau nggak ada salah juga, nggak apa-apa. Marah 
aja, kalau itu bikin lo lega. Emang udah kodratnya ini cowok 
selalu salah." 


Naura menunduk, memainkan jarinya. 


"Lo nggak salah. Gue aja yang salah, terlalu cepat marah. 
Udah, deh. Lupain aja. Gue lagi berusaha liat lo apa adanya, 
yang kayak biasanya." 


"Apa adanya? Kayak biasanya?" 
"Yang slengekan. Nggak waras. Hujatable." 


Cengiran muncul setelahnya. Memamerkan gigi-giginya, 
Naura definisi manis tanpa gula. Senyumnya menular. Gue 
ikut tersenyum. 


"Jadi, nggak marah lagi?" 


"Berusaha nggak marah lagi," gumamnya. Gue nggak bisa 
menangkap apa maksudnya. Tapi, gue leha mendengarnya. 


"Oke, nih. Nanti buka blokirnya." 
"lya!" 


Interupsi dari penjaga koperasi mengalihkan perhatian gue. 
Gue segera berdiri, disusul Naura yang kemudian 
memberikan uang. 


Gue dan Naura berjalan bersisian di koridor. Gue memegang 
kertas-kertas soal sedangkan Naura kisi-kisi. 


"Gue lupa. Hari ini belum marahin lo." 
"Lagi? Marah kenapa lagi, sih?" 


Naura meniup poninya keras-keras. "Karena lo, kemarin gue 
keceplosan! Untung Jeno nggak bilang apa-apa." 


"Keceplosan? Bilang ... apa?" 
"Bilang tentang kemampuan aneh gue, ke Jeno." 
"Terus, apa yang terjadi?" 


Naura menghentikan langkahnya begitu baru sampai di 
anak tangga pertama, membuat gue ikut menghentikan 
langkah tapi sebelum tangga pertama. Jadi, posisi gue dan 
Naura sama tingginya. 


Gue menatap Naura penuh rasa ingin tahu. Gue berjalan 
satu langkah sehingga menipiskan jarak antara wajah gue 
dan wajah Naura. 


"Ehm itu ..." 
Gue menatapnya lekat. 
"Masuk akal nggak, sih? Jeno nembak gue." 


Nggak ngerti lagi sama Jeno :( 
Dia rencanain apa, sih :( 


Temukan jawabannya setelah Jum'at depan! 


Oh yaaa, jangan lupa kunjungi series lainnya yaaa. 
Timakaci 


19. Pernyataan 


Story by: saskiafadillaaa 


Udah kayak Webtoon aja update seminggu sekali. Eh 
tapi, sering ngaret 


Happy reading 


"Karena pernyataan yang paling sulit dikatakan 
adalah pernyataan tentang perasaan." 


"Nggak ada yang namanya lelah buat berjuang 
memenangkan hati sang gebetan." 


-Arghi, sang pejuang- 

ARGHI 

"eno nembak gue." 

"eno nembak gue." 

"Jeno " 

"Nembak " 

“Gue " 

"Woy! Ngelamun! Kesurupan lo?" 


Mark menjentikkan jarinya di depan wajah gue, membuat 
gue mengerjap. 


"Nggak elah! Minggir, tangan lo bau terasi." 


"Sekate-kate'" Mark sewot sendiri. 


Malam ini gue, Iyan dan Mark berkumpul di Nocturnal Cafe 
yang berada di dekat perumahan Iyan. Iyan jarang diberi 
izin buat keluar malam, paling bisa itu pun karena 
memaksa. Ribet juga, syaratnya nggak boleh jauh-jauh dari 
rumah. Gue kadang heran, orang tua Iyan anggap dia 
perawan kali, ya? Takut banget digendol orang anaknya. 


Kalau Mark, dia ngeyel. Orang tuanya keras dan sama 
seperti Iyan--gue juga sih, mereka menuntutnya untuk 
menuntutnya pintar di bidang akademik yang sama sekali 
nggak Mark sukai kecuali pelajaran seni musik. Zona 
nyamannya Mark adalah di tempat-tempat nongkrong, 
apalagi yang banyak cewek. Beuh, nikmat Tuhan yang tidak 
bisa didustakan. Gue sendiri memiliki setidaknya sedikit 
kebebasan karena ayah pulang lebih larut dari gue. Kadang 
nggak pulang dan gue nggak mau cari tahu kemana dia 
pergi. Kalau bukan bermalam di kantor, paling dengan 
tante-tante pemilik perusahaan fashion itu. 


Seharusnya, saat berkumpul gini gue ketawa-ketawa kayak 
biasanya. Ngelawak kayak orang gila atau apapun itu selain 
melamun dan mengulang-ulang ucapan Naura di tangga 
sekolah. 


Gue mengacak rambut seolah itu bisa menghilangkan suara 
Naura yang terus mengisi pikiran gue. Malam ini, gue harus 
sedikit bersyukur karena Jeno nggak datang. Dia menjaga 
fisik seperti biasanya. 


Oh ya, apakah tekanan untuk menjadi juara di kompetisi 
berikutnya membuat Jeno jadi gila, sampai tiba-tiba nembak 
Naura segala? 


Gue menggeleng. Nggak mungkin. 


"Ngapa, sih?" Mark menatap gue dari atas sampai bawah. 
"Jiwa lo nyangkut di pohon toge apa gimana dah?" 


"Hooh. Tumben nggak berisik lo?" Iyan ikut menyahut. Dari 
tadi memang Iyan banyak diam juga. Dia sedang 
menggambar di iPad-nya. 


"Lagi galau gue," ucap gue apa adanya. 
"Galau kek human beneran aja." 

"Tai lo!" 

Gue beneran galau ya ini. 


Setelah mengatakan itu, Naura nggak banyak menjelaskan. 
Dia malah mengalihkan pembicaraan dan pergi begitu saja. 
Di kelas gue terus memperhatikan gerak-gerik keduanya, 
barangkali ada yang mencurigakan seperti mereka saling 
bertukar pandang. Tapi, nggak ada sama sekali seolah di 
antara keduanya memang nggak terjadi apa-apa. 


Apa yang membuat Jeno ngomong kayak gitu? Dan, kenapa 
akhir-akhir ini selalu banyak kejadian yang bikin jantung ini 
melompat nggak keruan kayak nemu soal matematika 
HOTS?! 


"Nggak asik banget, sih!" 
Mark mengeluh. Iya, lah. Happy virus-nya lagi galau. 


Suara petir yang menggelegar membuat gue melompat 
kaget. Nggak hanya gue ternyata, Mark dan Iyan juga. Gue 
segera melihat jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangan. Baru jam delapan malam. 


"Gue balik duluan. Yan, lo balik sama Mark ye." 


Gue berdiri dan melangkah pergi setelah Iyan 
mengacungkan jempolnya, menyisakan protes berisik Mark. 


Hujan turun saat gue baru berkendara selama tiga menit-- 
kurang lebih. Hal itu membuat gue harus menepi. Gue 
males banget yang namanya kena hujan. Bikin demam. 


Gue menepi di Alfamart terdekat. Ternyata, sudah banyak 
pengendara motor yang sama-sama berteduh. Kursi-kursi di 
depan nampak penuh. Gue membuka helm dan menepuk- 
nepuk bagian jaket yang sudah basah. Perlahan, que 
menghentikan gerakan tangan itu. Mata gue memicing 
melihat sesuatu, memastikan nggak salah lihat. 


Gue melangkah. Mendekat ke pintu masuk untuk 
memastikan lebih jelas. Gue tersenyum setelahnya. Gue 
mendorong pintu dan masuk ke Alfamart--padahal dalam 
benak gue sama sekali nggak ada niatan buat belanja. Gue 
mengambil random snack dan minuman kaleng. 


Sesampainya di kasir, cewek itu masih ada. Merengek 
sambil menghentak-hentakan Kakinya. Beberapa 
pengunjung protes karena dia masih belum menyelesaikan 
urusannya. 


"A, ini saya lupa bawa dompet. Saya bayar malam ini deh, 
saya pulang pas hujan udah reda. Ini aduh, urusannya 
mendesak, darurat. Keburu banjir--" 


Walau tahu ini akan mengundang amarah, gue menerobos 
untuk sampai ke bagian depan meja kasir. Menyimpan 
seluruh belanjaan gue-yang ternyata  banyak--lalu 
mengendikan dagu dengan sok keren. 


"Sekalian sama dia." 


"Arghi?!" pekiknya dramatis. 


KKK 


Naura keluar dari toilet dengan wajah memerah. Karena apa 
coba? 


Ya. Cewek yang lupa bawa dompet ke Alfamart itu Naura. 
Ceroboh memang. Ribet, apalagi. Setelah selesai dengan 
urusan membayar, dia balik lagi ke meja kasir membuat 
protesan pengunjung lain terdengar untuk kali kedua. 


"A, boleh pinjem toiletnya? Bentar kok, bentarrrr, aja." 


Ekspresi wmemelasnya membuat petugas kasir itu 
mempersilahkan Naura ke belakang. Dia mengantarkan 
Naura ke toilet di dekat gudang. Dan, entah bagaimana gue 
mengikuti mereka dan berakhir disini dengan pelotoan 
Naura. 


"Lo ngapain sih disini?" 

"Ngikut lo. Serem juga di belakang. Nggak takut ada apa- 
apa, gitu? Masih mending lo nemu gue yang ganteng ini pas 
keluar dari toilet, bah kalau nemu orang yang kagak bisa 
ditanya, mampus lo." 

"Ih, ya udah, sih! Jangan sambil nakut-nakutin!" 


Naura berjalan duluan meninggalkan gue. Langkahnya yang 
kecil-kecil membuat gue nggak perlu merasa repot 
menyusulnya. 


"Gue bakal bayar besok di sekolah," ucap Naura begitu 
sampai di depan Alfamart. Hujan masih deras ternyata. 


"Nggak apa-apa. Gue yang traktir." 
"Nggak! Sumpah! Jangan traktir yang kayak ginian!" 


"Emang salah traktir pembalut?" 


"SALAH! SALAH BANGET!" seru Naura. Ngegas amat, sih. 


"Jangan bilang siapa-siapa," cicitnya kemudian sambil 
memainkan sendalnya. 


Malam ini dia nggak kayak biasanya. Maksudnya, nggak ada 
Naura yang pakai seragam rapi, rambut disisir sedemikian 
rupa dengan jepit kuning bebek yang selalu setia menahan 
anak rambutnya. Yang ada hanya Naura dengan kaos putih 
kebesaran dan celana pendek mirip-mirip kolor. Rambutnya 
dicepol asal-asalan, beberapa anak rambutnya jatuh ke sisi 
Wajah serta poninya tampak berantakan. Gue tebak pasti 
dia baru bangkit dari masa-masa rebahan. Meski begitu, dia 
tampak menggemaskan. 


"Siapa juga yang mau riya. Traktir pembalut doang--" 
"JANGAN DIJELASIN, YA AMPUN!" 
Gue mengusap tengkuk. "Iya, iya." 


Naura berdecak. Satu tangannya terulur ke depan. Air hujan 
menyambutnya. Naura segera menarik tangannya lagi. 


"Nggak bawa payung?" 
Oke, pertanyaan bodoh, Ghi. Dia bawa dompet aja nggak. 


"Kalau bawa gue udah balik kali. Tadi pas ke sini belum 
hujan," terangnya. 


Kemudian hening. Gue melihat Naura menggosokkan kedua 
tangannya. Mungkin, kedinginan? Biasanya apa yang 
dilakukan cowok waktu lihat cewek kedinginan saat hujan? 
Buka jaket? 


Gue menggeleng kemudian menyodorkan keresek berisi 
snack dan minuman kaleng yang gue beli tadi. 


"Kayaknya makan pas hujan lebih manjur deh daripada 
jaketan. Energi bertambah, imun juga terjaga. Lumayan, 
nggak bakal masuk angin. Eh, tapi, gue kan bukan anak IPA, 
hehe. Jadi ekhem udah makan?" 


Apaan banget, Ghi! 
Naura hanya mendengkus. 


Sambil nyengir tanpa dosa gue membuka salah satu snack 
dan menyodorkannya ke hadapan Naura. Naura diam saja 
sampai gue kesel sendiri dan memasukan cemilan itu 
dengan paksa. 


"Nggak usah jaim deh!" 


Naura mengunyah dengan kesal. Matanya melotot tapi 
bahkan saat mulutnya kosong dan berhenti mengunyah, dia 
nggak banyak protes. Gue mendecih. 


"Lo modus, ya? Biar gue suapin." 


"APAAN! AMIT-AMIT, YA UDAH KALAU LO MAKSA SINI 
MAKANANNYA!" 


Naura merebut snack di tangan gue dan memakannya 
cepat-cepat. Gue bahkan bisa mendengar 'kres-kres' 
kunyahan nya. Gue menggeleng pelan melihat tingkahnya. 
Sama sekali nggak terlalu banyak berubah dari sepuluh 
tahun lalu. Saat gue memberikan roti selai kacang yang 
ditumpuk dan ditancapkan lilin, dia menolak. Tapi pas gue 
jejelin ke mulutnya dia nggak nolak malah nagih. Roti itu 
habis, untung nggak sama lilinnya dia makan. Gue menahan 
tawa saat itu, seperti halnya saat ini. 


"Pelan-pelan." 


Dengan mulut penuh dia menatap gue ogah-ogahan, 
mendelik sok sinis. Bukannya tampak galak, di mata gue itu 
malah tampak lucu. Gue suka. Semuanya yang ada di diri 
Naura, gue suka. Cara dia mengerucutkan bibirnya saat 
marah. Cara dia tersenyum. Cara dia makan. Cara dia 
ketawa dengan teman-temannya. Dia yang malu-malu tapi 
mau. Sok jadi anak harimau padahal cuma anak kucing. 
Pokoknya, gue suka. Gue suka Naura. Entah dari kapan 
pastinya, tapi gue nggak akan rela kalau seandainya 
kehilangan Naura atau Naura menjadi milik orang lain walau 
itu temen gue sendiri. 


"Ura," panggil gue. 


"Hm?" Dia menyahut tanpa menoleh. Sibuk membersihkan 
remahan dan bumbu di tangannya. 


Gue segera menarik tangannya dalam upaya menarik 
perhatiannya. Tatapan Naura kini sudah gue kunci 
sedemikian rupa sehingga nggak bisa kemana-mana. 


"Ghi, lo... k-kenapa?" 


Gue menelan ludah, membasahi tenggorokan yang sudah 
seret banget. 


"Gue " Jantung gue nggak aman. Berdetak nggak keruan 
kayak maling yang lari-lari kesetanan. 


"Gue" Wajah gue mendekat. 
"Y-ya?" 


"Gue cuma mau bilang, ini hujannya udah agak reda. Mau 
gue antar balik?" 


Naura lekas menarik tangannya lalu mundur beberapa 
langkah, menghindari gue dan memutus kontak mata 
dengan cepat. Gue berdehem. 


Tadinya, harusnya, di momen uwu kayak gitu harusnya gue 
bilang kalau gue suka sama dia. Tapi nyatanya nggak 
semudah itu, Isabella. 


"O-oh. Boleh. Ya udah, ayo balik." 


Naura berjalan begitu saja menuju motor gue yang terparkir 
beberapa meter dari tempat kita berdiri. 


Naura berdiri canggung-canggung dekat motor gue. 
Tatapannya bergerak liar ke sana kemari, seolah 
menghindari tatapan gue. 


"Gue nggak bawa helm dua, nggak apa-apa?" 
"Nggak apa-apa. Deket kok." 


Gue mengangguk saja kemudian mengelap jok motor yang 
basah sebelum mendudukinya. 


Gue memakai helm dan memundurkan motor terlebih 
dahulu dibantu tukang parkir--padahal gue bisa sendiri, oke 
nggak penting. Naura baru saja akan naik setelah gue 
persilahkan tapi angin dingin membuat gue 
menghentikannya. 


Gue turun dari motor dan mematikan mesinnya. Kemudian, 
gue membuka jaket dan menyampirkannya di pundak 
Naura. 


"Pake aja. Dingin." 


Naura membuka mulutnya seperti hendak protes. 


"Nggak apa-apa. Sekali-kali kena flu nggak bikin gue mati 
ini, ya nggak?" Gue tersenyum. "Ternyata mendingan cowok 
yang sakit karena kehujanan daripada lihat cewek yang dia 
suka sakit karena kehujanan dan karena cowoknya nggak 
mau lepas jaket dengan alasan takut kalau dia sakit, 
ceweknya nggak ada yang jaga." 


Gue ngomong apa, sih?! 
Naura hanya mengerjapkan matanya, enggan bersuara. 


"Lo ngerti, kan? Lo jangan terima Jeno, ya? Soalnya, gue 
beneran suka sama lo." Gue menggeleng, merasa salah 
dengan ucapannya gue. 


Iya. Awalnya gue yang duluan mengklaim Naura jadi pacar 
gue buat menyelamatkannya dari ucapan pedas Jeno juga 
nyinyiran anak-anak CHS. Awalnya gue kira ini cuma 
perasaan aneh gue aja. Awalnya ini perasaan yang cuma 
numpang lewat. Tapi ternyata, "Nggak. Maksudnya, gue 
bener-bener suka sama lo. Jadi, jangan pacaran sama Jeno. 
Pacaran sama gue aja, gimana?" 


Hening. 
Hening. 
"Aa, teteh, punten mesra-mesraannya boleh dipending 


dulu? Ini ada motor mau mundur, jadi kehalang. Eh iya, Aa 
belum bayar parkir juga." 


Halo, kamera dimana, ya? Gue mau melambaikan tangan. 
NAURA 


Ini gila. 


Kenapa Jeno dan Arghi tiba-tiba menyatakan perasaannya 
padaku? Ralat, Jeno hanya mengajakku pacaran seolah 
ngajak mabar. 


Tapi demi apapun, aku tidak mengerti. 


Aku menatap pantulan wajahku di cermin. Cukup buruk 
dengan kantung mata yang membuatku seperti panda. Aku 
menghela napas. Pernyataan Arghi kemarin membuatku 
susah tidur karena terus terpikirkan. 


Aku memasukan buku-buku ke dalam tas sebelum keluar 
dari kamar. Menuruni tangga dan sampai di ruang makan. 
Naufal tampak sedang makan dengan terburu. Aku 
mendecih. 


"Nggak mau tahu, ya. Lo harus anter gue ke sekolah!" 
seruku sambil menyimpan tas di kursi makan. 


Naufal mendelik. Pipinya mengembung karena penuh 
dengan makanan. 


"Gue sengaja bangun pagi mau jemput Nasya. Jangan bikin 
hancur image boyfriend material gue, dong, kakak gue 
tersayang, hm?" bisiknya diakhiri dengan kode melotot. 
Dasar anak dugong! 


"Ibu! Naufal, nih-mph." Aku mendelik saat Naufal 
membekap mulutku. 


"Makanya diem," ucapnya dengan pelan. 


"Ya lo? Lo kira gojek apa anter jemput pacar pake motor 
sama duit bensin dari ibu lagi, apa-apaan!" cibirku dengan 
suara pelan agar tidak terdengar ibu yang berada di dapur. 


Pada akhirnya, setelah membujuk rayu sampai mengancam 
Naufal, aku berangkat sendiri naik bus. Naufal ngacir begitu 
saja dengan alasan ada latihan pagi. Cih. 


Setelah berjalan selama beberapa saat, aku sampai di halte, 
aku masih harus menunggu bus datang padahal jam sudah 
menunjukkan hampir pukul tujuh. Celaka. 


Aku berjinjit-jinjit sesekali melompat tidak keruan sambil 
menunggu bus. Iya, aku memang tidak sabar. Aku 
menghembuskan napas lega saat akhirnya bus datang. 


Aku segera naik dan mencari tempat duduk. Kebetulan bus 
sangat penuh dan tersisa satu tempat, di sebelah seorang 
perempuan yang sedang tertidur dengan pulas. Bisa- 
bisanya dia tidur begitu nyaman di tempat yang ramai ini? 
Nggak takut diculik apa? 


"Misi gue boleh duduk di sini?" 


Aku mengerjap dan tersenyum maklum kemudian duduk 
sambil bergumam, "Oh iya, boleh silakan." Aku menjawab 
pertanyaanku sendiri. 


"Makasih, ya." 
"Iya." 
Aku meringis. Dasar gila. 


Jika biasanya aku membaca buku di dalam bus, kali ini 
tidak. Mana tenang! Aku hampir telat. Aku terus 
memanjangkan leherku dan melihat jalanan sekitar, 
menebak-nebak seberapa lama lagi aku harus di sini untuk 
bisa sampai ke sekolah. 


Pandanganku kemudian terhenti pada sosok di sampingku. 
Dia memakai seragam yang sama denganku. Zefanya Meira, 
kubaca name tag-nya. Ah, setidaknya kalau nanti aku telat 
aku tidak sendirian. 


Setelah beberapa menit perjalanan, bus terhenti di halte 
dekat sekolah. Aku sudah akan beranjak tetapi ingat gadis 
di sebelah yang belum bangun. Ragu, aku mengguncang 
bahunya. 


"Hei, udah sampe." 
"Hm?" gumamnya, masih kelihatan mengantuk. 


Setelah memastikan nyawanya sudah terkumpul, aku 
beranjak. Dalam setiap langkahku aku berdoa semoga saja 
tidak berpapasan dengan Arghi ataupun Jeno. Karena, ya, 
aku masih bingung. Aku harus jawab apa sementara diriku 
sangat yakin kalau aku ditakdirkan bersama Ji Chang Wook 


oppa. 
Aku menggeleng. Oke, Ura. Halu dipending. 


Semakin banyak kita tidak menginginkan sesuatu, semakin 
sesuatu itu semakin gencar datang. Dan semakin kita 
menginginkan sesuatu, sesuatu itu semakin sulit dicapai. 
Setahuku begitu, entah teori darimana tapi itu sering terjadi 
berdasarkan pengalamanku. 


Memasuki halaman CHS, dari arah parkiran aku melihat 
Arghi datang. Dia berjalan dengan gaya sok cool, dan--oke, 
harus aku akui--membuat jantungku menggila. Ini tidak 
benar. 


Sampai akhirnya Arghi berhasil menyamai langkahku dan 
berjalan di sampingku tanpa banyak bicara. Aman, awalnya. 
Sebelum di tikungan menuju lift Jeno datang dan sama- 


sama berjalan di sampingku yang lain. Dari kanan posisinya 
Arghi, aku dan Jeno. Iya, aku diapit oleh dua manusia 
jangkung itu. Yang berjalan tanpa suara--kecuali ketukan 
sepatu pantofel. 


Aku hampir saja lupa cara bernapas. 


Pasokan oksigen seakan hilang. Aku mencengkeram kedua 
tali tasku lalu berhenti melangkah. Arghi dan Jeno ikut 
berhenti tanpa diminta. 


Aku mendongak. Kemudian menatap mereka satu per satu. 
Yang aku tidak tahu dari tadi, ternyata Jeno dan Arghi saling 
melempar tatapan yang sedikit sulit untuk aku artikan. 


Aku menarik napas. Berusaha berani untuk bicara meski 
rasanya tenggorokanku seperti disumpal kaos kaki Naufal. 


"Kalian kenapa sih--eh." 

Jeno tiba-tiba menarik tanganku. Tatapannya menajam. 
"Kita perlu bicara." 

Apa? Bicara apa? 


Kemudian aku merasakan Arghi menarik tanganku yang 
bebas. 


"Gue ada urusan sama dia." 
Hah? Urusan apa? 


Jeno mendecih, dia mengeratkan cekalannya. Membuatku 
menoleh dan menatapnya. 


"Gue belum denger jawaban lo," ucapnya dengan dingin. 


Sementara dari arah lain, aku merasa tanganku ditarik. 
"Ura, lo bisa jawab pertanyaan gue kemarin?" 

"Hah?" 

"Naura!" 

"Ura!" 


Aku mengerjap. Dalam waktu bersamaan aku merasa seperti 
seorang Cha Eun Sang dan seonggok tali tambang buat 
lomba tujuh belasan. 


"DIAM! KALIAN KENAPA, SIH? DAN BISA NGGAK, NGGAK 
USAH TARIK-TARIK GINI?" 
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Jangan ditiru jika ada umpatan kasar. Itu tidak baik, 
pemirsa. 


Happy reading 


"Dan, hal yang lebih sulit dari memberi pernyataan 
adalah memberi jawaban. Salah-salah, semuanya 
akan berakhir dengan perpisahan." 


Gunung, akan aku daki. Samudra, akan aku 
seberangi. Tapi, kalau berani. Hihi. 


Gue cuma mau bilang, 
"URA, SARANGHEOOOOOO." 
-Arghi, yang mulai bucin- 
NAURA 


"DIAM! KALIAN KENAPA, SIH? DAN BISA NGGAK, NGGAK 
USAH TARIK-TARIK GINI?" 


Aku berteriak dengan kesal. Jeno dan Arghi melepas 
cengkraman mereka seketika. Aku mendengkus. 


"Udah, diem kalian! Sekarang giliran gue yang bicara." 
Aku berdehem sebelum melanjutkan. 


"Kita selesaikan pulang sekolah aja," gumamku setelah diam 
beberapa saat. Ya, aku memerlukan waktu berpikir. Dua 


cogan--aku malas mengakui Arghi cogan--menembakku 
dalam rentang waktu yang sangat dekat. Wah, bisa gila aku. 


Pintu lift terbuka, aku segera masuk dan menekan tombol ke 
lantai dua. Aku sedang malas naik tangga. 


Aku mengangkat tangan begitu Jeno dan Arghi hendak 
masuk. 


"Kalian naik tangga aja sana!" usirku dengan wajah dibuat 
seketus mungkin. 


"Lah, sekolah bukan punya lo juga kenapa--" 


Aku memelototi Arghi. Dia nyengir sebelum melangkah 
mundur. Pintu lift tertutup dan aku bisa bernapas lega. 


aaa 


"Hah? Seriusan?" Selia tampak syok dengan ceritaku 
barusan. 


"Nggak usah ngadi-ngadi deh, Ura. Halu banget lo!" Della 
nimbrung sambil menoyor kepalaku. Hampir saja aku 
tancapkan garpu ke lubang hidungnya. 


"Kalau Arghi yang nembak itu bisa dikatakan normal, lah 
Jeno? Manusia macem batuan beku itu, seriusan nembak 
lo?" 


Selia mengerjapkan matanya, sesekali mengorek telinganya 
takut salah dengar. 


"Seriusan, gue harus bilang berapa kali sih biar kalian 
percaya? Orang Jeno juga ngajak pacaran kek ngajak mabar. 
Si Arghi juga, sih. Tau ah, gue pusing!" 


Della mengerutkan keningnya dalam. "Jadi, Lo mau pilih 
yang mana?" 


"Pilih? Dikata mereka barang obral?" Aku menyuapkan 
siomay lalu mengunyahnya cepat. 


"Gue bisa ngerasain ketulusan si Arghi. Tapi Jeno," Selia 
menarik napasnya seolah mengatakan kalimat selanjutnya 
adalah hal tersulit, "gue nggak yakin, Ura. Lo nggak ngarep 
lebih, kan?" 


Aku hampir tersedak jika saja tidak cepat menelan. 
"Maksudnya?" 


Selia mengangkat bahunya. "Gue juga nggak yakin. Tapi, 
gue sarankan jangan kasih jawaban dalam waktu dekat 
sebelum lo tahu sebenarnya alasan dibalik manusia batuan 
beku itu nembak lo karena apa." 


Aku mengerucutkan bibir. Masa, sih, Jeno nggak tulus? 


Namun, biarpun itu tulus, itu terasa tiba-tiba dan memang 
agak sulit diterima. Jadi aku harus bagaimana? 


"Lo harus cari tahu sendiri, bicara jalan satu-satunya. Ya 
meski lo tahu Jeno tuh gimana," ujar Selia dengan bijak. 
Tidak salah dia menjadi wakil KM. 


Sementara itu, Della hanya mengangguk-angguk saja. 


"Kalau Arghi, itu gampang urusannya. Dia emang ngebet 
banget sama lo, kan?" goda Della dengan alis dinaik- 
turunkan. Menyebalkan! 


"Nggak! Apa sih, Del!" 


"Alah, muka lo merah tuh!" tuduh Della. 


"Gue kepedesan, ya!" 
"Ura, lo nggak pake sambel," celetuk Selia kalem. 
"AU AH!" 


Selia dan Della kemudian tertawa. Aku mengerucutkan bibir 
sebal. 


Setelah menghabiskan makanan, kami beranjak pergi dari 
kantin dan berjalan menuju kelas. Langkah kami sempat 
terhenti saat melewati mading. Della menunjuk salah satu 
tulisan di sana dengan heboh. 


"Tuh, tuh! Karya lo," ucapnya dengan girang. 


Aku berdecak malas. "Apa, sih. Hiperbola banget kayak baru 
pertama kali aja." 


"Iya, lah. Pertama setelah sekian purnama!" Selia malah 
ikutan hiperbola. 


Aku  mendengkus dalam upaya menyembunyikan 
senyumku. 


Iya, karyaku yang itu. 
Tentang Detik, Menit dan Jam. 


Ada begitu banyak arti waktu. 

Waktu adalah uang. 

Waktu adalah esensi kehidupan. 
Waktu adalah segalanya. 

Waktu, yah, memang sangat penting. 


Hal yang berhubungan dekat dengan waktu adalah jam. 
Ya, jam, alat penunjuk waktu. 


Bagi sebagian orang, arti jam mungkin hanya itu saja. 
Penunjuk waktu. 
Pengatur waktu. 


Namun bagiku, jam adalah teman. 

la bergerak. 

Bunyi jarumnya seolah mengatakan ia ada saat aku 
sendirian sehingga aku tidak merasa kesepian. 


Ada tiga anak panah yang biasa kita sebut jarum jam. 

Yang bergerak sangat cepat dan tipis, itu jarum detik. 

Setiap kali jarum itu bergerak, satu detik telah berlalu. 

Enam puluh kali jarum itu bergerak, satu menit telah 
berlalu. 

Yang serupa dengan jarum detik namun lebih tebal, itu 
jarum menit. 

Setiap kali jarum itu begerak, satu menit telah berlalu. 

Enam puluh kali jarum itu bergerak, satu jam telah berlalu. 
Terakhir, jarum yang lebih tebal dari jarum menit dan lebih 
pendek dari yang lainnya, itu jarum jam. 

la bergerak paling lambat. 

Namun terasa berlalu begitu cepat. 

Berbeda dengan yang lainnya, tidak perlu enam puluh kali 
bergerak. 

Hanya dengan dua puluh empat kali, satu hari telah berlalu. 


Jika aku bagian dari mereka, aku ingin menjadi jarum menit. 
Karena ia berada di antara jarum detik dan jam ia tidak 
akan merasa ditinggalkan. 

la tidak akan merasa sendirian. 

Memang, semuanya memang harus begitu. 

Jarum detik, menit dan jam adalah satu kesatuan. 

Mereka tidak menjalankan fungsi sendirian. 


Menangis, menangis. 
Jam satu ini menangis. 


la tidak lengkap. 

Hanya ada jarum menit sendirian. 

la membutuhkan jarum detik dan jarum jamnya. 
Pertanyaannya, dimana mereka? 


Aku tersenyum membaca ulang tulisanku sendiri. Itu 
sebenarnya hanya curahan hatiku saja. Juga bentuk rinduku 
pada sosok bernama ayah. 


Aku masih menjadi menit, sendirian. 


Aku mengejar jarum detik, namun aku sendiri tidak tahu 
apa yang sebenarnya aku kejar. Dan aku juga dikejar oleh 
jarum jam, yang bergerak lambat namun tetap ada meski 
aku tinggal berputar. 


"Itu lo, kan?" 


"Hah?" Aku menoleh mendapati Selia yang sedang 
tersenyum hangat. 


"Itu lo?" ulangnya lagi. 

"Apanya?" Jaringan otakku masih loading. 
"Jarum menit," ucapnya dengan mudah. 
Aku meringis. "Jelas banget, ya, curhatnya?" 


"Banget," sahut Della. "Tapi feel-nya mayan dapet. Bagus." 
Dia mengacungkan kedua jempolnya. 


"Thanks." 


Aku, Della dan Selia melanjutkan langkah menuju kelas. Di 
tengah-tengah itu, Selia nyeletuk. 


"Kalau seseorang menjadi jarum menit dan itu lo, mungkin 
nggak sih kalau jarum detik Jeno dan jarum jam itu Arghi?" 


Aku menghentikan langkah dan menoleh cepat dengan 
memasang wajah paling cengo. 


"Eh, apaan?!" 


Namun seruanku tidak Selia respon sama sekali. Della 
bahkan malah menyahut heboh. 


"Bisa jadi, Sel! Ura ngejar Jeno sementara di belakangnya 
ada Arghi yang ngejar Ura!" 


"Hah? Teori dari mana ini?" Aku mengerjap beberapa kali. 
Agak syok juga dengan pernyataan Selia dan Della. 


"Aduh, lola banget, sih," cibir Della. "Padahal lo yang nulis 
masa nggak sadar?" 


"Sadar apa?!" jeritku frustasi. Tidak peduli dengan beberapa 
murid yang memperhatikan tingkahku. 


"Kalian ada di satu ruang yang sama dan berkaitan satu 
sama lainnya," ucap Selia membuatku semakin pusing. 


Della memutar bola matanya malas. 


"Pertama, lo dulu kejar Jeno, suka banget sama dia, apalagi 
pas lo bilang mimpi aneh tentang kemampuan jeno, lo 
ngejar Jeno banget sampe nekat. Dan kedua, Arghi. Setelah 
kejadian itu Arghi ngejar lo bahkan nekat juga mengklaim lo 
jadi pacarnya. Meski lambat, pada akhirnya dia sadar sama 
perasaannya dan saat dia tahu jeno nembak lo--seolah 
jarum detik berputar berlawanan arah dan itu suatu 
kemustahilan--Arghi kayak takut kehilangan lo dan pengen 


tetap ada buat lo, di samping lo, makanya dia nembak lo 
juga," jelas Della panjang lebar. 


Della menarik napas usai mengungkapkan teori jadi- 
jadiannya. "Ura, ngerti nggak, sih?" 


Aku menggigit bibir bawah lalu menggeleng cepat. 


Della dan Selia. mendengkus, kemudian mereka 
meninggalkanku dengan langkah kesal. 


"Lo pikirin sendiri deh sana sampe botak!" 
aaa 
JENO 


Gue nggak melakukan hal setidakberguna ini cuma-cuma. 
Gue ingin satu hal. Memancing Arghi. 


"Kalian ngapa dah diem-diem bae?" Mark bertanya untuk 
kesekian kalinya dan berakhir tanpa jawaban. 


"Kacang woy kacang!" serunya heboh. 


Gue memutar bola mata malas. Kemudian gue menatap 
Arghi dengan tajam. 


"No, lo kalau ada masalah ngomong, bego! Masalah sama 
siapa?" Mark masih berisik. 


Hening. Kemudian Mark menunjuk Arghi ragu. 
"Masa sama si daki?" 
Arghi berdecak lalu meminum minuman kalengnya. 


"Nggak ada apa-apa elah. Jeno lagi pms." 


Gue berdecih. Dia kenapa sih? 
"Ghi," gue angkat bicara akhirnya. 


"Lo tau apa kesalahan lo?" tanya gue dengan tatapan 
mengintimidasi. Atmosfer di kantin terasa sangat gerah 
ditambah sikap Arghi yang tanpa dosa, selalu membuat gue 
ingin marah. 


Arghi mengerutkan keningnya kemudian dia menjentikkan 
jarinya dan tersenyum cerah. 


"Ngejatuhin sikat gigi lo ke kloset pas nginep bulan kemarin 
bukan, sih? Baru sadar ya lo?" Arghi lagi-lagi tertawa. 
Semudah itu memang baginya untuk tertawa? Cih. 


"Anjir, lo baru tau, No?" Mark terkekeh. 


"Sikat giginya masih lo pake?" tanya Iyan heboh kemudian 


Anjir, lah. Ngapain bahas sikat gigi! Gue udah tau kali! 


"Serius, Ghi!" bentak gue akhirnya, hilang kesabaran gue 
yang hanya seujung kuku jari. 


Mark dan Iyan mengerjap sedangkan Arghi masih 
memasang tampang santai tanpa dosa. Gue mengepalkan 
tangan. 


"Minum dulu, No," ucapnya sambil berdiri. "Bahas di tempat 
lain aja, kuy!" 


Sedetik kemudian raut santai itu berubah serius. 


"Hey, hey. Lo pada ngapa mukanya kek mau baku hantam 
gitu, dah?" 


Gue mendelik pada Mark. "Bukan urusan lo!" 


Gue pergi mengikuti Arghi yang sudah melangkah lebih 
dulu. 


"Eh, eh, bangsate sekali kalian! Belum dibayar woy 
makanannya, kebiasaan banget lu pada. WOY LAH!" Di 
belakang sana Mark masih heboh dengan Iyan. Gue nggak 
peduli. 


Arghi membawa gue ke rooftop di ujung gedung sekolah. 
Dia diam sejenak sebelum akhirnya bertanya, "Tujuan lo 
deketin Naura, apa?" 


"Ck, lo cuma peduli masalah itu?" 


Arghi menatap gue dengan tajam membuat gue mendecih 
sinis. 


"Bego lo!" umpat gue. 


"Lo!" Arghi menunjuk wajah gue dengan geram. Dadanya 
naik turun. "Lo jangan main-main sama Naura!" 


"Beneran lo cuma peduli masalah itu? Bucin bego!" Gue 
terkekeh. 


Arghi mengepalkan tangannya. Baru pertama kali gue 
melihatnya seperti ini. Dan hanya karena Naura? Dia 
beneran bego. 


"Gue nggak suka sama dia. Sama sekali nggak ada rasa apa- 
apa. Puas lo?" 


Seketika, gue merasa kerah seragam gue ditarik dan 
pasokan oksigen seakan berkurang tiba-tiba. 


"Terus kenapa lo nembak Naura?!" 


"Gue mancing lo, bego! Kalau nggak gitu lo nggak bakal 
sadar!" 


Arghi melepaskan cengkeramannya di kerah seragam gue. 
Dia tertawa. 


"Mancing? Sono lo mancing di Citarum!" serunya berapi-api. 
Gue nggak memperdulikan ucapan melanturnya. 
"Lo peduli sama keluarga lo nggak sih sebenarnya?" 


Arghi mengacak rambutnya. "Ngapa jadi bawa-bawa 
keluarga?" 


"Beneran bego lo!" Gue mengepalkan tangan kuat-kuat. "Lo 
peduli nggak sama apa yang dilakuin bokap lo dan kenapa 
sampai buat nyokap lo pergi?" 


"Jen, ini udah berlebihan deh kayaknya. Kita cuma mau 
bahas masalah sama Naura, kan?" Arghi mengulas senyum 
yang lebih terlihat meringis. 


"Lo aja, Ghi! Gue nggak peduli sama masalah Naura!" 


Dengan nggak sabar gue maju dan menarik kerahnya. Kali 
ini giliran gue meluapkan emosi. 


"Lo tau kalau bokap lo mau nikah lagi sama seorang pemilik 
perusahaan fashion yang terkenal itu. Lo tau?!" 


Arghi menyingkirkan tangan gue. Matanya memerah jika dia 
diingatkan keluarganya. Gue tahu itu karena kita berteman 
bukan kemarin sore. 


"Buat apa gue tau, hah?! Buat apa? Membuat luka kayak 
yang lo lakuin? Mencari tahu kehidupan nyokap lo dan terus 
berusaha agar diakui, sampai lo menyakiti diri sendiri 


karena lo terlalu berambisi? Buat apa, Jen. Gue tanya, buat 
apa?!" teriak Arghi. 


"Bego lu!" 


Gue nggak tahan buat nggak melayangkan pukulan ke 
wajahnya. 


Arghi tersungkur. Pipinya perlahan membiru. Lebam. 
"Lo yang bego!" 
Arghi membalas pukulan gue. Namun gue menangkisnya. 


"Cewek bokap lo" Gue menatap Arghi dengan amarah yang 
sudah nggak terkendali. "Dia nyokap gue, Ghi!" 


Tangan Arghi yang hendak berusaha memukul gue berhenti 
di udara. 


"A-apa?" 


"Anjing lo!" Gue memukul Arghi lagi. "Lo kemana aja sampai 
nggak tau berita tentang bokap lo sendiri?!" 


Sudut bibir Arghi mengeluarkan darah. Namun itu nggak 
membuat gue menghentikan luapan amarah gue. 


"Selama ini bokap lo yang bikin keluarga gue hancur! Dia 
cowok yang bikin Mama lupa sama anak dan suaminya. 
Cuma karena harta! Gue menderita selama ini, asal lo tau!" 


Arghi menahan tangan gue yang akan memukulnya lagi. 
Matanya berapi-api. 


"Dan lo pikir, lo aja yang menderita?! Bokap gue juga 
memilih si tante itu dibanding nyokap gue!" 


Nyeri terasa kemudian sesaat setelah Arghi menyelesaikan 
ucapannya. Napas gue dan Arghi terengah. 


"Mereka akan menggelar pernikahan," ucap gue lirih. "Lo 
mau biarin itu terjadi?" 


Arghi diam. 


"Lo tanya tadi, apa gunanya gue mengetahui kehidupan 
nyokap gue padahal dia sosok yang bikin gue sakit hati." 
Gue menarik napas. "Gue mau memperbaiki semuanya, 
Ghi!" 


"Terlambat! Buat apa? Mereka udah punya jalan sendiri--" 
Bugh! 
Gue memukul Arghi untuk kesekian kali. 


"Lo mau hubungan kita hancur juga?!" Gue menatap Arghi 
dengan tajam. "Ghi, sadar! Nggak ada gunanya lo bersikap 
konyol seolah lo nggak punya beban hidup! Lo ngurusin 
hidup orang lain sementara hidup lo sendiri berantakan. 
Gue sama sekali nggak peduli masalah hidup lo sebenarnya 
kalau nyokap gue nggak terlibat! Demi apapun, Ghi! Lo 
sadar, njing! Bicara sama bokap lo buat putusin hubungan 
sama nyokap gue!" 


"Anjing!" Arghi memukul tulang pipi gue sampai rasanya 
kebas. "Lo pikir semuanya bakal berubah? Gue bahkan 


nggak berhak bicara soal mimpi gue. Apa gue berhak 
mencampuri urusannya? Nggak, Jen! Semuanya sia-sia!" 


Gue mengusap sudut bibir yang terasa perih. Darah sialan. 


"Pengecut!" 


Gue memukul Arghi berkali-kali sampai tersungkur. 
Seragamnya sudah acak-acakan. 


Arghi nggak diam saja. Dia balas memukul gue dengan 
brutal. 


"WOY! LO PADA NGAPAIN BAKU HANTAM DI MARI KAGAK 
AJAK-AJAK? !" 


Sebuah tangan yang gue kenali tampak memisahkan gue 
dengan Arghi. Mark pelakunya. 


"Udah, bego! Cari masalah aja lo pada!" 


Satu lagi, Iyan. Dia bergerak menarik Arghi sementara gue 
ditarik Mark. 


"Lepas!" 
"Nyebut, Jen. Nyebut! Kerasukan Wewe Gembel apa lo?!" 
"WEWE GOMBEL YANG BENER, MARK!" teriak Iyan. 


"Bacot kalian! Pergi sana!" Gue mendorong dada Mark 
kencang. 


Mark yang tadi tampak biasa-biasa, terpancing juga. 
"Lo ngapa jadi ngegas sama gue!" 

Sekarang giliran gue dan Mark saling tinju. 

"Woy, Jen! Masalah lo sama gue!" teriak Arghi. 


"Udahan napa--eh anjir, mata gue ngapa dicolok!" heboh 
Iyan. 


Yang gue ingat terakhir kali, kami saling tinju dan pukul 
sampai akhirnya sebuah suara dari toa menghentikan aksi 
baku hantam kami. 


"BERHENTI KALIAN! IKUT SAYA KE RUANG BK! SEKARANG!!" 
ka 

Ribut yeayy. 

Aku suka keributan (- )- 

Btw ... 


Kejawab ya kenapa Jeno nembak Naura :') "mancing 
Arghi-nya gitu amat sih, Jen :( 


Teori Della dan Selia paham?Apa pusing? Naura juga, 
sih. 


Authornya juga mhehe. *plak* 


Dahlah, lanjut aja- 


21. Together 
Story by: saskiafadillaaa 
Happy reading 


"Kita tidak sendiri. Selalu ada orang yang bersedia 
menemani. Siapapun itu. Setidaknya, untuk saat ini." 


"Seiring berjalannya waktu manusia tumbuh dewasa. 
Itu fakta. Saat menjadi lebih dewasa dan selamanya 
mereka akan bersama. Itu asa. 


Suatu saat nanti kita akan memilih jalan sendiri, 
jalan yang berbeda. Tapi tetap, dalam prosesnya kita 
akan bersama hingga kelak di kemudian hari tidak 
akan ada yang namanya melupakan kenangan 
bersama." 


-Arghi, yang jadi lebih waras setelah baku hantam- 
ARGHI 


Ini pertama kalinya gue masuk ruang BK sebagai seorang 
tersangka. Bukan seorang sekretaris OSIS yang biasa 
memberikan rekapan data anak-anak CHS yang melanggar 
aturan melainkan gue sendiri, si pelanggan aturan itu. 


Badan gue rasanya remuk. Sakit di sana sini. Paling sakit di 
bagian tulang pipi. Sudut bibir gue bahkan robek. Celaka! 
Ketampanan gue berkurang satu persen! 


Tapi, bukan itu yang penting sekarang. 


Iyan dan Mark entah bagaimana malah jadi ikut-ikutan baku 
hantam padahal mereka nggak tahu menahu masalah gue 


sama Jeno. 


Setelah aksi baku hantam di rooftop tadi dan berakhir 
dengan kepergok Mrs. Fatma yang lagi patroli, Jeno lebih 
banyak diam. 


Suara ketukan di meja membuat gue mengalihkan 
perhatian. Mrs. Fatma menatap gue dengan galak--untuk 
pertama kalinya karena biasanya kita CS-an. 


"Saya tidak menyangka kamu seperti itu, Arghi," ucap Mrs. 
Fatma setelah bungkam beberapa saat. 


"Saya juga, Miss. Tadi saya kesurupan pocong kayaknya 
hehe." Gue nyengir kemudian meringis saat merasakan 
sakit yang sama seperti tadi. Si Jeno gebuk gue niat amat, 
sih. 


Mrs. Fatma menghembuskan napas kencang, kentaras ekali 
dia marah. 


"Bukannya kalian berteman, ya? Kemana-mana bareng dan 
adem ayem aja. Kalian kenapa?" tanyanya lagi. 


Gue menunduk, enggan memberikan jawaban. Sesekali gue 
melirik Jeno yang duduk tepat di samping gue, kemudian 
Iyan dan Mark. 


"Baiklah. Sepertinya kalian bisa selesaikan sendiri masalah 
kalian. Sekarang ikut saya!" 


Mrs. Fatma bangkit dari duduknya. Buru-buru gue berdiri 
dan mengekorinya. Gue bisa tebak, gue dan tiga pengikut 
gue bakal di hukum. 


Benar ya kata orang, dunia itu berputar. Biasanya gue yang 
hukum orang, lah sekarang gue yang kena hukum. 


Sepanjang koridor, tatapan murid-murid nggak lepas dari 
Kami. Entah karena penasaran ada cogan yang tiba-tiba 
babak belur atau mereka memang suka aja menyaksikan 
Keributan. 


Tatapan gue terhenti di mata Ajeng. Dia menatap gue 
dengan galak. Iya, gue ngerti. Habis ini gue di sidang kalau 
kumpulan OSIS. Gue terima dengan lapang bola--eh, lapang 
dada. 


Mrs. Fatma membawa kami ke toilet khusu pria. Beliau 
kemudian menunjuk peralatan bersih-bersih dengan 
dagunya. 


"Bersihkan seluruh toilet sekolah, sekarang!" 


Gue menghela napas, pasrah. Bau yang nggak enak segera 
menyambut gue. Gue jadi iri sama salah satu mainan di film 
Toys Story yang bisa melepas organ tubuhnya karena 
rasanya gue ingin mencopot sejenak hidung gue. 


"Bau banget, njir. Nggak disiram apa?!" seru Iyan--setelah 
Mrs. Fatma pergi--dengan suara kejepit. Hidungnya ditutup, 
tangannya mengibas-ngibas. 


"Elu pada, sih!" selorohnya lagi dengan wajah kesal. 
Gue menoleh kemudian memasang wajah sedatar mungkin. 


"Lo ngapain juga ikut gelut. Noh, noh, mata lo merah 
sebelah." Gue nggak tahan buat nggak berkomentar. 


"Tau juga! Siapa yang duluan colok mata gue?" 


"Hih, nggak level gelut colok mata orang. Kek banci aja," 
ucap Mark. 


"Halah, ngaku lo!" Gue mengompori. 


"Si Arghi yang colok mata lo, Yan." Jeno menyahut setelah 
mencuci kain pel. 


Gue menoleh dan menatap Jeno nggak terima. 


"Emang lo lihat? Lo bukannya lagi gebukan sama si 
Markonah?" tanya gue dengan alis berkerut. 


"UDAH UDAH. MALAH DIPERPANJANG! BURUAN BERSIHIN, 
BAU BANGKE BANGET INI!" teriak Iyan sewot. 


Gue berdecih. "Kan lo yang mulai, Yan!" 


Mark menggetok kepala gue dengan gagang pel. Gue 
mendelik sambil mengusap kepala yang rasanya cenat 
cenut. 


"Lo yang mulai bahas matanya si Iyan merah!" 

Gue mengambil pel lainnya dan menabok pantat Mark. 
"Elu juga, lo ngomporin, Bambang! Sama aja!" 

"Lo nyari ribut sama gue?" 

"Apa lo?!" 

"WOY!" 


Gue dan Mark saling melotot sampai rasanya mata gue 
pegal. Sementara Iyan mencoba melerai ogah-ogahan. Jeno 
nyeletuk, "Bego!" 


Hening. 


Kemudian 


"Pfft." Gue menahan tawa. Saling tatap dengan Iyan, Mark 
dan Jeno lalu kami semua terbahak. 


"Selamat hari bego nasional," ucap gue masih sambil 
ngakak. 


"Nasional? Lo aja kali! Orang lain mah ogah!" Iyan paling 
sewot berucap. Dia bahkan menyiparatkan air dari keran. 


"Buruan dah malah ketawa!" bentak Jeno tapi rautnya masih 
kelihatan menahan tawa. 


"Ketawa aja sih, Jen. Lemesin ae, udah lama lo kaku banget," 
tukas gue. Jeno hanya mendecih sinis. 


"Padahal dulu, si Jeno yang paling receh. Iye nggak? 
Sekarang sok cool amat," cibir gue. Biarlah hari ini gue jadi 
kompor pecel lele. 


"Sekali doang pas kelas tujuh, sisanya dia tahan mati- 
matian. Ngaku kagak lo?" Mark ikut-ikutan. Gue high five 
sama dia, merasa menang sudah menyudutkan Jeno. 


"Berisik!" teriak Jeno. 
"Uluh uluh, ngambek." Iyan ikut-ikutan tertawa. 


Puas menyudutkan Jeno dengan masa lalu, gue segera 
beranjak membersihkan kaca wastafel dengan kanebo, 
bagian wastafel sendiri oleh Iyan. Sementara itu Jeno 
mengepel lantai bersama Mark. Sedangkan toilet yang 
menajdi tempat pembuangan zat sisa itu, nggak ada sama 
sekali yang berniat membersihkannya. Gue? Amit-amit, 
najis! 


"Ternyata enak juga ya dihukum," celetuk Mark sembari 
membersihkan kain pel kemudian memerasnya. "Jadi nggak 


ikut pelajaran matematika, haha." 


"Kali-kali kita baku hantam lagi kalau males ikut pelajaran 
biar dihukum," sahut gue asal. Gue dan Mark cekikikan. 


"Lo pada aja. Pegel linu badan gue!" protes Iyan. 
Gue menyimpan kanebo kemudian mencuci tangan. 


"Lagian lo ngapain sih malah ikut-ikutan baku hantam, sama 
lo juga Mark?" tanya gue, agak penasaran. 


Mark mendengkus. 


"Gue lagi kesel sebenarnya, dari malem sih. Bokap marahin 
gue kayak biasanya. Pening banget pala gue, dikira pas 
sekoalh bakal mendingan ketemu lo pada, eh " Dia 
menggeleng. 


Tatapan gue beralih pada Iyan. 


"Sama. Lagi kesel juga. Nyokap tau gue ikut lomba dan iPad 
gue sama alat-alat gambar baru gue disita semua," jelas 
Iyan. 


Gue mengangguk-angguk. "Terus lo pada lampiasin 
semuanya tadi? Seru juga ternyata." Cengir gue. 


"Yeu | H 


Mark dan Iyan berebut menggeplak kepala gue. Makin 
makinlah gue nggak waras. 


"Sebenarnya kita juga tadi datang ke rooftop kagak sengaja 
sih, mau nagih duit makanan lo pada pas di kantin," jelas 
Mark tanpa diminta. Tatapannya tiba-tiba berubah sendu. 
Iyan juga. 


Aktivitas kami terhenti seketika, kecuali Jeno. Dia sok sibuk. 
Gue membiarkannya. Tahu betul tabiat Jeno yang jaim-jaim 
Kayak cewek. 


"Sori, kita denger masalah lo sama Jeno." Iyan meringis 
setelah mengutarakan itu. 


Gue tersenyum maklum. 


"Ah elah, kirain apa!" Gue berusaha tertawa tapi gagal 
karena raut serius Mark dan Iyan. 


"Jeno," panggil Mark. Jeno menghentikan aktivitasnya 
kemudian melempar pel sembarang. 


"Jangan dibahas. Gue masih kesel." 


"Gue lebih ke syok, sih, daripada kesel. Lo nggak mau 
sodaraan sama gue emang?" tanya gue berusaha 
mencairkan suasana yang keterlaluan beku. 


"Keadaan yang bikin gue nggak mau--" Jeno memejamkan 
matanya seperti sedang mengumpati dirinya dengan 
khidmat. Gue tersenyum jahil. 


Jeno cepat-cepat meralat. "Hubungan itu yang bikin 
keluarga dan masa kecil kita hancur, Ghi. Lo nggak benci 
sama gue atau nyokap gue, dan bokap lo?" 


Gue ingat. Sejujurnya kita sudah tahu cerita masa lalu 
masing-masing. Gue, Jeno, Mark dan Iyan sudah berteman 
sejak SMP. Begitu saja, tepatnya karena terpaksa satu tenda 
pas PERMATA (Perkemahan Masa Tamu). 


Gue tahu Iyan yang selalu dipaksa belajar bahasa Inggris 
oleh nyokapnya. Gue juga tahu Mark yang selalu ditekan 
keluarganya dan dilarang buat mealkukan hal yang dia 


sukai, bermusik. Gue tahu cerita keluarga Jeno yang hampir 
mirip cerita keluarga gue--pada intinya sama-sama hancur. 
Mereka tahu juga cerita gue, kecuali gue yang merupakan 
anak dari pemilik perusahaan JBC. Sengaja gue rahasiakan 
karena gue pengen cari teman yang benar-benar tulus. 


Tapi, saat itu gue nggak tahu kalau seandainya penyebab 
kehancuran keluarga gue dan Jeno akan saling 
berhubungan. Gue tahu bokap selingkuh, tapi nggak pernah 
ada sekalipun bayangin kalau selingkuhannya itu, si Tante 
itu, adalah nyokap Jeno. 


Dunia sempit banget. 


"Gue benci nyokap lo. Gue juga benci bokap, kadang. Tapi 
gue, ya meski lo pukul sampe kegantengan gue turun satu 
persen, gue nggak bisa benci lo," ucap gue apa adanya. 
"Karena, lo sahabat gue, Jen. Gue tahu kesepiannya lo 
karena gue juga rasain. Jadi, buat apa gue benci lo. Yang 
punya hubungan gelap itu mereka, kita mah terang aja. 
Kalau gelap tinggal pake senter." 


"Yeu bangsul! Baru aja gue mau menitikkan air mata," ujar 
Mark sambil menoyor jidat seksi gue. Nih orang satu demen 
banget bikin sel otak gue oyag! 


Jeno berdehem. Wajahnya menengadah. Dia mengontrol 
napasnya juga. 


"Gue tahu, ini berat. Tapi lo nggak bisa selesaikan semuanya 
dengan rasa benci apalagi kode-kode mancing gue segala, 
disangkut-pautkan sama Naura. Nggak lucu, Jen," tukas gue 
teringat ucapan Jeno di rooftop. 


Gue mengalihkan perhatian pada kanebo basah kemudian 
mengelap kaca yang sebenarnya sudah bersih. 


"Kita sama sama, cari jalan keluarnya," gumam gue. "Kalian 
juga, Mark, Yan. Ditekan keluarga itu nggak enak, kan? 
Aslian deh! Dikira kita mainan plastisin!" 


Suasana hening banget. Gue melambatkan gerakan tangan 
kemudian menatap satu per satu dari mereka lewat kaca. 
Merasa nggak cukup, gue menyimpan kanebo dan menatap 
mereka lagi. Takut-takut mereka kesurupan mengingat kita 
lagi di toilet. 


"Woy, lo pada--" 
Bruk 
Mark memeluk leher gue. Disusul Iyan dari arah samping. 


"Akhirnya, Ghi. Akhirnya kewarasan lo kembali!" seru Mark 
heboh. 


"Lo bisa bijak juga setelah sekian purnama, gue terharu 
anjir!" Iyan nggak kalah heboh. 


Dari arah lain, bahu gue ditepuk. Jeno pelakunya. Dia 
menarik satu sudut bibirnya membentuk senyum tipis. 


"Ada gunanya gue pukul lo." 
Gue melotot, nggak terima. "Heh--" 


"Berpelukan! Sini-sini, Jen. Nggak usah malu-malu!" Mark 
mengeratkan pelukan, menambah beban gue saja! 


"Gue sesak woy! Lepasin dulu! Berpelukan, mana berempat. 
Cosplay jadi Teletubbies ceritanya?!" 


Bukannya melepaskan pelukan, Mark malah semakin 
mengeratkan pelukan. Jeno semakin menempel ogah- 
ogahan sementara Iyan dia nempel dengan nyaman. Sampai 


pintu yang menjeblak terbuka menghancurkan momen gila 
ini. Dan ... semakin gila. 


"Aigoo, kaget inces, kalian lagi ngapain?! Ambigu hei para 
jantan, ambigu!!!" teriak Bayu, si cowok kemayu dengan 
heboh. 


AMBIGU APA SIH, NJIR! 


KKK 


NAURA 


Yang aku tahu, saat waktu istirahat hampir habis, Arghi dan 
gerombolan bencananya digiring ke ruang BK. Seragam 
mereka acak-acakan, wajahnya juga. Lebam di sana sini. 
Gosipnya, mereka habis berkelahi. 


Kenapa? 


Sepanjang sisa pelajaran aku tidak tenang sama sekali. Aku 
tidak konsentrasi dan tidak menyadari saat guru 
memanggilku. Ketika bel pulang berbunyi, aku nyaris 
bersorak kalau saja tidak bisa mengendalikan diriku. 


Arghi dan ketiga temannya baru masuk kelas saat kelas 
bubar. Mereka datang dengan langkah santai, bahkan 
tertawa tanpa dosa seolah tidak pernah terjadi apa-apa. 
Secepat itu perubahan suasana hati mereka? 


Arghi sama sekali tidak menatapku yang snegaja masih 
berada di kelas. Berkutat dengan laptop, terlihat sibuk 
padahal hanya membolak balik layar menu. Kemudian 
cowok gila itu pergi begitu saja. 


Aku menghentakkan kaki kesal. Dan, disinilah aku sekarang. 
Di halte bus, aku mengumpati Arghi dan diriku sendiri. 


Aku mengacak rambut frustasi. Bisa-bisanya aku bertindak 
bodoh seharian ini. Pertama, karena aku terus memikirkan 
Arghi. Kedua, aku bahkan menunggunya kembali ke kelas. 
Dan ketiga, ini yang paling tidak waras, aku membeli obat- 
obatan untuk Arghi. Niat banget sampai lari-larian ke 
apotek. Kalau dalam kondisi waras, niscaya uangnya akan 
lebih baik aku tabung buat beli kuota terus nonton drama Ji 
Chang Wook Oppa! 


"Gue udah gila." Aku mencak-mencak tidak keruan. 


Oh ya, perlu diinformasikan, motor Arghi, Iyan, Mark dan 
Jeno masih ada di dalam sekolah. Tadi aku tidak sengaja 
lewat parkiran dan melihatnya. Entah apa yang mereka 
lakukan di dalam sana. Aku tidak peduli. Ya, harus tidak 
peduli! 


Namun nyatanya, ucapanku berbanding terbalik dengan 
tindakanku. Aku berdiri kemudian kepalaku melongok ke 
gerbang sekolah. 


Di sana, aku bisa melihat Iyan, Mark, Jeno dan Arghi sedang 
bersiap pulang. Mereka masih tertawa-tawa. Entah apa yang 
mereka tertawakan. 


Begitu motor salah satu dari mereka hendak menuju 
gerbang--ke arah dimana aku berdiri--aku segera berlari, 
kembali menuju halte. Sialnya sekarang sudah sore dan aku 
dengan bodohnya melewatkan beberapa bus sehingga aku 
tidak bisa kabur dengan cepat. 


Satu motor melewatiku. Itu motor Iyan. Kemudian disusul 
Mark dan Jeno. Mereka sama sekali tidak menyadari 
kehadiranku di pinggir jalan kecuali si pemilik ducati hitam. 


"Hai!" sapanya dengan senyum kelewat lebar. 


Aku memalingkan wajah kalau duduk di kursi halte, sendiri. 


Dari ekor mataku, aku bisa melihat gerakan Arghi membuka 
Kaca helmnya. 


"Ngapain di sini?" 


"Jualan cilok!" tukasku dengan sinis. Arghi mengerutkan 
keningnya dengan aneh. Kesal, aku meralatnya. "Nungguin 
bis, lah! Masih nanya!" 


"Oh." Dia mengangguk-angguk. 
Itu doang? 


Eh, Ura. Ngarepin apa, sih, ya ampun! Beneran nggak waras 
gue! 


Suara mesin motor kemudain terhenti dan hilang. Arghi 
mematikan mesinnya, memutar kuncinya sebelum turun 
dan melepas helmnya. 


"Gue temenin, deh. Kasian. Nanti diculik kalong." 


"Dih. Gabut amat lo! Pergi, gih! Hush, hush!" usirku seolah 
mengusir ayam. 


"Nanti, lah. Mager," ucap Arghi sambil mendudukkan dirinya 
di sampingku. "Eh, obat buat gue, ya?" 


Kemudian dia menunjuk plastik obat yang baru aku sadari, 
masih berada digenggamanku. 


"Nggak ih, apaan! Geer lo! Ini disuruh ibu buat beli pas 
pulang sekolah," elakku. 


"Masa, sih? Ibu lo abis gelut emang?" 


"Hooh, gelut sama Hulk!" jawabku melantur. 


"Widih, keren. Pake pake apa senjatanya? Panci?" tanyanya 
dengan wajah antusias. 


Aku mendelik kesal. Mataku menatap jalanan lurus-lurus. 
Asal jangan menatap Arghi saja. 


"Udah, deh. Lo nggak bakat bohong gitu," ucapnya dengan 
nada jahil seraya merebut kantong plastik berisi obat- 
obatan itu. 


Aku hanya diam saja membiarkannya unboxing obat- 
obatan. 


"Ada antiseptik, salep, terus plester. Pake mana dulu? 
Antiseptik, ya?" 


"Heem," gumamku dengan tidak peduli. 


Ringisan yang tepat di samping telingaku membuatku mau 
tidak mau menoleh. Aku mendapati Arghi tengah meraba- 
raba lukanya dengan tampang bodoh. Aku jadi gemas dan 
mengambil alih antiseptik yang dipegang Arghi. 


"Di sini, elah! Gitu aja nggak tau!" 
"Ehehe," cengirnya. 


Selanjutnya, aku yang melanjutkan mengobati luka-luka 
Arghi karena dia sama sekali tidak becus dan membuatku 
risih saja dengan ringisannya. 


Ternyata lukanya tidak hanya lebam di pipi tetapi juga 
sudut bibirnya robek, terlihat darah yang sudah mengering 
di sana. Sudut matanya juga membiru membuatnya tampak 
sipit sebelah. Dahinya juga berdarah. 


"Bonyok kek gini juga gue masih ganteng, kan? Ya, nggak?" 
tanyanya sembari menaik turunkan alis. 


Aku menekan plester di dahinya dengan kesal. 

"Masih aja narsis! Ngapain juga sih pake acara gebuk- 
gebukan segala!" seruku tanpa sadar. Aku mengatupkan 
mulut dan menggigit bibir bawah. 


"M-maksudnya lo nggak harus pake kekerasan nyelesain 
masalah. Gue udah bilang kan jawabnnya pas pulang 
sekolah--eh." 


Mati gue, mati!! 
Aku memejamkan mata kuat-kuat. 


Saat membukanya perlahan, aku mendapati senyum jahil 
Arghi. 


"Geer. Gue bertengkar sama Jeno bukan karena lo kali. Ya 
ada sih dikit tapi hehe." 


"H-hah?" 


Arghi malah tersenyum. "Udah lupain. Eh, ini buat gue aja, 
ya?" tanyanya sambil mengacungkan keresek berisi obat- 
obatan tadi. 


"Ambil aja sana!" Emang buat lo ini! 
"Oke, thanks." 


Dia kemudian berdiri. Refleks aku berdiri dan beteriak, "Eh, 
lo mau kemana?" 


URA, LO NGGAK WARAS! 


"Balik, lah. Masa jualan cilok!" 
Aku mendengkus. 


Aku melihat Arghi memasukan keresek tadi ke dalam 
tasnya. Kemudian dia memakai helm dan duduk di jok 
motornya, tinggal tancap gas. 


Dia mau meninggalkanku? Cih! 

Eh, aku kesal? Kok kesal? Ih, apaan! 
"Nggak naik?" 

Aku menoleh cepat. "Hah?" 


Arghi melambaikan tangannya, memberi kode untuk 
menyuruhku menghampirinya. 


Aku benar-benar sudah gila. Aku menurut begitu saja. 
"Apaan?" 

Dia malah tersenyum jahil. Lagi-lagi, ya! 

"Ish, dasar manja," celetuknya. 

"LO BILANG APA?!" 


Tanpa menjawab pertanyaanku, Arghi tiba-tiba saja 
memakaikan helm dan menguncinya di bawah daguku. 


"Yuk, pulang." 
Aku masih belum bisa mencerna semua ini. Dasar lemot! 


"T-tapi, oh iya, jawaban itu--" yang aku bilang akan aku 
katakan sepulang sekolah. 


Arghi memotong ucapanku. Dia tersenyum lebar seperti 
biasanya. 


"Nggak perlu. Udah tahu, kok," ucapnya sambil mencubit 
hidungku. 


Lah?! 
dak 
2494 kata~ 


Hutang lunas, fyuhhh “lap keringat pake dollar* 
Udah bab 21 aja mhehe. 


Tunggu jumdep, doain ide lancar. Aamiin. 
Jangan lupa baca series lainnya yaaa. 


See you- 
Kia, jodoh Yohan, istri Baekhyun, pacar Jaehyun 


22. Bad Dream 


Story by: saskiafadillaaa 
Instagram: @saskiafnrr 


Telat banget, ya? Tenang, lagi marathon kok-- 


Happy Reading. 


kakak 


KKK 


"Aku berharap waktu terhenti ketika bersamamu. 
Agar, kita bisa lebih lama menghabiskan waktu 
bersama." 


KKK 


ARGHI 


Menjelang PTS, guru-guru semakin gencar memberikan 
tugas dan ulangan. Bilangnya, "Buat latihan soal, biar PTS- 
nya lancar." 


Seperti hari ini. Mrs. Agus baru saja membagikan hasil 
ulangan harian. Gue tersenyum puas melihat angka satu 
dengan dua nol di belakangnya. Sableng-sableng gini, otak 
gue lumayan encer, hehe. 


Namun, wajah-wajah bahagia dan wajah-wajah berduka saat 
guru matematika membagikan hasil ulangan selalu 
mempunyai rasio 1: 10. Meski ada yang sempat cengar- 
cengir saat mendapat nilai kursi, Mark adalah contoh 
nyatanya. 


"Nilai gue naik, gais! Istirahat kali ini gue yang traktir!" 
"Halah, naik nol koma lima aja belagu!" cetus Iyan. 


"Iya, lah! Bagi gue, nilai naik nol koma satu aja berkah, naik 
nol koma lima adalah anugerah." 


"Serah lo, dah. Yang penting bayarin batagor gue hari ini, 
oke?" 


Mark menggeplak kepala gue. 
"Bayar dulu yang kemarin-kemarin, main lari aja!" 
Menanggapi Mark, gue cuma cengengesan. 


Gue merapikan buku dan melipat kertas ulangan untuk 
dimasukkan ke dalam tas. Satu per satu anak-anak SESAT 
sudah keluar kelas. Tersisa beberapa saja. Gue sudah akan 
keluar dan pergi ke kantin. Tapi, sosok berambut panjang 
dengan jepit kuning bebek yang sedang menelungkupkan 
kepalanya di atas meja mengalihkan perhatian gue. 


Gue tersenyum. Kemudian mengibaskan tangan untuk 
menyuruh Mark, Iyan dan Jeno pergi duluan ke kantin. Tanpa 
banyak bicara, mereka pergi. 


Sekarang, tersisa gue dan Naura di dalam kelas. Dia 
kelihatan nggak semangat setelah hasil ulangan dibagikan. 


Menarik kursi, gue kemudian duduk di samping Naura. Dia 
sedikit terusik dengan keberadaan gue hingga akhirnya dia 
menoleh, dia mengerutkan kening. 


"Ngapain?" tanyanya dengan suara lemah. 


Gue mengangkat bahu dan balik bertanya. 


"Lo nggak apa-apa?" 


Naura mengembuskan napas panjang sambil memejamkan 
matanya. Kelihatan banget tertekan. 


"Gue apa-apa," ucapnya dengan raut cemberut. 


Gue mengulas senyum. "Nggak apa-apa, Ura. Jangan 
maksain diri lo. Gue bisa bantu lo belajar kalau mau." 


Klise, memang. Tapi belajar bareng adalah salah satu dari 
sekian cara pdkt yang ampuh. Nggak sengaja nyenggol 
tangan, lihat gebetan ketiduran dan duduk deketan ... que 
jadi mesem-mesem sendiri bayanginnya. 


Tapi, terkadang kenyataan memang kejam. 


Naura langsung duduk tegak kemudian menatap gue dari 
atas sampai bawah. 


"Lo ... nggak lagi ngira gue sedih gara-gara hasil ulangan 
matematika, kan?" 


"Eh?" Gue menggaruk sisi leher. 


Naura mendengkus. "Udah kebal gue sama nilai tiga, nggak 
perlu melankolis. Gue cuma galau, kan semalam gue 
download Drama Korea, udah sembilan puluh sembilan 
persen, eh gagal. Terus tadi download ulang, gagal lagi dong 
sampe kuota gue habis! Nyesek banget sumpah!" 


Naura bercerita dengan wajah dramatis. Gue menganga, 
menatap Naura dengan ekspresi wajah nggak percaya. Gue 
kira dia galau karena nilai itu tapi ... tunggu sebentar, gue 
merasa ada hal yang perlu diluruskan. 


Sementara itu, di hadapan gue, secara tiba-tiba raut wajah 
Naura berubah ceria. 


"Oh, ya, kebetulan ada lo. Tethering, dong, Ghi! Ya, ya, ya?" 


Gue bergeming. Dan tepat saat itu ide cemerlang muncul. 
Gue tersenyum, dengan niat berusaha membentuk smirk 
seperti dalam film. 


"Mau banget tethering?" 
Naura mengangguk antusias. "Banget banget!" 


"Nih, gue kasih sepuasnya," ucap gue sambil mengeluarkan 
hp dari saku celana. 


"Beneran?" 
"Tapi janji." 


"Hmm, janji apa?" tanya Naura tanpa melihat lawan 
bicaranya. Dia terlalu fokus dengan hp-nya. Terlalu 
kesenangan dikasih hotspot. Dasar! 


Gue pun segera memanfaatkan kesempatan itu. 


"Malam ini lo harus ikut gue. Gue jemput, jam tujuh. 
Gimana?" 


"Apa?" Dia mendongak seketika. 


Gue mengangkat bahu, enggan mengulangi karena tahu 
Naura juga pasti dengar jelas ucapan gue tadi. Melihat hp 
gue, gue tersenyum penuh kemenangan. Lalu gue 
memperlihatkan layarnya pada Naura. 


"Nggak ada kesempatan nolak. Lo udah habisin setengah 
giga." 


KKK 


Gue tegaskan untuk kesekian kalinya. Ini bukan kencan. 
Anehnya, gue terus deg-degan. 


Gue memperhatikan penampilan gue sekali lagi. Kaos hitam 
dibalut jaket jeans dengan celana yang senada. Rambut 
dibiarkan acak-acakan, seadanya tapi oke, gue ganteng. 


Sesuai ucapan gue di sekolah, gue pergi menjemput Naura 
tepat jam tujuh. Sekarang, gue sudah sampai di depan 
rumahnya. Kenapa nggak masuk ke dalam? Naura yang 
larang. Katanya takut ditanya macam-macam sama 
keluarganya. 


Sekitar tujuh menit gue duduk menyandar ke motor, Naura 
akhirnya kelihatan batang hidungnya. Dia menutup pintu 
pelan kemudian berteriak, "Iya, nggak malem kok 
pulangnya!" 


"Gue nggak pamit dulu sama nyokap lo, nih?" tanya gue 
begitu Naura sampai ke hadapan gue. 


"Hah? Nggak usah, lah!" 


"Kenapa? Kesannya gue nggak sopan banget, bawa anak 
orang nggak izin dulu." 


"Udah diizinin, buruan cabut!" 


Gue akhirnya mengalah. Gue memberikan helm pada Naura. 
Kemudian Naura naik ke boncengan gue. 


"Kita mau kemana, sih?" tanya Naura saat motor yang gue 
kendarai berhenti di lampu merah. 


"Delapan Padi," ucap gue. 


"Ngapain?" 


"Dagang cilor," ucap gue asal. Melirik Kaca spion, di sana 
gue bisa melihat raut kesal Naura. Namun, gue enggan 
menjawab. 


Gue menancap gas lagi dan melaju, membelah jalanan kota 
Bandung. Beberapa saat kemudian gue menepi di depan 
kafe yang bertuliskan Delapan Padi di atasnya. 


Gue masuk diikuti Naura. Gue memesan makanan dan 
minuman sebelum mencari tempat duduk. Gue pun memilih 
tempat duduk dengan empat kursi di bawah pohon tiruan 
yang tampak rindang. 


"Mau apa?" tanya Naura lagi. 


Gue mengeluarkan beberapa buku dan kotak pensil. Naura 
mengerutkan keningnya. Gue menanggapinya dengan 
senyuman. 


"Belajar." 

"Hah?" 

"Belajar, matematika ... ilmu yang menyenangkan." 
Naura memutar bola matanya dengan gerakan malas. 
"Nggak usah ngadi-ngadi, deh!" 


"Ura, bentar lagi mau PTS, lo mau nilai matematika lo tiga 
doang?" 


"Tiga doang, lo kata?! Gitu-gitu nilai juga," ucapnya dengan 
wajah ketus yang dibuat-buat. "Udah tau gue nggak bisa 
matematika, jangan dipaksa!" 


"Tapi lo pernah belajar memahaminya?" tanya gue. Gue 
mengucapkan terimakasih pada pelayan yang 
mengantarkan pesanan kemudian memokuskan kembali 
perhatian pada Naura. 


"Bahasa lo," ucap Naura sambil geleng-geleng. Dia 
mengambil pesanannya dan mulai makan. Namun, gue 
menghentikannya. 


"Apa lagi?" tanyanya. 

"Kita taruhan," tawar gue. 

"Ogah, ah. Dosa!" 

Meski ditolak mentah-mentah, gue tetap melanjutkan. 


"Gue kasih lo sepuluh soal, kalau jawaban lo bener semua 
gue transfer kuota Telkomsel tiga puluh giga, biar manteng." 


Naura yang tadinya hendak menyuapkan cake berhenti 
sejenak. Sendoknya melayang di udara. Mulutnya 
menganga. Tawaran gue memang mantap jiwa! 


"Seriusan?!" 
Gue mengangguk. 


"Tapi lo ajarin dulu caranya," gumam Naura sambil 
mengunyah. 


"Oke." 


Gue berdiri untuk pindah tempat duduk ke samping Naura. 
Gue pun menjelaskan dengan pelan-pelan supaya Naura 
paham. Ditemani minuman hangat dan cake, suasana 
belajar ini makin nampol banget. Naura juga mendengarkan 
dengan seksama. Sejauh ini belum ada adegan uwu. 


Tapi, keberlangsungan suasana itu harus usai ketika alam 
memanggil gue. Gue sudah nggak nahan. 


"Ura, gue ke belakang sebentar, ya?" 
"Hm," gumamnya sambil mengucek mata. 
Gue mengacak rambutnya sebelum pergi. 
Selang lima menit, gue kembali. 


Gue cowok, ya, bukan cewek yang demen gosip di toilet jadi 
gue merasa lima menit kepergian gue adalah waktu yang 
sangat sebentar. Namun, begtiu gue kembali, gue 
mendapati Naura tertidur. 


Gue tersenyum kemudian duduk di sampingnya. 
Rambutnya yang tergerai menutupi sebagian wajahnya. 
Gue berinisiatif menyingkirkan rambut itu hingga kini wajah 
Naura yang sedang tertidur tampak jelas. Gue tersenyum 
awalnya, sebelum akhirnya melihat raut ketakutan Naura 
beserta keringat dingin yang membasahi keningnya. 


Naura kenapa? 
daa 
NAURA 


"Ura!" teriak Arghi sambil melambai-lambaikan tangannya 
dengan semangat empat lima. Dia memakai baju warna 
hitam dengan tulisan 'Panitia Pensi' di dadanya. 


Aku yang berada di tepi lapang hanya mendengkus. Soalnya 
dia malu-maluin banget! 


Mengabaikan Arghi, aku mengajak Selia dan Della untuk 
menjauhi area lapang di mana persiapan pensi sedang 


berlangsung. Namun, baru beberapa langkah seseorang 
tidak sengaja menabrakku. 


"Eh, maaf," ucap orang itu. Aku meneliti wajahnya sejenak, 
merasa tidak asing. Gadis itu, dia memakai kaos putih 
dengan celana training hitam. Rambutnya diikat. Salah satu 
anak dance, mungkin? Sepertinya iya. 


Dia langsung berlari dengan terburu ke arah lapangan, 
sepertinya akan melaksanakan gladi. Anehnya perasaanku 
menjadi tidak enak. Entah kenapa. 


"Ura, ayo!" 
"Hm. " 


Namun sesuatu menarik perhatianku sehingga aku urung 
beranjak. Botol minum gadis itu terjatuh. Aku membungkuk, 
berniat untuk mengambilnya. 


"Aku balikin ini dulu, mana merk Tupperware lagi. Kasian 
kalau ilang nanti dia dicoret dari KK sama emaknya." 


Aku pun berlari, kembali menuju arah lapang. Aku sempat 
mendengar Arghi yang terus menerus memanggil namaku. 
Namun, aku ke sana bukan untuk berurusan dengannya. 


Aku mencari keberadaan gadis itu. Gadis yang tampak tidak 
asing namun aku tidak tahu siapa dia. Kemudian, aku 
menemukannya. Dia sedang berlatih di atas panggung. Aku 
pun menunggu mereka selesai latihan dengan berdiri di 
depan panggung. Namun, lagi-lagi, perasaan aneh itu 
datang lagi yang terjawab dengan penglihatanku. 


Pada tangan gadis pemilik botol Tupperware itu, aku melihat 
angka yang bergerak mundur. Waktu kematian. Nasib sial, 


aku menemukannya saat waktu itu sudah tersisa dua menit 
lagi. 


Bagaimana ini? Ada bahaya apa? Kenapa seseorang bisa 
meninggal saat pensi akan berlangsung? 


Aku memperhatikan sekitar dan menemukannya. Lighting di 
atas gadis itu bergerak-gerak, nyaris jatuh, tidak, akan 
jatuh. 


"Ura-- H 


Aku menoleh dan mendapati Arghi di sampingku. Tanpa 
banyak berpikir, aku langsung mengatakan apa yang aku 
lihat pada Arghi. 


"Lighting itu, Ghi. Suruh mereka berhenti latihan dulu, 
cepetan!" 


"Tapi, Ra--" 


Aku melihat waktu itu lagi. Sementara lighting di atasnya 
semakin bergerak tidak karuan, sedikit lagi akan jatuh. 


"Nggak ada waktu lagi, Ghi!" 


Aku berlari dan dengan cepat naik ke panggung. Saat itu 
terdengar suara percikan api, dari listrik. 


Tanpa memperdulikan apapun lagi, aku menarik gadis itu. 
Tepat saat itulah suara keras terdengar. Salah satu 
penyangga panggung runtuh entah bagaimana. Anak-anak 
dance berhamburan dan saling dorong di panggung. 
Berlomba-lomba menyelamatkan diri. Aku terdorong ke 
sana-sini, semakin susah menggapai gadis itu. Aku melihat 
waktu yang bergerak mundur di tangan gadis itu. Sepuluh 
detik lagi. 


"Hei!" Aku berteriak pada gadis itu. Seperti yang lain, dia 
terdorong ke sana-sini. Sialnya, dia jatuh. Kakinya 
sepertinya terkilir sehingga membuatnya susah bangun. 


Modal nekat, aku pun akhirnya sampai di hadapan gadis itu. 
Saat melihat ke atas, naasnya lampu lighting itu benar- 
benar akan jatuh menimpa kami dalam waktu kurang dari 
lima detik. 


Aku menarik gadis itu, membantunya berdiri tapi tidak 
semudah itu. Sepertinya, semuanya sudah terlambat. Aku 
berjongkok dan memeluk gadis itu erat berharap dengan 
begitu aku bisa menyelamatkan nyawanya. Namun, yang 
aku rasakan justru dorongan kuat yang membuatku 
terdorong sejauh satu meter bersama gadis itu. 


Bersamaan dengan itu, suara benda jatuh terdengar keras 
beserta teriakan orang-orang. Sekujur tubuhku terasa kaku 
saat melihat darah bercucuran di sekitar panggung, di dekat 
lampu lighting yang jatuh, seseorang terbaring lemah. Dia 
tersenyum. 


Arghi menyelamatkan gadis itu dan aku. Arghi 
mengorbankan nyawanya. Bagaimana bisa? 


Aku melihat jam tanganku. 


Pukul 09.11. Senin, 23 September 2019. Adalah saat di 
mana aku melihat senyum Arghi untuk terakhir kalinya. 


"Ura? Ura?" 


Napasku tersengal. Aku langsung duduk dengan tegak. 
Apakah tadi mimpi? Kenapa begitu menyeramkan? 


"Ura?" panggil suara itu, terdengar khawatir. 


Aku menoleh, di sampingku Arghi duduk. Dia tersenyum. 
Senyum itu ... 


"Ck, malah tidur. Kita lanjut belajarnya, ya." 


Aku tidak bisa bersuara. Dadaku terasa sesak. Sekujur 
tubuhku terasa kaku. Bagaimana bisa ... Arghi? 


"Ura? Lo sakit? Kok pucat banget?" 


Rasanya ada batu yang menyumpal tenggorokanku. Aku 
meremas ujung sweater saat dingin menjalar di sekitar 
tanganku. 


"Gue mau pulang." 
"Pulang?" 


Aku mengangguk sambil menunduk dalam. Tidak kuasa 
bahkan untuk sekedar menatap manik mata Arghi. 


"Hmm." 


"Oh ... oke." Arghi menurut tanpa banyak bertanya. Dia 
merapikan bukunya dengan cepat. 


Aku berdiri setelah Arghi selesai merapikan barangnya. 
Sengaja aku berjalan di belakang Arghi untuk 
menyembunyikan raut takut dan sekujur tubuh yang 
rasanya gemetar. 


Arghi memberikan helm sesampainya di parkiran. Aku 
menerimanya dengan tangan gemetar hingga helm itu 
terjatuh. Aku menarik napas. Rasanya ... ini sangat sulit. 
Sulit menyembunyikan ketakutanku di hadapan Arghi. 


"Lo nggak apa-apa?" tanya Arghi setelah mengambil helm 
yang aku jatuhkan. 


"Maaf, ya, gue ngajak lo keluar malam-malam. Gue cuma 
pengen bantu lo belajar matematika. Harusnya kalau lo 
sakit bilang, gue nggak akan--" 


"Ghi!" Aku memotong ucapannya. 


Dengan mengumpulkan banyak keberanian, akhirnya aku 
menatap manik milik Arghi yang selalu tampak hangat 
dengan pandangan berkabut. 


"Ra, jangan nangis. Kita pulang--" 
"Jangan pergi, Ghi." 
"Apa?" 


Aku terisak dan katakanlah aku gila saat tidak bisa 
menahan keinginan untuk memeluk Arghi. Semenyebalkan 
apapun, sebenci apapun, aku tidak ingin kehilangannya. 


"Jangan pergi. Lo jangan pergi tanpa seizin gue, Ghi. Tolong, 
jangan pergi." 


KKK 


Mimpi buruk itu mimpi yang serupa dengan mimpi sepuluh 
tahun lalu di mana aku melihat ayah kecelakaan. Dan, itu 
benar-benar terjadi. Karena itu rasa takutku semakin 
menjadi-jadi. 


Masih ada waktu sekitar satu minggu sebelum tanggal 23 
November. Kejadian itu terjadi saat gladi pensi--seingatku 
dalam mimpi. 


Ada dua nyawa yang dipertaruhkan saat ini. Arghi dan gadis 
itu. Aku baru ingat, gadis itu adalah gadis yang sama yang 


bertemu denganku di dalam bus tempo hari. Fanya, 
namanya. 


Karena permasalahan itulah, saat ini bukannya belajar 
untuk PTS, aku justru bolak-balik sambil memikirkan cara 
mencegah kematian itu meski sulit, tentu saja. Aku harus 
mencegah waktu kematian itu terus berjalan. 


Jadi, di sinilah aku sekarang. Di butik ibu. Karena aku tidak 
mau di rumah sendiri. Aku terlalu takut membayangkan 
mimpi buruk itu benar-benar terjadi. 


"Nggak pulang kamu?" tanya Ibu setelah dia selesai 
mengantarkan pelanggannya sampai ke depan pintu. 


"Aku takut, Bu." Aku memeluk Ibu erat. Mimpi buruk 
semalam saat aku tidak sengaja tidur di kafe, sudah aku 
ceritakan semuanya pada Ibu. 


"Kamu udah kasih tau mereka?" 


Aku menggeleng. "Gimana aku bisa kasih tau mereka? Arghi 
mungkin bisa percaya tapi yang lain?" 


"Bicara hanya solusi satu-satunya. Dengan begitu kamu bisa 
beri tahu panitia pensi dan penata panggung untuk lebih 
berhati-hati saat persiapan." 


Aku melepaskan pelukan dari Ibu. Aku mengusap air mataku 
yang jatuh lagi. 


"Aku bakal coba bicara sama mereka kalau gitu. Terlepas 
mereka akan percaya atau nggak. Kalaupun itu terjadi, aku 
bersedia mengorbankan nyawa aku." 


"Ura, kamu bicara apa?!" 


"Ibu, tau? Selama ini aku tersiksa. Selama sisa hidupku, aku 
dipenuhi rasa bersalah dan penyesalan. Aku udah nggak 
kuat lagi, Bu. Kalau aku pergi dengan menyelamatkan 
nyawa orang lain, aku bisa pergi dengan tenang. 
Kemampuanku selama ini akan berguna, nggak sia-sia." 


Ibu menatapku tidak terima. 
"Ura, jangan kayak gini--" 


Pintu yang terbuka membuat Ibu terpaksa menghentikan 
ucapannya. Dia menormalkan kembali raut wajahnya. 
Sementara Ibu menyambut pelanggan di pintu depan, aku 
membereskan buku-buku yang sempat aku bawa namun 
tidak sempat aku baca sama sekali. 


Dengan bertemu Ibu, setidaknya aku menemukan tekadku. 
Tekadku sudah bulat. Tanggal 23 November, akan aku 
pastikan Arghi dan Fanya baik-baik saja. Pensi harus 
berjalan semestinya. Semua orang berhak bahagia. Jika aku 
harus mengorbankan nyawa, aku tidak keberatan. Aku siap. 


Aku beranjak pergi menuju pintu depan untuk pulang. 
Namun, seseorang di hadapanku dan Ibu, membuat tubuhku 
terasa membeku. 


"Bisa-bisanya Anda datang kemari tanpa raut bersalah 
setelah kejadian sepuluh tahun lalu!" 


Ya, Daviandra Haris Naruna. Sosok ayah Arghi, kini berada di 
sini. Berhadapan langsung dengan Ibu setelah sepuluh 
tahun berlalu. 


"Saya akan menggelar pernikahan, saya dengar butik ini 
bagus. Jadi saya kemari dengan calon istri saya, ada 
masalah?" 


Pernikahan? Apa yang terjadi dengan keluarga konglomerat 
itu sebenarnya? 


Namun, bukan itu yang penting. Raut wajah tidak 
bersalahnya adalah masalah bagiku, dan mungkin juga ibu. 
Aku mengepalkan tangan dan menatap sosok itu dengan 
sorot benci. 


"Oh, kamu Naura?" tanyanya begitu melihat aku berdiri tak 
jauh di belakang Ibu. 


Ibu berbalik kemudian dengan cepat menghampiriku. 
"Kenapa Anda bisa tahu anak saya? Apa karena merasa 
bersalah sudah merenggut ayahnya?" 


Daviandra Haris Naruna menggeleng dan membentuk satu 
senyum simpul. 


"Tidak. Dia dekat dengan anak saya, Alvaro Arghi Naruna. 
Iya, kan?" 


Aku mengepalkan tanganku dengan kuat. 
"Naura?" tanya Ibu dengan suara gemetar. 


Aku menunduk dan mengangguk. Bersamaan dengan itu air 
mataku tumpah. 


Semenjak ayah meninggal, Ibu bersumpah tidak akan 
pernah berurusan dengan keluarga pemilik JBC. Karena 
itulah dulu aku sempat marah pada Arghi. Aku marah, aku 
kecewa orang seperti Arghi adalah bagian dari keluarga 
yang menyengsarakan keluargaku. 


Ibu pernah bilang kalau orang lemah adalah orang yang 
melampiaskan amarahnya pada orang tak bersalah. Aku 
tidak mau menjadi lemah. 


Namun jika mengingat luka Ibu yang membekas sampai 
sekarang, aku merasa mengkhianatinya karena berurusan 
dengan salah satu dari bagian keluarga itu. 


"Maaf, Bu." 


Saat itu tiba-tiba pintu terbuka. Semua orang termasuk aku 
mengalihkan perhatian padanya, pada Arghi yang baru saja 
datang. Arghi menatapku sejenak kemudian dia 
melayangkan tatapan tajam pada ayahnya. 


Ibu meremas tanganku dan berucap dengan lirih. "Kamu 
tau, ibu nggak akan rela jika kamu berkorban nyawa demi 
orang lain. Kamu nggak memperdulikan perasaan Ibu? 
Apalagi jika itu demi salah satu anggota keluarga orang itu, 
Ibu nggak akan pernah mengizinkan!" 


"Bu!" 
Luruh sudah air mataku. Aku menangis sejadi-jadinya. 


"Ayah! Jawab Alvaro, apa yang ayah lakukan sama 
mereka?!" teriak Arghi. 


Tidak ada tanggapan. Sosok itu hanya diam. 


"Apapun itu, saya nggak akan memaafkan ayah kalau ayah 
buat Naura nangis!" 


Derap langkah itu terdengar mendekat, kemudian aku 
merasa tanganku ditarik oleh Arghi. Arghi menggenggam 
tanganku dengan erat. Aku merasa dilindungi dan aku 
merasa tidak sendiri. 


Karena itulah aku semakin yakin kalau keputusanku tepat. 
Apapun yang terjadi, Arghi harus tetap hidup. Arghi berhak 
untuk itu. Dia malaikat yang terjebak dalam tubuh manusia. 


Aku senang mengenalnya. Dan aku merasa, aku tidak perlu 
malu lagi untuk mengakui pada diri sendiri bahwa aku .... 
menyukainya--tidak, lebih dari itu, mencintainya. 


KKK 


Euleuh-euleuh. 

Gimana niii Arghi mau di delete dari naskah :( 

Btw, pasti tau kan siapa Fanya? 

Yup, Fanya dalam kisah CLYNOPHILE karya kak 
Safn_28 

Jadi, jangan lupa ikuti series lainnya yaa 


Update besok lagi. Terimakasih yang sudah 
menunggu ^^ 


23. Bukan Plot Twist 


Story by: saskiafadillaaa 
Instagram: @saskiafnrr 


Fyi, gais. Kemarin aku typonya kebangetan. Senin, 
23 September yaa something Arghi ituuu bukan 
November. Keinget deadline tugas sih makanya kek 
gini. Maaf yaaa maaf *sungkem* 


Happy Reading. 
kK 


KKK 


"Menurutnya, cinta nggak harus saling memiliki. 
Menurut gue, buat apa mencintai kalau nggak saling 
memiliki, itu cuma nyakitin diri sendiri." 


- Arghi - 
kK 
JENO 


Bersamaan dengan suara peluit panjang, gue naik ke 
permukaan dengan napas terengah. Gue melepas kacamata 
renang dan menyibak air yang membasahi rambut. Setelah 
itu gue meraup oksigen sebanyak-banyaknya. 


"Diposisi pertama dengan total 55 detik oleh Stevan dan 
diposisi kedua dengan total waktu 55.10 detik oleh Jeno." 


Sial. 


"Wuidih, selamat bapak mermaid!" seru Galang yang 
disambut umpatan oleh Stevan. Kemudian seperti biasa 
mereka bermain air setelah selesai latihan. 


Sementara itu, gue mengepalkan tangan. Rekor gue 
semakin merosot. 0,01 detik saja berharga bagi gue. Karena 
pemenang diputuskan pada hasil akhir, terpaku pada angka. 
Meski hanya beda tipis, pengaruhnya akan sangat besar. 
Dan saat ini gue merosot 0,02 detik dari rekor sebelumnya. 
Ini bencana sialan. 


Gue duduk di tepi kolam untuk waktu yang lama sampai 
kolam sepi dan tersisa gue sendiri. Gue menatap pantulan 
wajah gue di air kemudian memejamkan mata. 


Biar bagaimanapun gue harus bisa. Bisa mendapatkan 
kembali pengakuan Mama. 


"Jeno," panggil Pelatih. 


Gue mendongak dan menarik satu sudut bibir, membentuk 
senyum simpul untuk menjaga sopan santun. 


Pelatih yang sudah melatih gue selama beberapa tahun 
terakhir itu duduk di samping gue. Kemudian dia menepuk 
lutut gue dua kali. 


"Nggak apa-apa. Jangan jadi tekanan, oke?" 
Gue menghela napas lalu membuangnya dengan kasar. 


"Saya akan latihan lagi. Boleh bapak bantu hitung 
waktunya?" 


"Boleh." 


Gue berdiri dan berjalan menuju balok start. Setelah 
mengumpulkan kekuatan, gue masuk dan meluncur di 
dalam air. Gue mengerahkan semua kekuatan nggak peduli 
dengan rasa sakit yang terus terasa di bagian bahu. Gue 
nggak boleh nyerah. Gue nggak lemah. 


Pada akhirnya gue harus berhenti saat rasa sakit itu nggak 
bisa gue tahan lagi. Gue berhenti sebelum mencapai bagian 
ujung kolam yang lain. Gue memejamkan mata sejenak, 
menahan rasa sakit, mencoba untuk menahan ringisan 
karena faktanya bahu gue cedera. Benar-benar cedera. 
Tepatnya mengalami dislokasi. Dan hal itu, nggak ada yang 
tahu siapapun. 


"jeno? Kamu nggak apa-apa, kan?" teriak Pelatih dari ujung 
Kolam. 


Gue mengangguk. "Cuma keram." 


Pelatih segera menyusul gue dan membantu gue naik ke 
atas. Setelah menggumamkan kata terimakasih, gue 
beranjak ke ruang bilas. Gue mengambil handuk dan 
mengeringkan tangan terlebih dahulu saat gue mengambil 
tas dan menemukan HP gue bergetar, menandakan 
banyaknya pesan yang masuk. Hanya satu pesan yang gue 
buka. 


Pak Surya: 
(Mr. Daviandra dan Mrs. Lauren pergi ke butik untuk 
persiapan pernikahan]. 


Pesan dari salah satu rekan kerja Ayah saat bekerja di JBC 
dulu. 


Gue menggenggam erat HP nyaris ingin 
menghancurkannya. 


Gue pun memilih memasukkan HP ke dalam tas dan 
membawa tas itu pergi ke ruang bilas. Gue 
menggantungkan tas di dalam salah satu bilik ganti. 


Gue membuka shower dan membiarkan seluruh tubuh gue 
dibasahi oleh air yang mengalir dari sana. Seolah dengan 
begitu, pikiran gue akan kembali jernih dan gue akan 
melupakan segala luka yang Mama tinggalkan. Seolah 
dengan begitu, gue bisa melupakan semua masalah dan 
keinginan gue yang konyol untuk mendapatkan kembali 
pengakuan Mama. 


Konyol. Hanya demi pengakuan wanita itu, gue harus 
berjuang sekeras ini. 


Gue hanya ingin Mama menyesal karena telah 
meninggalkan gue bersama luka yang nggak tahu kapan 
sembuhnya. Gue hanya ingin Mama sadar kalau gue ada 
dan gue nggak mengecewakan untuk sekedar menjadi 
putranya. Gue hanya ingin Mama nggak malu mengakui 
keberadaan gue meski Mama mempunyai gue secara nggak 
sengaja. Tapi, gue punya hak 'kan buat hidup kayak remaja 
seusia gue di mana gue disambut hangat sepulang sekolah. 
Dimarahi nyokap karena gue bandel. Gue hanya ingin itu. 
Sesederhana itu keinginan gue. 


Namun, semuanya terasa sulit. Agar bisa berdiri tegak dan 
percaya diri di hadapannya gue harus menyandang gelar 
juara internasional, supaya setidaknya Mama bangga, nggak 
malu punya anak kayak gue. Gue tahu, ini perjuangan yang 
sulit. 


Gue harus melewati berbagai seleksi. Gue harus terus 
berlatih. Dan gue harus menyembunyikan rasa sakit supaya 
pelatih nggak menarik gue dari kandidat peserta IOAC* 
yang menjadi ajang seleksi PON“. Dua langkah lagi, jika gue 


berhasil melewati semua itu dengan baik kesempatan gue 
menjadi bagian dari Asian Age Championship* semakin 
besar. 


Tapi sekali lagi. Gue harus diserang kenyataan. Bagaimana 
mungkin mudah melewati hal-hal itu jika gue saja 
dikalahkan oleh orang lain seperti yang terjadi tadi dan 
akhir-akhir ini. 


Andai ada jalan pintas, yang membuat Mama membatalkan 
pernikahan dengan bokap Arghi. 


Gue bukannya benci jadi saudara Arghi. Gue hanya benci 
dengan alasan Mama membuat keputusan bersama dengan 
bokap Arghi. Harta. Gue benci alasan itu. Apakah Mama 
nggak mencintai Ayah? 


"Tunggu, cinta?" 
Seketika gue teringat cerita Arghi saat SMP. 


"Aneh emang nyokap gue. Dia pernah cerita sama gue 
sebelum pergi kalau dia cinta banget sama bokap gue tapi 
dia pilih buat berpisah. Demi apa katanya? Demi 
kebahagiaan bokap gue. Menurutnya, cinta nggak harus 
saling memiliki. Menurut gue, buat apa mencintai kalau 
nggak saling memiliki, itu cuma nyakitin diri sendiri. Buat 
apa mereka dulu menikah kalau akhirnya pisah. Apa selama 
ini nyokap gue mencintai sendirian? Nggak mau berjuang 
lagi apa?" 


Gue segera mematikan shower dan mengambil handuk. Gue 
akan menemui Arghi. Tapi rasa sakit itu menyerang gue lagi 
dengan timing yang nggak pernah tepat. Kali ini, dua kali 
lipat lebih sakit. Gue nggak bisa ketemu Arghi dengan 
keadaan menyedihkan kayak gini. 


Gue pun mengambil HP dari dalam tas dengan susah payah. 
Gue terduduk seketika sambil memegang bahu gue yang 
sakit. Sebelum gue menelepon Arghi, Arghi sudah 
menelepon gue lebih dulu. 


"No, lo di mana? Lo mau biarin kita sodaraan gitu aja? Gue 
sih hayu-hayu aja tapi--" 


"Telepon nyokap lo, Ghi." 
"Hah? Kenapa sama nyokap gue?" 


"Bukannya nyokap lo pernah bilang cinta banget sama 
bokap lo?" 


"Gue nggak yakin karena udah lama nggak ketemu dia. Tapi 
kenapa--" 


"Cuma dia yang bisa selesaikan masalah ini. Buat nyokap lo 
berjuang lagi. Gue nggak mau nyokap gue nikahin bokap lo 
karena harta. Dari alasan mereka nikah aja salah, caranya 
juga salah. Lo pikir, pernikahan dengan berbagai cara yang 
salah di masa depan nanti nggak bakal ada masalah? Gue 
nggak mau nanti kalau mereka ada masalah per " 


"Per ?" tanya Arghi. 


Sial, gue keceplosan. Si Daki itu pasti kegeeran. Gue 
menarik napas. "Persahabatan ... kita kena imbasnya. Gue 
nggak mau aja. Gitu. Makanya lo telepon nyokap lo, 
buruan!" 


"Tapi Jen, nyokap gue di Eropa, gimana bisa--" 


"Shit!" 


Bahu gue semakin sakit. Gue menggigit bibir agar ringisan 
gue nggak sampai ke telinga Arghi. Gue pun berucap cepat. 


"Kalau gitu lo yang cegah mereka untuk sekarang. Mereka 
lagi ada di butik, nanti gue kirim alamatnya." 


KKK 


ARGHI 
Telepon nyokap gue, katanya? 


Gue nggak pernah ada masalah sama nyokap tapi setelah 
bertahun-tahun gue nggak pernah dengar kabarnya 
gimana. Setahu gue, itu pun dari cerita nenek, nyokap gue 
pergi ke Eropa untuk melanjutkan karirnya sebagai model. 
Dia mungkin sudah sukses, dia mungkin sudah punya 
keluarga baru, dia mungkin sudah melupakan cintanya pada 
Ayah dan dia mungkin sudah lupa keberadaan anak semata 
wayangnya yang ganteng. Segala kemungkinan itu selalu 
membuat dada gue terasa sesak, jadi gue nggak pernah 
mau mencari tahu kabarnya. Karena baik kabar bahagia 
atau nggak, gue akan sama-sama menderita. 


Saat ini, satu tujuan gue. Menghentikan pernikahan bokap, 
gimana pun caranya. Seperti kata Jeno, pernikahan ini 
didasari alasan dan cara yang salah. Dan sesuatu yang 
salah, sebaiknya dihentikan, benar begitu? 


Tadinya gue lagi belajar buat PTS, tapi gue nggak sengaja 
denger kabar Ayah dari salah satu asisten rumah tangga di 
rumah gue. 


Jadi, di sinilah gue sekarang. Di depan Nara Butik, sesuai 
dengan alamat yang Jeno kirimkan sebelum menutup 
telepon sekitar lima belas menit yang lalu. 


Gue diam sejenak. Bimbang antara mengikuti saran Jeno 
atau nggak. Gue merogoh ponsel dari saku jaket dan 
mencari kontak telepon Mama. Tapi ini sudah lama banget 
dan gimana kalau nomornya nggak aktif? 


Gue menggeleng. Nggak ada salahnya gue mencoba. Gue 
turun dari motor dan menggantungkan helm di kaca spion. 
Gue menekan tombol panggil pada nomor itu. Sambil 
menunggu telepon tersambung, gue berjalan masuk ke 
dalam butik. Dan apa yang gue lihat, gue harap ini mimpi. 
Dunia menyusut jadi segede daun sirih apa gimana? Di 
dalam sana gue melihat Naura! 


Gue berhenti tepat di depan pintu masuk yang sedikit 
terbuka sehingga gue bisa mendengar percakapan di dalam. 


"Kenapa Anda bisa tahu anak saya? Apa karena merasa 
bersalah sudah merenggut ayahnya?" 


Apa? 


"Tidak. Dia dekat dengan anak saya, Alvaro Arghi Naruna. 
Iya, kan?" 


Kenapa memangnya? Kenapa kalau gue deket sama Naura? 
Dan, apa yang sebenarnya terjadi antara Ayah dan keluarga 
Naura? 


"Naura?" 
"Maaf, Bu." 


Kenapa Naura harus minta maaf? Apa berteman sama gue 
adalah suatu kesalahan besar? Meski nggak tahu apa yang 
terjadi, jujur aja ada rasa sakit yang nggak bisa 
dideskripsikan yang sekarang menyerang gue. Apalagi saat 
melihat air mata Naura jatuh. 


Gue menurunkan ponsel dari telinga kemudian 
mencengkramnya erat sebagai pengalihan emosi gue yang 
sudah memuncak. 


"Ayah! Jawab Alvaro, apa yang ayah lakukan sama 
mereka?!" 


Pertama kalinya gue berteriak pada Ayah. Karena gue 
marah, jelas. Kemarahan gue semakin menjadi-jadi saat 
Ayah nggak menanggapi dan malah menatap gue dengan 
ekspresi seperti meremehkan? 


"Apapun itu, saya nggak akan memaafkan ayah kalau ayah 
buat Naura nangis!" 


Tanpa pikir panjang, gue menarik tangan Naura dan 
membawanya keluar. Untuk menjauhi tempat yang menurut 
gue atmosfernya sangat gerah, gue berniat membawa Naura 
ke suatu tempat. Namun, Naura menyuruh gue menepi di 
flyover. 


"Gue bisa pulang sendiri sama ojol. Makasih, ya," ucap 
Naura dengan suara berat. 


Matanya sedikit sembab sementara hidungnya sedikit 
memerah. Selama perjalanan pun Naura banyak diam 
bahkan saat gue dengan sengaja ngebut, dia nggak ngomel 
kayak biasanya. 


"Biar gue anter." 
Naura menggeleng. "Nggak usah." 
"Ura, gue anter--" 


"Gue bilang nggak usah, ya nggak usah!" 


Gue mengalah. "Oke, tapi kasih tahu gue. Apa hubungan 
keluarga lo sama bokap gue? Apa yang bokap gue lakukan 
dan maksud merenggut bokap lo, apa maksudnya?" 


Naura berdecak. "Kenapa lo nggak tanyain langsung sama 
bokap lo?" 


Gue nggak bisa menjawab karena jawabannya adalah sia- 
sia. Gue nggak akan pernah dapat jawaban dari Ayah. 


Naura mengotak-atik ponselnya, sedang memesan ojol 
sepertinya. 


"Lo mau kita kayak gitu juga?" tanya gue setelah 
membiarkan hening menyelimuti. 


"Maksud lo?" 


"Hubungan kita setidaknya sebagai temen sekelas. Lo mau 
hubungan kita buruk kayak bokap dan nyokap lo?" 


Naura diam. Dia menunduk dalam. 


"Kalau gue nggak mau," ucap gue menjawab pertanyaan 
sendiri. Sama seperti Jeno, gue juga nggak mau pertemanan 
gue hancur karena masalah keluarga. 


Sebelum Naura menjawab, ojek online pesanannya datang. 


"Gue pulang," gumam Naura. Dia melangkah cepat 
menghampiri ojek online pesanannya. Namun, langkahnya 
terhenti sebentar. Dia menunduk dalam-dalam sementara 
tangannya mengepal kuat. 


"Lo jaga diri, ya," ucapnya, lirih. "Dan apapun yang terjadi lo 
harus jauh-jauh dari gue. Itu yang terbaik buat lo dan buat 
gue." 


Apa katanya? 


Belum sempat protes, Naura sudah pergi. Gue hanya bisa 
teriak-teriak memanggil namanya berharap Naura kembali. 


Jadi, apa itu jawabannya? Naura minta gue menjauh. Apa 
sekarang dia benci sama gue karena masalah keluarganya 
sama bokap gue? 


Gue mengacak-acak rambut, frustasi. Saat itu HP di saku 
jaket gue bergetar, Dengan tanpa minat, gue 
mengambilnya. Melihat siapa yang menelepon, tangan gue 
seketika gemetar dan seluruh tubuh gue seolah kehilangan 
fungsinya. 


"Mama?" 


Gue menggeser tombol untuk menerima panggilan. 
Perlahan, gue mendekatkan HP ke telinga. Suara lembut itu 
yang pertama kali gue dengar. 


"Halo, Arghi?" 


Nggak tahu gimana ceritanya, pandangan gue jadi buram. 
Dasar gue, cowok lemah. 


"Arghi?" sapa suara lembut yang sangat gue rindukan itu. 


Nggak seperti Ayah yang selalu memanggil gue dengan 
nama Alvaro, Mama justru memanggil gue dengan nama 
Arghi. Alvaro berarti pemimpin sedangkan Arghi berarti 
cahaya. Ayah selalu menuntut gue menjadi sosok pemimpin 
sepertinya, maka ketika gue gagal terpilih menjadi ketua 
OSIS, dia sangat marah karena menganggap gue ini kelewat 
payah. Sedangkan Mama, dia selalu menganggap gue 
cahaya. Cahaya yang terang, yang keberadaannya sangat 
dibutuhkan. Cahaya yang mengusir kesedihan dalam 


kegelapan, cahaya yang memberikan kebahagiaan. Cahaya 
yang mudah ditemukan. Cahaya yang bisa diandalkan. 
Cahaya, satu kata yang sekilas sederhana namun penuh 
dengan makna. 


"Iya, Ma?" sahut gue lalu berdeham satu kali saat 
merasakan suara gue aneh. 


"Kamu tadi telepon Mama? Mama nggak salah, kan?" 


Dengan bodohnya gue mengangguk seolah Mama bisa 
melihat hal itu. Karena, untuk mengucapkan sepatah kata 
saja gue nggak yakin kalau gue nggak akan tersedak air 
mata. 


Ghi, lo kok lemah banget, sih! 


"Ada masalah? Gimana sekolah kamu? Nggak ada yang jail 
sama kamu, kan? Bilang sama Mama kalau kamu 
diganggu." 


Gue berdecak. "Aku bukan anak kecil, Ma." 


"Ah, iya. Kamu udah besar. Ganteng pula. Udah punya 
pacar?" tanya Mama diakhiri kekehan ringan. Suaranya 
sangat lembut dan ceria namun dibalik itu gue tahu, sangat 
tahu kalau Mama sedang menyembunyikan tangis harunya 
persis seperti yang gue sedang lakukan. 


"Belum, Ma. Wajah ganteng Arghi sia-sia banget, haha." 


Mama terkekeh. "Oh, ya. Di sana kamu baik-baik aja, kan? 
Mama sampai kaget kamu telepon. Tadi Mama lagi 
pemotretan, tapi Mama langsung sudahi kok." 


"Arghi ... cuma kangen. Ayah--" Gue ragu harus 
memberitahu Mama. Namun respon Mama diluar dugaan. 


"Mama tahu. Kamu merasa sendirian, kan? Jangan gitu. 
Kamu masih punya Mama. Cinta Mama sama kamu jauh 
lebih besar dibandingkan sama Ayah kamu." 


"Mama masih cinta sama Ayah?" 
"Ck, kalau nggak Mama udah nikah kali sama bule di sini." 


Seketika mata gue membola. "Ma Mama mau lepasin Ayah. 
Benar-benar lepasin Ayah? Mama nggak mau kembali?" 


"Kamu masih belum ngerti, ya? Biar Mama kasih tahu 
sesuatu. Minggu depan Mama pulang ke Indonesia aja, 
gimana?" 


KKK 


Note: 


IOAC Indonesia Open Aquatic Championship 
PON Pekan Olahraga Nasional 


Sebelum ke Asian Age Championship, Jeno harus 
lolos IOAC dulu yang jadi ajang seleksi PON. Pun dari 
PON nanti perlu seleksi lagi sebelum pertandingan 
internasional. Berat banget, ya. 


Jadi, tahu kan alasan lebih lebih dalamnya mengapa 
seorang Jeno berjuang sekeras itu buat dapat 
pengakuan Mamanya. !') 


Kenapa Naura tiba-tiba nyuruh Arghi buat menjauh 
padahal di part kemarin dia baru aja sadar kalau dia 
cemewew prikitiw uwu sama Arghi? Terus apa 
pengaruhnya Mama Arghi kalau pulang? Gimana 


nasib Arghi dan gadis bernama Fanya nanti? Jeno 
juga luka, Iho. Tunggu update-an selanjutnya! 


Jangan lupa kunjungi series lainnya yaa. 


See you- 


24. Dejavu 


Story by: saskiafadillaaa 


Happy Reading. 
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"Kamu, tahu? Bagiku perlu jutaan detik 

untuk berusaha melupakanmu. Namun kamu 
membuat usahaku sia-sia dalam satu detik hanya 
karena kamu tersenyum padaku." 


-Naura- 


KKK 


ARGHI 


Waktu berjalan begitu lambat tapi berlalu dengan begitu 
cepat. 


Satu minggu sudah berlalu. Dan selama itu juga Naura 
menganggap seolah gue ini hama, gue terus dijauhi. Gue 
juga kayak nggak dianggap ada bahkan saat PTS, sebagai 
KM kelas SESAT gue udah biasa kalau disuruh-suruh bagiin 
kertas soal dan lembar jawaban. Gue selalu memanfaatkan 
kesempatan itu buat sapa Naura tapi ya dasar gue, ngenes, 
gue benar-benar dianggap nggak ada. Lama-lama gue 
cosplay jadi makhluk gaib saja. 


Meski begitu, gue tetap bersabar. Gue nggak mau 
hubungan, minimal teman sekelas. Ya, gue nggak mau saja 
pertemanan gue dan Naura tiba-tiba jadi aneh gara-gara 


masalah keluarga. Omong-omong, gue masih belum tahu 
penyebab masalah itu. 


Oke, lupakan dulu itu, Ghi. Kalau dipikirin terus, lo jadi 
planga-plongo terus kayak burung bango. Fokus! Sekarang 
H-1 pensi, lagi persiapan gladi! 


Berbeda dengan Senin minggu kemarin di mana di jam ini 
gue berkutat dengan soal-soal yang membuat istighfar, 
Senin kali ini semua pengurus OSIS dan MPK berkumpul di 
Aula. Nggak semua juga sih, sebagian ada yang sudah 
bertugas di lapang. Sementara gue saat ini sedang ada di 
Aula untuk mendiskusikan masalah sponsor dan jadwal 
bersama Abraham. Mengecek ulang tepatnya. 


"Stan buat sponsor katanya mau dibangun hari ini nggak 
jauh dari lapang. Lo udah dihubungin kan, Ham?" 


"Udah. Nanti sebentar lagi kayaknya mereka--" 
BRAK! 


Jantung gue serasa berhenti bekerja satu detik. Gue 
langsung menoleh ke sumber keterkejutan gue, mungkin 
yang lain juga. Di sana ada Ajeng dengan langkah terburu 
menghampiri kami--gue dan Abraham. Keringat sebesar biji 
jagung tampak di keningnya. Ekspresinya membuat gue 
menebak-nebak apa yang terjadi. Namun sebelum gue 
membuka mulut untuk bertanya, Ajeng memulai lebih dulu. 


"Kalian tau nggak apa yang terjadi di lapang?" tanya Ajeng. 


Suasana ricuh tiba-tiba hening. Semua fokus kini tertuju 
pada Ajeng. 


Ajeng mengambil oksigen banyak-banyak sebelum 
melanjutkan seolah menjelaskan apa yang terjadi adalah hal 


terberat di dunia. 


"Kita semua tau, kan, kalau kita pesen panggung ukuran 10 
5. Kenapa yang datang malah 8 4?!" 


"Apa?" 
"Jeng, lo nggak salah?" 


"Pantesan gue ngerasa panggung itu kek kecil," ucap Mark, 
dia datang tiba-tiba. 


Pembangunan panggung sudah dilakukan sejak kemarin. 
Namun belum selesai semua karena tiba-tiba vendor ada 
urusan yang katanya mendesak. Jadi pendirian panggung 
dilanjutkan dari tadi pagi. Nyaris subuh banget. Seharusnya 
sekarang sudah selesai termasuk dekorasi. Karena yang 
terakhir kali gue dan Abraham lihat baru kerangka 
panggung, itupun belum bisa sepenuhnya disebut 
kerangka, kita mungkin nggak sadar kalau itu bukan ukuran 
yang kita pesan. 


"Lo sewa dari mana?" Mark mengambil catatan gue. Jangan 
lupa, Mark itu ketua MPK. Di masa-masa seperti ini dia kayak 
orang waras, beneran. 


"Oh, ini." Mark menggeleng. "Vendor gede tapi terkenal 
'nakal' sama anak SMA." 


"Hah? Nakal gimana?" tanya Ajeng. 


"Ya yang kayak gini. Pesen 10 5 yang datang 8 4. Bukan 
cuma kita, kenalan gue dari SMA sebelah juga pernah." 


"Lah, kenapa lo nggak kasih tau dari awal, bege!" 


"Lo nggak nanya, Ghi!" 


"Ya elu nya sibuk ngurusin cewek, lo cuma nanya artis 
mulu!" 


"Yeu, gue tau info ini juga dari mantan gebetan gue. Jadi 
fakboy berfaedah, euy!" 


"UDAH, SIH, KUTU AIR! MALAH DEBAT! INI GIMANA?" teriak 
Ajeng sambil menghentak-hentakkan kakinya. 


"Kita ngomong dulu sama penanggung jawabnya," ucap 
Abraham dengan suara tenangnya yang khas tapi gue yakin 
dia sama kalutnya kayak yang lain. 


"Mark, lo udah bagi-bagi tugas kan dari jauh hari sama 
anggota lo?" tanya Abraham. 


"Udah, udah. Sana, gih." 


"Urusan jadwal gue serahin sama lo, Jeng. Setengah jam lagi 
gladi udah mulai, yang bertugas kumpulin peserta siap- 
siap!" teriak Abraham memberi interupsi. "Ghi, cabut!" 


Abraham berjalan mendahului gue dengan langkah terburu. 
Gue segera menyusulnya. Selama melewati koridor dia 
nggak banyak bicara tapi melihat tangannya yang 
mengepal, gue yakin Abraham lebih khawatir dari Ajeng 
ataupun gue. Gimanapun, dia ketua OSIS yang memiliki 
tanggung jawab paling besar atas berlangsungnya acara ini. 


"Yang tenang, Ham. Tarik napas dulu, buang dari belakang." 


"Ghi, bukan waktunya bercanda. Lo ngerti serius nggak?!" 
Abraham berhenti berjalan dan mendorong bahu gue 
kencang. 


"Ham, lo pikir cuma lo yang takut acara ini nggak berjalan 
sesuai harapan. Gue juga. Kita semua. Lo jangan simpen 


beban sendirian, dong. Buat apa punya anggota. Kita itu 
satu. Satu organisasi. Satu visi misi. Jadi, lo itu nggak 
sendiri!" 


Abraham mengacak rambutnya sementara tangan yang 
lainnya dia simpan di pinggang. Dia menarik napas dalam- 
dalam lalu membuangnya perlahan. 


"Tenang, oke. Kita cari sama-sama jalan keluarnya." 


"Gue ... cuma pengen kasih yang terbaik buat CHS. Gue 
nggak mau jadi ketos yang ngecewain banyak orang," 
gumam Abraham. 


"Gue paham. Kita ke lapang sekarang." 


Abraham mengangguk. Kini dia tampak lebih tenang dari 
sebelumnya. 


Sampai di lapang, apa yang Ajeng katakan benar. Panggung 
kelihatan lebih kecil, meski nggak kecil-kecil banget, sih. 
Tapi kita kan udah kasih DP sesuai ukuran 10 5! 


Kepada penanggung jawab vendor, gue dan Abraham 
berjalan. Bapak-bapak berkumis tebal itu terlihat sedang 
memasang lighting dengan menaiki tangga. Sementara 
yang lainnya sedang membereskan barang-barang yang 
kemudian diangkut ke mobil bak. 


"Lagi nanggung deh si bapak itu. Tanyain sama yang lagi 
beres-beres aja, gimana?" tanya gue. 


Abraham mengangguk dengan cepat, menyetujui. 


"Pak, permisi. Saya mau tanya. Bukannya kami pesan 
panggung ukuran 10 5, kenapa yang datang ukuran 8 4?" 
tanya Abraham dengan sopan. 


"Oh, itu. Punten, A. Saya mah nggak tau masalah itu, cuma 
Kerja bongkar pasang panggung aja. Coba tanya sama yang 
lagi pasang lighting. Itu penanggung jawabnya." 


"Oh, iya. Nuhun, Kang." 


Gue dan Abraham kembali ke depan panggung di mana 
orang yang dimaksud itu berada. 


"Akang gendang-" 


Abraham menyikut perut gue. Matanya melotot seolah 
bilang, "Diam atau gue tarik bulu hidung lo!" 


Gue cuma nyengir. 

"Pak, bisa bicara sebentar?" 

Si bapak berkumis tebal itu menoleh. 

"Aya naon, Ujang? Ini lighting belum selesai dipasang." 
"Mau tanya masalah panggung, Kang!" 

Dia terlihat terkejut tapi detik itu juga dia tersenyum. 
"Sebentar. Saya turun sekarang." 


Dia turun. Sesampainya dia di hadapan kami, Abraham 
segera bertanya hal yang sama seperti tadi. 


"Oh, itu ya. Kemarin ada acara besar di universitas mau 
sewa panggung ukuran 10 5. Ngedadak banget mana 
langsung bayar lunas. Kan saya langsung bahagia disodorin 
uang hehe. Jadi we saya teh lupa, Jang. Jadi panggungnya 
dikasihin ke sana." 


"Dan 8 4, itu Kang?" 


"Saya nggak mau kalian kecewa, mana udah dp, ya. Jadi ya 
terpaksa. Hampura pisan, nya?" 


Abraham nggak bisa berkata-kata. Dia hanya mengepalkan 
tangan. 


"Nggak bisa diganti, ya?" tanya gue padahal tahu 
jawabannya. 


"Kalau ada panggungnya bisa aja, Jang. Tapi kalaupun ada 
kayaknya bakal lama, kudu bongkar pasang lagi. Ini udah 
jadi panggungnya," jelasnya. "Gini aja, sisa bayarannya biar 
kita potong harganya. Karena panggung 8 4, berarti 
bayarannya setengahnya dari harga awal kan ya. Nah harga 
awal itu Akang kasih diskon sebagai permintaan maaf. 
Gimana?" 


"Gimana, Ham?" 
Abraham mengangguk. Nggak ada pilihan lain. 
"Boleh," ucapnya singkat. 


"Oke, hatur nuhunnya. Bapak tinggal sebentar. Tadi mau 
apa, ya? Oh, iya. Beresin tangga." 


Gue dan Abraham nggak terlalu memperhatikan kepikunan 
si bapak berkumis tebal itu. Kita cuma menanggapinya 
dengan senyuman dan hehe hehe. 


"Udah clear, ya. Lagian panggung segini nggak terlalu 
buruk juga." 


"Hm. Gue ke depan dulu kalau gitu. Lima belas menit lagi 
gladi mulai. Stay di sini, Ghi." 


"Oke." 


Abraham kemudian berlari menjauhi lapang. Gue menghela 
napas lega. Sambil menunggu gladi dimulai, gue membantu 
mengecek sound system juga dekorasi. Gue menunduk 
sejenak, memperhatikan tulisan 'Panitia' di kaos berwarna 
hitam yang gue pakai. Gue yakin, gue dan rekan-rekan gue 
bisa melakukan yang terbaik. 


Ketika mendongak, gue menemukan sosok itu berdiri di sisi 
lapang bersama dua temannya. Naura. Gue tersenyum lalu 
melambai pada Naura. 


"Ura!" sapa gue. 


Naura segera membuang muka dan pergi begitu saja. 
Untungnya gue udah kebal. Gue memutuskan untuk 
melanjutkan tugas gue namun baru beberapa detik, gue 
harus mengalihkan perhatian pada orang yang tiba-tiba 
menarik tangan gue. 


"Ikut gue, sekarang!" ucap Naura dengan suara 
ketakutan? Kenapa? 
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NAURA 


Bukan tanpa alasan aku menghindari Arghi. Tidak, aku tidak 
membenci Arghi. Tidak bisa tepatnya. 


Naura, kemana dirimu yang dulu? Yang biasanya hujat 
Arghi? Aku tidak habis pikir dengan diriku sendiri. 


Ya, tentu saja karena benci di sini dalam kasus yang 
berbeda. Jika aku terus berinteraksi dengan Arghi aku akan 
merasa bersalah pada Ibu. Namun jika aku terus 
menghindari Arghi seperti ini, aku takut melukai Arghi. 


Meski begitu, menghindari Arghi adalah keputusan yang 
benar untuk saat ini. Apalagi jika mengingat mimpi buruk 
itu. Arghi celaka saat aku ada. Maka untuk mencegah 
kejadian itu terjadi, aku harus sebisa mungkin menghilang 
dari pandangannya. 


Tapi, kami satu sekolah. Juga satu kelas. Semakin aku ingin 
melupakannya, wajah dengan senyum lebarnya selalu ada, 
nampak di depan mata! 


Seminggu pun sudah berlalu. Seminggu itu juga Arghi 
selalu bersikap seolah tidak terjadi apa-apa di antara kami. 
Dia selalu menyapaku. Dan aku membenci hal itu. Sapaan 
Arghi selalu membuatku merasa sia-sia telah 
menghindarinya selama ini. 


Jadi, untuk memperkecil kemungkinan bertemu Arghi, aku 
diam di kelas selama persiapan pensi. Sementara anak-anak 
lain heboh nonton panggung atau sekedar bikin story untuk 
pamer panggung yang ... cukup mewah. Membanggakan 
kalau ini adalah pertama kalinya pensi diadakan semeriah 
ini. 


Namun, aku satu-satunya yang tidak suka pensi ini. Tentu 
saja, kecelakaan gadis bernama Fanya. Dan juga ... Arghi 
yang berkorban. 


Aku menggeleng frustasi dan menjeduk-jedukan kepalaku 
ke meja. 


"Ura, lo kenapa, sih?" tanya Selia. 
"Kalau ada masalah sini cerita." 


Aku segera menegakkan tubuh. Hampir lupa kalau aku 
punya Selia dan Della. 


"Huaaa, gue mau jadi kulit lumpia aja!" 

Selia mengerutkan kening. "Apa, sih?" 

"Kalian percaya sama gue, kan? Gue nggak suka pensi ini." 
"Kenapa?" tanya Della cepat. 


"Gue mimpi. Mimpi yang persis sama hari sebelum ayah 
kecelakaan, juga kemampuan Jeno--ya meski sekarang 
belum kebuktian. Tapi, ini serius!" Aku menarik napas 
sebelum melanjutkan. "Bakal ada kecelakaan selama gladi 
dan gue--" 


Tenggorokanku terasa  tercekat. Aku tidak kuat 
melanjutkannya. Mataku pun terasa panas. Aish, sial. 


"Kenapa, Ra?" tanya Della dan Selia dengan raut yang 
terlihat khawatir sekaligus penasaran. 


"Gue... gue lihat Arghi ... meninggal." 
"APA?!" 


"Arghi ... dia ... gara-gara gue dan--AH, SIALAN. KENAPA GUE 
NANGIS?!" Aku berteriak frustasi. 


"Dan lo masih di sini, Ra?" tanya Della. Dia berdiri dan 
berkacak pinggang. 


"Jam berapa?" tanya Selia. "Lo lihat waktu Arghi?" 
"09.11," jawabku cepat. 


"Gawat! Lima belas menit lagi!" 


kakak 


Aku, Selia dan Della langsung berlari. Rencananya kami 
akan menemui anggota dance yang akan tampil lalu 
mencegah mereka sampai pukul 09.11 lewat. Namun begitu 
sampai di koridor sisi lapang, dan melihat ke depan, aku 
merasa ini tidak asing. 


Langkahku terhenti seketika. Koridor, suasana, waktu, dan 
suara-suara ini terdengar tidak asing. 


"Ra, kenapa berhenti?" 
"Eh, itu bukannya anak-anak dance?" 


Aku mengabaikan pertanyaan Selia dan Della. Kepalaku 
tergerak sendiri untuk melihat ke samping. Tubuhku pun 
begitu sampai tahu-tahu aku sudah berdiri menghadap 
lapang di mana panggung untuk pensi besok sudah siap 
didirikan. 


Dan, aku melihatnya. Dia yang memakai baju hitam dengan 
tulisan 'Panitia'. Dia yang langsung aku kenali begitu 
melihat senyum lebarnya. Dia mengangkat tangannya, 
melambai ke arahku. 


"Ura!" 


Sama. Semuanya sama. Apakah ada kemungkinan bagiku 
untuk mencegah semuanya? 


Aku memalingkan wajah. Ternyata ini. Bukan karena Arghi 
malu-maluin tapi karena aku tidak kuat melihat senyum 
Arghi yang begitu tulus. Aku takut melihat senyum itu untuk 
terakhir kali. 


"Buat kedepannya, lo mau bantu gue lagi?" 


"Apapun itu, asal gue bisa deket sama lo mah hayu-hayu 
aja." 


Aku mencebik. "Mulai deh." 


"Ra, lo jangan sungkan sama gue. Kalau lo perlu bantuan, lo 
bilang. Gue bakal datang saat itu juga." 


"Lo pikir gue orang susah, perlu dibantu-bantu?" tanyaku 
nyolot. 


"Ya, kan, nggak orang susah doang yang perlu bantuan. 
Keadaan yang membuat kita terkadang perlu bantuan. Gue 
siap kok, bantu apapun yang lo butuhkan." 


Aku tertawa sinis. "Dengan kata lain, lo mau jadi babu gue?" 


Arghi menggeleng. "Lebih tepatnya, sahabat. Sahabat 
adalah orang terdekat setelah keluarga. Kalau lo keberatan 
anggap gue keluarga untuk dimintai bantuan suatu saat 
atau anggap gue pacar itu terlalu mengganggu buat lo, kita 
bisa mulai dari kata sahabat. Sama kayak Iyan, Mark, Jeno 
aja. Sahabat yang dalam kamus gue sinonimnya adalah 
chingu feel jahannam. Artinya orang yang pertama kali 
tertawa saat kemalangan menimpa kita, tapi orang pertama 
juga yang mengulurkan tangan dan mengatakan, 
'semuanya akan baik-baik saja. '" 


Arghi mengulurkan tangannya. "Ya? Lo mau jadi sahabat 
gue?" 


Mengingat semua tentang Arghi, aku pun membulatkan 
tekad. Ibu, maafkan aku. Aku akan mencegah semuanya 
terjadi. Aku akan menyelamatkan gadis bernama Fanya itu 
sekaligus Arghi. Fanya gadis baik yang tampak tak bersalah, 
dia tidak pantas celaka. Dan Arghi, dia adalah sahabatku. 


"Yang paling belakang, bawa botol Tupperware," ucapku 
cepat. 


"Itu!" tunjuk Selia. 
Aku mengangguk cepat. "Kita samperin." 


Baru beberapa langkah, aku berhenti. "Nggak, kalian yang 
samperin. Kalau bisa tahan dulu anak-anak dance ada di 
sekitar panggung. Buat waktu gladi ini ngaret!" 


"Dan lo?" 


Aku menoleh ke samping di mana Arghi sedang 
menjalankan tugasnya di sana. Waktu itu sudah terlihat. 
Muncul begitu saja. 


"Gue bakal terus di samping Arghi sampai waktu itu hilang." 


Aku segera berlari menghampiri Arghi. Segera aku tarik 
tangannya sampai dia berbalik dan menghadapku. 


"Ikut gue, sekarang!" 


Aku menarik tangan Arghi dan berjalan menjauhi panggung. 
Namun, Arghi menahan tanganku. Aku berbalik, 
menghadapnya dengan jengah. 


"Jangan hanya protes. Buruan, sekarang!" 
"Lo nggak apa-apa?" tanyanya. 


"LO PIKIR INI WAKTUNYA KHAWATIR SAMA GUE? PIKIRIN LO 
JUGA, GHI! UDAH, NURUT SAMA GUE." 


Aku menarik tangan Arghi lagi, tepat di mana waktu 
kematian itu berjalan. Terus berjalan dengan tanpa dosanya. 


Namun, lagi-lagi Arghi menahanku. "Ada apa? Dan kenapa 
Selia sama Della halangin anak dance di koridor?" 


"MEREKA GABUT!" jawabku asal lalu menarik tangan Arghi 
lagi. 


Kali ini dia menurut. Aku membawanya ke gedung olahraga. 
Tepatnya ke ruang bilas di mana di sana terdapat banyak 
wastafel serta shower, dan itu juga satu-satunya tempat 
paling aman. Tidak ada siapapun di sini. 


"Ra, ngapain ke sini?" 


Aku mengabaikan pertanyaan Arghi. Aku membuka keran 
dan menarik tangan Arghi supaya dibasahi air. 


"Lo kenapa nyuci tangan gue? Gue nggak ada waktu 
beneran, Ra. Kita--" 


"Lo bisa diam, nggak? Di sini, sebentar aja. Sampai jam 
09.11 lewat satu gue nggak akan nemuin lo lagi!" 


Aku menunduk dan menggosok pergelangan tangan Arghi 
dengan dibasahi air seolah itu bisa menghilangkan waktu 
kematian yang terus berjalan. 


"Udah jam 09.00, gladi udah mulai. Gue--" 
"Lo lebih mementingkan pensi daripada hidup lo?!" 


"Hidup apa?" tanya Arghi. Ponsel di tangannya tiba-tiba 
berdering. Panggilan masuk dari Abraham. Arghi segera 
mengangkatnya. Karena begitu sepi, suara Abraham 
terdengar jelas meski Arghi tidak mengaktifkan loud 
speaker. 


"Lo di mana? Udah 09.01. Gladi mau mulai." 


"Gue... euh, lagi ada panggilan alam." 
"Cepetan!" 


"Iya, bentar, Gue cebok dulu." Sambungan telepon 
sepertinya sudah diakhiri. Aku masih menunduk sambil 
membasahi tangan Arghi. Sialan. Waktu itu tidak hilang. 
Yang ada sekarang tangan Arghi memerah karena aku 
gosok. 


"Ra, gue harus pergi." 
"Jangan." 


"Ra, lo kenapa? Jangan bikin gue khawatir. Ada apa di 
tangan gue?" tanya Arghi. Hening sejenak sebelum Arghi 
akhirnya menyadari. "Waktu ... kematian?" terkanya. 


Aku semakin menunduk. Tidak mau melihat wajah Arghi. 
"Tapi, di sana keliatannya nggak ada bahaya." 


"Ada," ucapku dengan suara bergetar. "Makanya lo di sini, 
sama gue. Sampai ini hilang." 


Aku melanjutkan dengan berat. "Selia dan Della sengaja 
halangin jalan anak dance tadi. Salah satu anggotanya 
bakal ada yang tertimpa musibah nanti, jam 09.11. Dan lo 
yang jadi penyelamat dia, juga gue yang berusaha 
melindungi dia tapi gagal." 


"Anggota dance? Ada bahaya apa emangnya?" 
"Lampu lighting yang dipasang nggak bener," ucapku. 


Ketika itu, ponselku yang gantian berdering. Panggilan 
masuk dari Selia. 


"Ura, gue sama Della gagal. Malah dimarahin Abraham, 
disangkanya lagi julid astaga. Sekarang anak-anak dance 
udah stay di panggung." 


"Apa?" 


Baru satu detik Selia selesai bicara. Terdengar pengumuman 
yang mengatakan gladi akan dimulai sekarang. 


"Kepada seluruh siswa Charming High School yang 
merupakan peserta pensi, diharapkan kumpul di belakang 
panggung. Gladi akan segera dimulai. Sekali lagi, kepada 
seluruh siswa Charming High School--" 


Tanpa sepengetahuanku tiba-tiba Arghi sudah menarik 
tangannya. 


"Nggak bisa gini, Ra." 
"Ghi!" 


"Gue harus ada di sana. Lo bilang gue mati karena berusaha 
nyelamatin lo dan anak dance itu?" 


Dadaku terasa bergemuruh dan sesak. Air mata sudah 
berdesakan di pelupuk mataku. Siap tumpah. 


"Ghi, jangan--" 


"Gue bakal selamatkan gadis itu. Lo percaya sama gue, 
kan?" Dia merogoh sakunya kemudian menyimpan permen 
di atas telapak tanganku. "Ini jaminan gue." 


"Nggak, Ghi! Gue bakal selamatkan lo juga." 


Arghi menggeleng. "Terlalu beresiko. Diem di sini. Jagain 
permen punya gue!" 


Arghi menepuk pundakku yang sudah berguncang. 
Kemudian aku merasakan tepukan itu berubah menjadi 
sebuah dorongan. Aku di dorong masuk ke ruang bilas. 
Bahkan aku tidak sadar kapan Arghi membawaku ke depan 
pintunya. 


Aku terkejut bukan main. Pasalnya, Arghi mengunciku dari 
luar. 


"Ghi, lo gila? Ghi!" Aku berteriak sambil terus menggedor 
pintu. 


"Ura, maafin gue. Gue janji, bakal kembali." 
kk 
Ghi, nyawa lo seharga permen? Elah :( 
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dak 


"Ketika ada banyak kesulitan yang datang layaknya 
air hujan, jangan menghindar. Hadapi, lewati saja 
jalannya dengan berani meski kamu harus basah 
kuyup. Percayalah, di ujung sana kamu akan melihat 
pelangi dan menemukan jalan keluar." 


KAk 


"Pada awalnya kita sama. Sama-sama merasakan 
terluka, sama-sama selalu menyalahkan diri sendiri. 
Benar-benar kegiatan yang tidak berguna." 


-Jeno- 
KKK 
NAURA 


Arghi sialan! 


Bisa-bisanya saat keadaan genting seperti ini dia 
mengunciku di sini. Aku berteriak-teriak dan menggedor 
pintu meski tahu usaha itu sia-sia. Salahku sendiri, kenapa 
malah membawa Arghi ke gedung olahraga yang sangat 
sepi di hari-hari seperti ini. Dan sialnya, HP-ku tertinggal di 
dekat wastafel tadi. 


Semuanya sia-sia. Waktu itu tidak hilang, terus berjalan. 
Dan sekarang Arghi yang malah mendatangi mautnya 
sendiri. 


Bagaimana nasib Fanya? 
Aku tidak bisa membayangkannya. 


Pensi yang menjadi acara hiburan malah menjadi 
malapetaka. Aku takut itu terjadi. Aku takut banyak orang 
akan terluka. 


"Siapapun tolong buka! Ada orang di sini! Tolong!" 


Aku semakin kencang menggedor-gedor pintu. Air mata 
sudah tidak bisa aku tahan lagi, dia jatuh begitu saja. 


Aku berjongkok, menyilangkan kedua tanganku di atas lutut 
lalu menyembunyikan wajahku di lipatan tangan. Waktunya 
tiga menit lagi. Aku tidak mau hal buruk terjadi. Benar- 
benar tidak mau. 


"Selia! Della!" teriakku. "Ibu! Naufal! Arghi!!! Buka 
pintunya!" 


Aku berusaha sekali lagi. Semoga ada keajaiban. Aku 
mendorong pintu itu dan ... eh, terbuka? 


Aku mengerjap. Padahal tadi sudah aku gedor, dorong dan 
tendang-tendang juga tidak terbuka. 


Ah, masa bodoh. Ini keajaiban. Aku harus segera 
menyelamatkan Arghi dan gadis bernama Fanya itu. 


Setelah mengambil HP yang tadi tertinggal di wastafel, aku 
berlari menuju lokasi kejadian. Semakin aku mempercepat 
langkahku, justru aku semakin merasakan langkahku ini 
lambat dan berat. 


Dua menit lagi. 


Area lapang sudah terlihat. Musik pun terdengar tanda gladi 
benar-benar sudah dimulai. Jantungku semakin berdebar 
kencang. 


Di mana juga Arghi? Saat aku sampai di depan panggung, 
aku tidak melihat Arghi seperti dalam mimpiku. Mungkin 
karena Arghi sudah mengetahuinya. Mungkin karena kami 
berusaha mencegahnya maka ada banyak perubahan? 
Apakah mungkin kalau aku juga bisa menyelamatkan gadis 
itu? 


Aku mendongak, melihat lighting yang sudah bergerak- 
gerak, nyaris putus. Kabelnya tampak melintang di sisi 
panggung menuju belakang. Belum ada yang menyadari hal 
itu. Aku harus bicara baik-baik dengan penanggung jawab 
acara. Terserah mereka akan percaya atau tidak. 


Aku melihat Abraham yang sedang mengawasi jalannya 
pensi itu. Dia tampak sangat sibuk di dekat stan sponsor. 
Aku segera beranjak ke sana namun suara percikan listrik 
membuatku urung. Dan detik selanjutnya ... terlihat asap 
tipis-tipis. 


"KEBAKARAN!!!" 


Arghi? Itu suara Arghi. 


Dan, apa katanya? 


Seketika semua orang heboh. Anak dance yang sedang 
latihan perform berhamburan, berlomba-lomba turun dari 
panggung dengan saling dorong. 


Aku melihat Arghi yang membawa alat pemadam api, 
menyemprotnya di sana-sini, menambah semua orang 
heboh. 


Tidak, jika caranya seperti ini maka ... 
"Dasar Arghi!" 


Usaha ini akan sia-sia. Yang perlu dihindari justru adalah 
Keributan seperti ini yang memancing semua orang 
berlarian. Tepat saat itu juga, terdengar suara orang 
terjatuh. Kabel yang melintang di sisi panggung tertarik 
dengan kencang sehingga lighting itu semakin bergerak- 
gerak, mengkhawatirkan. Nyaris jatuh. 


Tiga puluh detik lagi. 


Aku segera berlari, mencari keberadaan Fanya. Namun, aku 
membantu semua anak-anak dance yang lain untuk turun 
dari panggung yang cukup tinggi itu dengan aman. 


Arghi pantas disumpahi. Karena penyemprot tidak 
bergunanya, pandanganku jadi berkabut. Saat itu juga aku 
merasa firasatku buruk. Pada seseorang yang jatuh 
terduduk tak jauh dari tempatku berdiri. Fanya! Aku 
mendongak, dan lighting itu akan jatuh. Benar-benar jatuh. 


"Fanya!" 


Aku berlari kemudian melindungi seluruh tubuhnya agar 
tidak terkena /ighting itu. Tidak ada waktu menghindar. Aku 


memeluk Fanya erat. Aku memejamkan mata. 


Ketika aku membuka mata, tiba-tiba saja tubuhku terasa 
sakit. Lututku tepatnya. Seseorang yang meringis kesakitan 
di sampingku membuatku mengalihkan perhatian. Fanya? 
Dan, kenapa tiba-tiba aku jadi di belakang panggung? 


"Hei, lo nggak apa-apa?" 


Fanya menggeleng. Air matanya jatuh tanpa diminta. Dia 
menangis nyaris tanpa suara, hanya mengeluarkan air mata. 


"Kaki gue ... sakit. Nggak bisa digerakin." Dia meringis. 
"Tolong! Siapapun, tolong! Ada yang luka di sini!" 


"Fanya!" teriak seseorang mengagetkanku. Tanpa banyak 
bicara, dia mengecek keadaan Fanya. Dan tak perlu waktu 
lama, kami dikerubungi banyak orang. 


"Lo bisa jalan?" tanya cowok yang tidak aku tahu namanya. 
Fanya menggeleng. 


Tanpa banyak kata, cowok itu menggendong Fanya 
kemudian berteriak pada siapapun yang menghalangi 
jalannya. Diikuti oleh beberapa panitia yang bertanggung 
jawab atas pensi. 


Fanya selamat. Namun aku sangat khawatir melihatnya 
terluka. Bagaimana keadaannya nanti? 


Arghi. Seketika aku teringat Arghi. Di mana dia sekarang? 


Mengabaikan rasa perih di lututku, aku berjalan, mencari 
Arghi. Melihat sekitar, sepertinya tidak ada korban jiwa. 
Namun, itu saja tidak langsung membuatku lega. 


Di mana Arghi? 


"Ura, lo nggak apa-apa? Nggak ada kebakaran, aslinya!" 
seru Della. Dia bersama Selia, dengan sigap menghampiriku. 


"Astaga, lutut lo berdarah!" 
"Di mana Arghi?" tanyaku mengabaikan keduanya. 


"Di sana," tunjuk Selia. Aku mengikuti arah telunjuknya dan 
menemukan Arghi sedang dimarahi habis-habisan oleh 
Ketua OSIS, bahkan Mark juga yang menjabat sebagai Ketua 
MPK. Guru-guru berdatangan, ikut memarahinya. 


"Cara Arghi beneran bodoh. Dia salah. Dia yang bikin 
kekacauan. Dia bikin semua orang heboh dengan berita 
kebakarannya," jelas Selia. 


"Intinya, dia sengaja," ucap Della. 
"Sengaja?" gumamku. "Tapi, dia nggak apa-apa, kan?" 


Aku melihat lighting itu jatuh di tengah panggung. 
Beberapa orang sedang membersihkan pecahan kacanya. 


"Itu yang gue bingungkan," ucap Selia. "Seingat gue, 
sepenglihatan gue ya, Arghi yang dorong lo dan gadis itu 
supaya nggak kejatuhan. Arghi nggak mungkin punya 
waktu menghindar. Tapi, pas gue ngedip, Arghi udah nggak 
ada di panggung. Dia udah di sisi, di bawah. Tuh, di sana, 
dan baik-baik aja." 


"Apa?" 
Bagaimana bisa? 


"Satu lagi, Sel, Ra. Aneh banget ini. Gue inget ada yang 
nabrak bahu gue sampe mental. Dari belakang sih 
posturnya Jeno. Dan sama kayak lo, dalam sekali kedip, gue 


lihat Jeno tiba-tiba jalan kek kesakitan gitu sambil pegang 
bahunya," Della menarik napas sebelum melanjutkan. "Ura, 
lo pernah bilang sama kita di mimpi lo, lo lihat kemampuan 
Jeno menghentikan waktu. Kalian ... berpikir apa yang gue 
pikiran nggak, sih?" 


Aku menggeleng pelan. Ini terlalu mustahil! 
Tapi... 
"Della, lo lihat Jeno pergi ke arah mana?" 


Karena aku sudah lega melihat Arghi baik-baik saja. Untuk 
yang satu ini, aku harus memastikannya sendiri. 


KKK 


JENO 


Nggak pernah ada dalam benak gue buat menggunakan 
kemampuan aneh gue ini demi seseorang. 


Ini nggak sengaja. Mungkin ini hari sial gue. Atau mungkin 
ini takdir? Gue nggak tahu. 


Gue hanya berniat menjauhi keramaian dengan masuk ke 
gedung olahraga. Sakit di bagian bahu gue semakin 
menjadi-jadi. Gue nggak bisa menahannya lagi. 


Gue ke ruang bilas di mana di sana ada kaca dekat wastafel. 
Gue ingin memeriksa keadaan bahu gue, tadinya. Terakhir 
kali terlihat agak bengkak. Tapi langkah orang-orang yang 
terburu, menuju ke arah gue membuat gue entah kenapa 
bersikap seperti maling yang takut ketahuan mencuri. 
Bukan, gue hanya ingin menghindari orang-orang tahu 
tentang cedera gue. Jadi gue masuk ke salah satu bilik di 
ruang bilas. 


Gue nggak berniat menguping. Tapi dari suara orang di luar, 
gue mengenali Naura dan Arghi sebagai pemilik suara yang 
super berisik itu. 


Mereka ngapain? Gue juga heran. Dan mendengar 
percakapan mereka, gue tertarik pada 'waktu kematian' 
yang Arghi sebutkan. Serta, gue juga menangkap informasi 
bahwa waktu kematian itu ada, sedang berjalan pada Arghi 
dalam waktu dekat, kata Naura kurang lebih. 


Naura ... memiliki kemampuan yang sama anehnya dengan 
gue? 


Mereka mau mencegah itu bersama, padahal itu usaha yang 
percuma. Arghi bahkan sampai mengunci Naura di salah 
satu bilik agar Naura tidak menyelamatkannya. 


Arghi di ambang kematian. Dan Naura menantang kematian, 
dia keras kepala. 


Saat itu, hati gue tiba-tiba tergerak. Ingatan gue berputar 
pada kenangan Arghi yang nggak terlalu penting tapi 
membuat gue terasa sesak saat memikirkannya. 


Arghi nggak boleh mati seperti ini. 


Maka, gue menghentikan waktu, dua kali. Pertama untuk 
membukakan kunci dan membebaskan Naura. Kedua untuk 
menyelamatkan Arghi. 


Naura tiba setelah gue. Dia berusaha menyelamatkan gadis 
yang sempat mereka bicarakan tadi. Sementara itu gue 
mencari keberadaan Arghi. Dia benar-benar bodoh. Ketika 
lighting nyaris menimpa keduanya: Naura dan gadis yang 
entah siapa namanya, Arghi berlari dan mendorong mereka. 


Selama 1 menit, gue punya waktu. Sesaat setelah Arghi 
mendorong mereka dan menggantikan posisi mereka, gue 
yang gantian mendorong Arghi. Bukan mendorong, gue 
menarik Arghi dari sana tepatnya. Tapi, gue salah tempat 
sehingga gue sempat kejatuhan lighting itu. Sial, tepat di 
bahu. 


Gue membawa Arghi ke sisi panggung. Dengan sisa waktu 
yang singkat gue segera pergi dari sana. 


Gue kembali ke gedung olahraga tempat di mana saat ini 
tidak banyak orang. Persiapan pensi di sana benar-benar 
sudah kacau. Gue nggak terlalu peduli sisanya. Yang 
terpenting Arghi, Naura dan gadis itu selamat. 


Gue menarik satu sudut bibir. Merasa berguna setelah 
sekian lama. 


Tapi nggak lama gue harus meringis. Bahu gue terasa lebih 
sakit dari sebelumnya. Gue mempercepat langkah. 
Tergopoh-gopoh menuju gedung olahraga. Shit, gue benci 
jadi lemah kayak gini. 


Gue masuk ke ruang ganti. Duduk bersandar pada loker. 
Seluruh tubuh gue terasa lemah. Napas gue nggak 
beraturan. Untuk sekedar mengambil HP gue sangat 
bersusah payah. 


Iyan. 
Gue mencari nama kontak itu. Sangat terpaksa. 


Saat gue akan menekan tombol panggil tiba-tiba pintu 
terbuka. Dengan lutut berdarah dan penampilan acak- 
acakan cewek itu masuk. Naura. Dia menatap gue dengan 
mata berkaca-kaca. 


"Jeno!" 


Dia melangkah ke arah gue dengan gestur gemeteran yang 
sangat jelas. Dia jatuh terduduk, begitu saja. 


"Jeno ..." 

"Jangan lihatin gue sama mata kayak gitu, gue benci!" 
"K-kenapa lo--" 

"Berisik!" 

"L-lo nggak apa-apa?" Naura menangis. Dasar cengeng. 
"Menurut lo? Lo--" 


"Ini salah gue. Semuanya. Semuanya salah gue. Maafin 
gue." 


Pertanyaan, apa Naura memang memiliki kebiasaan 
memeluk seseorang saat sedih? 


kakak 


"Lo sakit kayak gini dan baru ngasih tau pas mau sekarat? 
Lo nggak mikir banget, anjir! Gue belum pesen papan 
bunga buat lo!" 


Iyan terus mengomel sejak dihubungi Naura. 


Gue diizinkan pulang dan dilarikan ke rumah sakit begitu 
memberitahu Iyan. Dan Iyan malah memberi tahu pelatih 
gue sehingga keadaan jadi ribet. Kampret emang. Apalagi 
Iyan lebih banyak bacot ketimbang Naura sendiri. 
Gendernya perlu dipertanyakan. 


"Lo anggap gue apa, sih? Minimal si Arghi aja. Dia yang 
paling sering deketin lo." 


"Pengikut." 
"Bangsul!" 


Naura tersenyum kecil. "Posisi lo udah enakan? Ranjangnya 
mau gue tinggiin?" 


"Nggak usah." 


"Biarin aja udah. Si Jeno emang nggak tau terimakasih," 
ucap Iyan. 


"Justru gue berterimakasih sama Jeno." 


Iyan mengerutkan kening. Tentu saja dia nggak tahu apa- 
apa. Gue juga malas menjelaskan. 


"Yan, lo keluar gih." 

"Idih, lo ngusir?" 

"Iya. Kenapa?" 

Iyan mengacungkan kepalan tangannya ke udara. 
"Kalau bukan temen udah gue rujak mulut lo dari dulu!" 


Akhirnya Iyan pergi meninggalkan gue dan Naura berdua. 
Gue perlu bicara sama dia. 


"Jadi, sejak kapan lo punya kemampuan ... melihat waktu 
kematian?" 


Naura menggigit bibir bawahnya. Dia menunduk. "Dari kecil. 
Tepat setelah Ayah meninggal." 


Mirip. Nggak, tepatnya sama persis kayak gue. 
"Oh." 
"Lo?" 


"Persis kayak lo," jawab gue apa adanya. "Gue nggak akan 
tanya lagi. Itu cuma membuka luka lama, bener?" 


Naura mengangguk. "Bener banget, sih." 


"Lo ... beneran udah nggak apa-apa?" tanya Naura setelah 
jeda sejenak. 


"Hm. Udah diperiksa juga, kan." 

"Gue minta ma--" 

"Jangan minta maaf sama gue. Gue udah bosen dari tadi." 
"O... oke." 

Naura menunduk. Terlihat canggung. 

"Lo sering kayak gini?" 

"Gini gimana?" 

"Melawan jalan takdir." 

"Ya ... nggak sesering itu. Susah banget soalnya." 
Hening lagi. 

"Alasan lo nembak gue, karena ini kan?" 


Naura mengerjap. "Maksudnya--" 


"Ya karena kemampuan gue. Apa lo berharap dengan 
kemampuan gue, gue bakal bantu lo kayak tadi?" 


"Kok lo--" 

"Bener, ternyata." 

Naura memainkan jarinya sambil menunduk. 
"Kesannya gue manfaatin lo banget, ya?" 

"Iya," 

"Maaf--" 

"Ck. Lo nggak pergi?" 

Naura menggeleng. "Gue ngerasa bersalah jadi--" 


"Gue nggak apa-apa, serius. Arghi, kayaknya lebih butuh lo 
sekarang." 


"Oh, iya. Arghi.." 


Naura buru-buru berdiri. "Gue ke sekolah sekarang nggak 
apa-apa?" 


"Hm." 


"Oke." Naura pun beranjak. Tapi, gue merasa nggak bisa 
biarin pergi begitu saja. Ada banyak kata yang belum bisa 
gue ungkapkan. Juga ada banyak pertanyaan yang belum 
gue tanyakan. Hanya saja, sepertinya itu nggak terlalu 
penting saat ini. 


Yang terpenting adalah ... 


"Naura," panggil gue. 


Naura yang belum jauh, kembali menoleh. 
"Ya?" 
"Makasih." 


Mengucapkan terimakasih, adalah yang paling penting buat 
gue. 


"Ehm, buat?" 
"Buat gue, nggak merasa sendirian lagi." 


KKK 


Ada yang masih melek? Wkwk. 
Hayo, Arghi mau diapain? 
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"Wajar menyalahkan diri sendiri, tapi jangan lama- 
lama. Atas masalah yang terjadi, lebih baik kita 
bergerak dan mencari solusi supaya keadaan kembali 
seperti semula." 


-Arghi- 


KKK 


ARGHI 


"Sebenarnya lo apa-apaan, sih?!" teriak Ajeng menggema di 
aula. 


"Lo harusnya bilang kalau ada yang nggak beres tadi. Niat 
lo bener, tapi cara lo salah, Ghi," ucap Abraham. Abraham 
mengurut keningnya, tampak pusing. "Ini nggak 
sepenuhnya salah lo, Ghi. Lo jangan terlalu terbebani." 


Ingat bapak berkumis tebal yang sedang memasang lighting 
itu? Yang gue dan Abraham sempat tanyai perihal ukuran 
panggung. Akar masalah ada padanya. Tapi gue nggak mau 
serta merta salahin orang tua. Wajar, mungkin, dia banyak 
kerjaan, udah tua dan agak pikun. 


Pihak sekolah langsung bertindak juga. Mereka 
menghubungi vendor panggung dan meminta 
pertanggungjawaban atas kelalaian mereka dalam bekerja. 
Setidaknya, satu hal itu bikin Abraham yang memegang 
penuh tanggung jawab acara merasa lega. 


Tapi, masalah gue... ini murni salah gue. Pikiran gue absurd 
banget. Gue ... ternyata biang keladi kecelakaan yang 
dikatakan Naura. Coba, kalau gue bicara baik-baik sama 
Abraham atau yang lain, mungkin nggak akan ada kejadian 
buruk kayak gini. Juga, nggak akan ada yang terluka seperti 
anak dance tadi. Dia langsung dilarikan ke rumah sakit. 


"Maaf. Semuanya gara-gara gue." 
Ajeng berdecak. 


"Lo pikir, ngarep lagi sama ucapan 'nggak apa-apa, kita 
baik-baik aja' atau 'ini semua udah takdir' atau 'semua ini 
salah si bapak yang teledor, bukan lo kok'?" Ajeng memutar 
bola matanya malas. "Sori, nggak ada waktu. Bukan lagi 
lebaran juga, nggak usah maaf-maafan!" 


"Terus lo mau gue gimana?" tanya gue, pasrah. Gue siap kok 
kalau sampai dikeluarin dari OSIS atau sekolah. Tadi, kepala 
sekolah sempat memarahi gue sebelum mengurus masalah 
yang lain. 


"Cari solusi," ucap Ajeng. 


"Dan bukan lo aja, kita semua, bareng-bareng. Karena kita 
satu organisasi, jadi nggak boleh ada yang ngerasa susah 
sendiri," sahut Abraham. Dia tersenyum tipis. 


"Semangat dong, Bro!" Mark mendorong bahu gue kencang. 


"Ya kali gue nggak semangat." 


"Gitu, dong! Baru namanya Arghi!" 

"Iya, Kak Arghi ... jangan nyalahin diri sendiri lagi, ya. Udah 
cukup minta maafnya," ucap salah satu adik kelas. 
"Semangat Kak Arghi!" serunya, diikuti yang lain. 

"Iya semangat, Kak!" 


"Kak Arghi, semangat!" 


Dan gue ... merasa dada gue menghangat. Sesak itu hilang. 
Beban gue yang nggak seberapa itu seperti menguap. 
Orang-orang di sekeliling gue ... kenapa orang baik semua? 
Padahal gue ngeselin. 


Mata gue terasa panas. Bisa-bisanya, ya! 


Gue menengadahkan wajah, mencegah cairan keramat itu 
turun. Ya masa gue nangis! 


Tapi ... gue nangis. Sialan. 


"Lah, malah mewek!" seru Mark lalu diikuti celetukan- 
celetukan lainnya. 


"Masa Kak Arghi nangis, sih." 
"Gue nggak nangis, ya! Kelilipan!" sanggah gue. 


"Bacot banget!" Abraham kemudian mencekik gue di bawah 
ketiaknya. Seketika semua orang mendekat, menghambur, 
ke arah gue dan Abraham. 


Ajeng tiba-tiba menjewer telinga gue. 


"Lo kemana sih pas pembagian otak? Jajan batagor?" 
tanyanya sarkas. "Lo jangan lupa, kepala sekolah belum 
mutusin hukuman buat lo. Lo..." Ajeng menghela napas. "Lo 


gimana kalau dikeluarin dari sekolah? Kita bisa ngerti 
karena udah biasa sama tingkah absurd lo. Tapi orang-orang 
dewasa? Mau ngatain siapa lagi gue kalau lo dikeluarin?! Lo 
nistable banget, tolong!" 


Gue menatap Ajeng datar. "Jeng, harus banget lo ngomong 
gitu?" 


"Harus! Gue mewakili semua pengurus OSIS dan MPK, ya!" 


"Iya, lo mood booster banget soalnya," celetuk salah satu 
staf MPK. "Enak nistain lo pas di sidang, haha." 


"Sialan." Gue tertawa. 


"Udah, udah. Kita bahas solusi buat masalah ini," ucap 
Abraham. "Kalau memungkinkan, gue pengen pensi tetap 
berjalan tapi karena ada korban ... kita nggak bisa serta 
merta lanjutin acara." 


"Gimana kalau sisa biaya buat pensi kita sumbangkan aja? 
Bisa ditambah juga nanti. Kita nggak enak sama keluarga 
Fanya," ucap Ajeng. 


"Boleh," sahut Abraham. 


"Kalau masalah panggung, apa vendornya bakal tarik 
panggungnya lagi? Kalau, kalau misalnya kita nggak bisa 
melanjutkan, kita bisa tambahin uang buat sumbangan dari 
setengah biaya sewa panggung," usul gue. 


"Tapi kalau bisa ... gue berharap pensi bisa berlangsung. 
Gue ngerasa gagal jadi ketos kalau bikin acara kayak gini 
aja gue nggak bisa," ucap Abraham. Dia menggeleng 
beberapa detik kemudian. "Nggak, gue jangan egois, kalian 
juga nggak perlu maksain. Kita fokus dulu sama beberapa 


siswa yang luka-luka. Apalagi yang sampai masuk ruang 
sakit itu." 


Semua orang menyetujui. Lalu, Kami menerusakan rapat 
lagi. Kami duduk melingkar di aula. Masing-masing memberi 
pendapat tentang solusi atas masalah yang sudah terjadi 
ini. 


"Si bapak itu dituntut nggak, sih?" tanya seseorang tiba- 
tiba. 


Sebelum seseorang menjawab, suara panggilan masuk ke 
HP gue mengalihkan perhatian semuanya. 


Gue berdiri dan beranjak ke belakang aula agar tidak 
mengganggu rapat, gue berniat mengangkat telepon dari ... 
Iyan? 


"Kenapa, Yan?" tanya gue cepat. 


"Sebenernya gue nggak dibolehin bilang ini sama lo. Tapi 
berhubung gue gabut dan ngerasa lo berhak dikasih tau, 
gue bakal kasih tau." 


"Apa? Kenapa? Langsung aja." 


Iyan terdengar menarik napas di seberang sana. Gue mulai 
khawatir. Pasti ada yang nggak beres. Dan ... benar saja! 


"Jeno di rumah sakit. Dislokasi." 
daa 
Gue langsung berlari meninggalkan aula setelah berpamitan 


singkat dan mengatakan ada urusan mendesak. Gue 
memberitahu Mark tentang keadaan Jeno, dia sama 


terkejutnya. Dia ikut pergi dari aula dengan sangat 
terpaksa. Untungnya semua orang memberi izin. 


Gue dan Mark mengendarai motor dengan ugal-ugalan. 
Membelah jalanan kota Bandung secepat kilat, kalau bisa. 


Sesampainya di rumah sakit, sesuai alamat yang diberikan 
Iyan, gue dan Mark langsung berlari kesetanan. Nggak, gue 
doang. Mencari Jeno dengan memeriksa satu per satu 
kamar. 


"Bego, tungguin! Tanya dulu kamar Jeno, lo mau nemuin 
Jeno besok?!" 


Gue beneran bego. 


Gue menunggu Mark yang sedang bertanya pada 
resepsionis dengan kesabaran setipis keripik singkong. 


"Kamar 390," ucap Mark. 
Gue langsung berlari. "Lama banget, bego!" 


"Bukan jalan situ! Di lantai 5 juga kamarnya. Khawatir sih 
khawatir, tapi jangan bego, Ghi!" 


"Iye dah!" 


Gue segera berlari. Bukan ke arah lift seperti Mark 
melainkan ke arah tangga. Gue mengabaikan Mark yang 
berteriak dengan suara tertahan. Kelamaan nunggu lift! 
Lantai lima bukan apa-apa. 


Gue menaiki satu per satu anak tangga dengan cepat, 
bahkan gue melompati dua sampai tiga tangga sekaligus. 
Beberapa kali juga gue tersandung kaki sendiri. Napas gue 


berantakan. Ritme detak jantung gue udah nggak 
beraturan. Yang gue ingat cuma keadaan Jeno. 


Jeno yang berlatih keras. Jeno yang berjuang demi 
pengakuan Mamanya. Gue nggak bisa membayangkan 
semua pengorbanan waktu dan tenaga itu akan sia-sia. Gue 
tahu, pertandingan Jeno sebentar lagi. Pertandingan yang 
menjadi seleksi ajang bergengsi incaran Jeno. 


Gue sampai di lantai lima. Mark belum datang. Gue segera 
mencari kamar nomor 390. Ketika gue menemukannya dan 
hendak membuka pintu itu, seseorang dari dalam 
membukanya. Gue sampai harus mundur beberapa langkah. 
Saking terkejutnya atau memang kaki gue yang udah lemah 
dan gemeteran karena berlarian dari tadi. 


Gue menemukan Naura di sana. 


aaa 


NAURA 


"Ini salah gue," ucapku setelah hening panjang yang 
menyiksa. 


"Salah gue nggak bisa cegah kecelakaan itu. Jeno denger 
semua percakapan kita di gedung olahraga. Dan 
kemampuan Jeno itu benar-benar nyata. Dia nyelamatin lo 
yang berusaha nyelamatin gue." 


Aku memejamkan mata sesaat. "Gue yang mengacaukan 
semuanya. Maafin gue." 


Arghi hanya bergeming. Dia mendengarkanku tanpa 
memotong satu ucapanku. Wajahnya begitu serius. 
Penampilannya pun acak-acakan. 


"Salah gue juga," ucap Arghi dengan suara berat. "Tunggu di 
sini." 


Dia berdiri kemudian berjalan menjauhiku, entah ke mana. 
Mungkin Arghi marah, temannya yang berharga ikut terluka. 


Aku merasakan HP di saku rok bergetar. Aku segera 
memeriksanya. Ada chat dari Selia. 


Selia: 

(Lo udah denger? Kepala sekolah marah besar sama 
tindakan yang diambil Arghi. Ada yang bilang sih, Arghi 
mau dikeluarin dari sekolah.| 


"Apa?" 


Aku membaca ulang kalimat itu, takut salah baca. Tapi 
sudah aku baca dengan teliti pun isi chat dari Selia tetap 
sama. 


Tidak mungkin. Mana mungkin Arghi akan dikeluarkan dari 
sekolah! 


Memang, tindakannya tidak sepenuhnya benar. Namun 
demi apapun, itu tidak murni karena kesalahan Arghi. 
Orang-orang bahkan tidak tahu kalau Arghi hampir 
kehilangan nyawanya. 


Suara getar benda yang beradu dengan kursi besi yang aku 
duduki mengalihkan perhatianku. HP Arghi tertinggal 
ternyata. HP nya menyala, menampilkan panggilan masuk 
dari Ayah. 


Ayah Arghi? 


Tak lama nama itu hilang, kemudian muncul kembali. Terus 
seperti itu sampai sebuah pesan akhirnya masuk. 


Ini tidak sopan, aku tahu. Membaca pesan di HP orang tanpa 
izin. Namun, aku tidak bisa mengalihkan perhatianku. Jadi 
aku membaca pesan dari ayahnya Arghi. 


Ayah: 

| Mengacau apa lagi kamu di sekolah?! 
[Jangan buat malu ayah, Alvaro.| 

(| Cepat pulang!! 


"Ura." 


Aku sontak menoleh dan kaget mendapati Arghi berdiri di 
hadapanku. Aku gelagapan. 


"I-itu, gue nggak bermaksud--" 


Arghi duduk dan menelungkupkan layar HP, yang kembali 
bergetar beberapa detik kemudian. Pasti telepon dari 
ayahnya lagi, melihat cara Arghi mengabaikannya. 


Aku terlalu memikirkan apa yang terjadi pada Arghi 
selanjutnya. Dia mengalami kesulitan karena aku. Aku 
merasa bersalah. Aku merasa tidak berguna, hanya 
menambah beban saja. 


"Ghi, gue minta ma--" 


Ucapanku terhenti karena Arghi tiba-tiba menarik tanganku. 
Dia kemudian menyimpan kapas basah di siku tanganku, 
lalu menggerak-gerakkannya dan meniupinya pelan. 


"Lo nggak apa-apa?" tanya Arghi setelah lama diam. Arghi 
yang ada di depanku kini bukan sosok Arghi yang tengil 
seperti biasanya. 


Aku menatap Arghi lekat. 


"Harusnya gue yang tanya gitu." 


Arghi tersenyum. "Gue nggak apa-apa selama lo baik-baik 
aja," ucapnya. "Sini, lutut lo." 


Aku menunduk dan baru sadar lututku juga lecet. Mungkin 
akibat terjatuh tadi. Aku beruntung, luka yang aku dapat 
tidak terlalu parah. Tapi tidak untuk Fanya, mengingat itu 
aku jadi merasa bersalah. 


"Fanya gimana kabarnya?" 


"Tulangnya retak, karena dia jatuh dengan posisi yang bisa 
dibilang nggak menguntungkan. Kakinya di gips. Untuk 
sementara belum bisa dance lagi," terang Arghi. "Lo nggak 
khawatir sama diri lo sendiri?" 


Aku mengendik. "Cuma lecet doang." Sialnya aku meringis 
saat Arghi menekan lukaku. 


"Lecet doang," cibirnya kemudian tersenyum jahil. Aku 
mendengkus. 


Namun melihat senyum itu, hatiku terasa seperti diiris 
mengingat kenyataan. Hal buruk yang menimpa Arghi. 


Aku sadar, selama ini aku banyak membuat masalah pada 
Arghi. Aku magnet dari segala masalah. Harusnya dari awal 
aku tidak dekat-dekat dengan Arghi. Seharusnya aku 
berhenti berurusan dengan Arghi agar tawa itu tetap ada. 


Dimulai dari aku yang mengacau, menyatakan perasaan 
lewat radio sekolah. Hal yang kurang pantas di dengar saat 
itu, tidak ada angin dan tidak ada hujan seseorang 
menyatakan perasaannya. Kalau ada acara sekolah dan Klub 
Penyiaran membuat program seperti itu yang tentu saja 
sudah disetujui pihak sekolah, tentu tidak apa-apa. Namun, 


saat itu kan situasinya tidak seperti itu. Sehingga Arghi 
yang berusaha menyelamatkanku, terkena imbasnya. Dia 
yang bertanggung jawab dan meminta maaf pada semua 
orang. Dia juga yang memarahi setiap orang yang 
membicarakanku dari belakang. 


Lalu saat kejadian kebakaran di mall. Karena kenekatanku, 
Arghi juga mungkin saja terkena imbasnya. Melihat pesan 
ayahnya yang begitu sensitif terhadap setiap gerak-gerik 
Arghi, membuat aku semakin dirundung rasa bersalah. Arghi 

. apakah dia melewati masa-masa sulitnya sendiri? Dan 
dengan tanpa dosanya aku selalu menambah masalah, 
sampai detik ini. 


"Gue denger lo dimarahin kepala sekolah," ucapku, gemetar. 
Aku menunduk demi menghindari tatapan Arghi. 


"Salah gue, sih. Bego banget cari solusi," jawabnya 
terdengar enteng. 


"Gue juga denger ... lo bisa aja dikeluarin dari sekolah." 


"Belum pasti, kok," ucap Arghi seraya menempelkan plester 
di lututku kemudian siku tanganku. 


"Semuanya salah gue. Lo selalu terlibat masalah karena 
gue. Maafin gue, Ghi." 


Arghi berdecak. Dia menaikkan daguku agar aku tidak 
menunduk. Mataku yang sudah berkabut bertemu pandang 
dengan manik Arghi yang tampak hangat. 


"Jangan minta maaf," ucap Arghi. "Lo tau, pas lagi jalan buat 
beli obat ini gue mikir. Gue menyalahkan diri gue, nggak 
cuma lo yang ngerasa gitu." 


"Gue takut pas denger Jeno ada di rumah sakit. Gue merasa 
bersalah dan nggak berguna waktu denger cerita lo, kalau 
Jeno ternyata nyelamatin gue. Selain keadaan, gue terus 
menyalahkan diri gue sendiri. Sampai akhirnya gue sampai 
di apotek dan iseng nanya sama petugas di sana." 


"Gue tanya, 'Mas, kalau seandainya orang yang Mas sayangi 
mengorbankan dirinya demi Mas sampai orang itu terluka 
gimana?'. Terus Mas itu jawab, 'Mas akan berterimakasih 
pada orang itu, itu berarti orang yang Mas sayangi, sayang 
juga sama Mas. Mas tentu akan menyalahkan diri sendiri 
karena bikin orang yang Mas sayangi terluka, tapi nggak 
akan lama. Lebih baik mencari solusi supaya keadaan cepat 
kembali seperti semula daripada menghabiskan waktu 
menyalahkan diri sendiri. Karena Mas ngerti, orang yang 
Mas sayangi nggak akan senang kalau Mas terus 
menyalahkan diri sendiri". Dia bilang, gitu," jelas Arghi 
panjang lebar. 


Aku tidak begitu mengerti dengan apa yang Arghi 
maksudkan dari ceritanya. Aku hanya menatapnya, seolah 
meminta penjelasan lagi. Dan, Arghi mengerti. 


"Maksudnya, berhenti menyalahkan diri sendiri, Ra. Gue 
juga. Gue udah kenyang melakukan itu, hehe. Kita juga 
nggak seharusnya menyalahkan keadaan atas semuanya. 
Mendingan kita bareng-bareng selesaikan masalahnya, cari 
solusi. Semua masalah itu ada ujungnya dan ada jalan 
keluarnya, tinggal kitanya aja yang cari. Lo ngerti, Ra?" 


Tentu saja, akhirnya aku mengerti. Aku tertampar dengan 
ucapan Arghi barusan. Lalu, aku seperti menemukan 
sesuatu. Sesuatu yang bisa melepaskan Arghi dari semua 
permasalahannya. 


aaa 


SESAT Alami Tanpa Campur Tangan Arghi 


Anda telah menambahkan Selia Atifa, Adara Fradella, Mark, 
Fabian, Jeno dan 14 lainnya 


Naura Maheswari: 
Cek, cek. 
Aktif semuanya? 


Selia Atifa: 
Aktif. 


Adara Fradella: 
2 


Mark: 
3 


Samudera Abadi: 
4 


Putri: 
5 


Fabian: 
9999999 


Naura Maheswari: 

Sip. 

Gue sengaja bikin grup ini buat bahas tentang Arghi. 
Kelakuan Arghi emang diluar nalar, kita maklumi itu sejak 
dini, ya gais! 

Oke serius. 

Gue pengen kita sebagai rakyatnya bantu Arghi. Dia nyaris 
dikeluarkan dari sekolah. Gue udah tanya-tanya sama OSIS 
dan juga MPK. Jadi kerugian yang ditanggung sekolah itu 


besar, ini juga soal nama baik sekolah karena adanya 
korban tadi. 


Selia Atifa: 
Jadi? 


Naura Maheswari: 

Gue berpikir, kalau kita bisa ganti kerugian, bantu 
memperbaiki nama sekolah juga biar pensi tetep jalan 
gimana? 


Mark: 
OSIS dan MPK juga udah nyerah sama pensi. Itu nggak 
semudah kedengarannya. 


Naura Maheswari: 
Mudah kalau sama-sama dan rajin berusaha. 


Fabian: 
Setuju. 


Naura Maheswari: 

Yang lain? 

Ayolah, semuanya. 

Coba inget jasa-jasa Arghi. 

Kalista, waktu lo sakit siapa yang beliin obat dan rawat lo? 


Kalista: 
Emak gue. 


Fabian: 
/Pingsan 


Naura Maheswari: 
Putri, waktu lo nggak ngerti pelajaran sejarah siapa yang 
bantu lo belajar? 


Putri: 
Pacar gue. 


Naura Maheswari: 
Iyan, waktu kelas sepuluh lo kena centang bola sampe 
pingsan, siapa yang gotong lo ke UKS? 


Fabian: 
Anak PMR “4 


Naura Maheswari: 
Lalu, gais! Ketika kalian kagak punya kuota dan pengen 
hotspot, siapa yang ngasih hotspot??? 


Adara Fradella: 
ARGHIIII. 


Selia Atifa: 
Arghi! 


Fabian: 
Si Daki. T.T 


Mark: 
Bener, sih. Si Arghi. 


Naura Maheswari: 

Nah, kita bisa jadi Emak, Pacar, Petugas PMR sekaligus buat 
Arghi. Yang ada saat dia kesulitan dan yang ada saat 
dibutuhkan, siap membantu dia. 


Fabian: 
Bentar, kok kayak familiar. 


Naura Maheswari: 
Terinspirasi dari Spongebob. 


Fabian: 
Oh, iya iya. 


Selia Atifa: 
Bacot banget, Yan. Lagi serius juga :( 


Samudera Abadi: 
Hmm. Berkat Arghi gue bisa mabar. 


Fabian: 

Berkat Arghi juga gue selalu semangat ngelakuin apa yang 
gue suka, menggambar, walau tau nyokap gue nggak suka. 
Arghi selalu jadi cheerleaders tunggal gue yang 
nyemangatin gue dan nemenin gue. T.T 


Mark: 
Yeah. Sama Arghi juga gue ngeluh kalau bokap nyokap gue 
menuntut gue sempuma. 


Jeno: 
Berkat Arghi, gue nggak merasa sendiri. 
Lo juga, Ra. 


Selia Atifa: 
Kalian baru sadar Arghi se-berharga itu sekarang? Gue dong 
partnernya, dari dulu, wkwk. 


Adara Fradella: 

Jadi, apa yang bakal kita lakukan buat bantu Arghi? Gue 
pasti ikut! Arghi berjasa banget dalam dunia per-wibu-an 
gue. Apalah gue tanpa hotspotnya. 


Putri: 
Gue juga ikut! 


Amelia: 
Sama! 


Dion: 
Ya masa gue nggak! Ikutlah! Gasskeun! 


Naura Maheswari: 
Makasih semuanya. 


Adara Fradella: 
Jadi, gimana? 


Naura Maheswari: 
Rencananya udah gue PC sama Mark. Lagi didiskusikan 
sama OSIS dan MPK. Gimana Mark? 


Mark: 
Bagus. Mereka setuju. Kita beraksi mulai besok! 


kk 
Mau ngapain yaa. 
Timakaci yang udah bacaa. 


Sehat dan bahagia selalu. 
Jangan lupa kunjungi series lainnya! 


Kia, jodoh Yohan, istri Baekhyun, pacar Jaehyun. 
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"Semesta, selalu mempunyai kejutan yang tak 
terduga, yang tidak sama sekali terbayangkan 
sebelumnya." 


- Naura - 


KKK 


ARGHI 


Gue keluar dari ruang kepala sekolah dengan langkah lesu. 
Keputusan hukuman gue udah ditentukan. Gue nggak 
dikeluarkan dari sekolah. Hanya saja gue di skors selama 
satu minggu. Tentu saja, bokap gue tahu. Perkataannya 
masih terngiang-ngiang. 


"Kamu bisa nggak ngelakuin satu hal aja dengan benar?" 


"Kamu terlahir untuk menjadi pemimpin, seperti ayah. 
Kenapa baru diberi tanggung jawab sepele aja kamu udah 
mengacau? Bagaimana ayah memberimu tanggung jawab 
seluruh perusahaan nanti?!" 


"Diam saja. Ayah urus sisanya." 


"Dasar, nggak berguna," gumamnya. 


Gue menggeleng keras menyingkirkan suara ayah yang 
bergema di telinga. 


Nggak, gue sama sekali nggak mau terlahir sebagai 
pemimpin. Gue nggak mau berkutat dengan komputer dan 
berkas-berkas yang menumpuk seperti ayah. Setiap hari 
rapat dan bertemu klien, gue nggak mau jadi seperti itu. 
Gue juga ingin punya mimpi sendiri, tapi gue belum tahu 
apa yang gue inginkan. Selama ini, gue hanya jadi boneka 
bodoh yang dikendalikan bokap gue sendiri. 


Ayah ... nggak pernah ngertiin gue. Gue membutuhkan 
sosok ibu, tapi dia sibuk dan membatalkan 
keberangkatannya. Katanya, dia akan pulang. Benar-benar 
akan pulang, tapi nggak menjanjikan waktunya kapan. 


Di dunia ini, gue merasa sendiri. Meski gue selalu ada buat 
Jeno, siap membantu Naura dan menjadi teman sejati buat 
Iyan dan Mark, tetap saja. Gue merasa sendiri. Dan jujur 
saja, gue takut sendirian. Gue nggak mau kesepian. 
Keberadaan gue, gue takut orang-orang menganggapnya 
asa. Gue takut, kalau gue benar-benar nggak berguna. 


Langkah gue terayun ke arah rooftop. Gue membutuhkan 
tempat sunyi, sendiri, untuk menenangkan diri. Angin yang 
menyambut gue begitu sampai di atap membawa pikiran 
gue mengingat semua hal yang gue sebabkan. 


Tentang gadis bernama Fanya. Tentang Jeno yang masih 
menjalani perawatan di rumah sakit. Dan, Naura ... dia baik- 
baik saja? 


Naura seakan keluar dari pikiran gue. Seseorang membuka 
pintu dengan keras dan menutupnya dengan keras pula. 
Gue menoleh. Dia, Naura. 


Naura berjalan cepat ke arah gue. Tanpa kata, dia duduk di 
samping gue. Ketika dia menoleh, menatap gue, dia 
tersenyum. 


"Ngapain di sini?" 


"Gue di skors," ucap gue seraya menunduk, memperhatikan 
orang-orang yang berlalu lalang di bawah. Harusnya 
sekarang semua orang bergembira dengan pensi. Namun, 
pensi batal. Benar-benar batal. 


"Seminggu?" tanya Naura. Gue mengangguk. "Syukurlah," 
gumam Naura. 


Gue mengernyit, sedikit kecewa dengan respon Naura. Tapi, 
tunggu, tunggu. 


"Lo nggak di kelas?" 
"Hm? Ngapain? Kan udah bebas tugas." 
"Oh, iya ya." Gue tertawa sumbang. 


Naura berdecak lalu menjitak kepala gue. Gue menatapnya 
penuh tanda tanya. Kok ... bisa-bisanya? 


"Lemes banget sih lo!" serunya sewot. 


"Ya terus? Apa gue harus loncat-loncat sambil bawa pom- 
pom?" tanya gue. 


"Iya! Kalau itu bikin lo semangat lagi." Naura memutar bola 
matanya lalu melanjutkan. Dia mengomel dengan raut 
kesal. 


"Lagian ya lo labil banget sih! Siapa yang kemarin nyuruh 
gue buat berhenti nyalahin diri sendiri terus cari solusi biar 


keadaan kembali lagi. Lo yang bilang, kok lo nggak 
semangat gitu, sih!" 


Iya, gue sadar betul. Gue bilang hal serupa itu pada Naura 
saat berada di rumah sakit. Tapi gue hanya bilang, pada 
kenyataannya lebih sulit melakukan tindakannya daripada 
omongannya. 


Saat gue masih larut dalam pikiran gue, Naura menarik 
tangan gue dan menyuruh berdiri. Gue menurut saat dia 
menarik gue untuk ke lantai bawah. Gue juga masih 
menjadi buntut saat Naura membawa gue ke sebuah 
ruangan yang sangat gue kenali. Aula. 


Naura membuka pintunya dan masuk diikuti gue. Gue 
terkejut saat banyak pasang mata menatap gue. Lebih 
terkejut lagi saat gue melihat banyak barang yang asing. 
Gue mengerjap. Mereka ngapain? Kenapa ada cup plastik, 
bubuk teh, kaleng-kaleng susu dan galon air? 


"Kita mau buka usaha," jelas Mark tiba-tiba. "Naura yang 
ngasih usul." 


Gue masih bingung. Beneran! Apa maksudnya? Di Aula, 
nggak hanya ada anak-anak OSIS dan MPK melainkan juga 
rakyat-rakyat SESAT. 


"Muka lo, Ghi!" celetuk Ajeng. "Ngeselin banget!" 
"Hah?" tanya gue, cengo. 


"Biar gue jelasin. Sekali aja. Dan lo harus paham!" cetus 
Abraham dengan raut datarnya. 


"Oke!" Gue memasang telinga baik-baik. 


"Jadi, Karena kejadian itu pensi nggak jadi. Vendor memberi 
ganti rugi juga tapi nggak gede. Sebagian uang kita, kita 
berikan sama Fanya buat bantu pengobatannya, itu juga 
bentuk rasa permintaan maaf kita karena lalai dalam 
menjalankan tugas. Masalah beres sebenarnya, lo juga 
dapat hukuman tapi cewek lo--" 


"GUE BUKAN CEWEKNYA, YA!" potong Naura kesal. 


"Ya, lo pokoknya. Lupa nama lo," ucap Abraham sambil 
menunjuk Naura. "Nah, dia ngotot banget pengen pensi jadi 
juga pengen berusaha buat memulihkan nama baik sekolah. 
Berita kecelakaan udah di mana-mana kalau lo nggak tau, 
Ghi." 


Tentu saja gue tahu, Charming High School itu sekolah elit 
dan panutan. Jadi apapun yang terjadi di dalamnya kerap 
disorot media. 


"Dan itu?" Gue menunjuk barang-barang asing di tengah 
aula. 


"Sisa uang pensi kita pakai buat buka usaha. Setidaknya 
buat ganti kerugian sekolah. Sisa uang dari kita nggak 
cukup buat biaya berobat Fanya. Pihak sekolah bantu 
menutupi kekurangan itu." 


Gue mengedarkan pandang. "Dengan ini? Mau bikin apa?" 


"Thai Tea!" seru Naura. "Sekarang lagi musim minuman gitu. 
Cara buatnya gampang, kok. Istilahnya kita mau buat yang 
instagramable dengan kasih kata-kata di cup Thai Tea-nya. 
Target pasar kita itu anak-anak sekolah juga kuliahan. Jadi, 
ya ... gitu. Sebelumnya, makasih sama staf OSIS dan MPK 
yang udah dukung ide gue." 


Gue mengangguk mengerti. Ide bagus. 


"Gue sebenarnya nggak terlalu mengharapkan dapat uang 
banyak dari usaha ini. Kita berpikir realistis. Pendapatan kita 
nggak mungkin sampai jutaan. Tapi dengan ini, kita bisa 
membuktikan kalau CHS itu sekolah hebat dan luar biasa. 
Nama CHS akan membaik juga ..." Naura menarik napasnya 
kemudian menatap gue dengan sorot yang nggak bisa gue 
jelaskan artinya dengan kata-kata. ".... biar nggak ada lagi 
orang yang merasa bersalah, menyimpan beban di 
pundaknya sendiri, dan terus menyalahkan diri sendiri." 


Seperti sihir, ucapan Naura membuat hati gue lega dan 
semua beban gue terasa menguap dan hilang begitu saja 
disapu angin. 


Gue mengulurkan tangan disambut oleh Naura yang 
menumpukkan tangannya di atas tangan gue, disusul 
Abraham, Ajeng, Mark, anak-anak SESAT, OSIS, MPK lainnya 
yang berdiri melingkar dengan tumpukan tangan itu 
sebagai pusatnya. 


"Semangat!" Gue berteriak. 


"SEMANGAT!" teriak yang lain sambil melepaskan 
tangannya secara bersamaan. 
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Usaha yang dijalankan OSIS dan MPK serta dibantu anak- 
anak SESAT membuahkan hasil yang baik, kata Naura. 
Anak-anak CHS banyak yang menyukai Thai Tea buatan 
mereka. Gue juga memantau lewat media sosial, ada banyak 
anak CHS yang membuat instastory berupa minuman Thai 
Tea yang dibeli dari mereka. Gue hanya membantu proses 
produksi, itu pun diluar sekolah. Gue hanya sedikit 
membantu dan itu membuat gue kesal. 


Untuk meluaskan pasar, juga membuat gue ikut mengambil 
banyak peran, gue mengusulkannya untuk membuka stan 
di Car Free Day saat hari minggu. Mereka pun setuju. 


Karena masing-masing tempat sudah dibooking penjual 
tetap, kita membuka stan di jalan paling ujung. Stan kita 
dibagi dua, di ujung jalan masuk dan keluar. Stan kita juga 
sederhana, hanya meja yang ditutupi taplak berwarna hijau 
lalu di atasnya disimpan produk Thai Tea dan alat-alat untuk 
membuatnya. Kami juga membuat papan spanduk sendiri 
yang terbuat dari kertas karton berukuran besar, ditulisi 
oleh berbagai warna spidol serta gambar-gambar testimoni 
pelanggan yang dipasang dengan aesthetic. 


Di sinilah gue sekarang. Gue berjaga di stan yang berada di 
ujung jalan keluar bersama sebagian anak-anak SESAT. 
Sedangkan yang berjaga di ujung jalan masuk adalah anak 
OSIS MPK. Itu pun nggak kumpul semua di sana, sebagian 
menyebar bersama pengunjung, berkeliling mencari 
pelanggan. 


Hal ini dilakukan bukan semata-mata agar kita 
mendapatkan uang kembali, tapi juga untuk mendapatkan 
pengalaman yang berharga, melatih kekompakan, bicara di 
depan umum (seperti promosi) juga menikmati hangatnya 
kebersamaan. 


"Kak!" 


Gue menoleh. Gerombolan cewek sepantaran atau mungkin 
lebih muda dari gue, memakai baju olahraga, tengah 
senyum-senyum sambil menatap gue. 


"Iya?" sahut gue seraya melempar senyum manis yang 
membuat gerombolan cewek itu gonjang-ganjing. 


"Kita ... mau beli Thai Tea," ujarnya, kelihatan malu-malu. 


"Oh, boleh. Varian apa?" tanya Naura, karena memang dia 
yang paling handal membuatnya. Gue bagian pegang cup 
plastik doang sama nge-fresh tutupnya. 


"Em, nggak bisa kakak ini yang buat minumannya?" 


Naura mendengkus. "Boleh, kalau kalian mau keracunan, 
silakan!" 


"Nggak apa-apa, aku rela kok keracunan senyum manismu." 


Gue meringis mendengar itu sementara Naura berlagak mau 
muntah. 


Pada akhirnya, Naura tetap yang membuat pesanan. 
Namun, gue yang menulis kata-kata manis di cup-nya. 


"Mau apa kata-katanya?" 


"Mau nggak jadi pacar aku?" celetuk salah satu cewek 
berbadan gempal. 


"Hehe, gue udah punya pacar," bisik gue membuat para 
cewek itu mendesah kecewa. 


"Siapa?" bisik cewek dengan rambut yang kuncir. 

"Ada deh-" 

"Ya udah, kalau gitu bonus foto-foto aja gimana?" 
"Boleh-boleh," sahut gue antusias, berasa jadi artis dadakan. 


Gue pun berfoto dengan cewek-cewek itu dengan Naura 
sebagai juru kameranya. Dia menatap gue sengit sebelum 
mengarahkan kamera dan memfoto sebanyak yang mereka 
mau. 


"Datang lagi, ya!" seru gue sambil melambaikan tangan. 
"Eh, tunggu, kakak ini dari SMA mana?" 
"CHS." 


"IH, PANTESAN! KITA PASTI MAMPIR LAGI KOK!" jerit cewek 
dengan bando pink. 


"Sip!" Gue mengacungkan jempol. 


Setelah mereka pergi, gue kembali menjalankan tugas. 
Namun, gue merasa tatapan jutek Naura terus mengikuti 
gue. Gue pun mengalihkan pandang dan tersenyum 
menggoda padanya. 


"Apa? Cemburu lo?" 
"Idih, cemburu gigi lo!" 


Gue tertawa dan lanjut menggoda Naura sampai pipinya 
memerah. Entah malu atau marah. 


"Ghi, elah! Lo becanda mulu!" 

"Cie, yang cemburu-" 

"Nggak, Ghi! Geer banget sih lo! Ngerasa cakep banget?" 
"Lah, emang cakep." 

"Dih, gue timpuk pake es batu juga lo!" 

"Gii timpik piki is biti jigi li!" 

"Arghi!" 


Naura kemudian benar-benar menimpuk gue pakai es batu. 
Kepala gue sampai puyeng, beneran. 


"Eh, kakak Ultraman?" 
Gue mengerjap dan mencari sumber suara itu. 
"MAH, AKU KETEMU KAKAK ULTRAMAN MAH!" 


Gue menemukan anak kecil dengan baju bergambar 
karakter robot itu, dia berlari ke arah gue, melompat dengan 
kemiringan sudut entah berapa, yang pasti dia mendarat di 
tubuh gue dengan tenaga berlebih, membuat gue 
terjungkal dan jatuh terkapar di atas aspal. 
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NAURA 


Aku yang sedang memeriksa stok bahan menoleh cepat 
ketika mendengar suara 'gedebuk' orang yang jatuh. Tidak 
hanya aku sepertinya, Mark, Iyan, Selia dan Della juga. Mark 
paling heboh dia menghampiri Arghi. 


"Heh, ngapain lo rebahan di mari!" 


"Anjir, punggung gue mau encok. Aduh, duh. Makhluk apa 
yang nindih gue, woy lah!" 


Ketika aku berdiri dan memutuskan untuk melihat ke tempat 
kejadian perkara, aku mendapati Arghi terbaring di aspal 
dengan seorang anak kecil yang duduk di atas perutnya 
sambil memeluk Arghi. 


"Kak, Kak! Kakak inget aku nggak?" tanyanya pada Arghi 
dengan heboh. Dia bahkan sampai menampar pipi Arghi 
berkali-kali. 


Aku memicingkan mata, merasa tidak asing dengan anak 
laki-laki berpakaian serba karakter robot itu. Baru, ketika 
seorang wanita setengah baya datang, aku ingat. 


Dia wanita yang sama, yang menangis di mall kala anaknya 
terjebak di dalam kebakaran. Dia tampak kaget menemukan 
anaknya yang gelayutan di tubuh Arghi. 


"Ya ampun, Fadil! Kamu ngapain! Lepas, kakaknya kasian 
eh," seru wanita setengah baya itu sambil menarik satu 
tangan anak bernama Fadil itu. Saat tidak sengaja 
tatapannya tertuju ke arahku, dia membulatkan mulutnya. 


Dalam hitungan detik, aku merasakan apa yang Arghi 
rasakan. Wanita itu memelukku dengan erat sampai aku 
kesulitan bernapas. 


"Astaga, Nak. Kita ketemu lagi! Kamu 'kan yang waktu itu 
menyelamatkan Fadil, anak saya!" teriaknya hingga 
memancing perhatian beberapa orang. Dia melepaskan 
pelukannya kemudian kembali berteriak. 


"Mas, Mas!" Dia melambaikan tangan pada seorang pria 
setengah baya yang sedang membeli gorengan, sepertinya 
itu suaminya. Pria itu melangkah menghampirinya wanita 
setengah baya di depanku. 


Aku sempat melirik Arghi sekilas. Dia masih terkapar di 
aspal dengan Fadil yang setia memeluknya. Mark dan Iyan 
berusaha menarik Fadil namun berakhir dengan jeritan dan 
umpatan. 


"Anjir, mata gue dicolok. Ni bocah barbar!" gerutu Mark, 
pelan. 


"Kampret banget," umpat Iyan, sama pelannya. 


"Mas, ini anak yang waktu di mall menyelamatkan Fadil!" 
serunya sambil terisak haru. 


Melihat pria jangkung itu hendak menghampiriku, aku 
mundur satu langkah. Takut dia memelukku dengan erat 
seperti yang istrinya lakukan. Tidak, aku masih mau hidup! 


Namun, yang dia lakukan justru menjabat tanganku dan 
Arghi--yang masih terkapar tidak berdaya dengan Fadil. 


"Saya tidak tau lagi harus bilang apalagi sama kalian selain 
kata terimakasih sebanyak-banyaknya," ujar pria yang 
mengaku sebagai ayahnya Fadil. Dia menepis air mata dari 
ujung matanya sesaat. "Bagaimana cara saya 
berterimakasih?" 


"Itu ... Pak, nggak apa-apa, kita--" 


"Dengan cara bantuin saya bangun, Pak! Ampun, punggung 
saya mau encok! Aduh, tolongin!" 


Semua orang menoleh pada sumber suara, Arghi. Baru 
menyadari kalau di sana Arghi masih tersiksa. 


"Fadil, kamu bikin malu aja!" Pria itu menarik Fadil dari atas 
perut Arghi. 


Arghi akhirnya bisa duduk. Dia mengusap dadanya dan 
mengatur napasnya. 


"Gila, gue pikir gue mau mati tadi," gumam Arghi. Karena 
posisinya tidak jauh dariku, aku bisa dengar. 


Aku terkekeh melihat raut konyol Arghi. Aku pun 
mengulurkan tangan, membantu Arghi berdiri. Arghi 
menerima uluran tanganku dengan mudah. 


"Oh, ya. Kenapa kalian ada di sini?" tanya wanita setengah 
baya itu. Sebelum salah satu dari kami sempat menjawab, 
dia menemukan banner karton yang dipasang di depan 
meja. Lantas dia menjawab pertanyaannya sendiri. "Kalian 
bukan usaha, ya? Wah, keren!" 


"Iya, kami lagi butuh uang buat ganti kerugian dan 
kerusakan yang ditanggung sementara oleh sekolah akibat 
kecelakaan. Karena nggak enak, kita coba buat usaha 
sekaligus cari pengalaman juga," jelas Arghi setelah 
staminanya kembali. 


"Kecelakaan?" Pria yang memangku Fadil itu mengernyitkan 
keningnya. 


"Kecelakaan panggung. Vendornya kelupaan cek lighting. 
Alhasil ada kecelakaan memakan korban." 


"Tunggu, kalian siswa Charming High School?" tanya pria 
itu. Mungkin dia pria yang update tentang segala informasi 
terkini, termasuk 'kecelakaan saat gladi pensi di Charming 
High School memakan korban'. 


Menanggapi pertanyaan itu, mengangguk. Yang lain juga 
ikut mengangguk. 


"Oh, ternyata itu masalah kalian." Anehnya, pria itu malah 
tersenyum kesenangan. 


Aku, Selia dan Della bertukar pandang. Della menyikut 
tanganku. "Om ini kenapa, sih?" tanyanya yang aku jawab 
dengan gelengan kecil. 


"Kalau begitu, izinkan saya balas kebaikan kalian. Saya 
boleh bantu kalian buat menyelesaikan masalah kalian? 
Saya bisa membantu membayar kerugian yang ditanggung 
pihak sekolah, biaya yang merasa perlu kalian ganti. Saya 


juga bisa bantu kalian buat kembali menggelar pensi. Saya 
bersedia menjadi sponsor penuh tanpa proposal apapun." 


Tawaran yang ... menggiurkan. Mark tampak berbinar 
sementara aku dan yang lain kebingungan. 


Arghi segera angkat bicara. 

"Apa itu nggak terlalu berlebihan, Pak?" 
"Panggil om saja." 

"Oh, baik, O-om?" 


Pria itu tersenyum bersama istrinya. Dia membenarkan 
posisi pangkuan Fadil sebelum bicara. 


"Nggak sama sekali. Bahkan saya merasa ini saja tidak 
cukup. Saya berhutang nyawa pada kalian terutama kamu 
dan kamu, Nak." Pria itu menatap Arghi dan aku secara 
bergantian. "Jadi, biarkan saya membalas budi." 


"Kita nggak mengharapkan hal sebesar itu kok, Om. Kami 
ikhlas waktu menyelamatkan Fadil dari area kebakaran itu," 
ucap Arghi, menolak tawaran pria itu dengan halus. Dia 
tampak tidak enak. 


"Kamu mau buat om terus terbayang-bayang hutang?" Pria 
itu menggeleng. "Saya bukan orang yang suka berhutang." 


"Kalau gitu jangan dianggap hutang, Om. Kami bener-bener 
ikhlas, Om." 


"Tapi, kami tetap nggak tenang, Nak," ujar ibunya Fadil 
dengan lembut. Dia menepuk pundak Arghi dan aku secara 
bergantian. "Kali ini saja, biarkan kami membalas kebaikan 
kalian. Boleh, kan?" tanyanya dengan suara bergetar. 


Aku menatap satu per satu wajah teman-temanku, mencari 
jawaban yang tepat. Pun dengan Arghi. Mark tampak 
menyikut Arghi dan berbisik sesuatu. 


"Kakak Ultraman masa nggak mau terima hadiah dari aku 
sama Mama Papa aku. Nanti aku marah! Huh!" seru Fadil 
sambil melipat kedua tangannya di depan dada, pipinya 
lantas dikembungkan. 


Arghi terkekeh lalu mencubit dengan gemas pipi Fadil yang 
seperti bakpao. 


"Kita boleh diskusi sebentar, Om?" 
"Silakan, silakan!" 


Kami kemudian menjauh sedikit dari keluarga kecil itu. 
Berdiri melingkar dengan tatapan bingung. 


"Gimana? Mau setuju?" tanya Arghi. 


"Gue sih setuju aja. Kita juga dapat untung, mereka juga 
nggak akan merasa terbebani lagi," ucap Mark. 


Selia dan Della mengangguk. 
"Gue setuju sama Mark." 


"Gue juga. Lagian, perlu berapa lama kita kumpulin uang 
dengan cara begini? Ya, meski asyik. Tapi kan ... intinya kita 
butuh biar semuanya kembali seperti semula lagi," usul 
Selia ada benarnya. 


"Nah. Hubungin Abraham sama yang lainnya, coba!" seru 
Iyan, ngegas. 


Arghi menghela napas. Dia masih tampak menimbang- 
nimbang. Kemudian, dia mengalihkan pandangannya 


padaku. "Ra? Lo gimana?" 


Aku tersenyum. Senyum dari hati yang aku perlihatkan 
pertama kali untuk Arghi. 


"Gue? Ikut yang terbaik aja!" 
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Aku menghempaskan tubuh ke kasur dengan seprai Ji 
Chang Wook yang baru. Rasanya nyaman sekali setelah 
seharian ini bekerja keras. 


Aku juga merasa ... lega. Masalah Arghi nyaris terselesaikan. 
Aku tidak bisa membayangkan seandainya hari itu Arghi 
tidak ikut membantuku membujuk Fadil, mungkin itu akan 
menjadi kenangan terburuk dalam hidupku. Aku senang, 
anak itu baik-baik saja dan kembali ceria. 


Sisa masalah tentang pensi aku serahkan pada Arghi dan 
staf kepengurusan OSIS dan MPK, karena aku tidak terlalu 
mengerti teknisnya. Satu lagi yang tersisa, aku belum 
menjenguk Fanya di rumah sakit. Aku harus meminta maaf 
karena tidak menyelamatkannya dengan baik sehingga 
gadis itu tidak bisa menari untuk sementara. 


Aku memejamkan mata sesaat. Bayangan tentang waktu 
kematian kembali lagi. Bertahun-tahun aku hidup dengan 
penuh ketakutan dan kegelisahan karena kemampuan itu. 


Jeno juga pasti merasakan hal yang sama. Dia juga mungkin 
saja sering bertanya-tanya, sama sepertiku. 


Semua pengalaman mengerikan itu, aku sudah merasa 
cukup mengalaminya. Aku tidak mau seperti ini seumur 
hidupku. 


Jadi, apa yang sebenarnya terjadi padaku? Dari mana pula 
asal kemampuan aneh ini? 
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Huft, 2845 kata~ 


Terimakasih yang sudah mampir. Sambil nunggu 
mampir ke series lainnya yuk! 


Oh ya. 
Yang kepo sama Fanya, ada loh kisahnya di 
CLYNOPHILE, colek uwu Kak Safn_28 


Sampai jumpa lagi! 


28. Terungkap 


Story by: saskiafadillaaa 
Instagram: @saskiafnrr 


Happy Reading. 
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"Semakin kita mencintai seseorang, semakin kita 
selalu ingin menunjukkan sisi terbaik dan bahagia, 
bukan sisi menyedihkan yang penuh luka. Karenanya, 
gue selalu berusaha terlihat baik-baik saja." 


-Jeno - 
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JENO 
"Yak! Mati lo mati!" 


"Iyan kampret! Padahal sisa satu. Kesel gue, harus nunggu 
enam lagi." 


"Dah lah, terima aja, Markonah. Gue mau masuk kandang 
sebentar lagi, uhuy!" 


Gue mengembuskan napas seolah semua masalah gue 
hilang begitu saja lewat karbondioksida yang dibuang. Obat 
yang keterlaluan pahit udah bikin gue nggak betah lama- 
lama tinggal di rumah sakit. Melihat Arghi, Iyan dan Mark 
semakin membuat gue menggila. Mereka baru saja pulang 
sekolah. Katanya, menjenguk. Faktanya, mengganggu! 


"Kalian balik sono, ke sini cuma numpang main Ludo King 
doang. Berisik!" 


"Yeu, kita nggak numpang maen Ludo doang, ya!" Arghi 
tampak tidak terima. Sedetik kemudian wajahnya kembali 
menyebalkan. "Kita numpang ngadem juga, hahaha." 


"Bener, tuh. Ruang VIP nggak boleh disia-siakan!" Mark 
mengangguk-angguk semangat. Cuih, kampungan. 


"Sofanya juga enak." Iyan menggesekkan pantatnya di sofa 
berwarna abu yang dia duduki seorang diri sedangkan Arghi 
dan Mark terpaksa selonjoran di lantai. "Gue mau sakit aja 
kalau gitu." 


"Hush, kalau ngomong, Yan! Bersyukurlah, lo sehat sampe 
detik ini dan masih bisa cengegesan maen Ludo!" ucap 
Arghi sambil menjitak kepala Iyan. 


"Abis, enak banget tau kamar baru lo, No. Siapa dah yang 
bayarin?" 


Pertanyaan Iyan membuat gue yang tadinya diam semakin 
merapatkan mulut. 


Semalam, para suster dan dokter tiba-tiba saja 
memindahkan gue ke ruang VIP. Katanya seseorang sudah 
menanggung biaya pengobatan gue. 


Kondisi gue nggak semenyedihkan itu sampai harus 
diberikan kamar VIP. Gue bisa sembuh sebentar lagi dan 
bisa kembali mengejar impian gue. 


Gue menengadahkan wajah. Merasa lemah kalau harus 
menyinggung alasan gue bermimpi demikian. 


"Ditanya malah mewek lo!" seru Iyan, menghancurkan 
suasana. 


"Balik gih. Gue mau tidur!" 


"Nggak bosen tidur mulu? Diajakin main lo malah cuek," 
ucap Arghi dengan fokus yang sepenuhnya terpusat pada 
permainan di ponselnya. "Buruan. Si Bot ngeselin banget-- 
anjir, tuh 'kan mati lagi gue sama dia!" 


"Hahaha, mampus lo, Ghi. Mana dua langkah lagi masuk 
kandang!" 


"Sakit nggak berdarah sih itu. Bhahaha." 
"Puas lo? Puas?" 


Suara berisik mereka membuat gue sulit memejamkan 
mata. Ketika gue membuka kelopak mata, gue melihat 
mereka sedang saling memukul dengan bantal sofa. 
Sebentar lagi akan terjadi baku hantam. Ganggu! 


Gue merubah posisi menjadi duduk dengan susah payah. 
Temen kampret, bukannya ditolongin! 


Ketika itu, pintu tiba-tiba diketuk. Tanpa gue persilahkan, 
pintu itu terbuka. Seseorang dengan setelan kantor yang 
amat rapi muncul dibaliknya bersama dengan senyumannya 


yang canggung. 


Waktu gue terasa berhenti saat itu juga, bahkan saat gue 
nggak menginginkan hal itu. Adegan baku hantam Arghi, 
Iyan, dan Mark juga terpaksa berhenti. Semua mata terfokus 
pada satu objek. Wanita berumur empat puluhan yang 
tampak sepuluh tahun lebih muda itu menatap gue dengan 
tatapan berkaca-kaca. 


Mama. 
Dia berdeham sebelum bicara. 
"Mama ... boleh masuk, Jeno?" 


Gue mengalihkan tatap sejenak pada Arghi, Iyan dan Mark 
yang tampak terkejut. Ketiga orang itu lantas segera berdiri 
dan meng-iyakan mewakili gue yang sama sekali nggak 
menginginkan hal itu. 


"Boleh, Tante. Kita keluar dulu." 


Arghi menatap gue sesaat sebelum akhirnya hilang dibalik 
pintu bersama Iyan dan Mark. 


Mama melangkah mendekat ke arah gue dan duduk di kursi 
yang berada tepat di samping ranjang gue. Gue membuang 
muka, enggan menatapnya meski rindu gue nggak bisa 
dibendung lagi. 


Sekian lama Mama meninggalkan gue. Gue memang sangat 
ingin bertemu dengan sosok yang telah melahirkan gue. 
Tapi, nggak dikondisi menyedihkan kayak gini. 


"Jeno," ucapnya dengan getar suara yang kentara. "Kamu ... 
apa kabar?" 


Bukankah itu pertanyaan bodoh? Mama tahu sendiri kondisi 
gue kayak apa. Menjawab pertanyaan itu membuat gue 
jelas akan semakin menyedihkan di depannya. 


"Kamu udah besar," ucapnya lagi. "Terakhir kali, kamu masih 
sepantaran nakas ini." Dia terkekeh sendiri. 


Dada gue terasa sesak. Selama itu memang Mama 
meninggalkan gue. Gue hanya hidup dari uang tabungan 


ayah dan hasil hadiah dari lomba renang, meski selama ini 
memang, ada Mama yang memenuhi kebutuhan gue tanpa 
kata. 


Ruang VIP ini, gue juga yakin dia yang menanggung 
biayanya. Gue hanya pura-pura nggak tahu, atau nggak 
mau tahu. 


"Bukannya Mama udah buang aku, dulu?" 
"Jeno An 


"Aku baik-baik aja selama itu. Makasih. Uangnya juga 
berguna buat aku. Nanti aku ganti." 


"Jeno ... Mama--" 


"Mama bisa pergi sekarang? Aku udah ucapin makasih. 
Pergi, Ma. Aku nggak mau Mama di sini." Gue membasahi 
tenggorokan susah payah. Gue juga berusaha menstabilkan 
suara gue agar tidak terdengar serak atau gemetar. 


"Jeno keadaan kamu ... Mama khawatir--" 


"Nggak usah, Ma!" Gue berani menatapnya sekarang meski 
dengan pandangan berkabut. "Nggak usah!" 


Gue nggak memberi jeda banyak, hanya mengambil napas 
lalu melanjutkan. 


"Aku malu, Ma. Bener-bener malu ketemu sama Mama 
dengan kondisi kayak ini. Mama nggak mikirin karyawan 
Mama di kantor? Gimana kalau ada rumor macam-macam 
yang beredar nanti dan menyusahkan Mama. Mama juga 
anggap aku nggak ada kan selama ini? Nggak. Mama nggak 
ingin aku ada." Gue mendecih. "Bahkan, aku nggak yakin 


kalau aku benar-benar berhak memanggil Anda dengan 
sebutan Mama." 


Mama diam dengan kepala tertunduk. Dia tampak 
menggigit bibir bawahnya. Gue meyakini kalau dia 
menangis saat melihat air yang jatuh ke atas roknya. 


"Jeno ... dengerin Mama--" 

"Aku nggak mau denger apa-apa lagi. Aku cuma mau Mama 
pergi--" 

"Jeno!" 

"Mama nggak tau rasanya jadi aku! Aku benar-benar malu 
sekarang, Ma! Aku cuma mau ketemu Mama dengan situasi 


bahagia dan membanggakan bukan sedih dan memalukan 
kayak gini! Aku nggak minta dilahirkan ke dunia ini, aku--" 


"Cukup!" 


Tubuh gue ditarik begitu saja. Dan, untuk pertama kalinya 
setelah sekian lama gue merasakan pelukan yang hangat. 


Mama terisak. Dia mengeratkan pelukannya. Gue membenci 
ini. Gue seolah diberi harapan oleh Mama dan gue nggak 
siap untuk dijatuhkan, lagi. 


"Cukup bikin Mama merasa menjadi ibu yang terburuk." 


"Kamu tahu? Setelah hari di mana Mana meninggalkan 
kamu dan setelah hari ketika ayahmu meninggal, Mama 
tidak bisa tidur dengan tenang." 


"Mama, salah. Sepenuhnya salah. Ini semua murni 
kesalahan Mama yang membuat kamu menderita selama 
ini." 


"Mama masih mencintai Daviandra saat terpaksa menikah 
dengan ayahmu. Mama egois karena memikirkan 
kebahagiaan Mama sendiri waktu itu. Sepuluh tahun Mama 
jauh darimu, dan Mama sadar kalau selama ini cinta Mama 
jauh lebih besar buat kamu, Jeno." 


"Kamu nggak perlu malu ketemu Mama dikondisi seperti ini. 
Nggak boleh ada anak yang malu ketika ibunya tahu dia 
sedang berada di titik terendah. Seorang ibu harus ada buat 
anaknya di saat itu, untuk menguatkan anaknya." 


"Mama mau menjadi sosok ibu yang sebenarnya untuk 
kamu. Mendengar kabar kamu sakit, hati Mama ikut sakit. 
Yang harus kamu ketahui adalah Mama nggak menyesal 
punya kamu, Jeno. Kamu kebahagiaan terbesar buat Mama. 
Meski hanya dari kata orang, Mama bangga ketika kamu 
memenangkan sebuah pertandingan. Kamu cukup 
membanggakan. Sangat, malah. Jangan berusaha terlalu 
keras lagi. Mama khawatir." 


Air mata tumpah begitu saja tanpa gue inginkan. Gue 
mendengarkan semua yang Mama ucapkan tanpa 
memotong satupun kalimatnya. 


"Mama yang seharusnya malu saat ini. Mama terlalu malu 
buat ketemu kamu. Maafkan Mama, telah menyadarinya. 
Mama benar-benar minta maaf." 


Dan, pertahanan gue runtuh seketika. Gue balas 
memeluknya. Luka yang membekas dalam ingatan gue 
perlahan menghilang. Sesak rasanya. 


Gue membalas pelukan Mama, tak kalah erat. 


Satu alasan mengapa gue begitu nggak bisa membencinya 
meskipun dia banyak memberi luka. 


Ya, karena gue terlalu mencintai sosok Mama. Sampai gue 
selalu merasa ingin menunjukkan hal-hal baik saja padanya, 
agar dia tidak cemas, agar dia bisa memberi senyumnya 
pada gue. 


"Nggak perlu minta maaf. Justru, aku berterimakasih, karena 
Mama udah mau kembali." 
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ARGHI 


Ketika Mama Jeno membuka pintu, gue sontak berdiri dan 
tersenyum padanya. 


Dia ... sosok yang ayah cintai, bahkan sampai rela 
meninggalkan nyokap gue. Dia nggak mengatakan sepatah 
katapun ketika melihat gue. Gue yakin, dia tahu gue 
anaknya bokap. Dia hanya membalas senyuman gue dan 
menepuk dua kali pundak gue sebelum pergi. 


Saat itulah gue menyadari, mata Mama Jeno sembab. 
Jeno ... 


Bergegas gue masuk ke kamarnya dan menemukan Jeno 
sedang mengatur napasnya. Matanya yang sipit tampak 
lebih sipit dengan sisa air mata di sekitar sana. Matanya pun 
memerah. 


Gue hendak bertanya namun melihat Jeno tersenyum tipis, 
itu menandakan Jeno baik-baik saja. 


"Jadi, udah beres masalah lo?" 


Belum sempat jeno menjawab, suara pintu yang dibuka 
mengalihkan perhatian gue. Ada Naura di sana, masih 


memakai seragam sekolah, dia membawa sebuah tas yang 
gue terka isinya makanan. 


"Nih, pesenan lo." 
Bolak-balik gue menatap Jeno dan Naura. 
"Lo nyuruh Naura apaan, No? Jangan macem-macem lo!" 


"Apa, sih, Ghi! Alay banget!" Naura mendorong kepala gue. 
"Oh, ya, sesuai janji lo. Jawab pertanyaan gue semalam." 


Gue mengerutkan kening. "Apaan, nih?" Seperti dejavu, gue 
sontak bertanya. "Lo ... nggak nembak Jeno lagi, kan, Ra? 
Pake media apa kali ini? Lo nggak teriak pake toa tahu bulat 
di atas gedung sate, kan?" 


"Ghi, elah!" seru Naura terlihat kesal diingatkan kembali aib 
masa lalunya. Terbukti dengan dia yang mengambil ancang- 
ancang untuk mencakar wajah gue. 


Dia kembali menatap Jeno dengan tatapan penuh harap. 
Kalau gini, ya mana bisa gue nggak curiga coba? 


Jeno tampak santai dengan makanan yang dibawakan 
Naura. 


"Apa?" tanyanya pada Naura. 

"Sejak kapan lo punya kemampuan menghentikan waktu?" 
Gue mengalihkan pandang pada Jeno secepat kilat. 

"Dulu, pas kecil," jawab Jeno. 


"Tepatnya?" 


Jeno mengunyah kebab yang baru saja digigitnya dengan 
perlahan lalu menelannya, membuat Naura yang tidak 
sabaran mendengkus. 


"Setelah ayah meninggal, lima tahun yang lalu," jawab Jeno. 


"Sama, tapi gue sepuluh tahun yang lalu," gumam Naura. 
Wajahnya tiba-tiba pucat. 


Naura menarik kursi lain dan duduk di samping ranjang 
Jeno. Dia menatap Jeno lamat-lamat sementara yang ditatap 
malah santai-santai makan kebab. 


Padahal tatap gue aja, Ra. 
Gue teringat satu hal. Lantas gue bertanya. 


"Ehm ... Ayah lo meninggal kapan, Ra? Soalnya 'kan, 
keluarga lo sama bokap gue..." 


Naura menunduk sesaat sebelum menjawab. 


"29 September 2010. Tepat di hari ulang tahun gue yang 
ketujuh." 


Gue merasa nggak enak menyinggung soal itu. Namun, ada 
banyak pertanyaan di benak gue yang memerlukan 
jawaban. 


"Sori, nih, Ra. T-tapi, gue boleh tau penyebabnya?" 
"Kecelakaan," jawab Naura. 
"Bokap gue penyebabnya?" tanya gue lagi. 


Naura mengangguk kaku. 


"Lo nggak aneh sama kemampuan lo, No?" tanya Naura, 
mengalihkan pembicaraan. 


"Aneh," sahut Jeno, singkat. 


"Terus terus." Naura memberi jeda sejenak. "Lo nggak mau 
cari tau asal-usulnya?" 


"Ghi, ambilin minum!" 
"Lah. Enak bener ye lo nyuruh gue--" 


"Udah ambilin aja, sih, Ghi! Bawel banget!" seru Naura 
dengan wajah kesal. 


Gue melengos mengambil air minum yang letaknya di sofa 
yang tadi diduduki Iyan seorang diri. Sekembalinya gue, 
gue mengangsurkan gelas berisi air itu yang langsung 
ditegak habis oleh Jeno. 


"Udah. Tapi nggak pernah nemu jawabannya." 


"Gue juga sama!" seru Naura. "Lo nggak mau berhenti gitu 
punya kemampuan aneh kayak gini?" 


"Nggak." 


"Nggak serem pas liat orang-orang mendadak jadi kayak 
patung?" 


"Nggak juga." 


"Dan selama itu, lo nggak pernah ngerasa kesepian?" tanya 
Naura membuat Jeno bungkam. 


Gue mengerjap. 


"Apa nih? Apa? Kok gue doang yang nggak mudeng?" 


Kaki gue tiba-tiba ditendang Naura dari bawah ranjang Jeno. 
Gue meringis. Apa salah gue? 


"Iyan sama Mark ke mana, Ghi?" 
"Ke kantin nyari maka--" 


"Jangan belokin pembicaraan deh, No! Jawab gue." Napas 
Naura naik turun saat mengatakan itu. "Gue ... frustasi. Gue 
nggak mau lagi punya mata aneh yang bisa lihat waktu 
kematian. Gue ... capek." 


Hening. Kecuali suara detak jarum jam nggak dianggap. 
Nggak ada yang bersuara sama sekali. Dan, dering telepon 
dari ponsel gue memecah suasana itu. 


Gue merogoh saku dan mengambil ponsel. Tertera di sana 
nama Mama. Layar ponsel gue mati ketika gue nggak 
kunjung mengangkat telepon itu. 


Nggak lama setelah itu muncul pesan. 


Mama: 
Ghi, Mama di bandara. 
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Setelah gue berpamitan, gue segera pergi ke bandara 
Husein Sastranegara. Nggak butuh lama, gue sampai di 
sana dan menemukan Mama dengan koper-koper besarnya 
serta orang-orang yang bisa gue terka adalah asistennya. 


"Mama nggak minta dijemput, cuma ngabarin aja," ucap 
Mama ketika gue sampai di hadapannya. Gue tersenyum 
tipis, atau mungkin senyum canggung? 


Udah lama gue nggak bertemu Mama. Jadi, gue agak 
bingung harus bersikap seperti apa. 


"Arghi bantu bawa kopernya," putus gue seraya mengambil 
alih koper yang ukurannya sangat besar. 


"Nggak, usah. Berat. Biar asisten Mama aja," ucap Mama 
seraya menahan tangan gue. 


Akhirnya gue mengalah ketika Mama bersikeras melarang 
gue membantu membawakan kopernya. 


"Abis ini Mama mau nginep dulu di hotel, tapi sebelumnya 
Mama mau mampir ke rumah makan, eh, kamu udah makan, 
Ghi?" 


Gue menggeleng sebagai jawaban. Mama mengusap 
dengan lembut wajah gue seraya tersenyum. 


"Ganteng banget anak Mama." 


"Mama juga cantik," ucap gue membuat senyum Mama 
semakin lebar. 


Motor yang gue pakai untuk ke sini dibiarkan dibawa oleh 
salah satu asisten Mama sementara gue ikut ke mobil Mama 
menuju rumah makan. 


Setelah bertahun-tahun, gue akan merasakan kembali 
hangatnya meja makan. 


Dalam perjalanan, Mama banyak menceritakan 
kehidupannya setelah perceraian dengan Ayah. Gue lega 
saat Mama mengatakan dia baik-baik saja. Dan dia tidak 
baik-baik saja saat dia merindukan gue, anaknya. 


Hak asuh gue jatuh ke tangan Ayah karena gue harus 
meneruskan dia suatu saat nanti, meski gue nggak mau. 
Mama tidak bisa berbuat apa-apa dulu. 


"Kamu mau 'kan tinggal sama Mama setelah ini? Mama akan 
menetap kembali di Indonesia, kamu nggak usah khawatir 
soal sekolah. Mama akan bicara sama Ayah kamu--" 


"Ma," ucap gue, memotong ucapan Mama meski segan. Gue 
teringat satu hal ketika Mama menyinggung soal Ayah. 


"Iya, kenapa?" 
"Mama tau kecelakaan tanggal 29 September 2010?" 


Raut Mama berubah seketika. Seluruh darah seolah 
meninggalkan wajahnya. Meski begitu, dia tetap menjawab, 
dengan anggukan kecil. 


"Ayah ... penyebabnya? Dia ada di lokasi kejadian?" 


Mama menggeleng. "Ayah kamu malam itu sama Mama, 
sedang memutuskan perceraian," ucap Mama dengan suara 
berat. "Tapi, orang yang dia cintai ada di sana, sama 
suaminya yang menyetir." 


Gue serasa disambar petir saat itu juga. Lalu siapa yang 
menyebabkan ayah Naura meninggal? 


"Ayahnya Jeno? Suaminya Mrs. Lauren? Eum ... Mr. Edward?" 
Mama mengangguk. 
Nggak mungkin! Apa yang terjadi sebenarnya? 
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Tebak hayo, yang bener dikasih biji semangka sama 
Mark! 


Pusing nggak, sih? 

Nggak dong yaa. Yang bikin pusing itu cuma daring 
karena bikin dompet makin kering! 

Makasih yang udah menemani sampai sejauh ini. Aku 
lagi ngetik buat part selanjutnya, mau update 
minggu besok atau sorean? 


Oh, ya. Kunjungi juga series lainnya! Timakaciii. 


Tertanda, 


Kia, jodoh Yohan istri Baekhyun pacar Jaehyun. 


29. Jam Menit dan Detik 


Story by: saskiafadillaaa 
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Happy Reading. 
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"Sejak awal ada benang tak kasat mata yang 
menghubungkan kita bertiga. Hanya saja kita tidak 
tahu, tidak menyadarinya." 
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ARGH I 
"Ma A 


Gue menatap wajah Mama dari samping. Jeda beberapa saat 
yang rasanya sangat menyiksa. 


Menunggu, gue berharap Mama mengatakan sesuatu 
semacam 'prank' atau apapun yang bisa mematahkan fakta 
mencengangkan itu. Namun, sadar, beberapa tahun tinggal 
di Eropa dan berkarir di sana--sebagai model--membuat 
Mama tidak akan tahu menahu adat warga enam dua 
sekarang. 


Gue meneguk ludah. Membasahi tenggorokan yang rasanya 
dilanda kemarau panjang. Atau, dijejali batu, bukan batu 
biasa, melainkan batu granat. 


Setelah menarik napas panjang dan memejamkan matanya, 
serta membiarkan kristal bening jatuh ke pipinya, yang 
hilang dalam sekali usap, Mama menoleh kemudian 
meremas tangan gue dengan telapak tangannya yang tiba- 
tiba mendingin. 


"Mama memang nggak berada di lokasi kejadian. Mama 
hanya ... mendengar kabarnya saja." 


"Semua kejadian ini karena sebuah perasaan yang orang- 
orang sebut cinta. Cinta, membuat Lauren buta. Lauren 
sama sekali tidak mencintai Edward. Mereka terpaksa 
menikah karena suatu kecelakaan di pesta ulang tahun 
Mama." 


"Mama, ayah kamu, Lauren dan Edward, dulu bersahabat. 
Lauren mencintai ayah kamu, Ghi. Ayah kamu juga begitu." 


Sesak. Jadi, kalau selama ini bokap gue nggak sama sekali 
mencintai nyokap, gue dianggap apa? Boneka yang 
dijadikan pewaris saja? 


"Mama dan ayah kamu menikah karena dijodohkan. Klasik, 
memang. Tapi itulah kenyataannya. Mama saat itu masih 
terlalu muda, dan masih belum terlalu mengerti 
pembahasan orang dewasa." 


"Mama memisahkan kedua orang yang saling mencintai itu, 
itu alasannya Mama melepaskan ayah kamu, Ghi. Jangan 
benci ayah kamu, apalagi kalau kamu mengira kecelakaan 
saat itu adalah ulahnya. Bukan, sama sekali bukan." 


"Malam itu, ayah kamu memutuskan untuk bercerai dengan 
Mama. Mama menolak, karena memikirkan masa depanmu. 
Sejujurnya Mama sakit hati, karena sesaat sebelum itu 
Mama melihat .. Mama menarik napas sejenak. "... Ayah 
kamu dengan Lauren. Mama merasa berhak marah. Mama 


tidak apa-apa terluka sendirian tapi nggak buat kamu, Ghi. 
Kamu masih kecil. Mama nggak mau masa kecilmu dipenuhi 
kenangan buruk dengan perpisahan kedua orang tua." 


"Sampai sebuah telepon menghentikan perdebatan kami. 
Lauren menelepon ayah kamu, mengatakan bahwa dia baru 
saja mengalami kecelakaan." 


"Setahu Mama, seingat Mama. Lauren yang bertemu diam- 
diam dengan ayah kamu pun ketahuan Edward, yang 
memang bekerja sebagai sekretaris di JBC. Edward marah. 
Malam itu sangat panas dengan perdebatan, sepertinya. 
Mungkin itu yang menyebabkan Edward tidak 
memerhatikan jalan, dia menerobos lampu lalu lintas, nyaris 
bertabrakan dengan pengemudi dari arah berlawanan." 


"Dan pengemudi itu ..." Apakah ayah Naura? 


"Dilimpahkan kesalahan yang sama sekali tidak diperbuat. 
Dalam berita disebutkan, pengemudi itu mabuk-mabukan 
ketika berkendara," jelas Mama. 


"Kenapa?" tanya gue, sama sekali nggak terima. 


"Karena ayah kamu ingin melindungi orang yang 
dicintainya, Lauren, serta sahabatnya yaitu Edward dan .... 
citra perusahaan, karena Edward bekerja di JBC." 


"Menurut saksi mata, mobil dari arah berlawanan itu 
berusaha menghindar tapi malah semakin parah, dia 
bertabrakan dengan truk sehingga pengemudi di dalamnya 
tewas seketika. Itu aja, yang Mama tau." Mama mengakhiri 
cerita singkat yang menusuk dada gue. "Kenapa kamu mau 
tau? Ada masalah apa?" 


Gue menggeleng. Merasa, Mama tidak perlu tahu masalah 
ini yang secara langsung menghubungkan gue, Naura dan 


Jeno. 
Tangan gue terkepal, kuat. 


Mendengar penjelasan Mama barusan rasanya nggak 
pernah gue semarah ini pada seseorang. Dan gue benci 
mengetahui fakta kalau gue sangat marah pada ayah 
kandung sendiri, yang jahat, yang keji, tidak punya hati 
nurani. 


Siapa yang terima orang yang disayanginya difitnah seperti 
itu, bahkan sampai akhir hayatnya! 


Gue menatap Mama. 
"Kayaknya Arghi nggak bisa ikut makan." 
Mama mengerutkan keningnya. "Kenapa? Ada apa?" 


"Arghi ... mau minta pertanggungjawaban sama ayah karena 
dia perlu disadarkan, bahwa dia udah meninggalkan bekas 
luka pada sebuah keluarga yang berharga." 
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Gue membuka dengan keras pintu ruangan kerja ayah yang 
menjulang tinggi itu. Dan, gue menemukan sosok yang 
dicari saat itu juga. 


"Ada apa?" tanyanya dengan jengah. 
"Bilang yang sebenarnya!" 
"Tentang?" 


"Kecelakaan 29 September 2010. Bilang, kalau ayahnya 
Naura nggak salah!" 


Ayah bergeming kemudian menarik satu sudut bibirnya ke 
atas, menyunggingkan smirk yang membuat kepala gue 
rasanya mendidih oleh amarah. 


Gue mengepalkan tangan ketika mendengar jawabannya 
yang kelewat santai. 


"Memang ada yang peduli? Itu berita lawas." 


"Ayah sudah mencemarkan nama baiknya, kalau lupa," ucap 
gue dengan penekanan penuh. 


"Dia sudah meninggal. Nggak ada yang peduli dan nggak 
ada gunanya--" 


"JELAS ADA!" 


Dada gue naik turun. Dengan napas memburu, gue 
melanjutkan. 


"Ada keluarganya. Ayah meninggalkan luka yang membekas 
sama mereka, selamanya." 


Ketika mengingat cerita Mama tentang bagaimana ayah 
bertemu dengan wanita lain sedang dia sudah memiliki istri 
dan anak, gue menatap Ayah tajam. 


"Percuma ngomong sama Ayah! Manusia egois macam Ayah 
memang ngerti?!" 


"Arghi! Jaga mulut kamu!" 


"Ayah menyakiti banyak hati demi satu hati. Ayah menyakiti 
Mama, saya, dan ... keluarga orang lain!" Gue kehilangan 
kendali. Mata gue kini terasa panas. "Bahkan, saya nggak 
merasa harus memanggil Anda dengan sebutan Ayah." 


"Arghi! Siapa yang ngajarin kamu kurang ajar sama orang 
tua--" 


"Nggak ada. Selama ini, saya sendiri. Ayah di mana selama 
itu? Ayah pernah tanya 'gimana sekolah hari ini?' 'apa 
impian kamu untuk masa depan?' 'apa yang kamu sukai 
sekarang?'. Pernah? Nggak! Ayah cuma bisa menuntut!" 


"Kurang ajar--" 


"Memang. Memangnya kapan Ayah ngajarin Arghi pelajaran 
dasar semacam etika? Nggak pernah! Kenapa? Karena 
selama ini Ayah egois." 


Ayah menggebrak meja, menyebabkan beberapa tumpukan 
kertas yang menggunung berjatuhan ke lantai. Dia 
melangkah cepat menghampiri gue. Dia melayangkan 
tangannya, hendak memukul gue. Tapi, gue nggak takut 
sama sekali. 


"Dengan memukul saya, itu berarti Ayah mengakui bahwa 
selama ini Ayah orang yang egois, bengis, dan jelmaan 
iblis?" 


Gue anak durhaka. Benar-benar durhaka. Kutukan menjadi 
batu bahkan kurang buat gue sekarang. Etika pada orang 
tua yang dipelajari di sekolah, luruh begitu saja. Gue ... 
hanya ingin menyadarkan Ayah, demi apapun. 


"Bicara sekali lagi." 


"Saya malu terlahir dengan mempunyai Ayah egois seperti 
Anda." 


Satu pukul keras mendarat di pipi gue, sampai gue 
tersungkur, mencium lantai. 


Ayah menarik kerah baju seragam gue, memaksa gue 
berdiri. 


"Lanjutkan!" ucap Ayah penuh tekanan. 


"Tolong, bersihkan nama ayahnya Naura. Itu salah Ayah, 
memfitnahnya." 


Kembali, Ayah melayangkan tinjunya ke wajah gue. Kini, gue 
merasa sudut bibir gue robek, mungkin saja sudah 
berdarah. 


Cengkraman Ayah di kerah gue semakin kuat. Urat-urat 
tangannya bahkan sampai menegang, jelas. 


"Ada lagi?" tanyanya dengan sorot yang nggak bisa gue 
definisikan. 


"Saya benci Ayah--" 


Ayah memukul gue lagi sampai gue nggak punya sisa 
tenaga untuk bangkit. 


Suara pantofel yang beradu dengan lantai terdengar 
mendekat. Ayah berjongkok di hadapan gue dan menarik 
kerah seragam gue lagi. 


"Terakhir," ucapnya dengan suara berat dan bergetar. 
Matanya sudah memerah. 


Gue meneguk ludah dan menatapnya. 


"Saya emang benci Ayah, tapi nggak bisa. Saya cuma terlalu 
sayang sama Ayah. Jadi, tolong, segera perbaiki 
semuanya." 


Kemudian, gue merasa Ayah melepaskan cengkeramannya, 
perlahan. 


aaa 


NAURA 
"Cieee, yang menua. Habede ma sistah!" 


Adalah Naufal, seonggok manusia minus akhlak yang 
pertama datang menyambutku begitu sampai di rumah. 


Aku menatap Naufal, berusaha memberinya ekspresi 
sedatar mungkin. 


"Apaan, sih." 


"Loh, lo lupa?" Naufal tampak terkejut sendiri, bahkan 
sampai memegang dadanya, drama! 


"Ulang tahun lo kemarin," gumam Naufal. Air mukanya tiba- 
tiba berubah. "Dan, peringatan meninggalnya ayah." 


Aku melupakannya. Kemarin, Minggu, tanggal 29 
September, aku terlalu lelah dan sibuk mengurus stan Thai 
Tea di Car Free Day, hari ini pun aku sibuk memikirkan asal- 
usul kemampuan aneh ini, bolak-balik menanyai jeno 
bahkan sampai ke rumah sakit, dan terakhir aku menjenguk 
Fanya. 


Selama ini, di hari ulang tahunku, aku tidak tahu bagaimana 
harus mengekspresikan diri. Entah harus berpesta atau 
harus berduka. Dan, aku biasanya memilih untuk tidak 
melakukan apa-apa. 


"Ibu sama gue udah ke makam Ayah kemarin. Lo, kemarin 
sibuk, sih. Hehe." 


Naufal menggigit bibir bawahnya. Perlahan, dia 
menghampiriku yang masih mematung di ambang pintu. 


Dia menyentuh pundakku. 
"Kak, lo ... nggak apa-apa?" 


"Hm?" Aku mendongak dan mengulas senyum tipis pada 
cowok tinggi yang merupakan adikku. "Nggak apa-apa." 


"Jangan bohong! Lo dari tadi bengong mulu kayak bagong!" 
Di situasi normal, aku pasti akan menggeplak mulut kurang 
ajarnya itu. Namun, sekarang aku malah diam. 


"Gue beliin Pizza, mau?" 
Aku menggeleng. Naufal merengut. 


"Ekstra keju, nih! Berapa uang?" ujarnya sambil merogoh 
saku kolor macan tutulnya. 


"Gue capek, mau tidur." 


"O-oke." Naufal menyingkir ke sisi tembok, memberiku jalan 
padahal biasanya dia jahil dan suka menghalangi jalanku. 


Aku berjalan melewatinya dengan langkah lesu. Baru 
sampai di tengah anak tangga, Naufal memanggilku lagi. 


"Apa lagi, sih?" tanyaku seraya menoleh dengan malas. 


Pertama-tama Naufal memamerkan cengirannya sebelum 
akhirnya angkat bicara. 


"Kak, kalau lo butuh hiburan, panggil aja gue. Mental gue 
udah siap buat dinistain. Asal lo bisa ketawa--kayak kunti-- 
lagi, Kak. Hahaha." 
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Ada yang aneh. 


Beberapa hari terakhir, Arghi tidak kelihatan batang 
hidungnya. Terakhir kali aku bertemu dengannya adalah di 
rumah sakit, ketika menjenguk Jeno yang merangkap 
dengan mewawancarainya--oke, ini berlebihan. 


Saat itu Arghi mengatakan ada urusan mendesak. Dia pergi 
begitu saja dengan wajahnya yang menunjukkan ekspresi 
bahagia. Setelah itu, Arghi bagai tenggelam di segitiga 
Bermuda. Hilang, lenyap, tanpa kabar. 


"Naura, beneran lo nggak tau kabar Arghi? Udah mau 
seminggu, loh, dia ngilang kek doi," ucap Ajeng. 


Ini bukan sekali dua kali Ajeng bertanya bahkan sampai rela 
mampir ke kelas SESAT di tengah berbagai kesibukannya. 


Ajeng menjambaki rambutnya, kelihatan frustasi. Pensi 
memang akan diadakan lagi. Tentu saja setelah menimbang- 
nimbang kemungkinan ini dan itu mengingat kecelakaan 
sebelumnya. 


"Nggak tau, sumpah, dah!" Aku mengangkat jari tengah dan 
telunjuk ke udara, membentuk huruf V. 


"Ih, masa, sih. Lo 'kan ceweknya!" 
“Gosip dari mana, tuh?!" Aku melotot horor. 


"Mampus, Ra. Lo di ghosting sama Arghi," celetuk Mark, 
sempat-sempatnya. 


"Heh, bukan itu yang penting, Maemunah!" Iyan 
menggeplak kepala Mark. "Si Daki emang tiba-tiba ngilang. 
Ada masalah nggak, sih, dia?" 


"Masalah?" Aku memutar leher, menatap Iyan dengan tanda 
tanya besar. 


"Ya kali aja, kan?" 


"Kenapa lagi, sih. Ya ampun!" Ajeng mengerang, dia 
memeluk tiang koridor, bahkan sampai menjeduk-jedukan 
kepalanya ke sana. "Cukup urusan hati gue yang rumit 
karena terlalu bucin Mas Rama. Kenapa keadaan yang lain 
jadi rumit juga?" 


Sebelum Mark berseru sewot sebab melihat kebucinan 
Ajeng pada pembina literatur klub yang masih muda, 
keberadaan Jeno yang tiba-tiba membuatku serasa disengat 
ubur-ubur. 


"Jen, ngapain lo di sini?" tanyaku dengan setengah 
menganga. Jeno masih memakai baju rumah sakit--meski 
dilapisi jaket hitam, sebelah tangannya memakai 
penyangga yang entah apa namanya. 


"Ada yang mau gue omongin sama lo, Ra," ucapnya dengan 
hidung mancungnya yang mengembang, napasnya pun 
berantakan. Sepenting apa memang sampai Jeno senekat 
ini? 


Belum sempat membuka mulut untuk mengomeli tindakan 
kelewat nekat Jeno, cowok dengan pakaian khas rumah sakit 
itu menarik tanganku, pergi ke taman belakang--yang 
sempat membuatku trauma. 
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Taman belakang sekolah, mungkin akan menyimpan 
kenangan buruk selamanya, setidaknya bagiku. 


Semua cerita Jeno, setiap kalimatnya, setiap katanya masih 
terngiang di telingaku. Membuat penglihatanku menjadi 
buram, mataku terasa panas, telapak tangan berkeringat 


dingin dan kaki, yang berjalan--tidak, berlari tepatnya-- 
dengan linglung. 


"Takdir ngajak bercanda. Selama ini, kita bertiga terhubung, 
lewat kecelakaan 29 September 2010." 


"Singkatnya, bokap gue, yang menyebabkan kecelakaan itu. 
Nyokap gue bilang, mereka berdebat--kayak yang biasa 
mereka lakukan di depan gue. Bokap gue nggak fokus 
dengan jalanan dan menyerobot lampu merah." 


"Nyokap gue juga turut berperan dalam ketidakadilan yang 
diterima bokap lo. Gue tanyain hal ini ke nyokap karena ... 
penasaran, setelah denger cerita lo." 


Ya. Hanya kepada Jeno, aku bercerita tentang kejadian 
malam itu. Aku sengaja tidak menceritakannya pada Arghi 
karena selain membuatku sakit hati, Arghi pun akan 
merasakannya. 


"Jadi, orang JBC yang dilindungi itu bokap nyokap lo?" 


Dengan kaku, Jeno mengangguk. 


"Bokap Arghi, nggak sepenuhnya salah. Dia nggak akan 
ngelakuin hal itu kalau bokap nyokap gue nggak berulah." 


Hening, sejenak. Kemudian, Jeno melanjutkan lagi. 


"Jadi, kalau ada tempat lo melampiaskan marah, benci, atau 
apapun itu, lampiasin sama gue, jangan sama Arghi." 


Baik Arghi atau Jeno, aku tidak bisa membenci keduanya 
karena mereka tidak tahu, aku juga turut salah. Ingat, aku 
Naura kecil, yang dulu memaksa Ayah harus tiba di rumah 
dalam waktu sepuluh menit. 


"Arghi ... lagi kesulitan. Dan gue ngerasa nggak berguna 
karena membiarkan dia kesulitan sendirian." 


"Emangnya Arghi kenapa?" 


"Nyokapnya Arghi sempat jenguk gue dan tanyain Arghi, 
barangkali lagi jenguk gue juga. Tapi ternyata, Arghi pergi 
dari rumah lima hari yang lalu, katanya, setelah bertengkar 
sama bokapnya. Juga, setelah tau semua faktanya." 


Aku terus menekan tombol panggil, berusaha menelepon 
Arghi meski tahu dengan jelas nomornya tidak aktif. Aku 
pun mengalihkannya ke pesan suara. 


"Arghi, lo ngapain kabur dari rumah, bego! Lo ke mana?! 
Orang-orang nyariin lo!" 


Aku menghentikan langkah sesampainya di halte bus. 
Untungnya sekolah sedang dalam masa bebas pasca PTS, 
jadi aku izin pulang lebih awal dengan alasan ada urusan 
mendadak. 


Ya, urusan mencari si Sinting Arghi. 


Harus mencari ke mana aku? Aku merasa sial, juga tidak 
berguna karena tidak mengenal Arghi dengan begitu baik. 
Aku tidak punya petunjuk apa-apa semacam tempat favorit 
Arghi yang biasa dia kunjungi--selain rooftop sekolah 
tentunya. 


Jadi, aku hanya naik sembarang bus dan memutari kota 
Bandung selama nyaris satu jam. 


"Arghi, lo di mana, sih? Kenapa lo pergi? Kalau ada yang 
salah, orang-orang dewasa itu, bukan lo, bukan Jeno. Kenapa 
lo ngilang, gini! Gue capek nyariin lo!" 


Sekali lagi, aku mencoba menelepon Arghi. Namun berakhir 
dengan suara operator. 


Aku menyandarkan kepala ke kaca bus. Saat melihat 
lingkungan yang familiar, aku tergerak untuk turun dari bus. 


Jantungku berdegup kencang. Aku turun tepat di seberang 
sebuah Tempat Pemakaman Umum, di mana Ayah 
dimakamkan. 


Sejauh itu aku berkeliling? 


Dengan dada yang rasanya bergemuruh, aku menyebrang, 
masuk ke TPU. Melangkah dengan pelan, menelusuri satu 
per satu batu nisan sampai menemukan nama Ayah. 


Aku jatuh terduduk di samping makamnya. Bersamaan 
dengan runtuhnya pertahanan di kakiku, air mataku 
tumpah. 


"Ayah ..." ucapku, dengan suara serak. 


"Ayah ..." Aku hanya bisa memanggilnya, rasanya lidahku 
kelu dan kaku. 


"Ayah Da 


Dan, aku tidak bisa lagi menyembunyikan isakan tangisku. 
Aku menunduk dan menumpahkan air mataku begitu saja 
tanpa ada kata. 


Rasanya seperti tahun-tahun yang sudah berlalu. Di mana 
aku bolos sekolah. Dengan seragam putih merah, aku 
mengunjungi makam Ayah kemudian berlama-lama 
menangisinya. Waktu sudah berlalu begitu cepat, seragam 
putih merah digantikan dengan putih abu. Namun, perasaan 


itu, sakitnya kehilangan, sakitnya kesepian dan masih 
banyak sakit yang lainnya, masih sama seperti dulu. 


Tiba-tiba sesuatu menabrak ujung sepatuku. Sebuah mobil 
remote control? Cepat-cepat aku mengucek mataku, takut 
salah lihat. 


Ingatanku memang agak buruk. Namun aku tidak bisa 
melupakan mobil remote control berwarna merah yang sama 
seperti saat itu. Bedanya, tidak ada kue dengan lilin 
kebesaran serta ucapan selamat ulang tahun dalam secarik 
kertas hasil menyobek dari buku. 


Perlahan aku mendongak. Aku begitu terkejut saat melihat 
orang yang memegang remote control mobil itu. 


Akhirnya, aku menemukannya. 


Arghi ... ternyata orang yang sama dengan anak kecil yang 
memberiku kue lewat mobil-mobilan sepuluh tahun yang 
lalu? 


aaa 


1 Bab lagiiii, gaisss. Penasaran nggak sama akhir 
kisah mereka? Up sekarang? Apa tahun besok? 


30. Chronophile 


Story by: saskiafadillaaa 
Instagram: @saskiafnrr 


Sebelumnya aku pengen kalian, yang udah baca 
CHRONOPHILE sampai akhir, berikan kesan pesan, 
dong. Seloo. Nanti di akhir, setelah kata tamat, 
wkwk. 


Yuk ah, jangan malu-malu. Dikomen satu emoticon 
aja aku jingkrak-jingkrak. Aku suka kalian yang bar- 
bar. 


Happy Reading. 
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"Kunci semua masalahnya ada dalam diri kalian. 
Sekarang, waktunya mencoba untuk belajar 
mengikhlaskan dan saling memaafkan." 


- Arghi, yang sedang kerasukan Einstein dan merasa 
menjadi Mario Teguh. 


Fkk 
ARGHI 


Gue bukan kabur. Gue hanya butuh waktu sendiri, di tempat 
yang tenang dan nyaman. Rumah Nenek, adalah satu- 
satunya tempat gue merasa nyaman. 


Hari itu, tanpa berbekal apa-apa gue menuju rumah Nenek. 


Nenek yang semakin renta, menyambut gue dengan 
berbagai macam omelan apalagi melihat lebam di wajah 
gue, gue dikira habis ikut tawuran. Gue mengiyakan, karena 
jika gue menjelaskan yang sebenarnya, Nenek akan 
mengomel semakin panjang. Anyer - Panarukan, lewat! 


Tahu bagaimana Spongebob ketika berkunjung ke rumah 
neneknya? Ya, begitulah kira-kira gue menjalani lima hari 
ini. 


Gue diperlakukan layaknya bayi. Terus ditawari makan-- 
entah makanan ringan atau berat-oleh Nenek. Karena 
katanya, gue kurusan. Harus banyak makan. 


Dan, rasanya sangat hangat tinggal di rumah yang lebih 
sederhana dari rumah Ayah itu. Ada kehangatan yang bisa 
gue rasakan. Ada perhatian lebih yang biasanya nggak gue 
dapatkan. 


Karena nggak bawa apa-apa, gue juga lupa bawa charger 
HP, duit apalagi. Gue gabut. Mungkin, bagi temen gue atau 
yang lainnya, gue menghilang begitu saja, seenaknya. 
Padahal, gue tahu, ini jadwalnya OSIS dan MPK kembali 
mempersiapkan pensi yang didukung penuh oleh keluarga 
'rempong' yang bertemu di Car Free Day itu. 


Jadi, daripada gue mati bosan, gue mengambil kotak mainan 
yang ditinggalkan beberapa tahun silam, karena gue 
terpaksa pindah lagi ke rumah Ayah. 


Dari semua mainan, gue tertarik pada mobil remote control 
berwarna merah, karena benda itu punya kenangan 
tersendiri. Ya, kenangan bersama Naura, meski cewek itu-- 
kemungkinan besar--nggak mengingatnya. 


Gue kembali melakukan hal seperti saat gue masih bocah-- 
nggak--ingusan. Setelah mengganti baterai pada remote 


juga mobil-mobilannya, gue jalan-jalan di lingkungan 
rumah. Sampai akhirnya langkah gue sampai di TPU tempat 
pertama kalinya gue dan Naura bertemu dulu. 


Iseng, awalnya. Gue mencoba masuk ke sana, bersama 
mobil remote control gue tentunya. Dan, seperti dejavu, gue 
mendengar suara isak tangis lagi. 


Gue nggak langsung pengin ngompol, atau mengira itu 
suara kunti, karena gue familiar dengan suaranya. Lalu, gue 
menemukannya. Cewek berseragam putih abu--bukan putih 
merah lagi, terduduk di samping salah satu makam. Seperti 
yang gue lakukan dulu, gue mengarahkan laju mobil mainan 
itu ke arah Naura. Mobil remote control itu menabrak ujung 
sepatu Naura. Kemudian dia mendongak. 


Ketika manik mata gue bertemu dengan manik mata Naura, 
gue sudah berdiri dua meter di belakangnya. Gue 
tersenyum. 


"Selamat ulang tahun, meski telat seminggu." 


Gue baru sadar tadi pagi, kalau sekarang bulan Oktober. 
Saat jualan Thai Tea di CFD, ternyata hari itu hari ulang 
tahun Naura. 


"Arghiii!" serunya nyaring. Dia berdiri dengan cepat dan 
menjewer telinga gue. 


"Aaa, lo ngapain?" 
"LO YANG NGAPAIN DI SINI?!" 


"Ra, ini lagi di kuburan loh. Jangan teriak-teriak. Pamali! 
Gimana kalau penghuninya tiba-tiba bangkit terus ngomelin 
lo?" 


Setidaknya, itu yang terjadi setengah jam lalu sebelum 
akhirnya kita duduk bersisian di halte bus, tidak 
mengatakan apa-apa. Hanya duduk. Sesekali kendaraan 
lewat, meski tidak banyak. 


"Muka lo kenapa?" 


Suara pertama berasal dari Naura. Refleks, gue meraba 
wajah gue. 


"Kenapa? Muka gue ganteng, ya? Iya, dong!" cengir gue. 
"Serius, ih!" 


"Nggak apa-apa. Cuma habis tawuran," jawab gue akhirnya, 
mengutip prasangka tak berdasar dari Nenek. 


"Hah?" 


"Dah lah. Eh, mau coba main ini?" tanya gue seraya 
menyodorkan remote control. Naura langsung menepisnya. 


"Ogah. Dikira bocah kali, ya. Dan, jangan coba-coba ngalihin 
pembicaraan. Lo kenapa pergi? Nge-drama aja lo! Lo nggak 
tau, gue muterin Bandung--meski nggak semuanya, buat 
cari lo! Dan lo tau berapa ongkos bus yang gue keluarin dari 
dompet?" 


Gue menggeleng. Memang nggak tahu, dan gue nggak 
merasa harus menjadi cenayang dadakan. 


Naura menyentil dahi gue dengan tidak 
berperikemanusiaan. 


"SEHARGA KUOTA SATU BULAN!" 


"Oh." Gue mengangguk-angguk. 


"Jangan 'oh' doang!" 
"Apa perlu gue kayang tengah jalan?" 
"HOOH, SANA KAYANG!" 


Gue berdiri dengan cepat, tapi Naura menarik gue untuk 
duduk kembali. 


"Lo, tuh, ya! Dari dulu ngeselin banget." 
"Dulu yang mana?" tanya gue sambil menaik turunkan alis. 


"Dulu, yang jejelin kue! Mana masih ada bekas lilinnya, kan 
kampret!" 


Oh, jadi yang itu bukannya enak, ya? 
Tiba-tiba gue merasa berdosa. 

"Sori, Ra." Gue meringis. 

"Lupain. Lo ngapain kabur ke sini?" 


Gue menghindari tatapan Naura dengan cepat. Mengalihkan 
fokus gue sepenuhnya pada mobil remote control yang gue 
mainkan di dekat kaki. 


"Gue, cuma ngerasa bersalah aja sama keluarga lo, atas apa 
yang udah bokap gue lakukan." 


Naura diam, sesaat. Gue meliriknya dari ujung mata. Dia 
menunduk seraya memainkan jarinya. 


"Nggak. Itu semua salah gue. Gue yang paksa ayah harus 
tiba di rumah dalam waktu sepuluh menit. Karena, gue 
melihat di mimpi gue, ayah kecelakaan. Gue pengen 
mencegah itu tadinya tapi kecelakaan itu benar-benar 


terjadi, nggak bisa dihindari. Andai di waktu sepuluh menit 
itu Ayah masih di kantornya, bekerja dan nggak terburu 
pulang karena gue, Ayah pasti masih ada." 


Cerita Naura yang panjang lebar entah mengapa ... gue 
mendadak ingat soal Naura yang mencari asal-usul 
kemampuannya. Jadi, gue bertanya, "Apa rasanya sama 
kayak ... lo liat waktu kematian orang lain?" 


Naura mengangguk dengan cepat. "Sama." 
"Gue juga." 
Suara siapa, tuh? 


Gue mencari sumber suara itu dan menemukan Jeno dengan 
pakaian rumah sakit serta jaket hitam. Tangannya memakai 


penyangga. 
Naura lebih dulu bereaksi daripada gue. 


"Jen! Ngapain lagi, sih, lo kelayapan. Gue 'kan udah bilang 
pas di sekolah, lo langsung balik ke rumah sakit! Ngeyel 
banget jadi orang!" 


"Lo berani ngomelin gue sekarang?" tanyanya pada Naura. 
Seketika cewek itu mengatupkan mulutnya. Tatapan Jeno, 
dinginnya luar binasa. 


"Habis apa kalian di sekolah? Dan, gimana lo bisa minggat 
dari rumah sakit. Cepet balik!" 


"Bosen, elah." 


Bukannya menuruti perintah gue, Jeno malah seenak jidat 
duduk di antara gue dan Naura. Apa-apaan, nih?! 


Gue terpaksa menggeser bokong demi memberi ruang pada 
Jeno. Ya, daripada paha berharga gue jadi alas duduknya. 


"Yah, yang tadi. Sebenarnya nggak sama-sama banget," 
ucap Jeno. "Gue, menggunakan kemampuan gue saat gue 
ngerasa kesel, sedih dan pengen sendiri." 


"Wow!" Gue berdecak kagum. Luar biasa, dunia ini. "Coba 
praktekin, No!" 


"Udah tadi." 

"Hah?" 

"Lo nggak akan sadar, Ghi." 
"Yah." 


Gue merengut. Kan, keren bisa menghentikan waktu. Gue 
bisa menjatuhkan apel dari pohon, kemudian menghentikan 
waktu, memotret apel yang mengambang di udara itu, 
hingga bisa mematahkan teori gravitasi Newton. 


"Nggak usah ngawur, deh, Ghi!" 
Naura seakan bisa membaca pikiran que. 


Dia memanjangkan tangan di belakang kepala Jeno, 
berusaha menjambak rambut gue tapi berakhir mendorong 
kepala Jeno. Alhasil, dia mendapat pelototan tajam Jeno. 


"Masalah masa lalu, gue udah berusaha lupain. Ikhlasin. 
Kita, sebagai bocah-bocah SMA, nggak sama sekali bersalah 
dalam apapun itu yang menjadi urusan orang dewasa. Jadi, 
gue nggak akan benci kalian, No, Ghi." 


Naura tersenyum tulus. Senyumnya sangat cantik. 
Sayangnya, gue nggak bisa puas melihat senyum itu karena 


terhalang kepala Jeno. Pengin dorong kepalanya, tapi yang 
ada nanti gue didorong ke dalam neraka. 


Ekspresi Naura mendadak berubah lagi dalam hitungan 
milidetik. 


"Tapi masalah kemampuan aneh nyerempet gila ini, gue 
nggak bisa! Gue harus tau dari mana kemampuan ini 
berasal. Beneran, deh! Gue frustasi!" 


"Gue juga. Lo pada nggak tau gimana kagetnya gue dulu 
pas kesel, tiba-tiba semuanya berhenti, orang-orang 
mendadak jadi patung. Ngeri." 


Gue mengetukkan telunjuk ke dagu, melupakan keberadaan 
mainan mobil remote control gue. 


Gue sudah dengar cerita Naura dan gue bisa menarik satu 
kesimpulan. Simpan dulu. Gue harus bertanya sesuatu pada 
Jeno. 


"Kalau lo, No. Apa perasaan pertama yang ada dalam benak 
lo sampai tiba-tiba lo pengen waktu berhenti?" 


Jeno menghela napas, sesaat sebelum memulai cerita. 


"Perasaan itu ... perasaan ketika gue ditinggal bokap," 
ucapnya dengan suara berat. "Gue merasa itu salah gue. 
Gue merasa kehadiran gue ke dunia adalah salah. Kehadiran 
gue bikin bokap dan nyokap menderita, menghadapi 
banyak masalah. Sampai setelah mereka pisah, dan bokap 
menyembunyikan penyakitnya sendirian. Gue hanya 
berandai, andai waktu bisa terhenti barang sejenak agar 
gue bisa lebih lama ada di sisi bokap gue. Andai, waktu bisa 
dihentikan hingga memperlambat perkembangan penyakit 
yang diderita bokap. Dan, setelah gue menyalahkan diri, 


gue bisa melakukannya, menghentikan waktu dalam artian 
yang sebenarnya." 


Ini adalah ucapan terpanjang Jeno, seumur-umur gue kenal 
dia. Dalam situasi berbeda, niscaya gue sudah sungkem. 


Namun kali ini gue sedang serius. Mendengarkan cerita itu 
baik-baik sampai pada akhirnya bisa menarik satu 
kesimpulan yang sama seperti kesimpulan untuk Naura tadi. 


"Jadi, gue rasa, akar permasalahan kalian ada di diri kalian 
sendiri. Karena, ketika kalian kehilangan seseorang yang 
begitu berharga, kalian berlomba-lomba menyalahkan diri. 
Menyalahkan semuanya pada waktu, hingga kalian 
terobsesi." 


"Obsesi?" gumam Naura dan Jeno, nyaris berbarengan. 


"Hm. Dan, semesta kebetulan sedang berbaik hati, 
mengabulkan 'pengandaian' kalian. Muncullah kemampuan 
kalian, hehehe. Masuk akal, nggak?" 


Naura dan Jeno diam. Mencerna apa yang gue katakan. Dan, 
gue yang nggak punya kemampuan mistis apapun merasa 
yakin 100% dengan teori gue. Anggap aja gue lagi 
kerasukan Einstein, jadi mendadak waras. 


"Cukup," ucap Jeno setelah mengerutkan kening dalam 
waktu yang lama. Naura menyetujui setelah itu. 


“Solusi masalah ada di hati kalian. Coba ikhlasin semuanya. 
Cuma itu. Dan, berhenti menyalahkan diri atas semua yang 
terjadi. Ini sudah kehendak yang di atas. Ini sudah jalan 
takdir yang dihadapi masing-masing insan. Jadi, ini bukan 
salah kalian. Sekali lagi, berhenti menyalahkan diri sendiri. 
Kalian berharga, cobalah cintai diri sendiri," ucap gue 


panjang lebar dengan senyum bangga, gue berasa jadi 
Mario Teguh. 


"Bijak banget lo, Ghi. Tumben," celetuk Naura seraya 
terkekeh renyah. 


Jeno pun mendengkus, seperti berusaha menyembunyikan 
senyumnya. 


"Ya ... meski teori gue nggak diakui dunia, tapi, gue rasa itu 
yang jadi penyebab kemampuan aneh kalian. Cuma asal- 
asalan doang kok," ucap gue seraya menggaruk sisi leher, 
kikuk, merendah untuk mengangkasa. 


"Btw, gimana bisa lo mikir kayak gitu?" tanya Naura. 


Gue tersenyum. Mungkin, gue nggak punya kemampuan 
diluar nalar seperti mereka. Mungkin, gue kelihatan nggak 
berguna. Tapi, kata orang, buku itu jangan hanya dilihat dari 
cover-nya. 


"Mungkin karena gue chronophile sejati. Atau mungkin 
karena gue terbiasa membaca kepribadian orang dari jam 
tangan yang dipakainya, sehingga bisa memahami orang itu 
dengan mudah. Sama kek ke kalian. Gue bisa memahami 
kalian dengan mudah, lewat kepribadian kalian yang gue 
baca dari jam tangan, dan lewat cerita kalian." 


aaa 


NAURA 


Setelah mendapatkan siraman rohani dadakan dari Arghi, 
aku dan Arghi mengantar Jeno kembali ke rumah sakit. Aku 
ikut dengan Jeno, di dalam taksi. Sedangkan Arghi 
membawa motornya sendiri dari rumah neneknya, katanya. 


Jeno sudah duduk nyaman sekarang di ranjangnya, 
disambut sang ibu yang menunggunya dengan gelisah. 
Wajah Jeno kini tampak melunak setelah semua yang 
terjadi. Dia semakin sering tersenyum, membuat imanku 
goyah--eh? 


"Lo mau balik lagi ke sekolah apa rumah?" 
"Rumah aja, deh." 
"Oke." 


Aku berjalan bersisian menuju parkiran dengan Arghi. 
Selama perjalanan kami hanya ditemani sunyi. Sampai di 
rumah, ada yang lebih mengejutkan daripada disengat 
ubur-ubur. Ini rasa yang jauh lebih mengagetkan. Kombinasi 
dari disambar petir, disengat ubur-ubur dan disengat belut 
listrik. 


Arghi, mungkin lebih terkejut daripada aku. Karena sosok 
ayahnya, Daviandra Haris Naruna, sedang berlutut di 
halaman rumah, di hadapan Ibu. 


Harusnya aku merasa aneh sejak tadi saat melihat mobil 
kelewat mewah nangkring di depan rumahku. Aku kira milik 
tetangga tapi ternyata ... 


"Ayah?" 


Sosok dengan setelan jas kantor--yang meneriakkan kata 
mahal--itu menoleh ke sumber suara. Aku melihat, dia 
bertatapan dengan Arghi sesaat sebelum kembali 
menunduk di hadapan Ibu. 


"Saya memohon maaf sebesar-besarnya atas apa yang 
sudah saya lakukan pada kepala keluarga ini." 


Jadi, itukah alasan sosok itu datang ke sini? 


"Saya tidak bisa! Luka yang Anda berikan tidak bisa ditebus 
dengan satu kata maaf, bahkan beribu pun, saya tidak akan 
menerimanya!" 


"Bu!" 


Dengan jantung yang berdegup tidak karuan, aku 
menghampiri Ibu dan meremas tangannya. 


"Kunci semua masalahnya ada dalam diri kalian. Sekarang, 
waktunya mencoba untuk belajar mengikhlaskan dan saling 
memaafkan." 


Ucapan Arghi terakhir kali, sebelum aku, Jeno dan Arghi 
beranjak dari halte, terngiang-ngiang dalam benakku. 


"Saya sudah mengurus soal pencemaran nama baik itu 
lewat berita yang akan diterbitkan lusa dan pengadilan," 
ucap ayahnya Arghi dengan raut tulus. 


Tidak ada lagi kesombongan atau kekurangajaran di 
wajahnya, seperti yang terakhir kali aku lihat saat berada di 
butik Ibu. 


Beliau ... terlihat tulus. 


"Selama ini saya sadar, saya hanya menghindar. Dan, saya 
tidak pernah mengakui kalau saya adalah orang egois. Saya 
tidak pernah memikirkan perasaan kalian. Saya hanya 
memikirkan urusan saya sendiri dan saya sadar, selama ini 
saya sudah berbuat salah. Jadi, saya tidak akan beranjak 
dari sini sampai Anda memaafkan saya, bahkan jika harus 
berlutut selamanya, akan saya lakukan jika itu bisa 
menghapus, setidaknya, sebagian kecil, dari banyak luka 
yang saya berikan." 


Air mataku jatuh mendengar penuturan itu. Aku melihat 
Arghi, dia hanya membeku dengan tangan terkepal, 
menatap ayahnya dengan mata yang kini mulai memerah. 


"Bu, maafkan saja, ya?" 
Ibu menatapku tidak terima. "Tapi, Nak. Dia ... dia..." 


Sepertinya Ibu sudah tahu bahwa Ayah Arghi bukan orang 
yang menyebabkan kecelakaan itu. Buktinya Ibu 
menggantungkan kalimatnya. 


"Bu, ini udah takdir. Dengan nggak memaafkan dia, hati Ibu 
sendiri yang akan sakit. Dengan menyimpan dendam, 
semuanya nggak akan berakhir bahagia. Ibu pikir Ura nggak 
lebih sakit dari Ibu? Ura juga sakit hati, Bu. Tapi, percuma. 
Percuma kita memupuk amarah, benci dan dendam. Itu 
penyakit hati, yang membuat kita sakit sendiri." 


Ibu hanya bergeming. Dia membiarkan air matanya 
berjatuhan di pipinya yang mulai keriput. 


Aku segera berjongkok di hadapan ayahnya Arghi. 


"Om, boleh bangun. Saya mewakili Ibu, saya udah maafin 
Om, kok." 


Ketika sosok berwibawa itu telah berdiri dengan menerima 
uluran tanganku, Arghi berlari menghampiri ayahnya. 


"Ayah ..." gumamnya. 


Sosok yang Arghi panggil Ayah itu menoleh, lalu tersenyum 
padanya. Dia menepuk pundak Arghi dua kali. 


"Hei, Jagoan. Makasih, ayah sudah menyadari semua 
kesalahan ayah. Jadi, pulang sekarang, ya? Kamu tahu? 


Ayah juga ..." Dia berdeham dua kali. "... sayang sama kamu, 
Ghi. Kamu anak Ayah, yang paling berharga." 


aaa 


Untuk semua yang aku lalui sampai di titik ini, hanya ada 
tiga kata: sekarang aku bahagia. Aku sangat bahagia. 


Ibu telah memaafkan ayahnya Arghi, juga semua kejadian 
yang telah berlalu. Pun dengan Naufal yang tahu-tahu 
menangis ketika diceritakan semuanya. Saat itu, aku ingin 
sekali tertawa melihat wajahnya. 


Keadaan Jeno semakin membaik saja, kabarnya. Dia juga 
tidak lagi bermulut pedas. Dia bahkan lebih menghargai 
perempuan sekarang karena, katanya, sosok yang telah 
melahirkannya sudah kembali di sisinya. 


Arghi, dia bilangnya, sih, sudah baik-baik saja. Dia senang 
mendengar cerita tentang pengalaman ibunya di Eropa. Aku 
juga tidak menyangka ternyata model yang sejak dulu Ibu 
idolakan adalah mamanya Arghi. Mama Arghi adalah 
inspirasinya dalam membuat berbagai sketsa model baju 
selama ini. Ibu pun mendapat kesempatan bertemu dengan 
idolanya, makan malam, bahkan kata ibu, mamanya Arghi 
akan mencoba memakai gaun rancangannya. Ibu bahagia, 
maka aku sangat sangat bahagia. 


Oh, ya. Arghi juga bilang, ayahnya kini membebaskan dia 
untuk mulai melakukan apa yang dia sukai serta mengejar 
apa yang menjadi mimpinya. 


"Mimpi lo apa, Ghi?" 


"Jadi, ustadz. Gue bijak banget anjir pas di halte kemarin! 
Tapi tapi, gue mau jadi rapper juga. A Yo!" 


Dan, aku hanya bisa memasang wajah datar mendengar 
jawabannya hari itu. 


Dari semua itu, ada aku, yang kini tersadar, berkat Arghi. 
Bahwa, atas semua yang terjadi, aku tidak perlu berlama- 
lama menyalahkan diri sendiri, menyakiti diri sendiri. Aku ... 
mengikhlaskan kepergian Ayah. Lagi pula, Ayah tidak akan 
suka kalau aku terus menderita. Aku, harus bahagia, meski 
kemampuan anehku belum menghilang seutuhnya. Tapi 
tidak apa-apa. Aku mulai bisa mengatasinya. 


Semesta seolah ikut bahagia. Di saat yang bahagia, di hari 
yang bahagia, pensi yang ditunggu-tunggu pun tiba. Dan, 
malam ini adalah puncaknya! 


"Dan tunggulah ku di sana. Memecahkan celengan rinduku 


Semuanya bernyanyi sambil melambai-lambaikan tangan, 
mengikuti irama lagu. Selia, yang malam ini tampil dalam 
balutan dress biru laut pun tampak sangat bersemangat. 
Bahkan Della dalam balutan dress hitam gemerlapannya, 
cewek wibu itu tampak tidak keberatan menyanyikan lagu 
itu, malah tampak asik, hafal diluar kepala liriknya. Aku 
sendiri mengikuti arus saja. 


"Woy, ketemu juga kalian!" Iyan tiba-tiba datang dengan 
suara yang mengundang keterkejutan warga se-CHS raya. 
Dia datang dengan Arghi, Mark dan Jeno--meski tangannya 
masih menggunakan penyangga apalah itu namanya. 
Sekilas, mereka berpenampilan seragam dengan tuksedo 
hitam-hitam dan rambut yang ditata gaya hair-up. Masing- 
masing pamer jidat. 


"Lah, ngapain nyariin kita?" tanya Della. 


"Bukan, cuma nyariin Ura. Nih, si Daki," tunjuk Iyan dengan 
dagunya. "Mulai kerasa nih bucinnya. Sampe repotin orang." 


"Hilih, emang gue minta kalian ikut?" 
"Ye, lu-nya uring-uringan di depan kita!" Iyan selalu menjadi 
yang tersewot. "Eh, iya. Akhirnya lo sama Jeno nggak jadi 


sodaraan, Ghi?" tanya Iyan. Berikutnya, dia mendapat 
sikutan kencang dari Mark. 


Aku tidak begitu mengerti tapi Arghi dan Jeno melemparkan 
senyum. 


"Nggak, untungnya," ucap Jeno. 
"Nggak mau banget lo punya sodara ganteng cem gue?" 


"Ganteng dari ujung sedotan! Masih cakep adonan batagor 
Mang Udin!" celetuk Jeno, kembali dengan mulut pedasnya. 


"Jahat kau, Kakanda." 
"Najis!" 


Kecuali Jeno, Arghi, dan orang lain yang asing, semuanya 
tertawa. Sementara Arghi mengerucutkan bibirnya. 


"Ngapain nyari gue, Ghi?" tanyaku. 


Dia meneliti penampilanku yang hanya mengenakan dress 
putih selutut dengan renda cantik di bagian dada sampai 
perut. Rambutku diuraikan dan ibu membuat kepang kecil 
di kedua sisi yang masing-masing disatukan di belakang, 
katanya biar mirip ibu peri. Kurang tongkat sihir saja. 


"Cantik," ucap Arghi membuat seluruh darahku rasanya naik 
semua ke pipi. 


"WOAHHH, MASOK PAK EKO!" seru Mark dan Iyan heboh. 
Selia dan Della mendorong-dorong pangkal lenganku 
sementara Jeno geleng-geleng kepala, entah kenapa. 


Aku tidak tahu harus bereaksi seperti apa. Setidaknya yang 
tidak menimbulkan kesan salah tingkah yang kentara. 


Aku mengibaskan rambut, sok pede. "Itu lo tau! Dari lahir 
kali!" 


Arghi terkekeh. Kemudian, dia menarik tanganku, menjauh 
dari keramaian, meninggalkan suit-suit menyebalkan dari 
Mark dan Iyan. 


Arghi membawaku ke sisi lapang, cukup jauh dari panggung 
dan sekumpulan manusia yang kini sedang asyik berpesta. 


"Ada yang mau gue omongin," ucap Arghi, kelihatan gugup. 
Dan, gestur gugupnya menular padaku. Lebih parah. 


"A-apa?" 


"Dari awal, kan, kita itu nggak jelas kek soal matematika. 
Dan gue pengen memperjelas semuanya dengan fakta 
seperti uraian dalam sejarah." 


Ngomong apa dia? 


Arghi berdeham. Sebelum akhirnya dia meraih tanganku, 
menggenggamnya. 


"Gue pengen buat kisah kita berdua. Yang baru. Dengan 
kejujuran. Dan ... perasaan yang jelas." Arghi memejamkan 
matanya sambil terus melanjutkan ucapannya. "Jadi, Ra. Lo 
mau nggak--" 


Aku melotot bahkan sebelum Arghi menyelesaikan 
ucapannya. Aku mendorong Arghi keras. Bukan, bukan 
menolaknya. Tapi ... 


"Ghi!" 
"Hah? Ada apa?" 


Tatapanku tidak lepas dari sosok cowok dengan rambut 
jambul yang sedang memutar-mutar kunci motornya. Aku 
melihatnya. 


"Waktu kematian!" 

Satu detik. 

Dua detik. 

Sampai, kami berdua heboh. 

"Jeno, panggil Jeno!" teriak Arghi. 

"JEN! JENOOOO!" 

"Apa?" Jeno muncul dengan langkah tergesa. 


"Ada misi yang menunggu kita!" ucap Arghi, merasa 
menjadi power rangers. 


"Bacot, Ghi! Yang rambut jambul jangan sampe lepas! 
Waktunya sembilan menit tiga puluh detik lagi!" 


"Anjir!" umpat Jeno. "Biar gue yang mengulur waktu!" 
"Dari jam tangan yang dipakainya, dia tipe bebas. Hati-hati, 


gais! Salah omong bisa diseruduk jambulnya! Gue bagian 
ngomong baik-baik sama dia." 


"Dan gue akan awasi waktunya! Bergerak sekarang!" 


Seperti itulah kisah ini berakhir. Kisah tentang jarum jam, 
menit dan detik yang berada dalam ruang waktu yang 
sama. Jam. 


- TAMAT - 


aaa 


Alhamdulilah akhirnya tamat! 

Ayo, dong, kesan dan pesannya supaya aku bisa jadi 
lebih baik. 

Nanti aku kasih epilog, deh. Ini 3246 kata, loh, masa 
mau ngacangin gitu aja sama aku :( 


Terimakasih yang sudah mengikuti CHRONOPHILE 
sampai akhir. Terimakasih sudah mencintai Naura, 
Arghi, Jeno serta anak-anak SESAT lainnya. 
Terimakasih karena aku telah diberi kesempatan 
bergabung di project luar biasa ini. 


Ketemu lagi, yuk, di lain cerita! Dengan cek akun 
saskiafadillaaa 


Btw, Jaemin kemarin ganteng pisan yaa 


Epilog 


Story by: saskiafadillaaa 
Instagram: @saskiafnrr 


Happy Reading. 
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NAURA 
Tiga minggu kemudian ... 
"NAUFAL LAKNAT! LO KENAPA NINGGALIN GUE!" 


Penyakitku kumat lagi. Penyakit telat setiap hari Senin. 
Bukan, kemarin aku tidak marathon Drama Korea sampai 
begadang. Kantung mataku juga tidak disebabkan oleh hal 
semacam itu. Hanya saja kemarin ada sesuatu yang 
membuatku berdebar tidak karuan. 


"Ura, pacaran kuy!" 
"Pacaran kuy!" 
"Pacaran." 

"Kuy!" 

"Kuy!" 

"Kuy kuy kuy kuy-" 


Aku menggeleng. Berusaha melupakan ucapan seseorang 
yang masih terngiang-ngiang di telingaku seperti suara 


nyamuk malam-malam. 


Pagi ini karena Naufal meninggalkan aku, aku terpaksa 
berangkat naik bus. Sialnya lagi, bus terus berhenti karena 
penumpang terus bertambah. 


Upacara pasti sudah di mulai. Pak Dadang juga pasti sudah 
mengunci gerbangnya. Mati aku. 


Tapi, tunggu. Aku punya seseorang. 
Aku merogoh HP dan mencari kontak Arghi. 
Arghi-la 


Ghi, gue telat. 

Bukain gerbang, ya, nanti. 
Ya ya ya ya ya? 

ARGHIIIII. 

Arghi ganteng- 


Arghi tidak aktif. Jelas. Dia pasti sedang menjalankan 
tugasnya sebagai sekretaris OSIS yang budiman. 
Menyebalkan! 


Aku akhirnya sampai di sekolah. Dan, benar saja. Gerbang 
sudah di tutup. Lagu Indonesia Raya yang dinyanyikan oleh 
paduan suara terdengar sampai tempat aku berdiri. 


"Pak Dadang!" Aku menggoyangkan gerbang, berharap 
satpam itu mengalihkan perhatiannya dari koran yang 
sedang dia baca. 


"Pak Dadang! Bukain dong! Nanti ditraktir eung ..." Cireng 
tidak akan mempan. Aku ingat betul. Tapi ... tidak ada warga 
CHS yang bisa menolak betapa sedapnya ... "batagor Mang 
Udin! Ya, nanti aku traktir batagor Mang Udin, deh!" 


"Mang Udin pulang kampung. Besok baru balik." 
Kutukan macam apa ini?! 


"Bakso, mau?" tanyaku masih berusaha menyogok Pak 
Dadang. 


"Saya lagi puasa Senin - Kamis." 


"Wah, mulia sekali!" seruku dengan mata berbinar seolah 
baru saja bertemu dengan orang yang menggosok emas di 
Monas. 


"Nggak mempan, ya!" 


"Aaaaa mau masuk!" teriakku sambil menggoyang- 
goyangkan gerbang, kali ini meminjam kekuatan Hulk. 


Namun, seribut apapun aku, Pak Dadang tetap anteng di 
dalam posnya. Itu berarti, aku harus lebih bar-bar. 


"PAK BUKAIN PAK. SAYA MAU MENIMBA ILMU!" 


Aku melirik Pak Dadang yang masih abai. Astaga, siapa, sih 
yang merekrut satpam sadis macam ini? 


Aku menunduk pasrah. "Pak, bukain gerbangnya. Bukalah. 
Bukalah," gumamku sambil menjeduk-jedukan kepala ke 
gerbang besi itu. 


"Ya, buka dong, Pak. Buk--" 


Mendadak, gerbang menjadi tidak keras. Kepalaku 
menabrak sesuatu yang pastinya bukan besi. Perlahan 
menelusuri. Dari bawah, pantofel yang mengkilap, lalu 
celana panjang khas CHS dan almamater biru navy. Ketika 
semakin ke atas ... aku menemukan tangan Arghi yang 
menjadi penghalang kepalaku membentur gerbang. 


"Ngapain, sih? Nggak sakit?" 
Aku mengerjap. Sok keren banget centong sayur satu ini. 


Aku mundur dua langkah. Membiarkan Arghi memasukkan 
kunci ke gembok dan membuka lebar-lebar gerbangnya. 


Aku tersenyum lebar. Arghi semakin berguna saja. Tidak sia- 
sia dia menghirup oksigen di dunia ini. 


Begitu aku masuk dan berdiri sejajar dengan Arghi, aku 
merasa tanganku ditahan. Oleh Arghi, tentu saja. Siapa lagi? 


"Batagor Mang Udin, jangan lupa," bisiknya tepat di 
telingaku. 


Aku tersenyum sinis. "Mang Udin lagi pulang kampung, 
wle!" Aku menjulurkan lidah dan berlari. 


Namun, aku merasa ada yang menarik tasku sehingga aku 
tidak bisa kabur. Lagi-lagi Arghi! 


"Ngapain, lo?" 

"Ngasih lo hukuman, lah!" 
"Kenapa?!" 

"Lo 'kan telat!" 


Berharap pada Arghi sama dengan berharap hujan air 
berubah jadi hujan duit. Nggak akan kesampean! 


Arghi menyeret aku ke barisan orang-orang yang telat. Di 
sana sudah ada Mrs. Fatma. Begitu dia melihatku, matanya 
menajam. Sebisa mungkin aku bersembunyi di belakang 
Arghi. Tapi, yasalam. Arghi tuh ... nggak peka banget! 


Setelah dia menempatkanku di barisan, dia melengos begitu 
saja. Aku meniup poni dengan kesal. 


Usai upacara, aku harus menjalani ritual selanjutnya. 
Mendengarkan kultum--kuliah tujuh minggu--dari Mrs. Fatma 
maupun Arghi. 


Dan, Arghi lagi-lagi menyinggung soal waktu. Namun itu 
tidak membuatku mengepalkan tangan seperti dulu. Aku 
malah hanyut. Malah ... bengong. 


"Mulailah hargai waktu. Belajar tepat waktu, ya, teman- 
teman. Ini juga buat bekal kalian di masa depan. Yuk, mulai 
disiplin sejak dini!" 


Mrs. Fatma mengamini ucapan Arghi. Sementara yang lain, 
mengangguk-angguk malas. Apakah ... hanya aku yang 
mendengarkannya dengan sungguh-sungguh? 


"Ingat, ya. Waktu tidak bisa diputar ulang, waktu tidak bisa 
dihentikan, dan waktu tidak bisa diubah. Karena waktu!" 


Aku sudah bisa menduga kelanjutannya. 
"Adalah time," cibirku pelan. 


Namun, Arghi malah tersenyum. Telunjuknya masih 
mengacung ke udara. 


. adalah segalanya. Suatu yang paling berharga. Dan, 
kalau dipikir-pikir, apa pun bisa kita lakukan kecuali satu 
hal. Mengubah masa lalu. Karena itu sudah terjadi," ucap 
Arghi. 


Aku tersentuh. Tapi ucapan selanjutnya ... 


"Jadi ... silakan bagi kalian yang telat, ambil sapu dan 
bersihkan taman belakang dari sampah dan dedaunan. Jika 
masa lalu tidak bisa diubah, maka bergerak dari sekarang 
untuk memperbaiki kesalahan kalian. Yuk, semangat!" 


MENYEBALKAN! 


Semua orang dalam barisan itu bubar seketika, berpencar 
mengambil sapu lidi dan mengambil sampah-sampah yang 
berceceran. 


Arghi setia mengawasi kami, membuat aku kesal setengah 
mati. 


"Ura!" panggilnya sambil mencolek siku tanganku. 
"Apa, sih?!" 
"Hehe. Tadi gue belum selesai ngomong loh, sebenarnya." 


Aku berhenti menyapu. Lalu, menatap Arghi malas-malasan. 
"Jadi? Lo mau ceramah lagi?" 


Arghi menggaruk tengkuknya. "Heem. Tapi cuma sama lo." 
"Kok?!" Aku merasa tidak adil! 


Arghi tidak menjawab pertanyaanku. Dia malah menarik 
telingaku, sok-sokan so sweet tapi jatuhnya malah seperti 
dia sedang menjewer telingaku. Lalu, dia berbisik di 
telingaku. 


"Lo tau waktu terbaik gue?" tanyanya. 


Aku mendengkus. "Lo nanya gue? Nggak tau, lah! Gue kan 
bukan--" 


"Ketika sama lo," potong Arghi. 


"Hah?" 


"Iya. Karena waktu terbaik gue adalah ketika bersama lo, 
Ura. Jadi, kapan mau jawab pertanyaannya gue semalam? 
Deadline-nya tiga detik lagi!" 


Aku membuka mulut, hendak protes. 
"Satu!" 

"Heh--" 

"Dua!" 

"Ghi, lo--" 

"Tiga!" 

Hening. 

Hening. 

Hening. 

Tiba-tiba ... 

"WAH, GAIS! NAURA NGAJAK GUE PACARAN MASA!" 
Lah? Bukannya ... 

"Ih! Kebalik, blekok! Dasar orang gila!" 


Arghi tertawa lantas segera berlari, memutari taman 
belakang. Tidak akan aku biarkan Arghi lepas semudah itu! 
Aku segera mengejarnya, sambil sesekali memukulkan 
gagang sapu ke pantatnya. 


KKK 


Gustii Nu Agung. Kieu-kieu teuing (gitu banget) 
anak-anak gue. 


S 
elesai. Bakal dikangenin nggak, nih? *geernyaaa* 


Ssstt, jangan dihapus dulu dari library apalagi 
reading list, ntar Arghi ngambek :( 


Dan, karena ... bakal ada banyak kejutan! Termasuk 
extra chapter yang gemoy serta misteri yang belum 
terpecahkan. Apa ya? Coba tebak! 


Siap nggak? Up Jum'at depan, ya! See you~ 


Birthday Open PO 


Halo semuanyaaaa. 
Aku bawa dua kabar gembira - 


Hari ini, tepat 13 Januari 2004 silam, aku lahir. Dan, 
sekarang aku lagi sweet seventeen, wkwk. Nggak 
ada yang mau ngucapin? Oke, gapapa. Extra Chapter 
di up tahun besok. Canda besok- 


Selain itu ada lagi info bahagia lainnya. Gila, sih. Ini 
ulang tahun terbaik. Karena ... HOPE Open PO! 


Shagita dan Angga udah berjuang ya tuh selama 100 
hari dan akhirnya terpilih menjadi 5 naskah terbaik 
sehingga mendapatkan kesempatan terbit di 
Novelindo Publishing. Yeayyyy. 


Nah, sekarang open PO sudah dibuka! 


Silakan- yang mau peluk Angga - Shagita versi cetak 
boleh banget pc aku (089502030339) dengan format: 


Format pemesanan 
Nama : 

Alamat : 

Kota : 

Kelurahan : 
Kecamatan : 

Kode pos : 

Nomer hp: 

Judul buku : 
Transfer ke rek BCA (nanti di share norek-nya kalau 
mau order) 


Atau check out langsung di shopee. 


KKK 


Open PO 

Hope by Saskia Fadilla 

(222 halaman) 

Rp. 68.000 

Sinopsis: 

Siapa, sih, yang tidak mau masa SMA-nya diwarnai 
dengan kisah cinta ala-ala novel remaja? 


Shagita Kayla, 17 tahun. Seorang jomblo ngenes 
yang tidak pernah berhenti berharap masa SMA-nya 
bisa berjalan semanis novel remaja yang selalu dia 
baca. Hidupnya tiba-tiba berubah ketika menemukan 
sebuah novel aneh di perpustakaan. Di halaman 
pertama novel itu tertulis peringatan untuk 
membaca satu bab per hari dan barang siapa yang 
melanggar maka pembaca itu akan mati. Konyol 
sekali. Lebih konyol lagi ketika Shagita menuruti 
peringatan itu, semua adegan dalam satu bab yang 
dia baca persis terjadi menimpa Shagita di dunia 
nyata. Apakah masuk akal? Ini gila! 


Satu hal yang bisa diterima akal sehat Shagita 
adalah novel itu mengabulkan harapannya. Untuk 
sekarang, katakanlah novel itu ajaib. Shagita pun 
mulai hanyut dalam alur manis yang dibawakan 
novel HOPE sampai melupakan satu hal yang paling 
penting. Dalam sebuah cerita fiksi tidak mungkin jika 
tidak terdapat sebuah konflik, kan? Gadis polos itu 
tidak tahu saja, kalau sebenarnya peringatan itu 
bukan sembarang peringatan konyol! 


KKK 


Murmer banget, kannn. Udah gitu dapat exchap lagii, 
official dari aku. 


Periode PO-nya juga panjang banget, satu bulan! 
Jadi, masih ada banyak waktu buat nabung. 


Ditunggu, ya. 


Terima kasih. 


